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ABSTRAK 

 

Zakiy, Faris Shalahuddin. 2018. Karakteristik Dan Aturan Perekonomian Islam 

Dalam Ekonomi Keluarga Muslim Di Tengah Era Modernisasi Lifestyle 

Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Pada Pengusaha Kecil Muslim 

Kota Malang). Tesis. Program Studi Magister Ekonomi Syariah, 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: (1) Dr. H. A. Muhtadi Ridwan, M.Ag (2) Dr. H. A. Sani 

Supriyanto, M.Si 

 

Kata Kunci: Karakteristik, Aturan Perekonomian Islam, Ekonomi Keluarga 

Muslim, Maqashid Syariah 

 

Era modernisasi lifestyle telah merasuki ke dalam benak sendi kehidupan 

keluarga muslim, era tersebut berusaha untuk mendefinisikan mengenai sikap, 

nilai-nilai kekayaan, serta posisi sosial individu di masyarakat bahkan menjadi 

sebuah doktrin, produk paten, tantangan dan lebih parahnya lagi ancaman. Maka 

dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menggali dan mengkaji karakteristik 

dan aturan perekonomian Islam dalam ekonomi keluarga muslim serta realisasi 

maqashid syariah dalam ekonomi keluarga muslim di tengah era modernisasi 

lifestyle.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tepatnya studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan metode Robert K-Yin yaitu 

proposisi teoritis, klasifikasi data, pembangunan penjelasan dan analisa unit 

terjalin. Pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan keikutsertaan, 

siklus kesamaan data, ketekunan pengamatan, triangulasi, diskusi, kecukupan 

refrensi dan urian rinci. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik ekonomi keluarga 

muslim meliputi iman menjadi pondasi dasar ekonomi, kesempurnaan karakter 

terletak pada akhlaqul karimah, halalan-thayyiban suatu hal vital dan mutlak, 

skala prioritas sebagai acuan belanja, tawazun sebagai tolak ukur absolut dan 

tanggung jawab laki-laki terletak pada nafkah serta penghormatan terhadap 

kepemilikan harta perempuan. Internalisasi kaidah perekonomian Islam dalam 

ekonomi keluarga muslim meliputi bekerja bentuk ikhtiar dan ibadah, belanja 

sebagai distribusi harta secara material dan spiritual, tabungan menjadi pos urgent 

masa mendatang dan harta sebagai alat bantu beribadah kepada Allah. Maqashid 

syariah sebagai tolak ukur aktivitas dari karakteristik dan kaidah perekonomian 

Islam. Sebagaimana keluarga muslim menjaga agama seperti konsistensi ibadah 

serta menjaga pendapatan dan pengeluaran dari hal yang haram dan syubhat. 

Menjaga jiwa seperti pemenuhan kebutuhan pokok. Menjaga akal seperti 

penyisihan dana pendidikan dan upgrading keilmuan keislaman dan umum bagi 

keluarga dan karyawan. Menjaga harta seperti memelihara harta tetap halal dan 

thayyib, donasi dan investasi. Menjaga keturunan seperti penyisihan dana 

tabungan untuk masa depan anak khususnya dana pernikahan, pendidikan dan 

kesehatan.          

 
 



xv 
 

ABSTRACT 

 

Zakiy, Faris Shalahuddin. 2018. Characteristics And Islamic Economics Rules Of 

Moslem Families Economy In The Modern Lifestyle Era based on 

Maqashid Shariah Perspective (Case Study on Moslem Small Enterprises 

In Malang). Thesis. Major of Shariah Economic, Postgraduate of State 

Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors: (1) Dr. 

H. A. Muhtadi Ridwan, M.Ag (2) Dr. H. Achmad Sani Supriyanto, SE., 

M.Si 

 

Key Word: Characteristics, Islamic Economy Rules, Moslem Families Economy, 

Maqashid Shariah. 

 

Modern lifestyle era has influenced into life principles among moslem 

families, this era attempts to define attitude, wealth values, and social position of 

individuals in society, this even could be a doctrine, patent product, challenge and 

to the worse threat. Therefore, this research aims to clarify and examine the 

characteristics and Islamic economy rules in the moslem families economy also 

the realization of maqashid syariah in the economy of moslem families in the 

modern lifestyle era. 

This research applies qualitative approach, particularly case-study. To 

collect the data, the researcher exerts method of interviews, observations, and 

documentations. To analyze the data, the researcher exerts the method of Robert 

K-Yin, they are: theoretical proposition, data classification, explanation and 

analysis of intertwined units. Further, to check the data validity, the researcher 

uses participation extension, cycle of data equality, deep observation, 

triangulation, discussion, sufficient references, and detail explanations. 

Based on the research findings, it concludes that the characteristics of 

moslem families economy considers faith (iman) as basic foundation of economy, 

character perfection is based on akhlaqul karimah, halalan-thayyiban is vital and 

absolute, priority scale as expenditure reference, tawazun as absolute 

standardization and responsibility of woman‟s wealth proprietary. Internalization 

of Islamic economy principles in the moslem families economy includes the 

statement that working as a form of ikhtiar and ibadah, expenditure as material 

and spiritual distribution of wealth, savings as urgent post in the future, and 

wealth as instrument to serve to Allah. Moreover, it is important to regard 

maqashid syariah as an activity standardization of characteristics and principles of 

Islamic economy. Therefore, as moslem families, hopefully to consistently keep 

their religion and ibadah, also to watch over incomes and expenses from haram 

and syubhat aspects. Furthermore, to keep soul is meant as to fulfill principal 

needs and to keep mind as to save educational funds and upgrade Islamic 

intelligence to the families and employees. Those statements mean that nowadays 

moslem families should keep and manage halal and thayyib wealth, donation, and 

investment, and also to keep future generation as to save children‟s future funds, 

particularly fund of marriage, education, and health. 
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 المستخلص
الاقتصاد الاسلامي و قواعده في الاقتصاد البيت الدسلم في  . خصائص1028. فارس صلاح الدينزكي ,

(  مالانجبمدينة  ةصغي السلم الدشركة الدراسة بنظرية مقاصد الشريعة ) الحديثةنمط الحياة وسط 
إبراىيم الاسلامية  الكمولانا م.البحث العلمي. قسم الاقتصاد الاسلامي. الدراسات العليا بجامعة 

( الحاج الدكتور أحمد ثاني 1( الحاج الدكتور أحمد مهتد رضوان )2. الدشرف: )مالانجالحكومية 
 سوبريانتو   

 
 الكلمات الرئيسيّة: الخصائص, قواعد الاقتصاد الاسلامي, الاقتصاد البيت الدسلم, مقاصد الشريعة

 
الثروة  لتحديد الدواقف وقيمبو ، يسعى الدسلمة أسرة حيا في عقول الحديثةنمط الحياة  عصر وغليقد 

تهديدات. بالأشد كتحديات و و خراا  الامنتج و صبح عقيدة ي أن الاجتماعية للفرد في المجتمع حتى واقعوالد
في  هستكشاف خصائص الاقتصاد اإسسلامي وقواعدلاىو البحث  امن ىذدف ، فإن الذاستنادا إلى ذلك

 .الحديثةفي عصر نمط الحياة  هاالشريعة فيمقاصد وتحقيق  هاييموتق أسرية الدسلم اقتصاد
تحليل البيانات  .التوثيق الدلاحظة و, طريق الدقابلةبجمع البيانات استخدم ىذا البحث بنهج النوعي. 

متداد للمشاركة، دورة للتشابو البيانات، الاالتحقق من صحة البيانات باستخدام . روبرت منهج باستخدام
  اجع و تفسي الدقيق.الدثابرة، التثليث، الدناقشة، كفاية الدر  الدراقبة

كالقاعدة الأساسية اإسيمان  على يشمل لبيت الدسلم خصائص الاقتصاد  أنّ النتائج من ىذا البحث 
جيدة الدعنوية الحيوية الأخلاق الكريمة، حلال طيبا كفي يمكن أن يكون  ةعيالطبوكمال قتصاد، في الا

على مسؤولية الرجل تكون طلق و الد اإسجراءتوازن كوالباعتبارىا التسوق الدرجعية، يار الأولية والدع ،والدطلقة
 الدسلم البيت قتصادالافي  نساء. استيعاب القواعد الاقتصاد اإسسلاميال أمواللكية لدحراام الاو النفقة 
وتوفي الدال كالبريد وروحيا، توزيع الثروة ماديا كالتسوق  و ، الاكتساب بشكل الاختيار والعبادةعلى يحتوى 

لنشاط من خصائص العبادة الله. مقاصد الشريعة كمقياس  والدال كالوسائل الدستخدمة الدهم للمستقبل،
على مثل العبادة الكثافة و المحافظة على الدين الدسلم  البيتتحافظ كما  هالاقتصاد اإسسلامي وقواعد

إنجاز الحاجة الأساسية. المحافظة باعتبارىا افظة على النفس المحصول والدصروف عن الحرام والشبهات. المح
افظة على المح. بين العائلات والدوظفينعليم وارتقاء العلوم اإسسلامية والعامية الت ماليةتوفي على العقل ك

 الأطفال ستقبلالأموال لدتوفي على النسل ك ةفاظستثمار. المحوالاتبر  حلالو وطيبو، للباعتبارىا الدال 
  .لزواج والتعليم والصحةة لخاص
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Fenomena modernisasi lifestyle masyarakat Indonesia diawali dengan 

sejarah globalisasi dan kapitalisme ekonomi yang ditandai dengan hegemonisasi 

food (makanan), fun (hiburan), fashion (mode), dan thought (pemikiran)
1
. 

Hegemonisasi tersebut seperti menjamurnya pusat perbelanjaan modern, industri 

waktu luang, industri fashion, industri kecantikan, industri gosip, real estate, 

gencarnya iklan barang-barang mewah, kegandrungan terhadap merk asing, fast 

food, handphone dan tidak ketinggalan serbuan gaya hidup melalui industri iklan 

dan tayangan televisi
2
. Era tersebut berusaha mendefinisikan mengenai sikap, 

nilai-nilai kekayaan, serta posisi sosial individu di masyarakat
3
 bahkan menjadi 

sebuah doktrin, produk paten, tantangan dan lebih parahnya lagi ancaman bagi 

keluarga muslim
4
.  

Modernisasi lifestyle juga merupakan era terjadinya perubahan-perubahan 

nilai pada masyarakat yang dipengaruhi oleh budaya barat, sehingga 

menyebabkan benturan-benturan antara ideologi tersebut dengan ideologi agama. 

Budaya individualisme, konsumerisme, hedonisme dan materialisme telah 

menjadi bagian dari ideologi barat
5
 untuk menggeser karakter dan aturan 

perekonomian pada ekonomi keluarga muslim yang dilandasi dengan hidup 

                                                           
1
 Imam Mustofa. Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi. Al-Mawarid Edisi XVIII Tahun 

2008, hal. 235 
2
 Retno Hendariningrum dan Edy Susilo. Fashion Dan Gaya Hidup: Identitas Dan Komunikasi. 

Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 6, No. 2, Agustus 2008, hal. 26 
3
 David Chaney. 2004. Lifestyle Sebuah Pengantar Komprehensif. Yogyakarta: Jalasutra 

4
 Imam Mustofa. Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi. Al-Mawarid Edisi XVIII Tahun 

2008, hal. 235 
5
 Imam Mustofa. Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi. Al-Mawarid Edisi XVIII Tahun 

2008, hal. 235 
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mewah dan congkak, gengsi, konsumsi pamer dan profit oriented yang bertujuan 

mendapatkan kepuasan semata serta kurang mempertimbangkan dari aspek 

maslahah sekaligus manfaatnya
6
. 

Budaya modernisasi lifestyle yang terjadi pada karakter dan aturan 

perekonomian pada ekonomi keluarga muslim dapat dibuktikkan melalui 

fenomena-fenomena yang terjadi saat ini. Salah satu fenomena unik terjadi pada 

pemenuhan kebutuhan makan, secara fundamental makan adalah kebutuhan dasar 

manusia dalam menjaga kelangsungan hidupnya. Mufidah mengungkapkan, 

ternyata sering dijumpai makan tidak hanya sekedar untuk mengenyangkan perut 

saja, dewasa ini makan memiliki tujuan untuk memuaskan diri demi menjaga 

gengsi
7
. Masyarakat juga kurang memperhatikan dari segi halal-haram dari 

makanan tersebut
8
. Sehingga dapat diartikan, makan memiliki makna simbolik di 

dalamnya, maksud singkatnya makan menjadi gaya hidup masyarakat.  

Fenomena lain terjadi pada fungsi handphone yang telah berubah dari alat 

komunikasi menjadi alat penunjuk sosial dan pemuas keinginan. Banyak brand 

terkenal hingga brand biasa masuk ke Indonesia menyulap mata para mangsanya. 

Setiap ada produk baru bisa saja pelaku bosan dan mengganti sesuka hatinya 

hanya untuk menjaga gengsi. Buktinya Indonesia menduduki peringkat pertama 

penjualan smartphone se-negara Asia dengan total akumulasi 10,8 miliyar US 

dolar atau sebesar 30,8%
9
. Fitria juga mengatakan, bahwa terjadi dampak yang 

                                                           
6
 Alfitri. Budaya Konsumerisme Masyarakat Perkotaan. Majalah Empirika, Vol. XI, No. 1, 2007, 

hal. 1-2 
7
 Nur Mufidah. Pola Konsumsi Masyarakat Perkotaan: Studi Deskriptif Pemanfaatan Foodcourt 

oleh Keluarga. Biokultur, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2012 
8
 Dewi Windisukma dan Ibnu Widiyanto. Sikap Masyarakat Muslim Terhadap Produk Makanan 

Non-Halal Di Kota Semarang. Diponegoro Journal Of Management, Vol. 4, No. 2, 2015 
9
 Mulyady Chandra. 10 Peringkat Indonesia di Dunia. www.kompasiana.com diakses pada tanggal 

12 Desember 2017 

http://www.kompasiana.com/
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kurang menyedapkan dari pemakaian handphone bagi perempuan shopaholic. 

Perempuan yang aktif menggunakan sosmed menjadi semakin konsumtif dalam 

berbelanja online, padahal dengan tujuan pemuas keinginan untuk menjaga 

penampilan sebagai wujud identitas diri
10

. 

Fenomena selanjutnya terjadi pada gaya berpakaian, baik laki-laki maupun 

perempuan pada era sekarang ini berlomba-lomba untuk mengikuti trend fashion 

sehingga dapat menampilkan identitas diri masing-masing. Khususnya pada 

kalangan perempuan, saat ini banyak anak pejabat, pejabat itu sendiri, selebgram, 

anak sekolah dan mahasiswa memulai berbondong-bondong untuk memakai 

jilbab, namun pakaian yang dikenakannya tetap memperlihatkan bentuk tubuhnya. 

Sehingga terkesan tidak sesuai syarat-syarat yang tercantum dalam Al-Quran, 

yang mana fungsi dasarnya untuk menutup aurat. Menurut Budiati, jilbab dan 

busana saat ini tidak menjadi simbol identitas keimanan tapi bagian dari aksesoris 

berpakaian. Akhirnya bagi orang-orang tertentu, jilbab dan busana menjadi bagian 

dari gaya hidup yang bisa menandakan modernitas. Sehingga menjadikan jilbab 

dan busana sebuah produk trend fashion, praktik konsumtif, simbol dan alat 

penunjuk kelas sosial
11

. 

Fenomena profit oriented mindset atau paradigma kapitalis masih menjadi 

fenomena yang sangat kental di hati masyarakat modern saat ini. Buktinya hasil 

penelitian mengungkapkan, bahwa perubahan suku bunga dapat memengaruhi 

naik turunnya bunga bank dan berdampak kepada perilaku nasabahnya. Dapat 

disimpulkan, bahwa masyarakat yang mendepositokan hartanya di bank syariah 

                                                           
10

 Eva Fitria. Dampak Online Shop di Instagram Dalam Perubahan Gaya Hidup Konsumtif 
Perempuan Shopaholic di Samarinda. e-Journal Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No. 3, 2015  
11

 Atik Budiati. Jilbab: Gaya Hidup Baru Kaum Hawa. Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No. 1, April 
2011 
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mencoba untuk memindahkannya ke bank konvensional, dengan tujuan 

mendapatkan return yang lebih tinggi. Tidak hanya deposito, namun dari sektor 

inventasi juga. Dengan perubahan tersebut, masyarakat mencoba mencari 

perusahaan yang memberikan return yang lebih tinggi tanpa mempertimbangkan 

hal yang lain
12

. Selanjutnya dapat dicermati, perilaku tersebut masih sangat 

berorientasi kepada keuntungan dan belum mencoba untuk mempertimbangkan 

mana yang halal dan haram. 

Fenomena lain yang sangat disayangkan adalah kurangnya kesadaran 

masyarakat muslim akan membayar zakat. Padahal aktivitas tersebut telah 

menjadi sebuah kewajiban bagi masyarakat muslim. Mukhlis dan Beik serta 

Mubarok dan Fanani mengatakan, bahwa banyak hal yang memengaruhi 

kesadaran muslim dalam membayar zakat seperti tingkat keimanan, pemahaman 

agama, balasan
13

, masyarakat belum sepenuhnya percaya terhadap lembaga amil 

zakat, belum mengerti cara menghitung zakat kemudian kepada siapa zakatnya 

dipercayakan untuk disalurkan
14

. Sehingga potensi zakat di Indonesia masih 

sangat tinggi, berdasarkan data Badan Amil Zakat Nasional melalui outlook 2017, 

bahwa potensi zakat diperkirakan mencapai 217 triliun. Walaupun setiap tahunnya 

jumlah penghimpunan zakat secara nasional mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan sebesar 10,62 persen
15

. 

 

                                                           
12

 Salina Kassim, dkk. Impact of Monetary Policy Shocks on The Conventional and Islamic Banks In 
A Dual Banking System: Evidence From Malaysia. Journal of Economic Cooperation and 
Development, No. 30, Vol. 1, 2009 
13

 Ahmad Mukhlis dan Iran Beik. Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Kepatuhan 
Membayar Zakat: Studi Kasus Kab. Bogor. Jurnal al-Muzara’ah, Vol. 1, No. 1, 2013 
14

 Abdulloh Mubarok dan Baihaqi Fanani. Penghimpunan Dana Zakat Nasional (Potensi, Realisasi 
dan Peran Penting Organisasi Pengelola Zakat). Permana, Vol. 5, No. 2, Februari 2014 
15

 Outlook Zakat Indonesia 2017. Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional. www. 
Puskasbaznas.com diakses pada tanggal 1 Januari 2018 
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan Penghimpunan Dana Zakat Secara Nasional Dan OPZ 

(Triliun Rupiah) 

Tahun BAZNAS 
BAZNAS 

Provinsi 

BAZNAS 

Kota/Kab 
LAZ 

2010 33.125 306.512 525.608 634.917 

2011 40.403 204.482 824.014 659.963 

2012 50.212 253.252 1.179.716 729.217 

2013 59.238 1.645.482 281.687 653.194 

2014 82.293 415.451 1.442.364 1.379.891 

2015 94.068 642.797 885.309 2.028.193 

           Sumber: BAZNAS (2017) 

Fenomena unik juga terjadi pada cara keluarga muslim mendapatkan 

penghasilan bagi anggotanya. Banyak anggapan masyarakat, ukuran kebahagiaan 

keluarga dinilai dari banyaknya harta yang dimilikinya, akhirnya hal tersebut 

hanya memberikan kesadaran palsu bagi masyarakat
16

. Buktinya masih banyak 

masyarakat yang melegalkan cara yang tidak halal. Korupsi, suap dan prostitusi 

menjadi sebuah kenikmatan luar biasa bagi keluarga muslim untuk mendapatkan 

penghasilan. Fenomena ini dapat dibuktikan dengan tindak pidana korupsi masih 

sangat tinggi di Indonesia, Komisi Pemberantasan Korupsi merilis data dari tahun 

2004 hingga November 2017 terdapat 962 kasus dan terbukti sebanyak 490 

kasus
17

. Kemudian Yanto mengungkapkan, bahwa semakin maraknya prostitusi 

online yang menjamur di masyarakat terutama di kota-kota besar. Penyebab 

utamanya adalah untuk memenuhi ekonomi keluarga.
18

. Selanjutnya terdapat 

fenomena menggelitik, demi pekerjaan yang lebih layak, kenaikan pangkat atau 

jabatan dan penghasilan yang lebih tinggi, keluarga muslim merelakan 

keimanannya. Menurut pengamatan penulis, tidak sedikit masyarakat khususnya 

                                                           
16

 Alfitri. Budaya Konsumerisme Masyarakat Perkotaan. Majalah Empirika, Vol. XI, No. 1, 2007 
17

 Data Statistik Tindak Pidana Korupsi. www.acch.kpk.go.id diakses pada tanggal 3 Januari 2018 
18

 Oksidelfa Yanto. Prostitusi Online Sebagai Kejahatan Kemanusiaan Terhadap Anak: Telaah 
Hukum Islam dan Hukum Positif. Ahkam, Vol. XVI, No. 2, Juli 2016 

http://www.acch.kpk.go.id/
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keluarga muslim yang masih percaya selain kekuasaan Allah, hingga saat ini 

keluarga muslim masih saja datang kepada “dukun” dengan tujuan untuk 

meningkatkan penghasilan, memperbaiki dan mempertahankan karir. 

Keluarga muslim merupakan lembaga terkecil dalam sebuah negara harus 

memiliki karakter dan aturan perekonomian yang baik layaknya negara. Ekonomi 

keluarga menyangkut hal-hal yang meliputi sumber pendapatan yang dihasilkan 

oleh keluarga dari berbagai profesi dan alokasi belanja untuk kebutuhan konsumsi 

setiap harinya
19

. Suhartini dan Renanta beserta Syaparuddin mengungkapkan, 

bahwa bukan hanya negara dan perusahaan saja yang mutlak memiliki karakter 

dan aturan perekonomian yang baik, keluarga pun harus mahir menangani 

ekonominya agar pendapatan dan pengeluaran dapat diatur keseimbangannya
20,21

.  

Karakter dan aturan perekonomian pada ekonomi keluarga muslim yang 

baik sebenarnya tidak cukup untuk mengatasi dampak dari modernisasi lifestyle 

saat ini. Perlu adanya internalisasi doktrin ilahiyah ke dalam karakter dan aturan 

perekonomiannya. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Syahatah, bahwa 

ekonomi keluarga muslim adalah kaidah atau aturan ekonomi dalam lingkup 

keluarga yang digali dari Al-Quran, Hadits, ijtihad Ulama dan studi-studi Islam 

tentang perekonomian dalam mewujudkan maqashid syariah dan terpenuhinya 

kebutuhan spiritual dan material secara proporsional dalam keluarga. Kajian 

                                                           
19

 Imam Mustofa. Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi. Al-Mawarid Edisi XVIII Tahun 
2008, hal. 227 
20

 Dwi Suhartini dan Jefta Renanta. Pengelolaan Keuangan Keluarga Pedagang Etnis Cina. Jurnal 
Riset Ekonomi dan Bisnis, Vol. 7, No. 2, September 2007, hal. 70 
21

 Syaparuddin. Pengelolaan Keuangan Keluarga Secara Profesional Dalam Mewujudkan Keluarga 
Sakinah. Al-Risalah, Vol. 1, No. 1, Juli 2014, hal. 77 
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ekonomi keluarga muslim meliputi karakteristik dan ketentuan perekonomian 

Islam dalam aktivitas ekonomi keluarga.
22

.  

Nilai iman dan akhlaq sebagai karakteristik dasar dalam perekonomian 

keluarga muslim. Nilai iman terefleksikan pada harta sebagai sarana ibadah 

kepada Allah dan terhindarnya keluarga muslim dari hal-hal yang syubhat dan 

haram pada ekonominya. Kemudian nilai akhlaq yang harus dimiliki keluarga 

muslim meliputi amanah, jujur, qana‟ah dan sabar. Selain itu, prinsip dasar 

ekonomi keluarga didasarkan atas ideologi Islam serta budaya dan tradisi berasal 

dari Al-Quran, Hadits dan ijtihad Ulama
23

. Selanjutnya aturan-aturan 

perekonomian Islam dalam keluarga muslim juga sebagai bagian dari ekonomi 

keluarga muslim. Aturan tersebut terdiri menjadi empat aturan pokok yaitu aturan 

berusaha dan bekerja, aturan belanja, aturan menabung dan aturan pemilikan
24

.  

Pendapatan adalah suatu hal yang didapatkan dari hasil usaha dan kerja. 

Aktivitas tersebut harus dilandaskan sebagai aktivitas ibadah, ekonomi dan 

bermanfaat bagi orang lain. Aturan-aturan yang berlaku bagi keluarga muslim 

dalam berusaha dan bekerja meliputi bekerja merupakan kewajiban suami, istri 

boleh ikut bekerja untuk membantu ekonomi keluarga dengan batasan tertentu, 

menjaga keseimbangan antara bekerja dengan hak keluarga dan halalan-

thayyiban
25

. Kemudian aturan pembelanjaan yang telah diungkapkan oleh 

Djalaluddin, diambil dari kisah sabahat Nabi bernama Salman Al-Farisi, bahwa 

                                                           
22

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah. Jakarta: Gema Insani, hal. 48-49 
23

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 49-57 
24

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 62 
25

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 62-68 
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terdapat tiga jenis belanja yang disyariatkan bagi keluarga muslim yaitu belanja 

konsumsi untuk memenuhi kebutuhan keluarga, baik material maupun spiritual, 

belanja donasi untuk kebajikan sebagai realisasi fungsi sosial harta dan belanja 

investasi untuk mengembangkan harta pada bidang-bidang usaha yang halal
26

. 

Islam mendorong keluarga muslim untuk menabung, ayat-ayat praktik 

israf dan tabdzir dalam belanja menjadi dasar atas dorongan tersebut. Ada 

beberapa aturan dalam hal menabung yaitu menyimpan kelebihan setelah 

kebutuhan primer terpenuhi, mempersiapkan kebutuhan dan menghadapi kesulitan 

ekonomi keluarga di masa mendatang serta menjadi hak harta generasi 

mendatang
27

. Pemilikan menjadi aturan pokok keempat dalam ketentuan 

perekonomian Islam dalam keluarga. Dengan adanya pemilikan harta, keluarga 

muslim dapat melakukan produksi, konsumsi, investasi dan distribusi. Kemudian 

keluarga muslim juga dapat memisahkan pemilikan harta suami dan istri serta 

pembagian hak waris. Maka dari itu, keluarga muslim menjadikan pemilikan 

sebagai alat bantu yang dapat memberikan semangat untuk beribadah kepada 

Allah
28

.  

Ekonomi keluarga muslim yang meliputi karakteristik dan aturan 

perekonomian Islam bagi keluarga muslim harus bersifat maslahah dan manfaat. 

Adapun yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan maslahah dan manfaat serta 

mafsadah-nya adalah menjaga sekaligus mewujudkan maqashid syariah. Imam 

Syatibi telah menjelaskan bentuk maqashid syariah yaitu hifdzu din (menjaga 

                                                           
26

 Ahmad Djalaluddin. Belanja Barakah. http://www.tazkiyatuna.com/belanja-barakah/ diakses 
pada tanggal 20 Januari 2018 
27

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 83-87 
28

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 87-90 

http://www.tazkiyatuna.com/belanja-barakah/
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agama), hifdzu nafs (menjaga jiwa), hifdzu aql (menjaga akal), hifdzu mal 

(menjaga harta), hifdzu nasb (menjaga keturunan)
29

. Kemudian kelima maqashid 

tersebut memiliki tingkatan sesuai dengan tingkat urgensi dan kepentingannya. 

Tingkatan tersebut dibagi menjadi tiga yaitu maslahah dharuriyat adalah sesuatu 

yang harus ada untuk mewujudkan kemaslahatan agar tidak menimbulkan 

kerusakan bahkan hilangnya kehidupan, maslahah hajiyat adalah sesuatu yang 

sebaiknya ada sehingga terhindar dari kesulitan dan maslahah tahsiniyat adalah 

sesuatu yang mendatangkan kesempurnaan dalam suatu aktivitas
30

.  

Dalam hal ini kota Malang menjadi kota sorotan dari permasalahan 

tersebut, karena kota Malang merupakan salah satu kota terbesar kedua di Jawa 

Timur dan terbesar ke-12 se-Indonesia
31

, dikenal juga dengan kota wisata, kota 

bunga dan kota pendidikan. Kota Malang juga merupakan kota industri yang 

menunjang perekonomian Jawa Timur dan telah tumbuh dengan pesat. Hal 

tersebut ditandai dengan besarnya kontribusi PDRB kota Malang. Pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto per-kapita kota Malang dari tahun 2012 hingga 

2016 dapat dideskripsikan melalui grafik berikut ini
32

. 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan PDRB Kota Malang Per-Kapita (Juta Rupiah) 

                                                           
29

 Oni Sahroni dan Adiwarman Karim. 2015. Maqashid Syariah & Keuangan Islam. Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, hal. 5 
30

 Mawardi Djalaluddin. Pemikiran Abu Ishaq Al-Syatibi Dalam Kitab Al-Muwafaqat. Al-Daulah, 
Vol. 4, No. 2, 2015, hal. 297-298 
31

 Daftar Kabupaten dan Kota di Indonesia. OTDA Kemdagri. Diakses pada tanggal 5 Januari 2018 
32

 Pertumbuhan Ekonomi dan Produk Domestik Regional Bruto Kota Malang Tahun 2012-2016. 
www.malangkota.bps.go.id diakses pada tanggal 18 Januari 2018 
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Kontribusi tersebut tidak lepas dari peran UMKM. Sebagaimana diketahui 

bahwa salah satu program pemerintahan kota Malang berusaha meningkatkan dan 

mengembangkan peran UMKM, sehingga dapat berkontribusi dalam pertumbuhan 

ekonomi. Hingga saat ini, UMKM di kota Malang dengan berbagai sektornya 

meningkat cukup pesat. Menurut data yang dirilis oleh Dinas Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah Jawa Timur Tahun 2017, jumlah UMKM kota Malang sebanyak 

77.778 buah. Dengan rincian per-skala usaha, sektor pertanian berskala kecil 

berjumlah 79 buah dan menengah 11 buah, kemudian sektor non-pertanian 

berskala kecil 9.335 buah dan menengah 1.186 buah
33

. 

Gambar 1.2 

Jumlah UMKM Menurut Sektor Kota Malang 
 

Sektor UMKM juga menjadi salah satu profesi pilihan keluarga muslim di 

kota Malang. Terutama pada sektor usaha kecil, hal tersebut dapat dibuktikan dari 

total masyarakat kota Malang sebesar 895.387 ribu orang sekitar 89,60 persen 

adalah pemeluk agama Islam
34

, maka dapat diasumsikan bahwa dari total jumlah 

usaha kecil sekitar 8.364 buah berstatus usaha kecil muslim. Namun dibalik itu 

                                                           
33

 Data Perkembangan UMKM Provinsi Jawa Timur Tahun 2017. www.diskopukm.jatimprov.go.id 
diakses pada tanggal 3 Maret 2018 
34

 Kota Malang Dalam Angka 2017. www.malangkota.bps.go.id. Dikases pada tanggal 3 Maret 
2018 
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semuanya keluarga muslim dihadapkan dengan kehidupan kota Malang yang 

menyediakan segala fasilitasnya mendorong masyarakat cenderung ke arah hidup 

individualis, hedonis, konsumtif dan materialistik
35

. Masalah tersebut menjadi 

suatu tantangan tersendiri, terutama bagi pengusaha kecil muslim kota Malang. 

Berdasarkan pengamatan penulis, tantangan yang dihadapi oleh pengusaha kecil 

muslim seperti pergeseran karakter ke arah gaya hidup dan glamour, lebih 

memamerkan harta kepada orang lain, memuaskan keinginan dengan membeli 

barang-barang untuk sekedar menampilkan identitas diri atau kelas sosial, lebih 

mementingkan pekerjaan dari pada ibadah dan keluarga. Maka dari itu, pengusaha 

kecil muslim harus berkembang dan beradaptasi dengan lingkungan dan 

perkembangan zaman yang terjadi saat ini, agar karakter dan aturan perekonomian 

yang dianutnya tetap dalam koridor syariah serta dapat merealisasikan tujuan-

tujuan syariah.     

Penelitian ini menjadi menarik sekaligus sebagai keunikan bahwa dunia 

usaha dan bisnis yang sukses sering diidentikkan dengan gaya hidup mewah, 

glamor, cinta dunia yang berlebihan dan ambisi yang tidak pernah puas untuk 

terus mengejar harta, bahkan sebagian ulama menyifati dunia bisnis sebagai 

urusan dunia yang paling besar pengaruh buruknya dalam menyibukkan dan 

melalaikan manusia dari mengingat Allah. Sehingga pengusaha kecil muslim kota 

Malang mulai berhijrah ke karakter dan aturan perekonomian keluarga yang 

sesuai syariah. Hal tersebut dapat diungkapkan seperti pengusaha yang 

mempekerjakan para pemuda yang berjiwa santri, kemudian terdapat pengusaha 

yang mendonasikan seluruh hasil keuntungannya dari salah satu outlet yang 

                                                           
35

 Alfitri. Budaya Konsumerisme Masyarakat Perkotaan. Majalah Empirika, Vol. XI, No. 1, 2007 
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dimilikinya kepada mustahiq, selanjutnya pengusaha photography yang tidak 

melayani jasa pra-wedding melainkan pasca wedding. Terakhir pengusaha yang 

sangat memperhatikan kehalalan produknya dari aspek cara mendapatkan, 

memotong dan mendistribusikannya.  

Hal-hal tersebut adalah diantara dari adanya nilai-nilai iman, akhlaq, 

budaya serta tradisi di dalam keluarga muslim, sehingga ekonomi yang seperti itu 

akan berdampak positif dan menciptakan perjalanan hidup selanjutnya lebih 

nyaman
36

 dan keharmonisan dalam keluarga
37

 serta mengantarkan kepada 

kebahagiaan sekaligus menjadi fondasi bagi berkembang majunya masyarakat. 

Djakfar juga mengungkapkan, bahwa kebahagiaan merupakan tujuan utama 

manusia dalam kehidupan. Kebahagiaan itu akan dicapai jika segala kebutuhan 

hidup dapat terpenuhi baik secara spiritual serta material, dalam jangka pendek 

maupun panjang. Karena itu, sangatlah wajar jika Allah menganugerahkan 

barakah yang akan mengantarkan manusia menjadi insan yang berbahagia 

(sa‟adah) dan memperoleh kedamaian (salamah) selama hidupnya. Hal ini adalah 

suatu dambaan ideal bagi seluruh manusia
38

. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan data-data yang dipaparkan beserta 

penelitian-penelitian sebelumnya, menjadi pertimbangan peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk menggali secara mendalam ekonomi 

keluarga muslim pada pengusaha kecil muslim kota Malang yang meliputi 

karakteristik dan aturan perekonomian Islam-nya serta realisasi maqashid syariah 

                                                           
36

 Dwi Suhartini dan Jefta Renanta. Pengelolaan Keuangan Keluarga Pedagang Etnis Cina. Jurnal 
Riset Ekonomi dan Bisnis, Vol. 7, No. 2, September 2007, hal. 70 
37

 Syaparuddin. Pengelolaan Keuangan Keluarga Secara Profesional Dalam Mewujudkan Keluarga 
Sakinah. Al-Risalah, Vol. 1, No. 1, Juli 2014, hal. 77 
38

 Muhammad Djakfar. 2015. Wacana Teologi Ekonomi: Membumikan Titah Langit di Ranah 
Bisnis Era Globalisasi. Malang: UIN-Maliki Press, hal. 154 
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dalam ekonomi keluarga muslim dalam menghadapi era modernisasi lifestyle saat 

ini. Penelitian ini mengangkat judul “Karakteristik Dan Aturan Perekonomian 

Islam Dalam Ekonomi Keluarga Muslim Di Tengah Era Modernisasi 

Lifestyle Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Pada Pengusaha Kecil 

Muslim Kota Malang)”  

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dari konteks penelitian di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik ekonomi keluarga muslim di tengah era 

modernisasi lifestyle? 

2. Bagaimana aturan perekonomian Islam dalam ekonomi keluarga muslim 

di tengah era modernisasi lifestyle? 

3. Bagaimana realisasi maqashid syariah dalam ekonomi keluarga muslim 

di tengah era modernisasi lifestyle? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali dan mengkaji lebih mendalam: 

1. Karakteristik ekonomi keluarga muslim di tengah era modernisasi 

lifestyle.  

2. Aturan perekonomian Islam dalam ekonomi keluarga muslim di tengah 

era modernisasi lifestyle. 

3. Realisasi maqashid syariah dalam ekonomi keluarga muslim di tengah 

era modernisasi lifestyle. 



14 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini dapat diambil 

manfaatnya untuk beberapa elemen. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah, khususnya Bank Indonesia, Kemenkeu dan Desperindag, 

hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan untuk 

membuat kebijakan dalam hal pembatasan pembuatan pusat perbelanjaan 

modern, menekan laju inflasi (karena masyarakat dapat berperan dalam 

menjaga stabilitas inflasi dengan cara berbelanja sesuai dengan 

kebutuhan), memberikan dukungan kepada produk lokal untuk dapat 

dijual dan dikonsumsi oleh masyarakat. 

2. Bagi dunia perguruan tinggi, digunakan untuk memperluas cakrawala 

pemikiran komunitas akademik dan menjadi bahan pengembangan teori-

teori ekonomi syariah. 

3. Bagi masyarakat diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan aturan 

ekonomi keluarga muslim sesuai doktrin ilahiyah dan selaras dengan 

maqashid syariah dalam menghadapi modernisasi lifestyle saat ini, 

sehingga akan mengantarkannya kepada keluarga yang sakinah, mawadah, 

dan rahmah .   

 

E. Orisinalitas Penelitian 

Agar memberikan gambaran secara komprehensif berkenaan dengan 

kelanjutan penelitian ini, maka peneliti memaparkan kajian-kajian penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan ekonomi keluarga. Adapun studi dan penelitian 

terdahulu antara lain: 
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1. Romlah (2006), penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

tentang keluarga sakinah. Masalah utamanya adalah bagaimana keluarga 

itu berperan terhadap situasi global sekarang ini. Metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif naturalistik. Ada empat keluarga yang diteliti 

secara intensif, terdiri dari dua keluarga muslim berpendidikan rendah dan 

dua keluarga muslim yang berpendidikan tinggi. Data itu diperoleh 

melalui instrumen yang penulis kembangkan dengan fokus sandang, 

pangan, papan, pendidikan dan pelaksanaan ajaran Islam dalam keluarga 

tersebut dan nilai serta norma yang dihormati dalam keluarga. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang 

terpenuhi kebutuhan sandang, ada tempat tinggal tertata rapi, makan 

cukup. Keluarga tidak sakinah (dhuafa), dalam artian kurang sandang, 

pangan dan papan, namun keluarga ini nampak harmonis. Dalam keluarga 

dimensi kasih sayang berupa kejujuran, kesetiaan, perhatian dan 

penerimaan “apa adanya” antara suami dan istri merupakan pengikat 

utuhnya keluarga tersebut. Nilai dan norma kasih sayang berikut 

dimensinya diturunkan dari leluhur melalui pepatah-petitih, nasihat, 

ujaran dan kisah-kisah
39

. 

2. Suhartini dan Renanta (2007), penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengelolaan keuangan pedagang etnis Cina di Kya-Kya Surabaya, 

sehingga bisa lebih unggul di bidang perdagangan. Metode yang 

digunakan untuk menggali dan menjelaskan manajemen keuangan 

keluarga ini adalah pendekatan kualitatif tepatnya fenomenologi. 

                                                           
39

 Siti Romlah. Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam dan Pendidikan Umum. 
Mimbar Pendidikan, Vol. 1, No. XXV, 2006 
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Penelitian ini dilakukan pada manajemen perencanaan pedagang etnis 

Cina di Kya-Kya Surabaya. Catatan keuangan paling sering dilakukan 

oleh istri, namun suami lebih dominan dalam mengambil keputusan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan keuangan. Etnis Cina 

mengembangkan perilaku dari budaya aslinya, yaitu memegang 

keteguhan. Fakta unik yang ditemukan pada penelitian ini, bahwa segi 

budaya, kepercayaan pengalaman bahkan agama menjadi latar belakang 

dalam pembentukan karakter bagi keluarga pedagang etnis Cina di Kya-

Kya Surabaya dalam mengelola keuangannya
40

. 

3. Zahidah dan Raihanah (2011), Kajian ini bertujuan untuk menguraikan 

tentang teori keluarga bahagia berdasarkan model kesejahteraan keluarga 

Islam. Referensi yang digunakan dari pandangan para filsuf muslim untuk 

menciptakan model kesejahteraan keluarga islami. Kajian ini 

menyimpulkan, bahwa kebahagiaan bergantung kepada dua faktor 

penting, yaitu iman dan amal
41

. 

4. Pangeran (2012), Penelitian ini bertujuan untuk menguji sikap keuangan 

rumah tangga pedesaan terhadap praktik perencanaan keuangan pribadi. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi berganda. Hasil penelitian secara keseluruhan 

mengungkapkan bahwa modal ekonomi seperti status pekerjaan 

(manajerial dan non-manajerial), individu berperan sebagai faktor utama 

dalam mempengaruhi sikap keuangan pada perencanaan aset (estate). 

Faktor jenis pekerjaan juga mempengaruhi sikap keuangan pada 

                                                           
40

 Dwi Suhartini dan Jefta Renanta. Pengelolaan Keuangan Keluarga Pedagang Etnis Cina. Jurnal 
Riset Ekonomi dan Bisnis, Vol. 7, No. 2, September 2007 
41

 Nur Zahidah dan Raihanah. Model Keluarga Bahagia Menurut Islam. Jurnal Fiqh, No. 8, 2011 
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perencanaan asuransi, perencanaan investasi, dan perencanaan aset 

(estate), kecuali pada aspek manajemen uang dan perencanaan pensiun. 

Status sebagai manajerial (pegawai) menunjukkan nilai rerata yang lebih 

tinggi dan signifikan dibandingkan dengan non-manajerial (tani). Hal ini 

mengindikasikan para pegawai (profesional) memiliki sikap lebih positif 

terhadap aspek perencanaan keuangan keluarga, bila dibandingkan 

dengan para petani. Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa modal 

manusia seperti pendidikan berperan sebagai faktor penting dalam 

mempengaruhi sikap keuangan pada perencanaan investasi. Sebaliknya, 

pendidikan tidak berperan sebagai perencanaan pensiunan dan 

perencanaan aset (estate), kecuali pada aspek manajemen uang. 

Sementara itu, hasil penelitian mengungkapkan bahwa karakter 

demografis seperti usia, status pernikahan, gender tidak berperan sebagai 

faktor penting dalam mempengaruhi sikap pada manajemen uang, 

perencanaan asuransi, perencanaan investasi, perencanaan pensiunan dan 

perencanaan aset
42

. 

5. Sina (2012), Kajian ini bertujuan sebagai upaya meningkatkan literasi 

ekonomi bagi individu maupun rumah tangga yang menginginkan 

mencapai kesejahteraan. Oleh karena itu, kewajiban meningkatkan literasi 

ekonomi perlu dilakukan secara terencana dan diawali dari niat untuk 

belajar meningkatkan literasi ekonomi karena dapat berefek pada 

                                                           
42

 Perminas Pangeran. Sikap Keuangan Rumah Tangga Desa Pada Aspek Perencanaan Keuangan. 
JRAK, Vol. 8, No. 1, Januari 2012 
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akumulasi aset, pengelolaan utang yang tepat, proteksi, meningkatkan 

tabungan dan cerdas mengelola keuangan
43

. 

6. Yulianti dan Silvy (2013), Penelitian ini memfokuskan pada pengetahuan 

keuangan dan pengalaman sebagai ukuran literasi yang mempengaruhi 

sikap dan perilaku perencanaan investasi keuangan keluarga di Surabaya. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan pengalaman 

keuangan berpengaruh terhadap perilaku perencanaan investasi keuangan 

keluarga, sikap pengelola keuangan memoderasi dan memperkuat 

pengaruh pengetahuan keuangan
44

. 

7. Syaparuddin (2014), penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang 

pengelolaan keuangan keluarga yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

Islam. Pengelolaan keuangan keluarga sangat mendesak untuk dibahas 

secara mendalam karena menjadi salah satu instrumen yang sangat 

penting untuk mewujudkan keluarga bahagia menurut Islam. Jika ini bisa 

diaplikasikan dengan baik, rumah tangga yang rusak dikarenakan 

persoalan ekonomi dapat dihindari seminimal mungkin. Dalam Islam, 

mengelola keuangan harus diarahkan untuk mewujudkan kebajikan. 

Berdasarkan hal di atas, dalam Islam harus melakukan perencanaan 

keuangan secara profesional dalam rumah tangga untuk mencapai tujuan 

puncak, yaitu falah (hidup sejahtera di dunia dan akhirat). Pengelolaan 

keuangan keluarga juga harus menghindari perjudian, gharar, riba dan 

zalim baik dalam mengumpulkan pendapatan maupun 

                                                           
43

 Peter Sina. Analisis Literasi Ekonomi. Jurnal Economia, Vol. 8, No. 2, Oktober 2012 
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 Yulianti, Norma dan Silvy, Meliza. Sikap Pengelola Keuangan dan Perilaku Perencanaan 
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membelanjakannya, dan harus mengutamakan shadaqah meskipun rezeki 

sedang sempit serta menjauhi sifat boros
45

. 

8. Sina (2014), Penelitian ini ditujukan bagi keluarga untuk segera membuat 

perencanaan keuangan guna mencapai kesejahteraan dan tidak menunda-

nunda membuatnya. Karena orang yang memiliki motivasi tinggi 

bertedensi tetap bersemangat berusaha mewujudkan kebebasan keuangan. 

Untuk itu, dapat diawali dari memenuhi kebutuhan paling dasar yaitu 

realisasi dasar-dasar transaksi keuangan, berlanjut pada mengontrol 

keuangan keluarga hingga kebutuhan teratas yang dinamakan mengelola 

keuangan pribadi
46

. 

9. Endrianti dan Laila (2016), Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

pengelolaan keuangan keluarga secara Islami pada keluarga muslim etnis 

Padang dan Makasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian mengungkapkan, bahwa informan telah menerapkan 

sebagian besar pengelolaan keuangan untuk mencapai sakinah finance 

dalam kehidupan sehari-harinya. Komponen pengelolaan keuangan 

tersebut adalah pandangan Islam tentang harta benda, sarana mendapatkan 

rezeki, menentukan skala prioritas, membuat anggaran belanja rumah 

tangga
47

. 
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Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu dan Perbedaannya 

No 
Nama, Judul & 

Tahun Penelitian  
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Penelitian 

1 

Siti Romlah, 

Karakteristik 

Keluarga Sakinah 

dalam Perspektif 

Islam dan 

Pendidikan Umum, 

2006 

Karakteristik 

keluarga dari 

aspek kebutuhan 

dasar dan 

perspektif Islam 

dalam 

menghadapi era 

global 

Karakteristik 

keluarga sakinah 

perspektif 

pendidikan 

umum 

Karakteristik 

ekonomi 

keluarga 

muslim 

perspektif 

maqashid 

syariah 

2 

Dwi Suhartini dan 

Jefta Renanta, 

Pengelolaan 

Keuangan Keluarga 

Pedagang Etnis 

Cina, 2007 

Pengelolaan 

keuangan 

keluarga 

Pengelolaan 

keuangan 

keluarga pada 

etnis Cina 

Aturan 

perekonomian 

Islam dalam 

ekonomi 

keluarga 

muslim pada 

pengusaha kecil 

muslim kota 

Malang 

3 

Nur Zahidah dan 

Raihanah, Model 

Keluarga Bahagia 

Menurut Islam, 2011 

Model dasar 

keluarga 

bahagia menurut 

Islam 

Model dasar 

keluarga 

bahagia secara 

umum untuk 

mencapai 

kesejahteraan 

hidup 

Karakteristik 

keluarga 

bahagia ditinjau 

dari sisi 

ekonominya 

4 

Perminas Pangeran, 

Sikap Keuangan 

Rumah Tangga Desa 

Pada Aspek 

Perencanaan 

Keuangan, 2012 

Perencanaan 

keuangan pada 

keluarga 

Perencanaan 

keuangan 

keluarga di desa 

Ekonomi 

keluarga 

muslim dari 

sudut pandang 

pengusaha kecil 

muslim kota 

Malang 

5 

Peter Sirna, Analisis 

Literasi Ekonomi, 

2012 

Literasi 

ekonomi bagi 

keluarga 

Literasi 

ekonomi 

keluarga 

perspektif 

konvensional 

Literasi 

ekonomi 

keluarga 

muslim 

perspektif 

maqashid 

syariah 

6 

Norma Yulianti dan 

Meliza Silvy, Sikap 

Pengelola Keuangan 

dan Perilaku 

Perencanaan 

Investasi Keluarga di 

Surabaya, 2013 

Pengelolaan 

keuangan 

keluarga secara 

umum 

Perencanaan 

investasi bagi 

keuangan 

keluarga 

Ekonomi 

keluarga 

muslim aspek 

karakteristik 

dan 

perekonomian 

Islam-nya 

perspektif 

maqashid 

syariah 
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7 

Syaparuddin, 

Pengelolahan 

Keuangan Keluarga 

Secara Profesional 

Dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah, 

2014 

Pengelolaan 

keuangan 

keluarga 

berdasarkan 

norma-norma 

Islam dari sisi 

cara 

mendapatkan 

dan 

membelanjakan 

Penelitian ini 

lebih kepada 

studi pustaka 

dan memberikan 

pandangan teori 

Penelitian ini 

menggunakan 

studi kasus dan 

menggali lebih 

dalam dari 

lapangan terkait 

ekonomi 

keluarga 

muslim pada 

pengusaha kecil 

muslim kota 

Malang 

8 

Peter Sirna, Motivasi 

Sebagai Penentu 

Perencanaan 

Keuangan (Suatu 

Studi Pustaka), 2014 

Perencanaan 

keuangan 

keluarga 

Studi pustaka 

menggali 

motivasi sebagai 

penentu 

perencanaan 

keuangan 

keluarga 

Studi kasus 

menggali 

ekonomi 

keluarga 

muslim pada 

pengusaha kecil 

muslim kota 

Malang 

9 

Rosalia Endrianti dan 

Nisful Laila, 

Pengeloaan 

Keuangan Keluarga 

Secara Islam Pada 

Keluarga Muslim 

Etnis Padang dan 

Makasar, 2016 

Pengelolaan 

keuangan 

keluarga 

menurut Islam 

Pengelolaan 

keuangan 

keluarga muslim 

pada etnis 

Padang dan 

Makasar di 

Surabaya 

Karakteristik 

dan aturan 

perekonomian 

Islam dalam 

ekonomi 

keluarga 

muslim pada 

pengusaha kecil 

muslim kota 

Malang 
Sumber: Diolah Peneliti 

 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah merupakan penjelasan atas konsep penelitian yang ada 

dalam judul penelitian. Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan antara lain: 

1. Ekonomi Keluarga Muslim 

Kaidah atau aturan ekonomi dalam lingkup keluarga yang digali dari 

Al-Quran, sunnah, ijtihad Ulama dan studi-studi Islam tentang perekonomian. 
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Kajian ekonomi keluarga muslim meliputi karakteristik dan aturan 

perekonomian Islam bagi keluarga muslim
48

. 

2. Modernisasi lifestyle 

Modernisasi lifestyle adalah sebuah era terjadinya perubahan-

perubahan nilai masyarakat yang terpengaruh oleh budaya globalisasi, 

sehingga menyebabkan benturan antara ideologi tersebut dengan nilai-nilai 

agama.
49,50,51

. 

3. Maqashid Syariah 

Maqashid syariah adalah merealisasikan maslahat dan 

menghindarkan mafsadah dari setiap manusia. Terdapat tiga maslahah untuk 

mewujudkan kemaslahatan manusia, yaitu maslahah dharuriyat, maslahah 

hajiyat dan maslahah tahsiniyat
52

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
48

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah. Jakarta: Gema Insani, hal. 48 
49

 Elly Rosana. Modernisasi dan Perubahan Sosial. Jurnal TAPIs, Vol. 7, No. 12, 2011 
50

 Alfitri. Budaya Konsumerisme Masyarakat Perkotaan. Majalah Empirika, Vol. XI, No. 1, 2007 
51

 Imam Mustofa. Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi. Al-Mawarid, XVIII, 2008 
52

 Muslimin Kara. Pemikiran Al-Syatibi Tentang Maslahah dan Implementasinya Dalam 
Pengembangan Ekonomi Syariah. Assets, Vol. 2, No. 2, 2012 



23 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Ekonomi Keluarga Muslim 

1. Definisi Dan Tujuan 

Menurut Syahatah, bahwa ekonomi keluarga muslim adalah kaidah 

atau aturan ekonomi keluarga berdasarkan norma-norma Islam, norma-norma 

itu ditujukan untuk dapat memenuhi kebutuhan rohani dan jasmani para 

anggotanya
53

. Definisi tersebut mengandung beberapa indikator bagi 

perekonomian keluarga muslim yaitu
54

: 

a. Perekonomian keluarga muslim dianggap sebagai suatu kumpulan 

kaidah atau aturan berdasarkan norma Islam yang berasal dari Al-

Quran, Hadits dan ijtihad para Ulama. 

b. Sistem perekonomian Islam bagi keluarga merupakan bagian dari 

sistem perekonomian Islam bagi negara. 

c. Sistem perekonomian keluarga muslim meliputi karakter, pendapatan, 

belanja, tabungan dan pemilikan untuk dapat mewujudkan tujuan 

syariah bagi para anggotanya. 

Tujuan utama dari sistem perekonomian keluarga muslim adalah 

menerapkan aturan-aturan perekonomian agar dapat mewujudkan kebutuhan 

spiritual dan material bagi para anggotanya. Sebab pemenuhan kebutuhan 

materi membantu perwujudan terpenuhinya kebutuhan spiritual yang 
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seimbang. Tujuan penerapan sistem tersebut juga untuk merealisasikan 

tujuan-tujuan syariah atau maqashid syariah dalam keluarga
55

. 

Jadi definisi ekonomi keluarga muslim adalah sebuah kaidah atau 

aturan ekonomi dalam ranah keluarga yang meliputi karakter, pendapatan, 

belanja, tabungan dan pemilikan berdasarkan Al-Quran, Hadits dan ijtihad 

Ulama dengan tujuan terpenuhinya kebutuhan spiritual dan material secara 

seimbang beserta merealisasikan maqashid syariah.. 

 

2. Karakteristik Ekonomi Keluarga Muslim 

Dalam mewujudkan keseimbangan antara kebutuhan spiritual dan 

material dalam ekonomi keluarga dibutuhkan karakteristik berikut ini
56

: 

a. Nilai Iman  

Nilai iman sebagai dasar perekonomian keluarga muslim. Maka, 

wajib bagi para anggotanya menjaga penghasilan dan pengeluaran dari 

hal yang dilarang oleh syariah. Dan menjadikan harta sebagai sarana 

ibadah kepada Allah. Sebagaimana firman Allah dan Hadits: 

ْْ اٚ ُٖ ِْ ِْْءَا ِِْۖٗنَْْۦوَرسَُٚلِِْْٱلَلِّْة سۡخَخِۡهَِيَنْفيِ ُّْ ْجَفََِلُّْ ا َٓ ْمِ ْ اٚ ٕهِيُ
َ
َْٔوَأ ُٖٚاْْْٱلََِّي َْ ءَا

تيِرْٞ ٌَ جۡرْٞ
َ
ْأ ّۡ ُٙ َ اْْٚل ٕهَيُ

َ
ْوَأ ّۡ ٧ِْْْٖلُ

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu 

menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar
57

. 

 

                                                           
55

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 49 
56

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 49-55 
57

 QS. Al-Hadid: 7 



25 
 

 
 

ْْوَٱلَلُّْ ْبَفۡضْٖفِِ ٰ ْعََلَ ّۡ ْبَفۡظَلُ ََ ْْٱلرِّزۡقِْ نظََ ا َٓ َْٔفَ ُِْٚٱلََِّي ْنظُِّ ّۡ ِٙ ِ ْةرَِادِّٓيْرزِۡى
ْ ا

ثِْ َٓ نَتِٖفِۡ
َ
أ ٌْۚ اءٌٓ َٚ ْفيِِْٗسَ ّۡ ُٙ ْفَ ّۡ ُٙ ُٖ ٰ يمَۡ

َ
جْۡأ ٍَ اْمََِ َْ ْ ٰ ٧١ْْْيََۡحَدُونَْْٱلَلِّْعََلَ

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam 

hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 

memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, 

agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka 

mengingkari nikmat Allah?
 58

. 

 

لن تزول قدم عبد يوم القيامة حتّّ يسأل عن أربع منها عن مالو من أين اكتسبو و فيم 
 أنفقو

“Kedua telapak kaki seorang hamba tidak akan lepas (dari titian) pada 

hari kiamat sebelum dia ditanya mengenai empat hal, diantaranya 

tentang harta: dari mana dia peroleh dan untuk apa dia nafkahkan”
 59

. 

 

b. Nilai Ahklaq  

Nilai ahklaq meliputi amanah, jujur, qana‟ah dan sabar adalah 

akhlaq utama dalam perekonomian keluarga muslim. Hadits pun 

mengatakan, bahwa keluarga yang beriman dan berakhlaq mulia, Allah 

akan memberinya kecukupan rezeki
60

. Begitu juga dengan firman Allah: 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ اْْْٚٱلََِّي ُٖ َْ ْْءَا ؿَْْٱلَلَّْْٱتَيُٚا َْ اْْٚ ١١٩ْْْٱُصَدِٰقيِنَْوَكُُٕٚ

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar
61

. 

 

نْحؤَُدُّواْْْٱلَلَّْ۞إنَِْ
َ
ْأ ّۡ مُركُُ

ۡ
مَنَٰجِْٰيأَ

َ
ْإلََِْْٰٓٱلۡۡ خُّْبَيۡنَ ۡٓ ٍَ ََ اِْذَاَ اْ َٙ ِِ ۡ٘

َ
نْْٱلناَسِْْأ

َ
أ

ِْ اْْٚة ُٓ ٍُ ُۡفَدۡلِ ْتََۡ اْيفَِؾُلُّْةِِْْٗٱلَلَّْإنَِْْٱ َٓ ْٕفِِ َۢاْةصَِيٗراْْٱلَلَّْإنَِْْۦٓ  ِٓيفَ ٥٨ْْْكََنَْسَ
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat
62

. 
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c. Nilai Halalan-Thayyiban 

Pendapatan dan pengeluaran dalam keluarga harus terhindar dari 

segala yang buruk, haram dan membahayakan kehidupan. Sebagaimana 

firman Allah: 

ْْ اٚ ْْنَكُُُ ُّ ْرَزىََلُ ا َٓ ْوَْْٱلَلُّْمِ ْغَيّتِٗا لَلٰٗٗ ََْْ رُوا ٍُ ْْٱشۡ جَ َٓ ْإيِاَهُْْٱلَلِّْٕفِۡ ّۡ ٖخُ ٌُ ْ إنِ
١١٤ْْتَفۡتُدُونَْ

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan 

Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-

Nya saja menyembah
63

. 

 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ْوَْْٱلََِّي ّۡ ْرَزىَۡنَلُٰ ا َْ ْ ِْْٔغَيّبَِجِٰ ْ ْ ْكُُُٚا ْ اٚ ُٖ َْ ْْءَا رُوا ٍُ ْْٱشۡ ّۡ ٖخُ ٌُ ْ ْإنِ ِ لِلَّ

١٧٢ْْإيِاَهُْتَفۡتُدُونَْ
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-

baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 

benar-benar kepada-Nya kamu menyembah
64

. 

 

ا َٓ ْْإجَِ ُّ َِيۡلُ َـ رَمَْ يۡخَثَََْ َٓ ۡ ْْٱلَدمَْوَْْٱل َّ ْةِِْْٗٱلۡۡنِزِيرِْوَلََۡ ََ ِ٘
ُ
آْأ َْ ١٧٣ْْْ...ٱلَلّهُِْلَِيۡرِْْۦوَ

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 

selain Allah
65

.  

 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ْْٱلََِّي ا َٓ ْإجَِ ْ ٚٓا ُٖ َْ رُْءَا ۡٓ يۡسُِْوَْْٱلَۡۡ َٓ ۡ ٕصَابُْوَْْٱل

َ
ُّْوَْْٱلۡۡ زۡلَٰ

َ
ْْٱلۡۡ ۡٔ ِ ّْ ْ رجِۡسٞ

ْ َِ َٓ ِْٔخَ هُْٚنَْْٱلشَيۡطَٰ ْتُهِۡحُِٚنَْْٱجۡخَنتُِ ّۡ َِلُ ٩٠َُْْفَ
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 

itu agar kamu mendapat keberuntungan
66

. 
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d. Skala Prioritas  

Skala prioritas diperuntukkan untuk belanja, investasi dan 

produksi. Hal yang diutamakan adalah kebutuhan dharuriyat terlebih 

dahulu, kemudian kebutuhan hajiyat dan tahsiniyat. Menempatkan skala 

prioritas ini dalam rangka mewujudkan maqashid syariah, yaitu menjaga 

agama, jiwa, akal, harta dan keturunan. 

e. Seimbang Dan Pertengahan  

Pendapatan dan pengeluaran dilakukan secara seimbang sehingga 

dapat menstabilkan neraca keluarga. Namun tidak pula terlalu hemat, 

sehingga terkesan pelit atau kikir, secara proporsional antara pemenuhan 

kebutuhan spiritual dan material. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-

Quran dan Hadits: 

َْٔ اْْوَٱلََِّي ْٗ ا َٚ ْىَ ًَ ِ ْذَلٰ واْْوَكََنَْبَيۡنَ ْحَيۡتُُُ ّۡ َ اْْٚوَل ْيسُۡنُِ ّۡ َ اْْٚل ٕهَيُ
َ
٦٧ْْإَِ آْأ

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian
67

. 

 

 ماشئت والبس ماشئت دون سرفٍ أو مخيلةٍ  كل  
“Makan dan berpakaianlah sekehendakmu, tetapi dengan tidak 

berlebihan atau hanya mengira-ngira”
68

. 

 

ْْوَٱبۡخَقِْ ًَ ٰ ْءَاحىَ ٓ ا َٓ هْْٱلَدارَْْٱلَلُّْفيِ ْْٱلۡأٓخِرَةَ َٔ ِْ ْ ًَ ْحنَسَْٕصَِيتَ هْوَلََ جۡيَا سِْٔوَْْٱلدُّ َۡ
َ
أ

ْ َٔ سَ َۡ
َ
آْأ َٓ وَلََْتَتۡقِْْٱلَلٌَُّْ هْ ًَ ُۡهَسَادَْإلََِۡ رۡضِِۖفِِْْٱ

َ
ْْٱلَلَّْإنَِْْٱلۡۡ َْٔلََْيُُبُِّ هۡسِدِي ُٓ ۡ ْٱل

٧٧ْْ
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

                                                           
67

 QS. Al-Furqan: 67 
68

 HR. Muttafaqun ‘Alaih dari Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim 



28 
 

 
 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan
69

. 

 

 اكتسب طيّبا وأنفق قصدا وقدّم فضلاّ ليوم فقره وحاجتو رحم الله امرأً 
“Allah akan memberikan rahmat kepada orang yang berusaha dengan 

halal, membelanjakan harta dengan hemat, dan dapat menyisihkan uang 

pada saat dia fakir dan membutuhkan”
 70

. 

 

f. Nilai Tanggung Jawab Dan Penghormatan Terhadap 

Kepemilikan Harta   

Nilai tanggung jawab laki-laki mencari nafkah, serta menghormati 

kepemilikan harta dan kekayaan perempuan. Setiap pihak memiliki hak 

masing-masing yang telah ditetapkan. Sebagaimana firman Allah: 

اْوَلََْ َْ ْ ْ ا ۡٚ َٖ َٓ ْْتَخَ ََ اْْۦةِِْْٗٱلَلُّْنظََ َٓ ْمِّ ْٕصَِيبٞ ُِِّرجَِّالِ ْ ْبَفۡضٖ  ٰ ْعََلَ ّۡ بَفۡظَلُ
ْهْ اٚ ْْٱكۡتسََتُ ا َٓ ْٕصَِيبْٞمِّ ٌْۚوَلِِنّسَِاءِٓ َْْْْٔوَسْْۡٱكۡتسََبَۡ ِْْْٔنظَِِِْْۡٗٱلَلَُِّْٚا ْْٓۦٌۚ ْٱلَلَّْإنَِ

اْ ٗٓ ِيِ َـ ءٍْ ْشََۡ ِ
َّ ٣٢ْْكََنَْةلُِ

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 

kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 

(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 

mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-

Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu
71

. 

 

ْْٱلرجَِّالُْ ْْٱُنّسَِاءِْٓىَنَمُٰٚنَْعََلَ ََ اْنَظَ َٓ ِ ْْٱلَلُّْة ۡٔ ِْ ْْ اٚ ٕهَيُ
َ
آْأ َٓ ِ ْبَفۡضْٖوَب ٰ ْعََلَ ّۡ ُٙ بَفۡظَ

ْنَْ ٌۚ ّۡ ِٙ ِ نَلٰ ْۡ
َ
هِؼَْْٱُصَِٰحَِجُْٰأ ََ ْ ا َٓ ِ لَيۡبِْة

ِۡ ِ ُّ ْ ْحَهِٰظَجٰٞ ٌْۚقَٰٖتَِجٌٰ تََاَنُٚنَْْٱلَتِْٰوَْْٱلَلُّ
ْوَْ َٔ ُ٘ ْنفَؾُِٚ َٔ ُ٘ جُْنشُُٚزَ ۡ٘ ْرُْٱ ْفِِ َٔ ُ٘ ظَاجِؿِْو َٓ ۡ هْوَْْٱل َٔ ُ٘ ْنلََْْٗٱضِۡۡبُٚ ّۡ َٖلُ غَفۡ

َ
ْأ نإَنِۡ

إنَِْ ْسَبيِلًْٗ  َٔ ِٙ يۡ
َِ َـ اْْٚ تيِٗراْْٱلَلَّْتَتۡلُ ٌَ اْ ِيِّٗ َـ ٣٤ْْكََنَْ

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah 

yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, 
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oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 

mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar
72

. 

 
Dapat dicermati, bahwa karakteristik ekonomi keluarga muslim 

berbeda dengan karakteristik ekonomi lainnya dari segi tujuan, nilai dan 

akhlaq, kaidah dan prinsip serta budaya dan tradisi. Secara fundamental 

perbedaannya adalah sebagai berikut
73

. 

Tabel 2.1 

Perbedaan Karakteristik 

Ekonomi Keluarga Muslim dan Konvensional 

Aspek 
Ekonomi Keluarga 

Muslim 

Ekonomi Keluarga Non-

Muslim 

Tujuan Spiritual dan material 

secara seimbang  

Profit oriented 

Nilai dan Akhlaq Nilai akhlaq dan 

ekonomi sebagai dasar 

perekonomian keluarga 

Nilai ekonomi sebagai 

dasar perekonomian 

keluarga  

Kaidah dan Prinsip Ideologi Islam Ideologi ekonomis atau 

masyarakat: kapitalis, 

sosialis, budhais  

Budaya dan Tradisi Al-Quran, Hadits dan 

ijtihad Ulama 

Evil perspective 

Hak Ekonomi 

Perempuan 

Partisipasi dalam 

perekonomian keluarga 

dengan batasan tertentu 

Pemisahan dan pelecehan 

hak wanita dalam 

perekonomian keluarga 
    Sumber: Syahatah (1998) 

 

3. Aturan Perekonomian Islam Dalam Ekonomi Keluarga Muslim 

a. Aturan Berusaha Dan Bekerja 

Pendapatan menurut Ibn Khaldun adalah nilai dari kerja. 

Pendapatan berbeda dengan rezeki. Seseorang bekerja demi memperoleh 
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penghasilan. Jika penghasilan tersebut memberi manfaat baginya, untuk 

memenuhi kebutuhannya, maka disebut sebagai rezeki
74

. 

Pendapatan adalah hasil dari kerja dan usaha. Bekerja sendiri 

diartikan segala aktivitas dinamis dan memiliki tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan jasmani dan rohani
75

. Maka dari itu, bekerja adalah kewajiban 

yang diperintahkan. Dalam Islam, motivasi kerja dilandaskan tidak hanya 

sekedar mencari penghasilan semata, namun harus dilandaskan sebagai 

aktivitas ibadah, ekonomi dan bermanfaat untuk orang lain
76

. Allah 

berfirman: 

َْٚ ْْٱلََِّيُْ٘ ُّ َُْلُ ََ رۡضَْجَفَ
َ
َْْ لُٚلَْٗنَْْٱلۡۡ اٚ اْوَْْٱمۡشُ َٙ ِ َٖاٌتِ َْ ِْْٔرّزِۡىِِْٗفِِْ اْْٚ ْكُُُ ِذَالََِْْۡٗهۦ

١٥ْْْٱُنُّشُٚرُْ
Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 

di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan
77

. 

 

قطٌّ خي من أن يأكل من عمل يده, وإنّ نبّي الله داود يأكل من  عاماأكل أحدٌ طما 
 عمل يده

“Tidaklah seseorang mengkonsumsi makanan itu lebih baik daripada 

mengkonsumsi makanan yang diperoleh dari hasil kerja sendiri, sebab 

Nabi Allah, Daud, memakan makanan dari hasil kerjanya”
78

. 

 

Islam telah mengatur manusia untuk bekerja dan mencari nafkah. 

Aturan-aturan yang berlaku bagi keluarga muslim dalam bekerja dan 

berusaha adalah sebagai berikut: 

1) Bekerja mencari nafkah adalah kewajiban suami, sedangkan 

kewajiban istri adalah mengurus keluarga. Bahwa bekerja adalah 
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suatu aktivitas yang mulia dan usaha yang dilakukanya bernilai 

ibadah
79

. Dalam bekerja, muslim harus memiliki kualitas iman dan 

kerja, ketepatan atau kepercayaan waktu dan kuantitas yang 

dihasilkan dari sebuah pekerjaan
80

. Dengan itu, akan membentuk 

sebuah etos kerja yang berlandaskan profesionalitas, motivasi 

spiritual, ekonomi sebagai bekal ibadah, sosial yang tinggi demi 

menciptakan hidup yang baik di dunia dan akhirat
81

. 

2) Istri berhak bekerja dengan aturan tertentu (batasan yang 

ditetapkan oleh syara‟) untuk membantu ekonomi keluarga, 

menjaga kepribadiannya dan kehormatan wanita. Wanita bekerja 

sesuai dengan sifat ke-perempuan-nya. Meskipun demikian, 

bahwa tanggung jawab utama wanita adalah mengurus keluarga
82

. 

3) Menjaga keseimbangan antara bekerja dengan hak keluarga. 

Bekerja sesuai dengan batas kemampuan. Padahal bekerja di luar 

batas kemampuan, akan berakibat buruk pada kehidupan rumah 

tangga
83

. Allah berfiman dan Rasulullah saw. bersabda: 

ْْلََْ ِّمُِ ْْٱلَلُّْيلَُ ْإلََِ اْجَهۡسًا َْ ْ ا َٙ َِيۡ َـ ْوَ سَتَجۡ ٌَ ْ ا َْ ْ ا َٙ َ ْل ٌۚ ا َٙ وسُۡفَ
٢٨٦ْْْ ... ٱكۡتسََتَجۡ ْ

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
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diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya
84.  

 

 لاتكلّفوىم مالا يطيقون, و إن كلّفتموىم فأعينوىم
“Janganlah kamu bebani mereka dengan apa-apa yang mereka 

tidak sanggup memikulnya. Dan apabila kamu membebani 

mereka, maka bantulah mereka
85

. 
 

إنّ لنفسك عليك حقّا, وإنّ لأىلك عليك حقّا, إنّ لجسدك عليك حقّا, 
 فأعط كلّ ذي حقّ حقّو

“Sesungguhnya di dalam dirimu, keluargamu dan tubuhmu ada 

hak atasmu, maka berikanlah hak-hak itu kepada yang 

memilikinya”
86

. 

 

4) Mencari penghasilan yang halal dan menekuni profesi atau jenis 

pekerjaan yang halal, dikerjakan dengan cara yang halal
87

. Bahwa 

haram terdiri dari haram zatnya dan haram selain zatnya
88

. 

Penghasilan yang halal dan thayyib menyehatkan, sedangkan 

penghasilan yang haram menyiksa. Sebagaimana Allah berfirman: 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ اْٱلََِّي َْ ْ ِْْٔغَيّبَِجِٰ ْْ اٚ ْْكُُُ اٚ ُٖ َْ ْوَْْءَا ّۡ ْْرَزىَۡنَلُٰ رُوا ٍُ ْإنِْْٱشۡ ِ لِلَّ

ْإيِاَهُْتَفۡتُدُونَْ ّۡ ٖخُ ٌُ١٧٢ْْ
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah
89

. 

 

لكسب و عليها مسؤوليّة الدنزل{ فقد روي عنو: }لقد قضي عنو النّبّي }عليك ا
صلّي الله عليو وسلّم علي ابنتو فاطمة بخدمة البيت و علي عليّ كرّمو الله واجهو 

 ماكان خارجا عن البيت من عمل{
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“Allah akan memberikan rahmat kepada seseorang yang bekerja 

dari yang baik, membelanjakan harta dengan hemat dan dapat 

menyisihkan kelebihan untuk menghadapi hari kefakirannya”
90

. 

 

b. Aturan Pembelanjaan  

Pemanfaatan harta diistilahkan dengan kata infaq. Kata infaq 

menurut Syahatah berarti membelanjakan harta halal untuk mendapatkan 

manfaat material dan spiritual yang bertujuan dapat membantu anggota 

keluarga dalam memenuhi kebutuhan materi dan non-materi
91

. 

Dikisahkan pola konsumsi Salman Al-Farisi, berkata Salman Al-

Farisi, salah seorang sahabat nabi yang sholeh, sebagaimana diceritakan 

oleh Khalid Muhammad Khalid
92

: 

”Aku membeli daun kurma dengan harga satu dirham, lalu aku 

menganyamnya. Hasilnya aku jual tiga dirham. Satu dirham aku jadikan 

modal anyamanku, satu dirham aku berikan sebagai nafkah keluargaku 

dan satu dirham aku infaqkan. Seandainya Umar bin Khatab melarangku 

berbuat seperti ini, aku tetap tidak akan menghentikannya.” 

  
Jadi, Salman memiliki pendapatan tiga dirham sehari, dengan 

pendapatan ia menghabiskan pendapatan tersebut dengan cara berikut ini: 

satu dirham untuk pemenuhan diri dan keluarganya, satu dirham untuk 

modal pembuatan anyaman besok hari dan satu dirham untuk infaq.  

Dapat disimpulkan, bahwa kisah di atas menjelaskan tiga jenis 

belanja yang disyariatkan bagi keluarga muslim: (1) Belanja konsumsi 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga, baik kebutuhan material maupun 

spiritual. (2) Belanja donasi untuk kebajikan sebagai realisasi fungsi 

sosial harta, donasi yang dibayarkan bersifat wajib, yaitu zakat atau 
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bersifat sunnah seperti infaq, shadaqah dan lainnya. (3) Belanja investasi 

untuk mengembangkan harta pada bidang-bidang usaha yang halal dan 

dengan cara yang halal
93

. Berikut lebih dijelaskan secara detail. 

1) Belanja Konsumsi  

Belanja konsumsi dapat diartikan penggunaan barang dan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan cara yang halal
94

. Prinsip 

dasar konsumsi dapat dijelaskan oleh Sri Wigati yang mengarahkan 

konsumsi untuk ibadah dari pada konsumsi duniawi. Maksudnya, 

konsumsi untuk ibadah merupakan future consumption, sedangkan 

konsumsi duniawi merupakan present consumption
95

. Natadipurba 

juga menjelaskan, bahwa seorang muslim melakukan konsumsi dalam 

rangka mardhatillah (meraih ridha Allah) dan mengeluarkannya di 

waktu yang tepat
96

. Kemudian Ali Sakti juga mengungkapkan, motif 

berkonsumsi dalam Islam pada dasarnya adalah maslahah (public 

interest or general human good)
97

.  

Untuk belanja konsumsi dalam rangka memenuhi kebutuhan 

pokok keluarga, ada beberapa kaidah yang mengaturnya, yaitu: 
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a) Memberi nafkah menjadi kewajiban suami kepada istri dan 

anak-anaknya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
98

. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

ْسَفَخِِْْٗلَُِٖهِوْۡ ِٔ ّْ ْ ْسَفَثٖ ُْ و ُْْٗهۦ ْرزِۡىُ َِيِۡٗ َـ ْ ْىُدِرَ ٔ َْ آْْۥوَ َٓ ْمِ ِۡيُٖهِوۡ نَ
ْ ُٗ ٰ ٌْۚءَاحىَ ِّمُِْْٱلَلُّ ْيلَُ ْْٱلَلُّْلََ َُ ٌْۚسَيَجۡفَ ا َٙ ٰ ْٓءَاحىَ ا َْ ْ ْإلََِ بَفۡدَْْٱلَلُّْجَهۡسًا

سْٖۡيسُْۡٗ ٧ْْاُْـ
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 

kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan
99

. 

 

 من أنفق علي امرأتو وولده وأىل بيتو فهي صدقة
“Barang siapa yang menafkahkan hartanya untuk istri, anak 

dan penghuni rumah tangganya, maka dia telah 

bersedekah”
100

. 

 

b) Suami wajib memberikan nafkah kepada mantan istri yang 

dicerainya dalam keadaan hamil hingga melahirkan. Dan 

apabila bayinya lahir, maka suami juga berkewajiban untuk 

tetap memberikan biaya menyusui. Menurut Ibn Taimiyah, 

kewajiban ini berlaku bagi yang memiliki kelapangan 

rezeki
101

. Allah berfirman: 

ٌْۚنإَنِْۡ... َٔ ُٙ ْحَََِۡ َٔ ْيظََفۡ تَٰ ََ ْ َٔ ِٙ يۡ
َِ َـ ْْ اٚ ٕهيُِ

َ
ْنأَ َٖ وْلَجِْٰحََۡ

ُ
ْأ َٔ ِذَانْكُ

ْفَْ ّۡ َُْلُ َٔ رۡطَفۡ
َ
ََْْْٔٔأ ُ٘ جُٚرَ

ُ
ْأ َٔ ُ٘ ٦ْْْ... احُٚ
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Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalaq) itu sedang 

hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga 

mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka 

upahnya
102

. 

 
c) Suami wajib menafkahi orang tuanya yang tidak lagi 

produktif, sebagai bentuk bakti kepadanya. Menurut Ibn 

Taimiyah, anak yang memiliki kelapangan rezeki wajib untuk 

memberikan nafkah kepada orang tua, adik-adiknya yang 

masih kecil
103

. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

ِْ لََْتَفۡتُدُوٓاْْإلََِْٓإيِاَهُْوَب
َ
ْأ ًَ ْرَبُّ ِْٔوَىَضََٰ يۡ ُۡنَلِٰدَ ٌْْۚٱ ًٖا سَٰ َۡ ٢٣ْْْ...إِ

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya
104

.  

  

d) Istri boleh membantu ekonomi suami dalam mencukupi 

kebutuhan keluarga. Hal ini dianggap sebagai bentuk tolong-

menolong dalam kebaikan yang dianjurkan Islam
105

. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

...ْ ْعََلَ ْ اٚ ِْوَتَفَاوَُٕ بِّ
ُۡ ىٰهْوَْْٱ َٚ ْْٱلَتيۡ ْعََلَ ْ ْتَفَاوَُٕٚا ِّْٱلِْۡوَلََ ُۡفُدۡنَنِْٰ وَْْذۡ  ٱ

...٢ْْ
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran
106

.  
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e) Istri bertanggung jawab atas pengelolaan belanja keluarga
107

. 

Rasulullah saw. bersabda: 

 رأة راعية في بيت زوجها ومسؤولة عن رعيّتهاوالد
“istri adalah pemimpin rumah tangga suaminya dan dia akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya”
108

. 

 

f) Keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, artinya 

harus disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya, 

bukan besar pasak dari pada tiang
109

. Sebagaimana firman 

Allah dan Rasulullah saw. bersabda: 

...ْ ْعََلَ َٔ ُ٘ خّفُِٚ َْ سِٚؿِْوَ ُٓ ۡ ْْۥىدََرُهُْْٱل يۡتُِِْوَعََلَ ُٓ ۡ َۢاْْۥىدََرُهُْْٱل تَفَٰ َْ

ِْ فۡرُوفِِۖة َٓ ۡ ْْٱل اْعََلَ يًّ حۡسِنيِنَََْ ُٓ ۡ ٢٣٦ْْْٱل
Dan hendaklah kamu berikan suatu mut´ah (pemberian) 

kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya 

dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu 

pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan 

ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan
110

. 

 

 من أسلم وكان رزقو كفافا وقنّعو الله بما آتاه لقد أفلح
“Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, diberi rezeki 

cukup dan menerima apa yang Allah berikan kepadanya”
111

. 

 

g) Bentuk konsumsi yang halal dari zatnya, selain zat-nya dan 

caranya serta menjauhi konsumsi yang haram dan syubhat
112

. 

Sebagaimana dalam Al-Quran dan Hadits dijelaskan: 
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ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ْوَْْٱلََِّي ّۡ ْرَزىَۡنَلُٰ ا َْ ْ ِْْٔغَيّبَِجِٰ ْْ اٚ ْْكُُُ اٚ ُٖ َْ ْْءَا رُوا ٍُ ِْْٱشۡ لِلَّ

ْإيِاَهُْتَفۡتُدُونَْ ّۡ ٖخُ ٌُ ١٧٢ْْإنِْ
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya 

kamu menyembah
113

. 

 

الله عن أبي عبد الله النعمان بن بشي رضي الله عنهما قال سمعت رسول 
أمور  وبينهما الحرام بيّن  نّ إ و الحلال بيّن  نّ إصلي الله عليو و سلم يقول: 

قي الشبهات فقد استبرأ لدينو و اس, فمن اتّ كثي من النّ   مشتبهات لايعلمهنّ 
ل الحمي عرضو, ومن وقع في الشبهات وقع في الحرام, كالراعي يرعي حو 

ن في الجسد إن لكل ملك حمي الله محارمو ألا و إيوشك أن يرتع فيو, ألا و 
و ألا وىي لّ ذا فسدت فسد الجسد كإو و ذا صلحت صلح الجسد كلّ إمضغة 
 القلب

Dari Abu Abdillah Nu‟man bin Basyir ra, saya mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya yang halal itu jelas 

dan yang haram itu jelas. Di antara keduanya terdapat 

perkara yang samar-samar yang tidak diketahui oleh banyak 

orang. Maka barang siapa yang takut terhadap yang samar-

samar, berarti dia telah menyelamatkan agama dan 

kehormatannya. Dan barang siapa yang terjerumus dalam 

perkara yang samar-samar, maka akan terjerumus dalam 

perkara yang diharamkan. Sebagaimana penggembala yang 

menggembalakan hewan gembalaannya di sekitar ladang yang 

dilarang untuk memasukinya, maka lamban laun dia akan 

memasukinya. Ketahuilah bahwa dalam diri ini terdapat 

segumpal daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini 

dan jika dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh. Ketahuilah 

bahwa dia adalah hati
114

. 

 

h) Menerapkan konsep prioritas belanja. Mengutamakan 

pengeluaran untuk hal yang primer, sehingga sesuai dengan 

tujuan syariah. Kemudian dilanjutkan dengan kebutuhan 
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sekunder dan tersier yang dapat menciptakan kebaikan dan 

kesejahteraan  dalam kehidupan keluarga
115

. 

i) Belanja bersifat sederhana yaitu mengkonsumsi yang sifatnya 

tengah-tengah antara membelanjakan harta dengan baik, tidak 

bermewah-mewahan, tidak mubazir dan hemat bukan berarti 

pelit atau kikir
116

. Allah berfirman dan Rasulullah saw. 

bersabda: 

َْٔ اْْوَٱلََِّي ْٗ ا َٚ ْىَ ًَ ِ ْذَلٰ واْْوَكََنَْبَيۡنَ ْحَيۡتُُُ ّۡ َ اْْٚوَل ْيسُۡنُِ ّۡ َ اْْٚل ٕهَيُ
َ
٦٧ْْإَِ آْأ

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian
117

. 

 

ْْوَلََْ اْكَُُ َٙ ْوَلََْحبَۡسُػۡ ًَ ُٖيِ ْخُ لُُِۡٚثًَْإلَِٰ َْ ْيدََكَْ َۡ ُۡبسَۡعِْتََۡفَ فَخَيۡفُدَْْٱ
اْمََّۡسُٚرًاْ ْٗ ٢٩ْْمَُِٚ

Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena 

itu kamu menjadi tercela dan menyesal
118

. 

 

 رحم الله امرأً اكتسب طيّبا وأنفق قصدا وقدّم فضلاّ ليوم فقره وحاجتو 
“Allah akan memberikan rahmat kepada orang yang berusaha 

dengan halal, membelanjakan harta dengan hemat, dan dapat 

menyisihkan uang pada saat dia fakir dan membutuhkan”
 119

. 

 

 ما عال من اقتصد
“Tidak akan miskin orang yang bersikap hemat atau 

pertengahan dalam pengeluaran”
120

. 

 
j) Patut menghindari gaya hidup mewah tanpa 

mempertimbangkan aspek manfaat dan maslahah. Dan 
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berhati-hati dengan jebakan gaya hidup modern serta hindari 

konsumsi yang bersifat gengsi dan pamer
121

. Allah berfirman: 

ْٓ اِْْذَاَ ا َٙ َِيۡ َـ اْنحََوَْ َٙ اْْٚفيِ اْفَهَسَيُ َٙ تُۡفَيِ ُْ مَرٕۡاَْ
َ
ْىرَۡيَثًْأ ًَ ِِ ۡٙ نْجُّ

َ
رَدٕۡآَْأ

َ
أ
لُْ ۡٚ ُۡيَ ِْيٗراْْٱ اْحدَۡ َٙ رۡنَٰ َْ ١٦ْْنَدَ

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka 

Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di 

negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi mereka melakukan 

kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya 

berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian 

Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya
122

. 

 

2) Belanja Donasi 

Aktivitas ini adalah salah satu bagian dari belanja keluarga 

muslim. Umar berkata, bahwa salah satu prinsip dasar konsumsi 

adalah prinsip sosial, sehingga dapat terciptanya keharmonisan hidup 

dalam masyarakat
123

. Dalam hal ini, keluarga dapat mengeluarkan 

sebagian harta atau penghasilannya dalam bentuk donasi wajib 

maupun sunnah dengan ketentuan yang sudah ditetapkan dalam 

syariah. Quraish Shihab dalam tafsir misbah-nya mengungkapkan, 

bahwa nafkah yang diberikan bukan hanya harta benda saja, tetapi 

menafkahkan berarti memberikan apa saja yang berada dalam 

kemampuan seseorang
124

. Kemudian menafkahkan hendaknya yang 

baik-baik, tetapi tidak harus semua dinafkahkan, cukup sebagian saja. 

Ada yang berbentuk wajib dan ada juga yang anjuran. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa yang dinafkahkan itu adalah dari hasil usaha kamu 
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dan dari apa yang Allah keluarkan dari bumi
125

. Sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Quran: 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ٚۡمْٞلََْبَيۡؿْٞفيِِْْٗٱلََِّي ْيَ تَِِ

ۡ
نْيأَ

َ
ْأ َِ ِْٔقَتۡ ّْ اْرَزىَۡنَلُّْٰ َٓ ٕهِيُٚاْْمِ

َ
ٚٓاْْأ ُٖ َْ ءَا
ْ وَْ َِثْٞوَلََْشَفَفَٰثٞ ُۡكَهٰرُِونَْوَلََْخُ ْْٱ ُّ ٚنَُْ٘ ُٓ ِ ٢٥٤ْْْٱُظَِٰ

Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 

datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada 

lagi syafa´at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang 

zalim
126

. 

 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ َْْْٱلََِّي ْ ِْْٔغَيّبَِجِٰ ْ ْ اٚ ٕهِيُ

َ
ْأ ْ ٚٓا ُٖ َْ َُْلُّْءَا َٖا خۡرجَۡ

َ
ْأ ٓ ا َٓ ْوَمِ ّۡ سَبۡخُ ٌَ ْ ا

ْ َٔ ِ رۡضِِّْۖ
َ
ْْٱلۡۡ ْ اٚ ُٓ َٓ ْتَيَ ْبَِٔاْٱلَۡۡتيِدَْوَلََ ْوَلسَۡخُّ ْحُٖهيُِٚنَ ُٗ ٖۡ نِْْ

َ
ْأ ْإلََِٓ خِذِيِٗ

اْْٚفيِِٗ ْوَْ ِٓظُ ْْتُلۡ ٚٓا ُٓ َِ ۡـ نَْْٱ
َ
٢٦٧ْْحََِيدٌْْكَنِيْْٱلَلَّْأ

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji
127

. 

 

Menurut Yusuf Qardhawi, zakat profesi adalah segala macam 

pendapatan yang didapat dari hasil usaha manusia yang mendatangkan 

pendapatan dan sudah mencapai nishab
128

. Kemudian menurut Didin 

Hafiduddin, zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada tiap 

pekerjaan atau keahlian tertentu, baik yang dilakukan sendirian 
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maupun bersama orang lain atau lembaga lain, yang mendatangkan 

penghasilan dan memenuhi nishab-nya
129

. 

Ketentuan penghitungan zakat profesi yang digunakan di 

Indonesia didasarkan pada Pasal 26 Peraturan Menteri Agama (PMA) 

No. 52 tahun 2014 tentang Syariat dan Tata Cara Penghitungan Zakat 

Mal dan Zakat Fitrah serta Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha 

Produktif. Pada pasal tersebut, analogi yang digunakan adalah qiyas 

syabah, dimana standar nishab ditetapkan sebesar 524 kg beras (5 

ausaq) dan kadar zakat ditetapkan sebesar 2,5 persen. Adapun 

ketentuan harga beras standar tahun 2017 yang menjadi dasar 

penentuan nishab, telah ditetapkan sebesar Rp10.000,00/kg 

berdasarkan Rapat Pleno Anggota BAZNAS tanggal 2 Mei 2017. 

Dengan demikian, setiap penghasilan yang melebihi Rp 

5.240.000,00/bulan wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5 persen
130

.  

3) Belanja Investasi 

Investasi merupakan bagian dari belanja keluarga muslim juga. 

Dalam Islam, bahwa harta dilarang ditimbun, maka mengharuskan 

bagi keluarga untuk mengembangkannya. Allah berfirman: 

َْٔوَْ... ونَْْٱلََِّي بَْيلَۡنِزُ َ٘ ُۡهِظَثَْوَْْٱلََّ ْْٱ َِ اْفِِْسَبيِ َٙ ّنبََْْٱلَلِّْوَلََْيُٖهِيُٚجَ ُ٘ ۡ ْشِّّ
ْ لَِمٖ

َ
ْأ ٚۡم٣٤َْْةفَِذَابٍ ْْيَ ّۡ ُٙ ُ٘ ْجِتَا ا َٙ ِ ْة ىٰ َٚ ٍۡ ْفَخُ َّ َٖ َٙ ْجَ ْٕاَرِ ْفِِ ا َٙ يۡ

َِ َـ ْ يُُۡمََٰ
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ونَْ ْحلَۡنِزُ ّۡ ٖخُ ٌُ اْ َْ ْنَذُوىُٚاْْ ّۡ ٕهُسِلُ
َ
ْلِۡ ّۡ تُ نَزۡ ٌَ اْ َْ هَذَٰاْ هْ ّۡ ُ٘ ٚرُ ُٙ ْوَؽُ ّۡ ُٙ ُٖٚبُ وجَُ

٣٥ْْ
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari 

dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar 

dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 

dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan 

untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa 

yang kamu simpan itu"
131

. 

 
Sebagian ulama menafsirkan, bahwa maksud menafkahkan adalah 

mengembangkan, sehingga manfaatnya akan kembali kepada kaum 

muslimin
132

. 

Maka dari itu, keluarga muslim harus memahami konsep Islam 

dalam pengembangan harta, diantaranya dengan cara: Pengembangan 

perseorangan dalam perniagaan dan produksi. Pengembangan melalui 

penanaman modal dengan pihak lain atau dapat disebut mudharabah. 

Pengembangan modal dengan cara berserikat atau musyarakah. 

Pengembangan harta melalui bank Islam. 

Kemudian pengembangan harta harus dilakukan pada usaha 

yang baik dan halal, jauh dari riba, gharar, maysir dan hal-hal yang 

menimbulkan kerusakan dan membahayakan orang lain
133

. 

Sebagaimana firman Allah: 

حَوُْ ۡٓ ْْْٱلَلُّْْحَ ا ٰٚ ثيِمٍْْٱلَلُّْوَْْٱلصَدَقَجِْٰ وَيُرۡبِِْْٱلرِّبَ
َ
هَارٍْأ ٌَ ْ ْكَُُ ٢٧٦ْْلََْيُُبُِّ
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Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

dosa
134

. 

 
c. Aturan Menabung  

Di samping belanja konsumsi, donasi dan investasi Islam 

mendorong keluarga muslim untuk menabung. Ayat-ayat yang melarang 

praktik israf dan tabdzir dalam belanja (QS. Al-Isra 26-27 dan 29) 

menjadi dasar atas dorongan itu. Definisi dari menabung sendiri adalah 

menyimpan sesuatu guna dimanfaatkan saat diperlukan yang berasal dari 

selisih antara pendapatan dan belanja
135

. 

Dari penjelasan di atas, beberapa kaidah yang mengatur dalam hal 

menabung, yaitu
136

: 

1) Menyimpan kelebihan setelah kebutuhan primer terpenuhi. 

Dengan demikian, rumus tabungan adalah selisih antara usaha 

yang baik dan halal sesuai kemampuan dikurangi belanja sesuai 

dengan prioritas kebutuhan. Rasulullah saw. bersabda: 

 لله امرأً اكتسب طيّبا وأنفق قصدا وقدّم فضلاّ ليوم فقره وحاجتو رحم ا
“Allah akan memberikan rahmat kepada orang yang berusaha 

dengan halal, membelanjakan harta dengan hemat, dan dapat 

menyisihkan uang pada saat dia fakir dan membutuhkan”
137

. 

 

2) Menabung untuk mempersiapkan kebutuhan dan menghadapi 

kesulitan keluarga di masa mendatang. Allah berfirman: 
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رۡضْٖ...
َ
ْأ يِّ

َ
ْةأِ اْحدَۡريِْجَهۡسَُۢ َْ ْحلَۡسِبُْكَدٗاهْوَ اَ ا َْ اْحدَۡريِْجَهۡسْٞ َْ وَ

إنَِْ ٚتٌُْۚ ُٓ َْْۢٱلَلَّْتَ ْخَتيُِر ٌّ ِيِ ٣٤َْْـ
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang 

dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal
138

. 

 
3) Menabung menjadi hak harta generasi mendatang untuk masa 

depan keluarga dan keturunan. Rasulullah menyarankan Sa`ad bin 

Abi Waqqash agar tidak menyedekahkan hartanya melebihi 

sepertiga kekayaannya. Beliau berpesan: 

إنّك إن تذر ورثتك أغنياء خي من أن تذرىم عالة يتكفّفون النّاس أعطوىم أو 
 منعوىم. وإنّك لن تنفق نفقة تبتغي بها وجو الله إلاّ أجرت عليها

“Sebenarnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam 

keadaan kaya, itu lebih baik daripada kamu meninggalkan 

mereka dalam keadaan yang serba kekurangan dan meminta-

minta kepada orang lain. Mungkin orang lain memberinya atau 

mungkin menolaknya. Sesungguhnya tidaklah engkau 

memberikan nafkah dengan ikhlas karena Allah kecuali engkau 

akan mendapat pahala karenanya”
139

. 

 

d. Aturan Pemilikan 

Pemilikan dianggap sebagai suatu hal yang penting sebab dapat 

mendorong semangat kerja dan produktivitas dalam memakmurkan bumi, 

bahkan sebagai dasar dalam transaksi. Dengan adanya kepemilikan harta, 

maka keluarga dapat melakukan konsumsi, investasi, produksi dan 

distribusi. Dalam Islam, harta bersifat sementara. Maka dari itu, keluarga 

muslim menjadikan pemilikan sebagai alat bantu yang dapat memberikan 
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semangat untuk beribadah kepada Allah. Dan harta tersebut untuk 

dimanfaatkan dalam hal-hal kebaikan
140

. Sebagaimana firman Allah: 

َْٔ ِ ْْزُيّ بُّ َُ ْ َٖاسِ نَتِْٰلِِ َٙ ْْٱلشَ َٔ ُۡيَنَػِٰيرِْوَْْٱلَۡۡنيِنَْوَْْٱُنّسَِاءِِْْٓ يَٖػَرَةِْْٱ ُٓ ۡ ْْٱل َٔ ِْ
َ٘بِْ ُۡهِظَثِْوَْْٱلََّ َِْوَْْٱ ثِْْٱلَۡۡيۡ َْ َٚ سَ ُٓ ۡ ِّْوَْْٱل ٕعَٰۡ

َ
ْْٱلََۡرۡثِْ وَْْٱلۡۡ تَؿُٰ َْ ْ ًَ ِ ةِْذَلٰ ٰٚ يَ هْْٱلََۡ جۡيَا ْٱلدُّ

ْْۥِـٖدَهُْْٱلَلُّْوَْ ُٔ سۡ ُۡمََُْ ١٤ْْبِْأَْْٱ
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 

jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 

ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik (surga)
141

. 

 
Kemudian memisahkan pemilikan harta suami dari istri. Bahwa 

dalam Islam memberikan hak kepada wanita seperti hak pemilikan, hak 

untuk usaha serta hak waris. Maka dari itu, suami dilarang mengambil 

harta istri, kecuali dengan jalan yang baik. Allah berfirman: 

ِْْذَانْۡ ُّ رَدتُّ
َ
خُذُواْْْٱسۡتتِۡدَالَْأ

ۡ
ْحأَ ْنَلَٗ ْىِٖػَارٗا َٔ ُٙ ٰ دَى َۡ ِ ْإ ّۡ ْوَءَاحيَۡخُ ْزَوۡجٖ كََنَ َْ ْ زَوۡجٖ

ْشَيْۡ ُٗ ٖۡ ًُِْْْْٔٗ خُذُوَٕ
ۡ
حأَ
َ
أ ٌْۚ اْْۥا ٖٗ تيِ ُّْ اْ ٗٓ اِْذَاذۡ ٖٗ تَٰ ۡٙ ٢٠ْْبُ

Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang 

kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 

banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang 

sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan 

tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata
142

. 

 
Anak-anak juga berhak atas kepemilikan. Dan uniknya, dalam beberapa 

Hadits menjelaskan bahwa orang tua boleh memanfaatkan hak milik 

anak-anaknya dengan batasan tertentu
143

.  
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Warisan menjadi salah satu sumber pemilikan. Warisan 

disyariatkan untuk menjadi pemindahan kepemilikan dari suatu generasi 

ke generasi berikutnya
144

. Allah berfirman: 

ُِِّْْرجَِّالِْ ْحرََكَ ا َٓ ْمِّ انِْٕصَِيبٞ ُۡنَلِٰدَ ىۡرَبُٚنَْوَْْٱ
َ
ْحرََكَْْٱلۡۡ ا َٓ ْمِّ ْٕصَِيبٞ وَلِِنّسَِاءِٓ

انِْ ُۡنَلِٰدَ ىۡرَبُٚنَْوَْْٱ
َ
َْْْٱلۡۡ ٕصَِيتٗاْ ٌْۚ ثَُ ٌَ وْۡ

َ
ْأ ُٗ ٖۡ ِْ ْ ََ اْىَ َٓ ٧ْْهۡرُوطٗاْمِ

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan
145

. 

 

Bahwa aturan perekonomian Islam dalam ekonomi keluarga 

muslim dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 2.2 

Aturan Perekonomian Islam Dalam Ekonomi Keluarga Muslim 
Aspek Aturan 

Berusaha dan Bekerja 

- Kewajiban suami mencari nafkah dan istri 

mengurus keluarga 

- Istri boleh bekerja dengan batasan yang 

ditetapkan oleh syara‟ 

- Keseimbangan antara bekerja dan hak 

keluarga 

- Profesi yang baik dan halal, dengan cara 

yang halal 

Belanja Konsumsi 

- Nafkah kepada istri dan anak 

- Nafkah kepada mantan istri keadaan hamil, 

jika mampu secara keuangan 

- Nafkah kepada orang tua yang tidak 

produktif dan saudaranya, jika mampu 

secara keuangan 

- Istri boleh membantu keuangan dalam 

memenuhi kebutuhan pokok 

- Istri bertanggung jawab belanja keluarga 

- Seimbang antara pemasukan dan 

pengeluaran 

- Halal dan thayyib dari zatnya dan selain 

zatnya, menghindari haram dan syubhat 

- Prioritas belanja: primer, sekunder, tersier 

- Sederhana 

- Hindari hidup mewah, konsumsi bersifat 

gengsi dan pamer 
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Donasi  

- Harta mencapai nisab 

- Donasi wajib dan sunnah 

- Bentuk uang atau berupa barang dan jasa 

- Sebagian harta hak milik orang lain 

Investasi 

- Modal produksi sendiri 

- Mudharabah, musyarakah dan lainnya 

- Melalui bank syariah 

- Usaha yang halal dan hindari praktik riba 

dan lainnya 

Tabungan 

- Kelebihan dari kebutuhan primer 

- Untuk kebutuhan masa depan, risiko 

kesulitan keuangan 

- Untuk hak generasi mendatang 

Pemilikan 

- Harta bersifat sementara 

- Pemisahan antara suami dan istri 

- Anak memiliki hak kepemilikan 

- Warisan  
   Sumber: Syahatah (1998) 

 

B. Maqashid Syariah 

1. Definisi  

Maqashid syariah terdiri dari dua kata maqashid dan syariah. 

Maqashid adalah bentuk plural dari kata maqsud yang berarti maksud atau 

tujuan. Kemudian syariah secara bahasa berarti jalan menuju sumber air. 

Jalan menuju sumber air ini dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok 

kehidupan
146

. Sedangkan menurut istilah, tercatat hanya Ibn „Asyur, Al-Fasi 

dan Ar-Risuni yang pertama-tama mendefinisikan maqashid syariah
147

. 

Menurut Ibn „Asyur, maqashid syariah adalah: 

“Makna atau hikmah yang bersumber dari Allah yang terjadi pada seluruh 

atau mayoritas ketentuan-Nya (bukan pada hukum tertentu)”. 

 

Menurut Al-Fasi, maqashid syariah adalah: 

“Tujuan atau rahasia Allah dalam setiap hukum syariat-Nya”. 

 

Menurut Ar-Risuni, maqashid syariah adalah: 

“Tujuan yang ingin dicapai oleh syariat ini untuk merealisasikan 

kemaslahatan hambanya”.  
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa makna 

maqashid syariah adalah memenuhi hajat manusia dengan cara 

merealisasikan maslahat-nya dan menghindarkan mafsadah dari manusia. 

Maslahat secara umum dapat dicapai melalui dua cara, antara lain
148

: 

a. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang 

disebut dengan istilah jalb al-manafi'. Manfaat ini bisa dirasakan 

secara langsung saat itu juga atau tidak langsung pada waktu yang 

akan datang. 

b. Menghindari atau mencegah kerusakan dan keburukan yang sering 

diistilahkan dengan dar'u al-mafasid. 

 

2. Kebutuhan Dasar Manusia Perspektif Maqashid Syariah 

Adapun yang dijadikan tolok ukur untuk menentukan baik buruknya 

(manfaat dan mafsadah-nya) sesuatu yang dilakukan adalah apa yang menjadi 

kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia
149

. Imam Syatibi menjelaskan 

bentuk maqashid syariah atau yang biasa disebut dengan kulliyat al-khamsah 

(lima prinsip umum), yaitu hifdzu din (menjaga agama), hifdzu nafs (menjaga 

jiwa), hifdzu aql (menjaga akal), hifdzu mal (menjaga harta), hifdzu nasb 

(menjaga keturunan)
150

. 
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Kelima maqashid tersebut bertingkat-tingkat sesuai dengan tingkat 

maslahat dan kepentingannya. Tingkat urgensi dan kepentingan tersebut ada 

tiga, yaitu
151

: 

a. Maslahah Dharuriyat (Primer) 

Sesuatu yang harus ada atau dilaksanakan untuk mewujudkan 

kemaslahatan yang terkait dengan dimensi duniawi dan ukhrawi. Apabila 

hal ini tidak ada, maka akan menimbulkan kerusakan bahkan hilangnya 

kehidupan. 

b. Maslahah Hajiyat (Sekunder) 

Sesuatu yang sebaiknya ada sehingga dalam melaksanakannya 

leluasa dan terhindar dari kesulitan. Kalau sesuatu ini tidak ada, maka 

tidak akan menimbulkan kerusakan atau kematian namun demikian akan 

berimplikasi adanya kesulitan dan kesempitan. Artinya, ketiadaan aspek 

ini tidak sampai mengancam eksistensi kehidupan manusia menjadi rusak, 

melainkan hanya sekedar menimbulkan kesulitan dan kesukaran saja. 

c. Maslahah Tahsiniyat (Tersier) 

Sesuatu yang mendatangkan kesempurnaan dalam suatu aktivitas 

yang dilakukan, dan bila ditinggalkan maka tidak akan menimbulkan 

kesulitan. Seandainya aspek ini tidak terwujud, maka kehidupan mausia 

tidak akan terancam kekacauan. Namun, ketiadaan aspek ini akan 

menimbulkan suatu kondisi yang kurang harmonis atau nyaman. 
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Bahwa setiap aktivitas yang bertujuan untuk memenuhi kelima hajat 

tersebut adalah maslahat dan sebaliknya setiap aktivitas yang menghilangkan 

kelima hajat tersebut adalah mafsadat. Imam Syatibi pun mengungkapkan 

bahwa
152

: 

“Maslahat adalah memenuhi tujuan Allah yang ingin dicapai pada setiap 

makhluknya. Tujuan tersebut ada lima, yaitu melindungi agamaya, jiwanya, 

akalnya, keturunannya dan hartanya. Standarnya, setiap usaha yang 

merealisasikan lima maqashid syariah tersebut, maka itu termasuk maslahat. 

Dan sebaliknya, setiap usaha yang menghilangkan lima maqashid tersebut, 

maka termasuk mudharat”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Skema Ruang Lingkup Maqashid Syariah 

 

3. Realisasi Maqashid Syariah Dalam Ekonomi Keluarga Muslim 

Kegiatan-kegiatan ekonomi dalam rumah tangga harus bersifat 

maslahat, sehingga selaras dengan tujuan syariah. Kegiatan ekonomi keluarga 

meliputi pendapatan, belanja, tabungan dan kepemilikan juga harus diurutkan 

sesuai dengan tingkatan prioritas kebutuhan keluarga. Tujuan dari semua itu, 

agar terjaganya kulliyat al-khamsah (lima prinsip umum)
153

. Realisasi 
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ekonomi keluarga muslim sesuai dengan maqashid syariah sebagaimana 

dijelaskan berikut ini. 

a. Menjaga Agama (Hifdzu Ad-Din) 

Agama merupakan persatuan aqidah, ibadah, hukum dan undang-

undang yang telah disyariatkan oleh Allah untuk mengatur hubungan 

manusia dengan tuhannya (hubungan vertikal), dan hubungan antara 

sesama manusia (hubungan horizontal). Agama Islam juga merupakan 

nikmat Allah yang tertinggi dan sempurna. Beragama merupakan 

kekhususan bagi manusia, merupakan kebutuhan utama yang harus 

dipenuhi karena agama-lah yang dapat menyentuh nurani manusia
154

.  

Dalam hal ini kebutuhan primer, sekunder dan tersier yang harus 

dipenuhi oleh keluarga muslim adalah menjaga ibadah, muamalah dan 

akhlaq. Seluruh aspek kegiatan ekonomi keluarga seperti mencari 

penghasilan, belanja keluarga, investasi, tabungan dan kepemilikan harus 

didasarkan kepada doktrin ilahiyah, bersifat halal dan thayyib serta 

menghindarkan keluarga dari hal yang haram dan syubhat
155

. 

b. Menjaga Jiwa (Hifdzu An-Nafs) 

Pemeliharaan ini merupakan tujuan kedua dari maqashid syariah, 

karena itu Islam wajib memelihara hak manusia untuk hidup dan 

mempertahankan kehidupannya. Untuk itu, Islam melindungi berbagai 

sarana yang dipergunakan oleh manusia dan mempertahankan 

kemaslahatan hidupnya
156

. 
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Dalam hal ini, untuk mempertahankan eksistensi kehidupan 

keluarga, maka ada beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 

keluarga dari segi dharuriyat, hajiyat, tahsiniyat. Dari segi dharuriyat, 

kebutuhan yang harus dipenuhi adalah sandang seperti pakaian, papan 

seperti tempat tinggal, pangan seperti makanan dan minuman, kemudian 

fasilitas kesehatan. Dari segi hajiyat, kebutuhan yang harus dipenuhi 

seperti kendaraan, alat komunikasi, perlengkapan rumah tangga seperti 

kompor, kulkas dan lainnya. Selanjutnya dari segi tahsiniyat, memberikan 

nafkah kepada orang tua yang tidak lagi produktif dan mantan istri yang 

dicerai dalam keadaan hamil bagi yang memiliki kelapangan rezeki, 

memperindah rumah dan membeli aksesoris
157

.  

c. Menjaga Akal (Hifdzu Aql) 

Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan dan media 

kebahagian manusia di dunia dan akhirat). Dengan akal, surat perintah 

dari Allah disampaikan, dengannya pula manusia berhak memimpin di 

muka bumi dan dengannya manusia menjadi sempurna, mulia serta 

berbeda dengan makhluk lainnya. Karena itulah, akal poros pembenahan 

pada diri manusia. Dengannya, manusia akan mendapatkan pahala dan 

berhak mendapat siksa. Balasan di dunia dan di akhirat berdasarkan akal 

dan kekuatan pengetahuan. Nikmat dalam diri manusia ini 

membukakannya cakrawala kehidupan
158

. 

                                                           
157

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 104-105 
158

 Shidiq Ghofar. Teori Maqashid Syariah Dalam Hukum Islam. Sultan Agung, Vol. XLIV, No. 10, 
2009 



54 
 

 
 

Dalam hal ini, keluarga harus memenuhi beberapa kebutuhan bagi 

keluarganya. Dari segi dharuriyat, maka keluarga harus memenuhi 

kebutuhan pendidikan terutama bagi anak-anaknya. Pemenuhan 

kebutuhan ini agar menjadikan keturunan yang cerdas, kuat dan shaleh
159

.  

d. Menjaga Harta (Hifdzu Mal) 

Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan. 

Manusia termotivasi untuk mencari harta demi menjaga eksistensinya dan 

demi menambah kenikmatan material dan spiritual. Namun semua 

motivasi ini dibatasi dengan tiga syarat, yaitu harta yang dikumpulkannya 

dengan cara yang halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal dan dari 

harta ini harus dikeluarkan hak Allah dan masyarakat
160

. 

Dalam hal ini, ada beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi oleh 

keluarga. Dari segi dharuriyat, keluarga wajib mengeluarkan sebagian 

hartanya untuk keperluan zakat, infaq, shadaqah dan wakaf. Kemudian 

apabila ekonomi keluarga muslim masih ada surplus, maka harta tersebut 

dapat ditabung atau diinvestasikan agar harta dapat terdistribusikan pada 

sektor riil dan tidak ditimbun. Harta warisan pun juga harus dibagikan 

sesuai dengan syariah, agar harta tersebut tidak diam dan dapat berputar 

dengan baik. Dari segi hajiyat, menghindari hal-hal yang bersifat haram, 

seperti riba, gharar, risywah, korupsi, suap, mencuri dan sebagainya
161

. 

e. Menjaga Keturunan (Hifdzu An-Nasb) 

Islam mensyariatkan larangan perzinaan, menuduh zina dan 

menjatuhkan pidana bagi setiap orang yang melakukannya. Agar 
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kemurnian darah dapat dijaga dan kelanjutan umat manusia dapat 

diteruskan. Hal ini tercermin dalam hubungan darah yang menjadi syarat 

untuk dapat saling mewarisi
162

. 

Dalam hal ini, keperluhan pernikahan bagi anak adalah sebuah hal 

yang dharuriyat. Tidak hanya dalam hal pendidikan untuk mengajarkan 

kepada anak terkait pergaulan yang islami, namun keluarga harus dapat 

mempersipakan masa depan anaknya dalam hal pendanaan untuk 

pernikahannya
163

.  
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C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah proses penelitian, karena 

mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggali dan mengkaji ekonomi keluarga muslim pada pengusaha kecil muslim 

kota Malang yang terdiri dari karakteristik dan aturan perekonomian Islam-nya 

serta realisasi maqashid syariah dalam ekonomi keluarga muslim. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 

holistik, dan dengan suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah
164

. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 

tersebut secara holistik (utuh). Pendekatan ini dipilih dalam rangka menghindari 

proses pengisolasian individu yang diteliti ke dalam variabel atau hipotesis
165

. 

Penjelasan tersebut juga sejalan dengan Purhantara, bahwa penelitian ini berusaha 

untuk mencari pemahaman tentang kenyataan dari segi perspektif individu yang 

memang ahli di bidangnya. Dalam proses penelitian, data yang diperoleh tidak 

ada yang salah karena data akan dianggap benar semua
166

. 

Pada penelitian ini memfokuskan pada pengusaha kecil muslim kota 

Malang yang kemudian diangkat sebagai sebuah kasus untuk digali dan dikaji 

secara mendalam sehingga mampu mendeskripsikan realitas di balik fenomena. 

Berdasarkan tema yang diangkat pada penelitian ini, maka jenis penelitian studi 

kasus
167

 menjadi pilihan yang tepat karena peneliti berusaha untuk menggali dan 

mengkaji dari segi pengalaman, perspektif dan perilaku pengusaha kecil muslim 
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kota Malang terkait ekonomi keluarga muslim yang terdiri dari karakteristik dan 

aturan perekonomian Islam-nya serta realisasi maqashid syariah dalam ekonomi 

keluarga muslim dalam menghadapi era modernisasi lifestyle. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian ini, peneliti menjadi partisipan pasif maksudnya tidak ikut 

serta dalam kehidupan sosial informan. Peneliti hanya menggali secara dalam 

terkait kesadaran, pengalaman, perilaku dan perspektif individu informan tentang 

ekonomi keluarga muslim dengan cara datang langsung ke rumah atau tempat 

bekerjanya atau bisa di lain tempat yang ditentukan melalui wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi. Seperti yang dikatakan oleh Bungin, 

kehadiran peneliti pada penelitian kualitatif membantu peneliti untuk memahami 

semua data yang dihimpun dalam penelitian. Karena itu, hampir dipastikan bahwa 

peneliti kualitatif adalah orang yang langsung melakukan wawancara dan 

observasi dengan informannya
168

.  

 

C. Latar Penelitian 

Latar penelitian dapat diartikan dengan lokasi penelitian. Lokasi penelitian 

ini dilakukan di kota Malang, karena kota malang sebagai kota metropolis terbesar 

kedua di Jawa Timur yang memiliki segala fasilitas dan karakter masyarakatnya 

seperti cukup banyaknya pusat perbelanjaan modern, perilaku masyarakatnya 

yang cukup fasionable dan up to date, kemudian warna-warni tempat hiburan 

yang menghiasi kota. Fasilitas dan bentuk perilaku tersebut adalah bagian dari 
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modernisasi lifestyle
169

 yang berpotensi menggeser karakter dan aturan 

perekonomian keluarga muslim pada pengusaha kecil muslim kota Malang.     

 

D. Data dan Sumber Data 

Data utama dalam penelitian ini berbentuk kata-kata tertulis yang berasal 

dari perspektif, pengalaman, perilaku informan tentang ekonomi keluarga muslim. 

Kemudian data pendukungnya berbentuk dokumen-dokumen seperti dokumen 

anggaran keluarga muslim, data-data aset yang dimilikinya serta dokumen-

dokumen lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Seperti yang dikatakan 

oleh Moleong, bahwa sumber data utama pada penelitian kualitatif adalah kata-

kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan berupa dokumen dan 

lainnya
170

.  

Data utama dan pendukung diperoleh dari sumber data yang berupa orang 

(individu) yang ditentukan oleh peneliti. Teknik penentuan informan pada 

penelitian ini awalnya berdasarkan kriteria tertentu yang memiliki pengalaman, 

kredibel dan mampu menjawab masalah penelitian (purposive sampling), namun 

kemudian tidak hanya berhenti pada teknik tersebut karena dengannya hanya 

diperoleh jumlah informan yang memenuhi kriteria. Maka dari itu, diperlukan 

teknik snowball sampling yang dilakukan dari satu informan bergulir ke informan 

lainnya untuk memenuhi kriteria hingga mengalami titik jenuh dalam 
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pengambilan data lapangan
171,172

. Informan pada penelitian ini adalah pengusaha 

kecil muslim kota Malang dengan kriteria sebagai berikut: pertama, pengusaha 

kecil menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 yang memiliki aset lebih dari 

50 juta hingga 500 juta dan omset lebih dari 300 juta hingga 2,5 miliar. Kemudian 

kedua, pengusaha kecil yang beragama Islam dan aktivitas usahanya mulai, 

sedang dan sudah berhijrah kepada cara-cara bermuamalah yang sesuai syariah. 

Namun seiring berjalannya waktu penelitian, Informan dapat bertambah sesuai 

dengan kebutuhan penelitian hingga data yang diperoleh mengalami titik jenuh. 

Seperti yang dikatakan oleh Bikeln dalam Bachmid, informan digunakan 

bukan dalam rangka untuk melakukan generalisasi secara statistik atau sekedar 

mewakili populasinya, tetapi lebih mengarah kepada generalisasi teoritis. Sumber 

data yang dipergunakan di sini tidak untuk mewakili populasinya, tetapi 

cenderung mewakili informasinya, dengan kelengkapan dan kedalamannya yang 

tidak sangat perlu ditentukan oleh jumlah sumber datanya. Sehingga, banyak 

sedikitnya informan tidak menentukan akurat tidaknya penelitian, bahkan bisa jadi 

jumlah informan hanya satu. Pada penelitian kualitatif yang dinilai adalah kualitas 

data yang diteliti bukan kuantitasnya. Dikarenakan penentuan informan mengacu 

kepada kedalaman informasinya
173

.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dan sekunder pada penelitian ini diambil dari informan 

melalui teknik-teknik berikut ini: 
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1. Wawancara  

Wawancara ini dilakukan dengan bertatap muka langsung kepada 

informan. Peneliti mencoba bertanya untuk menggali secara dalam terkait 

pengalaman, perilaku, karakter dan perspektif informan sesuai dengan topik 

penelitian. Wawancara mendalam dilakukan berkali-kali dan membutuhkan 

waktu yang lama bersama informan di lokasi penelitian
174

. Penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara bertahap, karena memiliki sifat terarah, 

dilaksanakan secara bebas dan juga mendalam, tapi kebebasan ini tetap tidak 

terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada informan. 

Kemudian, karakter dari wawancara ini dilakukan secara bertahap dan 

pewawancara tidak harus terlibat dalam kehidupan sosial informan. Sistem 

“datang dan pergi” dalam wawancara ini memiliki keandalan dalam 

mengembangkan objek-objek baru dalam wawancara berikutnya
175

. 

2. Observasi 

Pengamatan langsung dilakukan pada informan, yaitu pada tempat 

informan bekerja dan rumahnya. Data yang diambil dari hasil pengamatan, 

berupa perilaku yang informan lakukan dalam setiap harinya atau dapat 

langsung menanyakan. Pengamatan tersebut akan menghasilkan data 

berbentuk tulisan dan deskripsi perilaku informan. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi partisipasi pasif dan tidak berstruktur. 

Observasi ini pengamat datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tapi 
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tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut
176

 dan harus mampu secara pribadi 

mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek. Pada 

observasi ini, yang terpenting adalah pengamat harus menguasai ilmu tentang 

objek secara umum dari apa yang hendak diamati
177

.  

3. Dokumentasi 

Teknik ini akan menghasilkan sebagian besar data yang berbentuk 

laporan, catatan harian, otobiografi yang belum berbentuk buku, dokumen, 

data-data yang tersimpan di flashdisk atau website
178

. Pada penelitian ini 

mengambil data dokumen pribadi dari informan berbentuk otobiografi dengan 

cara wawancara langsung. Kemudian, catatan harian yang berupa anggaran 

keuangan rumah tangga, data-data aset yang dimilikinya. Realitanya, 

mayoritas keluarga muslim jarang memilikinya dan terkesan rahasia, peneliti 

berinisiatif untuk membuatkan form yang akan diisi oleh informan.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan pisau analisis studi kasus. Menurut 

Robert K. Yin, analisa studi kasus dibagi menjadi tiga tahapan yaitu strategi 

umum, strategi khusus dan strategi pelengkap
179

. Tahapan-tahapan proses analisis 

data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Strategi Umum Berdasarkan Pada Proposisi Teoritis 

Strategi ini mengikuti proposisi teoritis yang menuntun studi kasus. 

Tujuan dan desain asal dari studi kasus diperkirakan berdasar atas proposisi 

semacam itu, yang selanjutnya mencerminkan serangkaian pertanyaan 

penelitian, tinjauan pustaka dan pemahaman-pemahaman baru. Secara jelas, 

proposisi-proposisi tersebut membantu memfokuskan perhatian pada data 

tertentu dan mengabaikan data yang lain. Proposisi tersebut juga membantu 

pengorganisasian keseluruhan studi kasus dan menetapkan alternatif 

penjelasan yang harus diuji
180

. Setelah ditetapkan proposisi teoritis, kemudian 

langkah berikutnya pengambilan data di lapangan dan melakukan klasifikasi 

data yang meliputi
181,182

: 

a) Reduksi Data 

Setelah melakukan klasifikasi dan penafsiran dari data lapangan 

yang cukup banyak, selanjutnya peneliti melakukan reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas.  

b) Penyajian Data 

Selanjutnya men-display data. Penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya atau dengan teks yang bersifat naratif. Agar data tersebut 
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menjadi sebuah pola baku dan tidak lagi berubah, maka harus diuji 

berulang kali karena fenomena di lapangan bersifat dinamis, kompleks 

dan mengalami perkembangan.  

c) Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan ini harus didukung dengan bukti-bukti yang valid dan 

konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. Kemudian kesimpulan tersebut dianalisis secara lanjut. 

2. Strategi Khusus Berdasarkan Pembangunan Penjelasan 

Strategi ini pada dasarnya merupakan tipe penjodohan pola. Strategi 

ini sering dilakukan dalam bentuk naratif. Karena narasi semacam itu tidak 

sama persis, studi-studi kasus yang baik adalah yang eksplanasinya 

mencerminkan beberapa proposisi yang signifikan secara teoritis. Pada 

proposisi ilmu-ilmu sosial, keadaan demikian dapat melahirkan kontribusi-

kontribusi pokok ke arah pembangunan teori. Pola dari strategi ini pertama 

membuat suatu pernyataan teoritis, kedua membandingkan temuan-temuan 

kasus awal dengan proposisi tadi, kemudian memperbaiki pernyataan tersebut 

dan seterusnya hingga mendapatkan hasil yang akurat. Hasil dari analisa 

tersebut berupa kategorisasi-kategorisasi temuan penelitian di lapangan
183

. 

3. Strategi Pelengkap Berdasarkan Menganalisis Unit-Unit Terjalin 

Analisis ini sebagai analisis pelengkap dari analisis khusus. Analisis 

unit terjalin akan dilakukan di dalam masing-masing kasus. Strategi analisis 
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ini mencerminkan proposisi yang harus diperiksa untuk unit terpancangnya. 

Maka kasus pada penelitian dapat berkembang dari studi kasus induknya, 

sehingga perlu analisis survei agar kasus tersebut terjalin
184

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Model Analisis Data 
(Burhan 2012, Abdullah dan Saebani 2014, K. Yin 2014) 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memantapkan hasil penelitian diperlukan pengecekan keabsahan 

atau kredibilitas data. Data yang dipaparkan dapat diverifikasi keabsahannya 

menggunakan teknik sebagai berikut
185

: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Kehadiran peneliti dalam setiap tahap penelitian kualitatif membantu 

peneliti untuk memahami semua data yang dihimpun dalam penelitian. 

Karena itu, hampir dipastikan bahwa peneliti kualitatif adalah orang yang 

langsung melakukan wawancara dan observasi dengan informannya. Maka 

dari itu, peneliti kualitatif adalah peneliti yang memiliki waktu lama bersama 

informan di lapangan, bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 
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Pada penelitian ini memakan waktu sekitar 3 hingga 5 bulan dari pembuatan 

proposal, pengambilan data, analisis data dan pembuatan laporan penelitian. 

2. Menemukan Siklus Kesamaan Data 

Peneliti kualitatif harus melakukan langkah akhir yaitu menguji 

keabsahan data penelitiannya dengan informasi yang baru saja diperoleh dan 

apabila tetap sama, maka sudah ditemukan siklus kesamaan data atau dengan 

kata lain sudah berada di pengujung aktivitas penelitiannya. 

3. Ketekunan Pengamatan 

Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan penting 

adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam pengamatan di lapangan. 

Pengamatan bukanlah suatu teknik pengumpulan data yang hanya 

menghandalkan kemampuan pancaindra, namun juga menggunakan semua 

pancaindra termasuk pendengaran, perasaan dan insting. Pada penelitian ini, 

peneliti menggali secara dalam terkait perilaku, kebiasaan, perspektif 

informan tidak hanya melalui wawancara, namun pengamatan yang tajam 

dari apa yang mereka lakukan di setiap harinya dan dapat dimaknai menjadi 

sebuah data lapangan. 

4. Triangulasi 

Triangulasi dibagi menjadi triangulasi kejujuran peneliti, sumber data, 

metode, teori. Dari segi peneliti, cara ini untuk menguji kejujuran, 

subjektivitas dan kemampuan merekam data oleh peneliti di lapangan. Dari 

segi lainnya, digunakan sebagai pembanding terhadap data-data yang 

diperoleh di lapangan. 
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5. Pengecekan Melalui Diskusi 

Diskusi dengan berbagai kalangan yang memahami masalah 

penelitian akan memberi informasi yang berarti kepada peneliti, sekaligus 

sebagai upaya untuk menguji keabsahan hasil penelitian. Diskusi ini 

bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran hasil penelitian serta mencari 

titik-titik kekeliruan interprestasi dengan klarifikasi penafsiran dari pihak lain. 

Pada penelitian ini, diskusi dilakukan dengan berbagai pihak seperti teman 

sekelas, teman yang memahami masalah penelitian ini, akademisi  dari dosen 

dan lainnya atau kelompok studi ekonomi Islam. 

6. Kecukupan Referensi 

Keabsahan data hasil penelitian juga dilakukan dengan 

memperbanyak referensi yang dapat menguji dan mengoreksi hasil penelitian 

yang telah dilakukan, baik referensi yang berasal dari orang lain maupun 

referensi yang diperoleh selama penelitian. 

7. Uraian Rinci  

Upaya memberikan penjelasan kepada pembaca dengan menjelaskan 

hasil penelitian dengan serinci-rincinya. Suatu temuan yang baik akan dapat 

diterima orang apabila dijelaskan dengan penjelasan yang terperinci, 

gamblang, logis dan rasional. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada penelitian yang menaati metode ilmiah, tahapan-tahapan penelitian 

harus sistematis dan terencana dengan matang. Tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut
186,187

: 

1. Tahapan persiapan penelitian, meliputi: 

a) Pembuatan draf proposal. 

b) Konsultasi draf proposal kepada pembimbing dan seterusnya. 

c) Ujian proposal dan revisi. 

d) Menyiapkan perlengkapan penelitian, seperti tape recorder dan 

kamera dapat melalui handphone, surat izin dan lainnya. 

2. Tahapan lapangan, meliputi: 

a) Pengumpulan data dan informasi baik secara tertulis atau dokumentasi 

berupa berkas, laporan, catatan harian dan lainnya.  

b) Melakukan klasifikasi meliputi reduksi, penyajian dan kesimpulan 

serta verifikasi. 

3. Tahapan analisa data dan penulisan laporan, meliputi: 

a) Analisa data meliputi pembangunan penjelasan dan unit-unit terjalin. 

b) Pengujian keabsahan data. 

c) Membuat laporan penelitian berbentuk laporan tesis.  

d) Konsultasi laporan akhir atau tesis kepada pembimbing dan koreksi 

dan seterusnya.  

e) Ujian akhir tesis dan revisi. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Demografi 

Kota Malang adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur 

dengan luas mencapai 145,28 km
2
. Kota Malang merupakan kota terbesar 

kedua di Jawa Timur setelah Surabaya dan kota terbesar ke-12 di Indonesia 

serta memiliki jumlah penduduk hingga 895.387 jiwa dengan mayoritas dari 

suku Jawa. Berikut data terkait penduduk kota Malang per-kecamatan tahun 

2017
188

. 

Gambar 4.1 

Jumlah Penduduk Kota Malang Per-Kecamatan 2017 
Sumber: Kependudukan 2017. www.malangkota.bps.go.id diakses pada 

tanggal 10 April 2018 
 

Kemudian agama mayoritas di kota Malang adalah Islam sebesar 

86,72%, selanjutnya diikuti dengan Protestan, Katolik, Hindu, Buddha dan 

Kong Hu Cu. Data tersebut dapat disajikan sebagai berikut
189

. 
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Gambar 4.1 

Data Presentase Penduduk Per-Agama Kota Malang 
Sumber: Kota Malang Dalam Angka Tahun 2017. www.malangkota.bps.go.id 

diakses pada tanggal 10 April 2018 
  

Selanjutnya kota Malang terletak pada ketinggian antara 440 hingga 

667 di atas permukaan air laut. Letaknya yang berada ditengah-tengah 

wilayah kabupaten Malang secara astronomis terletak 112,06°–112,07° Bujur 

Timur dan 7,06°–8,02° Lintang Selatan, dengan batas wilayah sebagai 

berikut
190

:  

Sebelah utara: kecamatan Singosari dan kecamatan Karangploso 

Sebelah Timur: kecamatan Pakis dan kecamatan Tumpang 

Sebelah Selatan: kecataman Tajinan dan kecamatan Pakisaji 

Sebelah Barat: kecamatan Wagir dan kecamatan Dau  

Gambar 4.3 

Peta Kota Malang 
Sumber: www.malangkota.go.id diakses pada tanggal 10 April 2018 
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Kota Malang juga dikenal sebagai kota pendidikan, karena memiliki 

berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. Kemudian kota 

Malang juga merupakan kota pariwisata, karena alamnya yang menawan dan 

dikelilingi oleh pegunungan serta udaranya yang sejuk. Selanjutnya kota 

Malang terkenal sebagai kota bunga, karena banyaknya taman dan bunga 

yang menghiasi kota. Kota Malang juga disebut dengan kota seni, karena 

banyaknya kesenian dan tarian khas dari kota tersebut. Tidak hanya itu, 

bahwa kota Malang saat ini menjadi salah satu kota metropolitan, karena 

maraknya pusat perbelanjaan modern, perumahan elite dan gaya hidup 

masyarakatnya yang cukup modern
191

.  

 

2. Profil Pengusaha Kecil Muslim Kota Malang 

Dengan berbagai julukannya, bahwa ekonomi kota Malang 

merupakan salah satu yang terbesar di Jawa Timur. Perekonomian kota ini 

ditunjang oleh berbagai sektor diantaranya industri, jasa, perdagangan dan 

pariwisata. Hingga saat ini sektor-sektor tersebut memberikan kontribusi 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per-kapita sebesar 66.369,48 ribu 

rupiah. Dari beberapa sektor tersebut, sektor yang menyumbang terbanyak 

dari sektor perdagangan sebesar 29,53
192

. Berikut peranan PDRB menurut 

lapangan usaha kota Malang tahun 2017. 
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Gambar 4.4 

Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha Kota Malang 
Sumber: Produk Domestik Regional Bruto Kota Malang tahun 2017. 

www.malangkota.bps.go.id diakses pada tanggal 18 Januari 2018 
 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa beberapa masyarakat kota 

Malang bekerja sebagai pengusaha atau berdagang. Berdasarkan survei 

angkatan kerja tahun 2016, bahwa status pekerjaan utama berusaha sendiri 

berdiri di posisi kedua terbanyak sebesar 20,41% ditambah dengan berusaha 

dibantu buruh tidak tetap sebesar 5,46% dan berusaha dibantu buruh tetap 

sebesar 3,20%. Jadi total status pekerjaan berusaha sebesar 29,07%
193

. Data 

tersebut dapat disajikan berikut ini. 

Gambar 4.5 

Jumlah Angkatan Kerja Per-Status Pekerjaan 
Sumber: Angkatan Kerja Tahun 2016 Kota Malang. 

www.malangkota.bps.go.id. Diakses pada tanggal 10 April 2018 
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Diketahui bahwa mayoritas penduduk kota Malang beragama Islam, 

maka dapat diasumsikan hampir 80% memiliki status pengusaha kecil 

muslim. Pengusaha kecil muslim itu sendiri bergerak di berbagai sektor 

diantaranya kuliner, jasa, dagang, industri pengolahan dan lainnya. 

Berdasarkan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Jawa Timur Tahun 

2017, bahwa jumlah UMKM kota Malang sebanyak 77.778 buah dan sektor 

non-pertanian berskala kecil sebanyak 9.335 buah
194

. 

Gambar 4.6 

Jumlah UMKM Menurut Sektor Kota Malang 
Sumber: Data Perkembangan UMKM Prov. Jatim Tahun 2017.  

www.diskopukm.jatimprov.go.id diakses pada tanggal 3 Maret 2018 

  

Uniknya pengusaha kecil muslim kota Malang saat ini mulai berhijrah 

ke cara bermuamalah yang sesuai dengan syariah. Hal tersebut yang akan 

membentuk karakter dan aturan perekonomian Islam dalam ekonomi keluarga 

jauh dengan pengaruh modernisasi lifestyle saat ini. Maksud dari berhijrah 

yaitu seperti menghindari riba dan meninggalkan hal-hal berbau syubhat. Hal 

tersebut seperti yang diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

Alhamdulillah 2010 saya mendirikan divisi corporate dan sekolah 

photograpy dan disitulah saya terlibat riba, ribanya besar sekali utang saya 
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itu sebenarnya cuman 62 juta tapi jadi kurang lebih 135 juta karena kena 

riba itu. Dan disitulah belingnya saya itu Alhamdulillah masih disadarkan 

sama Allah bahwa ternyata saya menjalankan bisnis saya itu jauh dari ridha 

orang tua intinya duniawi banget. Dan 2010 itu istilahnya saya terpuruk, 

saya ketemu dengan temen-temen di IIBF. Disitu saya sebenarnya saya 

mendapatkan 2 ilmu yaitu ilmu tentang mengelola bisnis secara teknis dan 

mengelola bisnis secara spiritual. Nah disitulah terus pelan-pelan itu terasa 

signifikan perubahan bisnis saya, order itu lebih apa yaa mungkin lebih 

berkah yaa, saya sudah meninggalkan pre-wedding terus kemudian saya 

lebih fokus ke poto company profile produk yaa menghindari apa yaa yang 

masih berbau syubuhat dan sepertinya yang tidak baik
195

. 

 

Kemudian berusaha untuk menyisihkan hasil dari pendapatannya kepada 

yang berhak menerimanya. Hal tersebut disampaikan dari hasil wawancara 

berikut ini: 

Jadi saya harus bener-bener dibelanjakan ke jalan yang syariah. Sebetulnya 

kalau kita sadari orang-orang yang seperti itu dia dengan mudah ringan 

membelanjakan hartanya di jalan Allah seperti untuk pembangunan masjid, 

untuk pembangunan mushola, untuk pembangunan yang bermanfaat, itu 

sebetulnya yang dia cinta dunia yang mana hartanya nanti kelak dia 

dinikmati juga di akhirat, itu sebenarnya yang cerdas harta dibelanjakan di 

jalan Allah
196

. 

 

Hal lainnya adalah berusaha menyajikan pemotongan ayam sesuai dengan 

syariah Islam agar kualitas ayam potongnya berkualitas. Hal tersebut seperti 

yang diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

Fokus di ayam ternyata ada beberapa problem juga yang harus kita hadapi 

harus diselesaikan, salah satunya adalah teknik pemotongan. Karena waktu 

itu kita mengawalinya ngambil ayamnya dari pasar terus kita distribusikan 

ke warung-warung. Terus karena sering ke pasar kita lihat beberapa 

pemotongannya tidak sesuai dengan syariah Islam. Akhirnya kita mulai 

berpikir menghadirkan kualitas ayam dengan pemotongan sesuai dengan 

syariah Islam
197

. 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa pengusaha kecil muslim 

kota Malang biasanya tergabung di beberapa komunitas seperti KPMI 
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(Komunitas Pengusaha Muslim Indonesia), IIBF (Indonesian Islamic 

Business Forum), JPMI (Jaringan Pengusaha Muslim Indonesia), TDA 

(Tangan Di Atas), MTR (Masyarakat Tanpa Riba), SBC (Sukses Berkah 

Community), GBC (Grounded Business Community) dan banyak lagi.  

 

B. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Ekonomi Keluarga Muslim 

Upaya pengusaha kecil muslim untuk berhijrah memiliki misi 

membentuk sebuah ekonomi keluarga muslim yang seimbang antara material 

dan spiritual beserta dapat merealisasikan tujuan-tujuan syariah. Ekonomi 

keluarga muslim terdiri dari karakteristik dan aturan perekonomian Islam. 

Berdasarkan hasil identifikasi dari lapangan terdapat beberapa karakteristik 

ekonomi keluarga muslim dari sisi pengusaha kecil muslim kota Malang. 

Iman itu sendiri dapat terefleksikan melalui ibadah, menjaga 

pendapatan dan pengeluaran dari hal yang dilarang oleh syariah serta 

menjadikan harta sebagai sarana ibadah kepada Allah dari hal memaknai 

harta dan bagaimana harta tersebut bermanfaat seluas-luasnya. Itu semuanya 

bagian dari karakter yang bernilai syariah Islam yang menjadi sebuah fondasi 

kuat bagi ekonomi keluarga muslim. Hal tersebut diungkapkan dari hasil 

wawancara berikut ini: 

Bagi saya kan agama kita Islam, agama rahmatan lil alamin. Kalau keluarga 

harus berpegang teguh apa yang menjadi syariah aturan Islam
198

. 

 

Ibadah adalah sebuah ritual yang di dalamnya memiliki aura positif 

atau powerfull bagi keluarga muslim. Ibadah sendiri terdiri dari yang 
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mahdhah dan ghairu mahdhah, untuk menjalankan konsekuensi ke-

muslimannya maka paling tidak muslim harus mengerjakan sholat, puasa, 

zakat dan ibadah-ibadah sunah lainnya. Ibadah tersebut tidak hanya 

diperuntuhkan untuk diri sendiri dan keluarga namun bagaimana owner dapat 

mentransfer hal tersebut kepada para karyawannya. Sehingga dapat 

menjadikan pribadi para owner, keluarga dan karyawan, pribadi yang sholeh 

dan menjadi pondasi dasar iman yang kuat. Hal tersebut disampaikan melalui 

hasil wawancara berikut ini:  

Dan akhirnya saya tularkan tim di sini, bagaimana bersedakah, tim di sini 

saya juga kondisikan namanya catering aqiqoh yaa ibadah. Saya coba 

motivasi untuk ibadah-ibadah itu yang harus selalu ditingkatkan. Setiap hari 

selalu membaca doa, hadits, laporan ibadah setiap hari dan dinilai setiap 

bulan. Hal-hal yang seperti yang saya coba terapkan di sini, biar nantinya 

kita bisa bertemu di surga bersama
199

. 

 

Saya mungkin terlalu keras untuk menyuruh rombongan sholat berjamaah, 

dan kedepan saya berusaha untuk itu, apapun yang terjadi waktunya bekerja 

yaa bekerja, waktunya ibadah yaa ibadah
200

. 

 

Saya menyakini bisnis itu apapun yang kita lakukan sebenarnya kita rugi, 

soalnya ketika kita hidup dunia ini sudah merugi, yang bikin untung adalah 

sholat, baca Quran sama shadaqah itu adalah parameter kita seh. Sebetulnya 

ilmu bisnis itu sudah ada dalam Quran, tinggal kita mempratikkan ajah
201

. 

 

Nilai iman sangat dibutuhkan pada keluarga, beda dengan yang tidak punya 

nilai. Intinya selalu mengingatkan, kalau waktunya sholat yaa sholat, sampai 

staf saya pun saya kasih list kegiatan setiap harinya seperti sholat dhuha 

salah satunya, itu bentuk mengingatkannya, itu sangat berefek dan powerfull 

sekali ke keluarga dan bisnis, lebih tenang dan lebih barakah
202

. 

 

Nilai spiritual yang sangat tinggi memang dibutuhkan dalam jiwa muslim. 

Pertama nilai agama yang kita perlukan, kita sebagai orang muslim harus 

konsekuen dengan ke-musliman kita, apa kewajiban kita minimal kita sholat, 

syukur sudah bisa puasa, syukur bisa bangun tengah malam, syukur bisa 

shadaqah dan infak, itu nilai-nilai yang terasa sekali seorang yang sudah 
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menekuni dunia bisnis yang sadar akan bahwa itu adalah Allah yang 

memberikan
203

. 

 

Tapi yaa Alhamdulillah Allah membukakan hati saya mengizinkan saya untuk 

mendalami agama dan saya berupaya untuk memperbaiki hubungan dengan 

Allah yaitu lebih memperbanyak sholat, bersedekah, ngaji yah mungkin 

sampai sekarang masih jauh dari sempurna tapi menurut saya setidaknya 

lebih baik dari sebelumnya
204

. 

 

Hal lain yang menyangkut dengan nilai iman yaitu menjaga 

pendapatan dan pengeluaran yang dilarang oleh syariah. Biasanya yang 

terjadi pada zaman sekarang adalah maraknya praktik riba yang semakin 

menjamur di tengah-tengah masyarakat modern. Hal tersebut ternyata sangat 

berdampak buruk bagi ekonomi keluarga muslim itu sendiri. Maka dari itu, 

keluarga muslim harus berhati-hati dan semaksimal mungkin harus dapat 

menghindari praktik riba. Kemudian menggunakan cara-cara yang dianjurkan 

oleh Islam, misalnya dalam hal pemotongan hewan sesuai syariah dan hindari 

hal-hal yang bersifat syubhat. Hal tersebut disampaikan melalui hasil 

wawancara berikut ini:   

Fokus di ayam ternyata ada beberapa problem juga yang harus kita hadapi 

harus diselesaikan, salah satunya adalah teknik pemotongan. Karena waktu 

itu kita mengawalinya ngambil ayamnya dari pasar terus kita distribusikan 

ke warung-warung. Terus karena sering ke pasar kita lihat beberapa 

pemotongannya tidak sesuai dengan syariah Islam. Akhirnya kita mulai 

berpikir menghadirkan kualitas ayam dengan pemotongan sesuai dengan 

syariah Islam. Saya sudah pernah ngalamin pinjam dengan akad riba dan 

menerapkan bisnis investasi dengan akad riba itu ternyata ga bagus buat kita 

pribadi dan buat harmonisasi keluarga, ada ajah masalah yang 

menyebabkan kita itu bersitegang. Saya merasakan efeknya di situ, saya 

sekarang lagi menghindari ajah seh. Alhamdulillah sejak saya menghindari 

ada perubahan, memang awalnya seh berat tapi Alhamdulillah bisa bertahan 

dan terus berkembang sampai sekarang
205

. 

 

Kalau dari dulu saya sendiri tahu bahwa bisnis itu tidak bisa lepas dari halal 

dan haram, jadi harus kita jaga jangan sampai ada hal yang abu-abu pun 
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masuk di sini. Kalau memang terlanjur masuk, akhirnya kita nilai, kita 

titipkan ke lembaga zakat dan bilang bahwa ini dari sumber yang abu-abu, 

maka peruntukannya khusus untuk hal-hal yang umum/fasum. Dari awal saya 

mencoba semaksimal mungkin memisahkan antara yang haram dan abu-abu 

tadi
206

. 

 

Tapi hikmah yang saya bisa ambil juga dari kejadian ini bisa jadi karena 

pengaruh riba juga gitu, jadi kurang berkah usahanya tadi. Pertama 

pelajaran saya ambil kan paling tidak ada dana yang tidak harus dipaksakan 

kemudian kalau pun investasi harapannya memang yang dikelola sendiri 

kalau dikerjakan orang lain kadang masih ada ajah mblesetnya. Ohh 

mungkin ini lah hikmahnya, di satu sisi juga saya pernah mendengar cerita 

kalau biasanya kita pengen naik kadang diuji dulu, siapa tau mungkin itu 

ujian saya kemarin. Jadi diuji kena kasus penipuan tadi itu, ternyata 

diberikan usaha cak per ini yang bisa digunakan bayari utang biaya investasi 

temen-temen
207

. 

 

Cita-cita saya masih terus, karena kedekatan Allah, ini anugerah saya 

bersyukur, artinya saya tidak boleh sombong, saya hanya bisa bilang 

Alhamdulillah ini adalah karunia Allah saya tidak menginginkan ini, saya 

hanya mempertahankan hidup, ternyata Allah memberikan kepercayaan ini, 

tidak boleh disia-siakan sebab karena saya lalai terasa sekali pada 

kehidupan dan usaha saya, berati saya ada utang kepada Allah ada 

ketentuan syariah yang saya langgar, saya berusaha jangan melanggar yaa.. 

sholatnya, jangan menyakiti orang, jangan berbohong harus jujur, tidak 

boleh fitnah, berusaha berukhuwah bekerjasama, hindari riba dari bank 

konvensional pindah ke bank syariah
208

. 

 

Alhamdulillah 2010 saya mendirikan divisi corporate dan sekolah 

photograpy dan disitulah saya terlibat riba, ribanya besar sekali utang saya 

itu sebenarnya cuman 62 juta tapi jadi kurang lebih 135 juta karena kena 

riba itu. Dan disitulah belingnya saya itu Alhamdulillah masih disadarkan 

sama Allah bahwa ternyata saya menjalankan bisnis saya itu jauh dari ridha 

orang tua intinya duniawi banget. Dan 2010 itu istilahnya saya terpuruk, 

saya ketemu dengan temen-temen di IIBF. Disitu saya sebenarnya saya 

mendapatkan 2 ilmu yaitu ilmu tentang mengelola bisnis secara teknis dan 

mengelola bisnis secara spiritual. Nah disitulah terus pelan-pelan itu terasa 

signifikan perubahan bisnis saya, order itu lebih apa yaa mungkin lebih 

berkah yaa, saya sudah meninggalkan pre-wedding terus kemudian saya 

lebih fokus ke poto company profile produk yaa menghindari apa yaa yang 

masih berbau syubuhat dan sepertinya yang tidak baik
209

. 
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Selanjutnya menjadikan harta sebagai sarana ibadah kepada Allah 

adalah bagian dari nilai iman dari hal pemaknaan harta itu sendiri serta 

kebermanfaatan harta tersebut bagi diri sendiri, keluarga dan orang lain. Para 

pengusaha kecil muslim menyakini, bahwa harta adalah sebuah titipan yang 

bukan hak penuh milik kita, sarana kita untuk mempermudah ibadah, cobaan 

yang bisa kita kendalikan apakah kita menjadi lebih baik atau buruk dan alat 

untuk berdakwah. Harta yang hakiki adalah harta yang dapat bermanfaat bagi 

diri sendiri, keluarga dan orang lain. Jadi seharusnya semakin harta 

melimpah, maka kita dapat menjaga hati, menjaga sikap, mematangkan diri, 

ibadah lebih kuat serta sedekahnya lebih diperbesar. Hal tersebut disampaikan 

melalui hasil wawancara berikut ini:  

Harta adalah sarana untuk saya bisa sampai surganya Allah. Jadi benar-

benar sebagai jalan saya, bisa bermanfaat. Harta ga terlalu saya kejar-kejar 

banget. Harta yang sebenarnya adalah harta yang kita sedekahkan itu. Saya 

lebih bahagia kalau harta itu bisa saya sedehkan. Jadi Harta ini bisa 

bermanfaat bagi orang lain dan sebagai sarana saya bisa mencapai 

surganya Allah
210

. 

 

Makna harta bagi saya adalah hanya sebuah titipan ketika saya hidup, semua 

manusia itu punyai titipan, tapi ga semua manusia hartanya sama. Bagi saya 

harta itu sebuah cobaan, cobaan yang saya harus bisa kendalikan apa ga, 

harta ini bisa membuat saya menjadi lebih baik atau membuat saya semakin 

bajingan. Saya harus bener-bener menjaga hati, menjaga sikap, 

mematangkan diri dengan harta semakin melimpah saya harusnya mengikuti 

ilmu padi, sekaya apapun jangan lupa dengan ibadahmu. Bagi saya harta 

menjadi modal untuk bisa beribadah kepada Allah agar menjadi lebih 

baik
211

. 

 

Harta itu titipan, kita berusaha untuk memaksimalkan apa yang kita miliki 

jangan sampai kita gunakan untuk yang jelek, menyombongkan diri
212

. 

 

 

                                                           
210

 Bayu Rekso Aji, Wawancara (Malang, 9 April 2018) 
211

 Eko Sugiarto, Wawancara (Malang, 5 April 2018) 
212

 Henu Afianta, Wawancara (Malang, 4 April 2018) 



80 
 

 
 

Harta adalah sebuah alat untuk mencapai tujuan bukan tujuan akhir, bahwa 

tujuan akhirnya adalah banyak memperbuat kebaikan dan menjauhi 

larangannya dan kembali ke ajaran Al-Quran dan Hadits
213

. 

 

Harta adalah titipan yaa.. titipan yang bukan hak penuh milik kita, Allah 

menitipkan kepada kita, ini titipan Allah yang harus kita pelihara dan 

belanjakan di jalan Allah juga, karena Allah akan mudah sekali yaa 

mengambil harta kita yaa kalau manusia lupa lalai akan amalannya. Jadi 

saya harus bener-bener dibelanjakan ke jalan yang syariah. Sebetulnya kalau 

kita sadari orang-orang yang seperti itu dia dengan mudah ringan 

membelanjakan hartanya di jalan Allah seperti untuk pembangunan masjid, 

untuk pembangunan mushola, untuk pembangunan yang bermanfaat, itu 

sebetulnya yang dia cinta dunia yang mana hartanya nanti kelak dia 

dinikmati juga di akhirat, itu sebenarnya yang cerdas harta dibelanjakan di 

jalan Allah
214

. 

 

Harta adalah sarana kita untuk mempermudah ibadah. Hidup ini memang 

butuh uang, tapi bukan hal yang utama. Jadi bagaimana kita bisa bersedekah 

kalau kita tidak punya harta, kemudian saya bisa meminjamkan mobil untuk 

berdakwah, terus saya punya ruangan yang bisa dipinjamkan untuk 

membantu mencari nafkah. Harta itu adalah alat untuk berdakwah, termasuk 

juga reputasi yang saya bangun menurut saya itu harta. saya ingin 

berdakwah lewat photography lewat enterpreneur. Saya coba ajarkan konsep 

berbagi pada seklolah photography saya, dan saya sering juga memasukkan 

ayat Al-Quran dalam sekolah saya
215

. 

 

Akhlaq menjadi instrumen pelengkap setelah aqidah dan syariah yang 

telah dideskripsikan melalui nilai-nilai iman sebelumnya. Akhlaq adalah 

suatu bagian yang penting bagi perekonomian keluarga muslim di era modern 

seperi sekarang ini. Seperti yang telah disampaikan oleh para pengusaha kecil 

muslim, akhlaq utama yang harus dimiliki setiap keluarga muslim adalah 

kejujuran, saling menghargai, profesional, saling bermanfaat, amanah, 

displin, menghargai waktu, sopan, trust, ukhuwah, akad kerjasama, 

silaturahim dan qana‟ah. Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara 

berikut ini: 
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Kemudian nilai moral yang harus dimiliki nilai kejujuran, menghargai orang 

lain dan bekerja sungguh-sungguh atau profesional
216

. 

 

Cuman akhlaqnya dalam bisnis ini harusnya saya berprinsip “sebaik-baik 

orang adalah yang bermanfaat bagi orang lain”, saya mengembangkan teh 

racek ini gimana kita bermanfaat saluran rezeki bagi banyak orang
217

. 

 

Nah itu nanti dari situ saya merasakan ditambah terus amanah, kan uang itu 

amanah semakin besar kita dapat semakin besar kita ngelola
218

. 

 

Dalam bisnis saya lebih mementingkan kedisplinan dan tidak buang-buang 

waktu. Adab ke konsumen harus sopan, menyapa, senyum. Kalau dalam 

keluarga yaa tadi saling mengingatkan, saling silaturahim
219

. 

 

Terutama kalau hubungannya sama sesama tadi kan adalah kita menjaga 

trust kepercayaan kalau moral tadi, kalau orang bisa percaya itu sebenarnya 

orang akan mudah untuk misalkan kalau kita ga punya dana gitu kita berikan 

dana, yang penting orang ini amanah
220

. 

 

Saya berusaha jangan melanggar yaa.. sholatnya, jangan menyakiti orang, 

jangan berbohong harus jujur, tidak boleh fitnah, berusaha berukhuwah 

bekerjasama, hindari riba dari bank konvensional pindah ke bank syariah
221

. 

 

Dalam dunia kerja, komitmen menjadi bagian moral. Saya biasanya 

mengutamakan akad kerjasama yang biasanya disepelekan orang, makanya 

harus diclearkan di awal. Membebaskan dari korupsi. Mengedepankan 

konsep dari sebuah hadits “mudahkanlah urusan orang lain, maka urusanmu 

akan dimudahkan oleh Allah”, biasanya dalam dunia profesional orang 

cenderung berpikir untung rugi, Alhamdulillah saya tidak berpikir seperti itu, 

yaa kalau saya bisa bantu yaa saya bantu. Jujur tidak boleh bohong, salah 

satunya dalam pemasaran. Selalu mengacu kepada ajaran Islam Al-Quran 

Hadits, dalam bisnis itu selalu keadaan stresfull tapi saya selalu mengacu 

kepada surat Al-Insyirah ayat 5 dan 6, dan kembali kepada Allah selalu, 

kalau kita selalu berpikiran positif insya Allah hasilnya juga positif
222

. 

 

Bahwa hidup itu kita punya pegangan qana‟ah, kita punya contoh dari 

Rasulullah sederhana, bukan berati Rasulullah tidak punya duit tapi duitnya 

melimpah, tapi hidup sederhana
223

. 
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Halal dan thayyib menjadi hal penting juga dalam ekonomi keluarga 

muslim, karena halal sudah menjadi hal mutlak dan wajib yang harus ditaati 

setiap keluarga muslim dari aspek cara dan jenis mendapatkan rezeki, belanja, 

produksi hingga investasi. Tujuan dari halal adalah mencapai sebuah 

kebarakahan dalam hidup, karena barakah tidak hanya digapai secara individu 

semata, namun barakah juga dapat memberikan manfaat kepada keluarga, 

karyawan, konsumen, supplier, masyarakat sekitar dan semuanya yang 

berkaitan. Halal juga sangat memiliki dampak yang sangat luar biasa terhadap 

seluruh aspek kehidupan seperti keharmonisan keluarga, keturunan dan 

masyarakat luas. Halal tidak diukur seberapa besar kita mendapatkan rezeki 

dan memberikan manfaat, namun sebarapa besar kualitas yang kita dapatkan 

dan memberikan manfaat tersebut. Halal di sini menghindarkan keluarga 

muslim dari hal-hal yang berbau haram dan syubhat seperti transaksi riba, 

cara pemotongan hewan yang tidak sesuai syariah, pre-wedding dan bahan 

baku yang mengandung hal-hal haram dan syubhat, kemudian thayyib seperti 

menghindari cara-cara yang dilarang oleh syariah. Hal tersebut diungkapkan 

dari hasil wawancara berikut ini: 

Iyaa karena ketentuan agama yaa seperti itu, wajib halal, kalau sebagai 

seorang muslim halal sebagai harga mati. Halal itu begitu banyak di 

Indonesia kenapa harus cari yang haram
224

. 

 

Kalau kita ga halal sama thayyib otomatis endingnya kita harus bertanggung 

jawab kepada yang di Atas. Kalau rezeki itu banyak tetapi tidak barokah buat 

keluarga apa untungnya. Pada akhirnya kita cari rezeki yang bermanfaat 

untuk sendiri, keluarga dan kehidupan selanjutnya
225

. 

 

Tujuan kita kan keberkahan, kalau masalah banyaknya uang itu adalah hal 

yang mengikuti, tapi sebenarnya yang kita butuhkan adalah keberkahan 
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hidup ini tadi. Kita pengen menjalakan sesuatu dengan lapang dan tenang. 

Salah satu ilmunya adalah memperhatikan hal-hal syariah, halal atau ga, 

thayyib atau ga.. makanya kita memprioritaskan itu
226

. 

 

Kalau halal itu wajib yaa.. kalau ga halal gimana kita bisa mencapai 

kebarakahan. Kalau thayyib itu kan baik bukan sekedar untuk kita tapi juga 

konsumen, kalau di jasa efeknya semua senang, terpuaskan, merasa baik 

pelayanannya, bisa direfrensikan
227

. 

 

Halal dan thayyib supaya mendapatkan keberkahan, supaya sama-sama 

bermanfaat untuk semuanya. Berkah itu memberikan manfaat untuk diri 

sendiri, keluarga, karyawan, konsumen, supplier akhirnya memberikan 

kebaikan kepada semuanya. Kalau tidak berkah terkadang ada ajah problem 

di satu sisi, nah kalau berkah bisa memberikan manfaat bagi semuanya. 

Profit bukan hal yang utama, kalau profit yang utama bisa mehalalkan semua 

cara, lebih kepada memberikan manfaat kepada semua orang
228

.  

 

Yaa jelas dunk kalau kita ingin barakah, rezeki yang barakah, ambillah yang 

halal-halal, masih banyak koq yang halal itu. Jangan berprinsip “cari yang 

halal ajah susah koq” tidak, banyak yang halal itu. Dari mulai apa dulu yang 

mau dijual, bahannya apa, kira-kira bahannya ada syubhat yaa jangan jadi. 

Halal bagian dari Islam. Cari kerjaan yang baik dan halal, masih banyak 

tempat-tempat yang halal. Halal itu sudah mutlak dan wajib agar barakah
229

. 

 

Halal dan thayyib tentu tujuannya adalah agar kita bisa selamat akhirat 

dunia. Saya sebut akhirat duluan itu memang yang utama yaa.. bagi saya 

kalau kita mengutamakan akhirat, dunia itu dapet insya Allah, tapi kalau kita 

mengutamakan dunia bisa jadi akhirat ga dapet bahkan kemungkinan besar 

ga dapet, karena dunia itu sebenarnya yaa racun. Halal dan thayyib itu 

penting karena itu nanti saya menyebutnya ada reaksi berantai terkait 

semuanya nanti “yaa kita, yaa pekerjaan, yaa tim kita, yaa rumah kita, anak-

anak kita, kesehatan” kalau kita ga halal dan thayyib kemungkinan dari 

cerita-cerita yang sering saya denger itu keluarganya bermasalah. Saya 

sering mendengar seorang pengusaha yang tampak sukses, kaya gitu yaa, 

tapi setelah saya pelajari kasihan na‟udzubillah “anaknya broken home 

kemudian dibesarkan sama pembantu” saya berpikir mungkin bisa jadi itu 

rezekinya ga halal dan thayyib, bukan kuantitasnya tapi kualitasnya. Nah itu 

lebih baik cukup tapi halal thayyib dari pada berlebihan tapi ga halal dan 

thayyib. Bagi saya itu, halal dan thayyib itu penting karena terkait semuanya 

dan terutama ujungnya keselamatan akhirat dunia bagi saya dan keluarga
230

. 

 

Karena saya dan keluarga sudah ditakdirkan menjadi muslim, maka halal itu 

menjadi hal yang paling vital bagi kami. Karena efeknya adalah ke depannya 
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dan ke keturunan-keturunannya. Thayyib itu sendiri kita pengen cara-cara 

yang tidak merugikan, dalam artian lebih banyak manfaatnya. Itu kenapa 

beberapa usaha yang saya jalankan adalah usaha jasa, sedikit banyak ingin 

memberikan manfaat tidak sekedar wilayahnya bisnis murni atau profit 

oriented. Biar tercapai keinginan kebarokahan dunia dan akhiraat untuk 

saya dan keluarga serta keturunan saya. Barakah itu bisa memenuhi dan 

mencukupi kebutuhan, bukan kuantitas tapi kualitas. Syarat awal utamanya 

agar dapat barakah adalah halal, ikhlas dan syukur
231

.          

 

Skala ini harus mengutamakan kebutuhan dharuriyat terlebih dahulu 

sebelum yang lainnya seperti hajiyat dan tahsiniyat. Hal ini sangat penting 

karena memenuhi kebutuhan dharuriyat dalam rangka mewujudkan maqashid 

syariah. Keluarga muslim harus dapat membedakan mana yang kebutuhan 

dan mana yang keinginan semata. Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa 

kebutuhan dharuriyat yang pertama kali dipenuhi yaitu sandang, papan dan 

pangan, nafkah ke istri dan anak, nafkah kepada orang tua, zakat dan sedekah, 

gaji karyawan kemudian biaya sekolah serta kebutuhan-kebutuhan bulanan 

lainnya. Setelah kebutuhan dharuriyat terpenuhi, maka boleh memenuhi 

kebutuhan yang lainnya seperti jalan-jalan bersama keluarga, belikan mainan, 

belikan hadiah istri, beli alat elektronik dan sebagainya. Tingkat prioritas 

kebutuhan tersebut relatif, maksudnya masing-masing keluarga muslim 

memiliki kebijakannya masing-masing, namun secara umum yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut terjadi disebabkan karena setiap keluarga 

memiliki level ekonomi yang berbeda-beda dan pemenuhan kebutuhan 

terpenuhi secara bertahap. Berikut adalah hasil wawancara terkait hal 

tersebut: 
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Primer kebutuhan sehari-hari, makan, biaya sekolah, bayar listrik segala 

macam, beli baju. Sekunder jalan-jalan, belikan mainan, belikan hadiah 

istri
232

. 

 

Itu sangat tergantung pada level ekonomi, financial dan keuangan masing-

masing keluarga. Kalau keluarga saya mempunyai tabungan cukup, kegiatan 

sosial untuk bersedakah pun sudah saya alokasikan, jadi suka-suka fleksibel 

mana yang menurut saya butuh tetapi yang jelas dalam membimbing anak 

saya ga mau diloss ga mau ada kemanjaan
233

. 

 

Pertama ada orang untuk makan itu prioritas, sebelum kita sedekahkan 

keluarga kita ini sudah makan. Bertahap seh, dari yang primer, sekunder, 

tersier. Ketika kebutuhan makan kita terpenuhi aman, kita berpikir sudah 

harus bisa punya rumah, kendaraan, baju pakaian dan sebagainya itu
234

. 

 

Kalau primer sandang, pangan, papan yaa.. kalau sekunder yaa setelahnya, 

terkait berapa jumlahnya seperti apa bentuknya itu menyesuaikan yang 

penting pantes lah yaa
235

. 

 

Yaa.. buat saya untuk kebutuhan bulanan, kebutuhan makan sama kebutuhan 

pendidikan itu yang primer. Kadang lebih mengalir, kebutuhan dipenuhi 

kadang kalau yang keinginan baru misalkan misalkan belikan buku anak-

anak, jalan-jalan
236

. 

 

Pertama untuk keluarga dulu, kedua langsung disedekahkan, dan itu 

biasanya disedekahkan itu kurang lebih besarnya itu hampir sama dengan 

yang saya berikan kepada keluarga mungkin lebih kecil sedikit yaa tapi 

hampir sama. Tapi yang saya yakini dan memang sering terjadi adalah 

Alhamdulillah malah membuat rezeki saya tambah lancar. Keluarga 

langsung dibagi sedekah, kemudian baru urusan yang lain-lain, termasuk 

gaji karyawan. Habis itu kalau masih ada sisa, baru kebutuhan-kebutuhan 

saya misalkan saya itu suka makan di luar kemudian saya itu suka beli 

gadget-gadget
237

. 

 

Kebutuhan primer satu yang jelas ke keluarga, kebutuhan sandang, pangan, 

papan yang utama itu, jadi bulanan, kebutuhan sekolah anak juga. Kedua 

kebutuhan karyawan yang saya dahulukan juga. Ketiga kebutuhan primer 
                                                           
232

 Bayu Rekso Aji, Wawancara (Malang, 9 April 2018) 
233

 Eko Sugiarto, Wawancara (Malang, 5 April 2018) 
234

 Yanuar Awaludin, Wawancara (Malang, 22 Maret 2018) 
235

 Henu Afianta, Wawancara (Malang, 4 April 2018) 
236

 Fery Angga Irawan, Wawancara (Malang, 20 Maret 2018) 
237

 Widodo Handani, Wawancara (Malang, 13 Maret 2018) 



86 
 

 
 

untuk usaha, untuk belanja operasional. Kebutuhan sekundernya, acara baik 

keluarga atau karyawan sekedar makan-makan, jalan-jalan ke tempat wisata, 

penambahan-penambahan alat. Kebutuhan tersiernya biasanya saya kadang 

ngasih kado ke karyawan atau oleh-oleh kalau saya baru dari mana
238

. 

      

Seimbang dan pertengahan berarti keluarga muslim harus bisa hemat 

dalam ekonominya dan tidak pula kikir serta pelit. Hemat itu membeli sesuatu 

sesuai dengan kebutuhan bukan keinginan, hemat juga dapat diukur dengan 

penyisihan harta untuk ditabung. Kemudian hal yang sifatnya berlebih-

lebihan harus dihindari oleh keluarga muslim, karena aktivitas tersebut 

mengarah kepada kesia-sian, foya-foya dan kemubadziran. Kalau pun itu 

bentuknya keinginan, sifatnya boleh akan tetapi tidak secara terus-menerus. 

Hal ini diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

Hemat yaa membeli sesuai kebutuhan, adapun kesenangan ga terlalu 

namanya manusia juga punya hobi biasanya. Kalau pelit itu yaa kita butuh 

kita ga ngeluarkan, keluarga kita atau lingkungan sekitar lagi membutuhkan 

kita ga berikan. Selagi kita mampu, uangnya ada, saya usahakan saya kasih. 

Kalau saya sesuai kebutuhan, kalau bagus, enak ga merk pun ga bermasalah, 

saya bukan orang merk minded. Kalau utang yaa ga.. yaa ambil tabungan 

dan disesuaikan dengan kondisi tabungan. Pernah saya melakukan kredit, 

yaa beli rumah kredit ke syariah, mobil ke konven dan moga-moga yang 

terakhir. Saya pikir-pikir kalau buat pribadi sebisa mungkin cash. Dan 

kedepannya harus beli dengan cash
239

. 

 

Tapi tetep saya punya prinsip selama hidup ini bisa hidup biasa-biasa saja 

ga terlalu foya-foya kita jalan seperti itu, kekayaan bukan untuk dipamerkan 

tapi untuk dinikmati. Intinya untuk kebutuhan sehari-hari ga foya-foya, 

mengalokasikan sesuai dengan kebutuhan
240

. 

 

Wajib karena Allah ga suka sesuatu yang berlebih-lebihan. Kita juga 

berusaha untuk menjaga perasaan orang, memang kita tidak bisa 

mengendalikan hati orang, apa yang kita lakukan pasti ada yang pro ada 

yang kontra, cuman kita hanya menjaga itu ajah jaga perasaan. Bisa saja 

saya membeli mobil dengan harga miliaran, tapi itu bukan kebutuhan saya, 

kebutuhan saya sekedar mobil bisa keluarga jalan yaa.. dengan harga 200-
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300 juta itu sudah Alhamdulillah. Terus kalau tidak pelit itu berbagi, menurut 

saya itu kewajiban. Anggaplah gini kita punya nasi satu dandang, ga 

mungkin kita makan sendiri, pasti yang kita ambil cuman semampu kita, 

kalau kita makan sendiri pasti kita muntah, ini harus kita bagi, dan ini 

memang amanah
241

. 

 

Hemat itu berarti tidak banyak mengeluarkan sesuatu yang sebenarnya tidak 

butuh, kalau pelit itu berarti butuh tapi memaksa diri untuk tidak 

mengeluarkan. Kalau hemat itu kita benar-benar tahu kalau kita butuh ini, 

kalau kita ga beli ini akan merugikan diri kita dan orang lain. Kalau kita ga 

butuh kemudian memaksa untuk membelinya berati boros. Tidak berlebih-

lebih yaa hemat dan pantes tidak terlalu kelihatan sederhana banget dan 

tidak terlalu mewah banget yaa proposional. Kemudian kita harus lihat 

lingkungan dan keadaan juga. Sekali lagi tergantung dari tujuannya apa. 

Kadang-kadang di bisnis itu memang kita harus menampilkan pakai barang 

ber-merk tapi tidak berlebihan untuk menyakinkan orang. Nah ini termasuk 

suatu kebutuhan juga tapi tetap proposional
242

. 

 

Hemat itu pas waktu keluar belanja kita sudah fokus apa yang mau kita beli 

sesuai sama apa yang diawal, kadang kalau kayak gitu jadi belinya yang ga 

direncanakan dibeli. Kemudian hemat lagi kadang biasanya kita sudah kalau 

anak biasanya dia pengennya macem-macem tapi diawal sebelum beli itu kita 

sudah kasih tahu budgetnya sekian biar ga berlebih. Kemudian kalau istri 

saya mungkin lebih banyak dia hemat dengan cara membagi tiap hari dengan 

budget yang sekian dari anggaran yang sudah dikasih dalam sebulan. Tidak 

berlebihan  mungkin lebih banyak saat membeli sesuatu tadi itu atu membeli 

makan atau dan sebagainya. Tidak kikir dan pelit mungkin lebih pada dalam 

sedekah, itu tidak perlu mikir banyak yaa.. yang ada berapa
243

. 

 

Kalau saya milih satu ajah yaa hemat dan tidak berlebihan-lebihan. 

Berlebih-lebihan ada unsur ria dan sombong. Hemat harus hemat, harus bisa 

ngerawat sesuatu atau barang jadi bisa hemat. Belanja seharusnya sesuai 

kebutuhan, keinginan banyak mubadzir. Kalau sekedar keinginan tahan dulu. 

Saya pernah hanya sekedar pengen sepeda lawas dan antik, padahal tidak 

butuh, dan banyak mangkrak, akhirnya saya simpen saya rawat akhirnya 

saya shadaqahkan
244

. 

 

Hemat itu kita mengupayakan untuk selalu punya tabungan, kita ngukurnya 

dari situ. Kalau kita punya tabungan, berarti kita bisa berhemat. Kemudian 

harus bisa membedakan antara keinginan dan kebutuhan. Itu selalu jadi 

diskusi menarik antara saya dan istri ketika mau membeli barang, katakanlah 

mau renovasi kantor, mau beli laptop yang mahal atau mau beli gadget 

(handphone) baru, itu kita selalu diskusi. Saya harus bisa meyakinkan istri 

saya bahwa itu kebutuhan bukan keinginan. Kadang-kadang pun saya sadar 
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bahwa itu keinginan. Kalau kita menuruti keinginan sekali dua kali menurut 

saya gak apa-apa, tapi kalau banyak itu yang disebut definisi dari berlebih-

lebihan. Berhemat itu kalau kita punya tabungan, berlebih-lebihan itu kalau 

kita sering menuruti keinginan dari pada kebutuhan. Terus kalau kikir, itu 

orang yang hatinya sempit. Jadi masalah kaya miskin itu sebenarnya 

persoalan lapang dan sempitnya hati. Definisi kaya menurut saya adalah 

bahwa hati kita lapang. Saya bersyukur sekali Alhamdulillah dengan hidup 

saya, berarti saya merasa saya kaya walaupun waktu itu saya belum punya 

mobil Fortuner, saya masih punya mobil Suzuki Forza tahun ‟83, tapi saya 

merasa senang. Bagi saya itu kaya yang sebenarnya. Tapi kalau saya itu 

kikir, itu berarti ketika saya punya mobil Fortuner ini, saya merasa masih 

kurang, nah itu sempitnya hati saya. Kikir tentu saja dia bersedekahnya 

sangat sedikit atau tidak sama sekali
245

. 

 

Hemat itu di wilayah bahwa kita mencukupi kebutuhan kita dan tidak 

melebihkannya dan tidak pula membuat itu kurang ataupun ngepres, di 

wilayah yang normal. Kalau kita pelit dan kikir, sudah tahu kebutuhannya itu 

5 juta tapi kita akali atau kurangi jadi 4 juta. Keluarga saya 

kecenderungannya, tidak banyak keinginan saya penuhi bagi anak saya kalau 

dasar-dasarnya bukan kebutuhan nyata atau logis, kalau kebutuhan sekolah 

pasti saya penuhi. Bahwa hidup itu kita punya pegangan qana‟ah, kita punya 

contoh dari Rasulullah sederhana, bukan berati Rasulullah tidak punya duit 

tapi duitnya melimpah, tapi hidup sederhana. Kenapa harus sederhana, biar 

kita menjadi manusia yang sesungguhnya saja. Kadang kita butuh melebihi 

keinginan kita itu ga apa-apa, selama tidak menjadi agenda rutin, hanya 

untuk memahamkan saja pada diri kita mampu, kita coba membatasi itu, 

menurut saya disitu letak keberhasilan kesederhanaan
246

.   

 

Laki-laki dan perempuan memiliki hak masing-masing dalam 

kepemilikan harta. Pada dasarnya bekerja adalah sebuah kewajiban atau 

bentuk ikhtiar suami untuk menafkahi keluarganya. Kalau pun istri bekerja, 

maka harta yang didapatkan mutlak milik istri. Begitu juga halnya dengan 

warisan, jika perempuan mendapatkan bagian dari warisan maka harta 

tersebut mutlak milik istri, suami tidak boleh serta merta mengambilnya tanpa 

ada komunikasi yang baik. Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara 

berikut ini: 
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Bagi saya harta istri yaa harta istri kalau dikasih yaa saya terima ajah
247

. 

 

Uang istri ketika bekerja untuk dia sendiri. Ketika kita pakai uang itu kan 

berarti kita tidak bertanggung jawab dhalim. Sebenarnya tanggung jawab itu 

di suami
248

.  

 

Pada dasarnya menurut syariah harta yang didapatkan istri, suami tidak 

berhak. Bahkan suami tetap harus menyisihkan hartanya untuk menafkahi 

istri sesuai dengan kemampuan walaupun istri punya penghasilan
249

. 

 

Kemudian istri berhak punya uang sendiri kalau bekerja sendiri, saya tidak 

boleh cawe-cawe. Kalau uang saya yaa.. uang istri
250

. 

 

Bahwa bekerja adalah bagian dari ikhtiar suami untuk menafkahi maka 

secara tidak langsung ini wujud ibadah. Kalau wilayah uangnya saya pisah. 

Kalau wilayah aset kita gabung, misal kita beli aset kita gabung, tapi jatah 

istri tetap bulanan dari suami karena memang kewajiban
251

. 

 

Berikut adalah hasil temuan penelitian di lapangan yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.1 

Hasil Temuan Penelitian Karakteristik Ekonomi Keluarga Muslim 

No Temuan 

1 Ibadah adalah sebuah ritual yang di dalamnya memiliki aura positif atau 

powerfull bagi keluarga muslim. Ibadah sendiri terdiri dari yang mahdhah 

dan ghairu mahdha, untuk menjalankan konsekuensi ke-muslimannya maka 

paling tidak muslim harus mengerjakan sholat, puasa, zakat dan ibadah-

ibadah sunah lainnya. Ibadah tersebut tidak hanya diperuntuhkan untuk diri 

sendiri dan keluarga namun bagaimana owner dapat mentransfer hal tersebut 

kepada para karyawannya. Sehingga dapat menjadikan pribadi para owner, 

keluarga dan karyawan, pribadi yang sholeh dan menjadi pondasi dasar iman 

yang kuat. 

Menjaga pendapatan dan pengeluaran yang dilarang oleh syariah. Biasanya 

yang terjadi pada zaman sekarang adalah maraknya praktik riba yang 

semakin menjamur di tengah-tengah masyarakat modern. Hal tersebut 

ternyata sangat berdampak buruk bagi ekonomi keluarga muslim itu sendiri. 

Maka dari itu, keluarga muslim harus berhati-hati dan semaksimal mungkin 

harus dapat menghindari praktik riba. Kemudian menggunakan cara-cara 

yang dianjurkan oleh Islam, misalnya dalam hal pemotongan hewan sesuai 

syariah, meninggalkan pre-wedding, beli bahan baku yang halal dan hindari 

hal-hal yang bersifat syubhat. 

Harta sebagai sarana ibadah kepada Allah adalah bagian dari nilai iman dari 
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hal pemaknaan harta itu sendiri serta kebermanfaatan harta tersebut bagi diri 

sendiri, keluarga dan orang lain. Para pengusaha kecil muslim menyakini, 

bahwa harta adalah sebuah titipan yang bukan hak penuh milik kita, sarana 

kita untuk mempermudah ibadah, cobaan yang bisa kita kendalikan apakah 

kita menjadi lebih baik atau buruk dan alat untuk berdakwah. Harta yang 

hakiki adalah harta yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga dan 

orang lain. Jadi seharusnya semakin harta melimpah, maka kita dapat 

menjaga hati, menjaga sikap, mematangkan diri, ibadah lebih kuat serta 

sedekahnya lebih diperbesar. 

2 Akhlaq adalah suatu bagian yang penting bagi perekonomian keluarga 

muslim di era modern seperi sekarang ini. Seperti yang telah disampaikan 

oleh para pengusaha kecil muslim, akhlaq utama yang harus dimiliki setiap 

keluarga muslim adalah kejujuran, saling menghargai, bekerja profesional, 

saling bermanfaat, amanah, displin, menghargai waktu, sopan, trust, 

ukhuwah, akad kerjasama, silaturahim dan qana‟ah. 

3 Halal dan thayyib menjadi hal penting juga dalam ekonomi keluarga muslim, 

karena halal sudah menjadi hal mutlak dan wajib yang harus ditaati setiap 

keluarga muslim dari aspek cara dan jenis mendapatkan rezeki, belanja, 

produksi, hingga investasi. Tujuan dari halal adalah mencapai sebuah 

kebarakahan dalam hidup, karena barakah tidak hanya digapai secara 

individu semata, namun barakah juga dapat memberikan manfaat kepada 

keluarga, karyawan, konsumen, supplier, masyarakat sekitar dan semuanya 

yang berkaitan. Halal juga sangat memiliki dampak yang sangat luar biasa 

terhadap seluruh aspek kehidupan seperti keharmonisan keluarga, keturunan 

dan masyarakat luas. Halal tidak diukur seberapa besar kita mendapatkan 

rezeki dan memberikan manfaat, namun sebarapa besar kualitas yang kita 

dapatkan dan memberikan manfaat tersebut. Halal di sini menghindarkan 

keluarga muslim dari hal-hal yang berbau haram dan syubhat seperti 

transaksi riba, cara pemotongan hewan yang sesuai syariah, meninggalkan 

pre-wedding dan menghindari bahan baku yang mengandung hal-hal haram 

dan syubhat, kemudian thayyib seperti menghindari cara-cara yang dilarang 

oleh syariah. 

4 Kebutuhan dharuriyat yang perlu dipenuhi yaitu sandang, papan dan pangan, 

nafkah ke istri dan anak, nafkah ke orang tua, zakat dan sedekah, gaji 

karyawan, biaya sekolah serta kebutuhan bulanan lainnya. Setelah kebutuhan 

dharuriyat terpenuhi, maka boleh memenuhi kebutuhan yang lainnya seperti 

jalan-jalan bersama keluarga, belikan mainan, belikan hadiah istri, beli alat 

elektronik dan sebagainya. Tingkat prioritas kebutuhan tersebut relatif, 

maksudnya masing-masing keluarga muslim memiliki kebijakannya masing-

masing, namun secara umum yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut 

terjadi disebabkan karena setiap keluarga memiliki level ekonomi yang 

berbeda-beda dan pemenuhan kebutuhan terpenuhi secara bertahap. 

5 Seimbang dan pertengahan berarti keluarga muslim harus bisa hemat dalam 

ekonominya dan tidak pula kikir serta pelit. Hemat itu membeli sesuatu 

sesuai dengan kebutuhan bukan keinginan, hemat juga dapat diukur dengan 

penyisihan harta untuk ditabung. Kemudian hal yang sifatnya berlebih-

lebihan harus dihindari oleh keluarga muslim, karena aktivitas tersebut 

mengarah kepada kesia-sian, foya-foya dan kemubadziran. Kalau pun itu 

bentuknya keinginan, sifatnya boleh akan tetapi tidak secara terus-menerus 

6 Laki-laki dan perempuan memiliki hak masing-masing dalam kepemilikan 

harta. Pada dasarnya bekerja adalah sebuah kewajiban atau bentuk ikhtiar 

suami untuk menafkahi keluarganya. Kalau pun istri juga bekerja, maka 
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harta yang didapatkan mutlak milik istri. Begitu juga halnya dengan warisan, 

jika perempuan mendapatkan bagian dari warisan maka harta tersebut 

mutlak milik istri, suami tidak boleh serta merta mengambilnya tanpa ada 

komunikasi yang baik. 
Sumber: Diolah Peneliti 

2. Aturan-Aturan Perekonomian Islam Dalam Ekonomi Keluarga 

Muslim 

a. Aturan Berusaha Dan Bekerja 

Hasil usaha dan kerja biasanya berupa sebuah pendapatan atau 

penghasilan. Jika pendapatan tersebut dapat bermanfaat dalam memenuhi 

kebutuhan dan membantu orang lain, maka disebut sebagai rezeki. Bahwa 

rezeki konotasinya tidak selalu yang berbentuk materi semata. Para 

pengusaha kecil muslim sepakat, bahwa rezeki memiliki arti yang sangat 

luas seperti kesehatan, keluarga yang sakinah, mawadah wa rahmah, anak 

yang sholeh sholehah, tim yang solid, teman yang sholeh, waktu, ilmu, 

silaturahim dan banyak lagi. Para pengusaha kecil menyakini itu, materi 

hanya bagian atau salah satu dari rezeki. Hal ini diungkapkan dari hasil 

wawancara berikut ini: 

Rezeki banyak bagi saya, materi salah satunya, materi yang berkah 

dalam artian yang bisa bermanfaat, keluarga yang sakinah mawadah, 

anak yang sholeh, kesehatan, rezeki silaturahim, rezeki diberikan teman-

teman yang luar biasa dalam artian bisa mengingatkan kita kepada 

akhirat
252

. 

 

Rezeki tidak hanya material ajah, rezeki ketemu orang-orang sholeh 

sholehah, rezeki silaturahim, kesehatan, jarang mendapatkan musibah. 

Duit itu emank kita cari tapi itu bukan tujuan utama
253

. 

 

Keberkahan, keluarga, kondusif keluarga itu juga rezeki, bisnis ini kan 

fluktuatif ada turun ada naik ketika kita punya istri yang sabar itu juga 
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rezeki, kesehatan, punya karyawan yang kerjanya totalitas, anak yang 

sholeh yang nurut itu juga rezeki
254

. 

 

Barakah itu rezeki, staf saya sehat semuanya itu juga rezeki, waktu juga 

rezeki
255

. 

 

Kalau iman dengan Allah hubungannya lebih kepada rezeki. Rezeki 

bentuknya macem-macem bisa kesehatan, bisa ilmu, bisa teman, macem-

macem
256

. 

 

Rezeki diantaranya materi, kesehatan, keluarga, karyawan, kenikmatan-

kenikmatan lain dikasih kendaraan, lingkungan baik, teman baik jadi 

rezeki di sini tidak melulu konotasinya dengan materi berupa uang. 

Sebenarnya sangat luas sekali itu hanya sebagian
257

. 

 

Rezeki itu ternyata setelah saya mengalami perubahan hidup dan 

berhijrah ini Alhamdulillah bukan, materi itu malah hanya kecil ajah 

yaa.. jadi kesehatan, anak yang sholeh, istri yang sholehah, terus 

kemudian tim yang solid, kemudian kemudahan-kemudahan dalam 

mengerjakan projek pekerjaan itu rezeki, terus lingkungan yang sholeh 

lingkungan orang-orang yang beriman terus saya tinggal di dekat masjid 

anak saya yang selalu ngejak ke masjid itu yang rezeki sebenarnya, dan 

bagi saya rezeki terbesar saya atau karunia terbesar yang saya terima 

dalam hidup ini adalah saya bisa memeluk agama Islam itu karunia 

terbesar saya yang lainnya kecil. Bahkan mungkin kalau harta itu 

mungkin salah termasuk yang terkecil yaa, karena bagi saya harta itu 

bisa habis dan bisa dicari tapi kalau apa kebahagiaan itu ga bisa, jadi 

memang kita harus bener-bener berbuat baik. Terus waktu itu juga rezeki, 

waktu itu rezeki yang luar biasa karena waktu itu ga bisa diulang kalau 

uang bisa dicari lagi. Justru malah sekarang saya berpikiran, materi itu 

adalah bagian terkecil dari rezeki karena banyak hal-hal yang lain yaa 

tadi “keluarga, kebahagiaan, kemudahan, beribadah, terus kemudian 

hidayah Allah membuat saya jadi lebih seneng membaca Al-Quran” nah 

hal-hal seperti itu rezeki terbesar saya justru malah kalau materi malah 

kecil
258

. 

 

Kalau saya dari dulu berpikiran materi adalah salah satu bagian dari 

rezeki atau salah satu jenis dari rezeki. Bahwa ada beberapa banyak 

macam rezeki entah itu kesempatan, kesehatan, bahkan kita bisa bernafas 

dan bisa ngomong pun itu rezeki. Tapi memang pada zaman sekarang, 

orang-orang berpikiran bahwa rezeki itu wilayahnya hanya sekedar 

materi ajah dan terkadang orang-orang bisa terjebak di situ
259

. 
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Bahwa berusaha dan bekerja tidak hanya memiliki tujuan hanya 

mengejar harta sebanyak-banyaknya, namun ada tujuan yang lebih dari 

itu. Berusaha dan bekerja memiliki tujuan sebagai sarana ibadah, ekonomi 

dan bermanfaat untuk orang lain. Hal ini diungkapkan dari hasil 

wawancara berikut ini: 

Bisnis itu ikhtiar, tapi yang lebih penting adalah memperluas silaturahim, 

banyak tambah saudara berikutnya bisa bermanfaat bagi orang lain. 

Bahwa bekerja adalah bagian dari ikhtiar suami untuk menafkahi maka 

secara tidak langsung ini wujud ibadah
260

. 

 

Semoga ini bukan ria saya berusaha untuk menginspirasi orang lain yang 

dimana sebenarnya adalah yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah SAW 

bukan dari saya “banyak lah bersedekah, banyak lah membantu orang 

lain” dan apa karena nanti sesuai dengan haditsnya yang disabdakan 

oleh Rasulullah SAW “mudahkan lah urusan orang lain, maka urusan mu 

akan dimudahkan lah Allah” itu bener-bener luar biasa itu. Siapa sih 

mau bisa saya bantu butuh apa butuh apa.. makanya saya berusaha untuk 

memudahkan, karena saya yakin nanti ketika saya udah memberikan 

kemudahan, Allah itu udah menyiapkan kemudahan-kemudahan bagi 

kesulitan-kesulitan saya yang lain
261

. 

 

Parameter saya seperti ini “rezeki yang kita dapat seharusnya linier 

sama manfaat yang kita beri”, saya selalu berpikir dari pada saya 

membangun rumah dengan nilai 10 miliar, tapi sebenarnya dengan 

rumah 1 miliar ajah sudah cukup, akhirnya berpikir 9 miliar ini ga usah 

dibikin rumah, tapi bagaimana ini bisa bermanfaat katakanlah kita buka 

usaha baru lagi, bisa menyedot tenaga karyawan, atau kita buka koperasi 

simpan pinjam yang bisa membantu orang-orang yang butuh pinjaman, 

atau mungkin kita cari temen-temen yang butuh modal usaha. Jadi justru 

kebermanfaatannya lebih luas, yaa secukupnya saja kebutuhan kita kalau 

sudah terpenuhi, kita mikir kebermanfaatannya
262

. 

 

Sampai saat ini teh racek berusaha berbenah diri dan berusaha untuk 

mengembangkan di luar kota agar semakin banyak orang terlibat dan 

bermanfaat bagi masyarakat
263

. 
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Saya lebih bahagia, hidup ini sama harta ga terlalu eman-eman, 

namanya harta untuk dinikmati, salah satunya dengan berbagi. Dan saya 

sangat berbahagia bisa bermanfaat bagi orang lain
264

. 

 

Islam telah mengatur manusia untuk berusaha, bekerja dan 

mencari nafkah. Pada dasarnya berusaha dan bekerja adalah suatu bentuk 

ikhtiar atau kewajiban suami, kemudian kewajiban istri adalah mengurus 

rumah tangga, mengurus anak, menjaga kehormatan suami, menjadi 

sekolah pertama bagi anak-anak. Hal ini diungkapkan dari hasil 

wawancara berikut ini: 

Bisa bagi waktu dengan anak dan suami
265

. 

 

Menurut saya boleh selagi tetap bisa merawat anak, urusan rumah 

tangga beres, biar mereka agar ada aktivitas yang buat merasa hidup
266

. 

 

Sebenarnya tanggung jawab itu di suami. Sebenarnya kalau saya 

menyadari keutamaan istri itu lebih utama di rumah karena bertujuan 

untuk menjaga kehormatan suami di rumah dengan anak
267

. 

 

Kewajiban utamanya yaitu menjaga anak, menjaga harta, sebagai 

sekolah pertama bagi anak, tugas-tugas rumah tangga
268

. 

 

Jadi intinya, kalau mau bekerja tidak harus, kalau tidak mau tidak usah 

dipaksa mengurus anak saja menurut saya adalah profesi yang paling 

sulit di dunia, bagi saya ibu rumah tangga itu profesi profesional yang 

paling sulit di dunia ga da yang bisa ngalahkan, sekalipun ayahnya 

adalah seorang pengusaha dengan seratus lima puluh ribu karyawan 

bahkan jutaan karyawan tapi bagi saya tidak ada yang bisa mengalahkan 

ibu dengan satu anak karena kerjanya dia 24 jam
269

. 

 

Bahwa bekerja adalah bagian dari ikhtiar suami untuk menafkahi maka 

secara tidak langsung ini wujud ibadah
270

. 
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Kemudian dalam bekerja muslim harus memiliki kualitas iman 

yang bagus. Kualitas tersebut dapat tercermin salah satunya melalui 

ibadah. Ibadah juga menjadi sebuah ritual yang dapat meningkatkaan 

motivasi dan kinerja bagi keluarga muslim, jika ibadahnya baik maka 

motivasi dan kinerjanya juga ikut baik dan hasil atau rezekinya yang 

didapatkan pun ikut baik. Karena bekerja adalah salah satu bentuk ikhtiar 

dalam beribadah kepada Allah. Hal ini diungkapkan dari hasil wawancara 

berikut ini: 

Saya menyakini, “wong sama Allah ajah dia ga taat, apalagi sama 

manusia”, ibadah yang baik akan berimbas kepada kualitas pekerjaan. 

Biasanya filling saya yaa.. kalau kerjaannya agak down, mungkin 

ibadahnya amburadul. Kalau jika ibadahnya baik, sholat wajib sunahnya 

dikerjakan, yang saya rasakan lebih amanah kalau dikasih kepercayaan. 

Nanti soalnya efeknya banyak lah, kalau sama Allah baik, pasti sama 

keluarga baik, emosinya terkendali, motivasi kerjanya benar-benar, 

karena kerja di sini nyari rezeki barokah akhirat, intinya pontensinya 

lebih bisa digali
271

. 

 

Kalau pun istri bekerja tidak ada larangan itu pun sifatnya 

additional atau sunah, namun ada beberapa batasan-batasan yang harus 

ditaati oleh istri. Batasan-batasan tersebut adalah tidak meninggalkan 

kewajiban utama sebagai istri yaitu mengurus keluarga, bekerja sesuai 

dengan passion atau sifat ke-perempuannya, mendapat izin suami, tidak 

boleh berkumpul yang bukan muhrim, tidak menunjukkan kecantikannya, 

tidak boleh menunjukkan kekayaannya dan dalam keadaan dharurat. Hal 

tersebut diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

Istri kerja boleh selama jangan jauh-jauh, selama bisa di rumah yaa di 

rumah. Bisa bagi waktu dengan anak dan suami. Kalau misalnya istri 
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bekerja sesuai dengan passion-nya dia, dan tidak menjadi tulang 

punggung keluarga, saya ga masalah
272

. 

 

Istri saya membantu saya mensupport dari belakang layar. Menurut saya 

boleh selagi tetap bisa merawat anak, urusan rumah tangga beres, biar 

mereka agar ada aktivitas yang buat merasa hidup. Bekerja yang penting 

harus dapat izin suami, selama merasa keluarganya yang ditinggal 

bekerja tidak ada masalah, semua tergantung komitmen dari masing-

masing keluarga itu sendiri
273

. 

 

Istri saya kerja dokter. Bukan kewajiban, jadi semacam additional sunah. 

Cuman dalam kasus ini, istri sudah keterima PNS, terus dapat beasiswa, 

terikat kontrak juga, jadi kita juga ga bisa men-cut perlu proses juga. 

Tergantung seh, tidak bisa dibatasi, profesi apapun itu terbaik tergantung 

pribadinya memandang itu
274

. 

 

Boleh selama istri tidak melupakan kewajiban utamanya yaitu menjaga 

anak, menjaga harta, sebagai sekolah pertama bagi anak, tugas-tugas 

rumah tangga. Selama tidak mengurangi itu tidak masalah, yang penting 

juga halal, tujuannya juga mulia membantu suami. Kemudian pekerjaan 

yang memberatkan istri seperti nguli dan sebagainya
275

. 

 

Istri saya kerja mengajar di UB. Sifatnya seh memang tergantung kondisi, 

kalau dari keluarga saya boleh-boleh saja yang penting bisa membagi 

waktu dengan baik dengan keluarga dan anak jadi tidak masalah tidak 

apa-apa. Kalau saya koq masih belum ada seh batasan profesi bagi istri, 

yang penting memang itu sesuai sama passion, bidangnya juga, jadi 

mendukung jadi tidak semakin menambah beban tapi memang dia enjoy, 

biar sama-sama berkembang juga ga da batasan seh yang penting kan 

tidak keluar dari ini yang dilarang
276

. 

 

Tergantung terhadap keadaan, asal memang tidak menunjukkan nafsu 

syahwat. Syahwat bukan berarti hanya sex saja tapi pamer, menunjukkan 

kecantikannya, menunjukkan kekayaannya. Jadi pertama dalam keadaan 

dharurat, kedua tidak boleh pamer tadi itu yaa, ketiga dibantu asisten-

asisten istri sebagai di belakang layar. Istri yang sekarang minta 

dibuatkan warung di rumah untuk bantu-bantu suami, dijaga secara 

penampilan sudah cukup, selama kita jaga
277

. 

 

Alhamdulillah istri saya ibu rumah tangga profesional. Menurut saya 

boleh istri kerja, tetapi tetep tidak boleh jauh-jauh dari keluarga dan dari 

suaminya. Kalau suaminya menjauh itu sudah suatu keniscayaan yaa.. 
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karena harus bekerja, kalau istri yang menjauh jangan. Istri boleh, 

bahkan menurut saya sih dalam era sekarang ini yaa dengan banyaknya 

kemudahan teknologi yaa silahkan.. tapi tetep di rumah dekat sama 

keluarga, bahkan sambil bekerja sambil ngajarin anaknya juga untuk 

mandiri. Harus ada batasan kalau istri bekerja, saya tidak melarang istri 

bekerja tapi harus ada batasan pertama tidak berkumpul yang bukan 

muhrim, tidak mengekspos kecantikan, tetap harus banyak waktu untuk 

keluarga, hanya sebagai sumber tambahan pendapatan keluarga. Di era 

saat ini, jualan online pun bisa atau buka warung di rumah, intinya dekat 

dengan rumah, tidak jauh-jauh dari rumah
278

. 

 

Dulu kerja, sekarang kerja cuman jualan online dan bantu translate di 

rumah ajah. Saya tipe orang yang membolehkan istri kerja baik di luar 

dan dalam rumah. Tapi kemarin berhubung kebutuhan anak-anak masih 

kecil, saya sepakat dengan istri harus dekat dengan anak di rumah. Nanti 

kalau sudah besar anaknya, boleh lah kerja di luar sebagai dosen. Saya 

membatasi wilayahnya edukasi, kecenderungan istri saya memang 

cocoknya di situ. Kalau istri atau kaum wanita cocoknya memang di 

edukasi ajah
279

. 

 

Bekerja tidak hanya seolah-olah hanya mengejar dunia atau harta, 

namun bekerja juga ada batasan kemampuan, maksudnya bekerja sesuai 

dengan kemampuan yang kita miliki dari segi fisik, pikir dan waktu. 

Secara fundamental bekerja adalah suatu kewajiban suami untuk dapat 

menafkahi keluarga, istri dan anak. Namun dibalik itu semuanya, peran 

suami penting juga dalam keluarga. Suami harus dapat membagi 

waktunya antara bekerja dan waktu untuk keluarga. Karena peran suami 

sendiri dalam keluarga akan berdampak positif terhadap kehidupan 

keluarga kedepan seperti harmonisasi antara suami dan istri, suami 

menjadi sosok tauladan bagi istri dan anak, wadah pendidikan agama bagi 

anak-anak, pengaruh positif bagi anak-anak dan lainnya. Begitu juga bakti 

kita dengan orang tua, salah satu point penting bagaimana keluarga dapat 

merawat orang tua yang sudah lagi tidak produktif, karena orang tua 
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menjadi salah satu pintu rezeki bagi keluarga. Hal tersebut diungkapkan 

dari hasil wawancara berikut ini: 

Untuk saat ini saya lebih banyak waktu untuk keluarga dari pada waktu 

kerjanya. Saya jadwalkan 2-3 hari keluar sama anak-anak, kemudian 

saya jadwalkan setiap 2 bulan sekali sambang ke orang tua, karena salah 

satu pintu rezekinya kan dari orang tua, istri dan anak-anak
280

. 

 

Penting perlu ada perimbangan, intinya dalam keluarga adalah 

komunikasi. Kalau malam kita harus sempatin kumpul, arah tujuan 

keluarga ke depan harus jelas. Suami istri harus terbuka dari hal 

apapun
281

. 

 

Justru kan gini yaa, justru kita bekerja untuk membahagiakan keluarga 

istri dan anak. Otomatis ketika kita tidak punya waktu yang banyak untuk 

keluarga, ini harus dievaluasi sebenarnya.. kenapa gitu? Karena justru 

kehadiran kita sebagai suami sebagai ayah itu juga utama di keluarga, 

siapa nanti yang menjamin pendidikan agama anak-anak kita berjalan 

baik, otomatis kan suami
282

. 

 

Penting sekali, jangan sampai kita kerja saja, tujuan kerja kan biasanya 

untuk mencari nafkah, nafkah untuk keluarga. Tapi kalau ternyata tidak 

bisa tersampaikan hanya harta saja yaa percuma. Makanya harus 

seimbang antara kita bekerja dan waktu untuk keluarga
283

. 

 

Memang seh keseimbangan itu penting menurut saya. Nah 

keseimbangannya ini yang dia ini harus dibicarakan dengan istri tadi, 

karena dengan kesibukan yang penting keseimbangan antara pekerjaan 

sama kegiatan keluarga itu sama-sama berjalan dengan baik, terus ada 

anak, tinggal implementasinya di lapangan itu tadi yaa sebenarnya tidak 

harus terpaku dalam satu hari, bisa jadi memang satu hari saya pas 

butuh intens fokus di kerjaan yaa sudah saya fokus tapi di hari lain 

akhirnya diganti di hari lain kayak gitu
284

. 

 

Memang harusnya seperti itu yaa.. kita jangan sampai nanti keluarga kita 

terlantar kita mengejar dunia yaa.. kan sebaiknya kalau sudah cukup 

makan sehari sudah lah yaa.. sisanya untuk ibadah untuk keluarga yaa.. 

yaa syukurlah kita dikasih waktu yang singkat tapi hasilnya maksimal, 

jadi waktu ibadah kita semakin banyak. Banyak yang tergelincir yaa.. 

terlalu mengejar dunia seolah-olah tidak ada yang dirugikan nantinya 

baik keluarga dan orang lain, akhirnya kerja keras, hanya ibadah ajah 

yang diperhatikan tapi hubungan dengan keluarga terbengkalai banyak 
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contohnya anaknya asal dicekoi dengan materi, disekolahkan ke sekolah 

atau pondok yang bagus, tapi ternyata kedekatan orang tua dengan anak 

yaa terputus disitu akhirnya anak mencari figur-figur orang tua di luar. 

Jadi mungkin prinsip saya begini yaa, “saya harus mampu 

mempengaruhi anak kita dalam hal (positif), kalau kita tidak mampu 

mempengaruhi anak kita nanti orang lain yang akan mempengaruhi”. 

Banyak orang-orang sukses tidak ada waktu untuk berkomunikasi dengan 

anaknya, sehingga anak ini mempunyai nilai yang jelek kepada orang 

tuanya
285

. 

 

Saya punya prinsip yang saya dapatkan dari IIBF adalah “my family is 

my number one client” jadi kalau kita mengutamakan keluarga itu insya 

Allah pekerjaan kita akan jadi lebih baik. Kebanyakan orang itu kalau 

bekerja itu kan cenderung mengesampingkan keluarga “wes gampang 

wes engko anak gampang” misalkan pas bapaknya lagi repot kerja 

anaknya kasih gadget biar tenang diem padahal itu racun untuk anaknya, 

yaa.. kalau saya sih saya berupaya untuk punya quality time terhadap 

keluarga. Dan sentuhan fisik itu penting, saya setiap hari berupaya untuk 

memberikan sentuhan fisik terhadap anak saya, saya peluk saya rangkul 

saya ciumi walaupun tidak banyak saya sehari berusaha untuk 

meluangkan waktu kira-kira 10-15 menit untuk bermain bersama 

keluarga berkumpul, yaa.. ngobrolin hal-hal yang ringan, nanya tentang 

sekolah atau kalau paling enak yaa sekalian diajak sholat di masjid yaa 

sudah kita gonceng, saya kan ngontel yaa kalau ke masjid naik sepeda 

gowes gitu
286

.  

 

Maka bekerjalah di dalam porsinya karena keluarga juga butuh waktu, 

butuh perhatian dan butuh sosok kepala rumah tangga. Saya harus bisa 

membagi kebutuhan antara bekerja dan keluarga, tapi pada saat ini saya 

lebih banyak keluarganya seh dari pada untuk bekerjanya. Tapi memang 

hanya di momen-momen tertentu ajah seh saya meninggalkan mereka 

lama
287

.  

 

Berusaha dan berdagang menjadi salah satu profesi yang halal dan 

baik, karena sembilan dari pintu rezeki adalah berdagang atau 

berwiraswasta. Tidak hanya berhenti di situ, kemudian harus dengan cara-

cara yang halal dan baik juga seperti distributor ayam segar maka 

pemotongannya harus sesuai dengan syariah Islam, membuka jasa 

photography tidak melayani pre-wedding atau yang berbau syubhat atau 
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model seksi, kemudian kuliner dalam pembeliaan bahan baku harus hati-

hati serta cara mengolah dan menyajikannya. Hal tersebut diungkapkan 

dari hasil wawancara sebagai berikut: 

Motivasi saya menjadi pengusaha yaa yang saya yakini bahwa sembilan 

dari pintu rezeki adalah dari berniaga. Dan keluarga saya semuanya 

wiraswasta
288

. 

 

Fokus di ayam ternyata ada beberapa problem juga yang harus kita 

hadapi harus diselesaikan, salah satunya adalah teknik pemotongan. 

Karena waktu itu kita mengawalinya ngambil ayamnya dari pasar terus 

kita distribusikan ke warung-warung. Terus karena sering ke pasar kita 

lihat beberapa pemotongannya tidak sesuai dengan syariah Islam. 

Akhirnya kita mulai berpikir menghadirkan kualitas ayam dengan 

pemotongan sesuai dengan syariah Islam
289

.   

 

Kalau dari dulu saya sendiri tahu bahwa bisnis itu tidak bisa lepas dari 

halal dan haram, jadi harus kita jaga jangan sampai ada hal yang abu-

abu pun masuk di sini. Kalau memang terlanjur masuk, akhirnya kita 

nilai, kita titipkan ke lembaga zakat dan bilang bahwa ini dari sumber 

yang abu-abu, maka peruntukannya khusus untuk hal-hal yang 

umum/fasum. Dari awal saya mencoba semaksimal mungkin memisahkan 

antara yang haram dan abu-abu tadi
290

. 

 

Awalnya kesadaran saya untuk berwirausaha yang mana landasannya 

adalah sunah rasul. Yang dimana ternyata beliau ini seorang sosok 

wirausaha enterpreneur yang nomor 1, seorang kepala rumah tangga, 

seorang kepala negara, seorang khalifah. Cari kerjaan yang baik dan 

halal, masih banyak tempat-tempat yang halal. Halal itu sudah mutlak 

dan wajib agar barakah
291

. 

 

Nah disitulah terus pelan-pelan itu terasa signifikan perubahan bisnis 

saya, order itu lebih apa yaa mungkin lebih berkah yaa, saya sudah 

meninggalkan pre-wedding terus kemudian saya lebih fokus ke poto 

company profile produk yaa menghindari apa yaa yang masih berbau 

syubuhat dan sepertinya yang tidak baik
292

. 

 

Berikut adalah hasil temuan penelitian di lapangan yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel: 
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Tabel 4.2 

Hasil Temuan Penelitian Aturan Berusaha Dan Bekerja 

No Temuan 

1 Jika pendapatan tersebut dapat bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan dan 

membantu orang lain, maka disebut sebagai rezeki. Bahwa rezeki 

konotasinya tidak selalu yang berbentuk materi semata. Para pengusaha 

kecil muslim sepakat, bahwa rezeki memiliki arti yang sangat luas seperti 

kesehatan, keluarga yang sakinah mawadah, anak yang sholeh sholehah, 

tim yang solid, teman yang sholeh, waktu, ilmu, silaturahim dan banyak 

lagi. Para pengusaha kecil menyakini itu, materi hanya bagian atau salah 

satu dari rezeki. 

Bahwa berusaha dan bekerja tidak hanya memiliki tujuan hanya mengejar 

harta sebanyak-banyaknya, namun ada tujuan yang lebih dari itu. Berusaha 

dan bekerja memiliki tujuan sebagai sarana ibadah, ekonomi dan 

bermanfaat untuk orang lain. 

2 Berusaha dan bekerja adalah suatu bentuk ikhtiar atau kewajiban suami, 

kemudian kewajiban istri adalah mengurus rumah tangga, mengurus anak, 

menjaga kehormatan suami, menjadi sekolah pertama bagi anak-anak. 

3 Kalau pun istri bekerja tidak ada larangan itu pun sifatnya additional atau 

sunah, namun ada beberapa batasan-batasan yang harus ditaati oleh istri. 

Batasan-batasan tersebut adalah tidak meninggalkan kewajiban utama 

sebagai istri yaitu mengurus keluarga, bekerja sesuai dengan passion atau 

sifat ke-perempuannya, mendapat izin suami, tidak boleh berkumpul yang 

bukan muhrim, tidak menunjukkan kecantikannya, tidak boleh 

menunjukkan kekayaannya dan dalam keadaan dharurat. 

4 Bekerja tidak hanya seolah-olah hanya mengejar dunia atau harta, namun 

bekerja juga ada batasan kemampuan, maksudnya bekerja sesuai dengan 

kemampuan yang kita miliki dari segi fisik, pikir dan waktu. Secara 

fundamental bekerja adalah suatu kewajiban suami untuk dapat menafkahi 

keluarga, istri dan anak. Namun dibalik itu semuanya, peran suami penting 

juga dalam keluarga. Suami harus dapat membagi waktunya antara bekerja 

dan waktu untuk keluarga. Karena peran suami sendiri dalam keluarga 

akan berdampak positif terhadap kehidupan keluarga kedepan seperti 

harmonisasi antara suami dan istri, suami menjadi sosok tauladan bagi istri 

dan anak, wadah pendidikan agama bagi anak-anak, pengaruh positif bagi 

anak-anak dan lainnya. Begitu juga bakti kita dengan orang tua, salah satu 

point penting bagaimana keluarga dapat merawat orang tua yang sudah lagi 

tidak produktif, karena orang tua menjadi salah satu pintu rezeki bagi 

keluarga. 

5 Berusaha dan berdagang menjadi salah satu profesi yang halal dan baik, 

karena sembilan dari pintu rezeki adalah berdagang atau berwiraswasta. 

Tidak hanya berhenti di situ, kemudian harus dengan cara-cara yang halal 

dan baik juga seperti distibutor ayam segar maka pemotongannya harus 

sesuai dengan syariah Islam, membuka jasa photography tidak melayani 

pre-wedding atau yang berbau syubhat atau model seksi, kemudian kuliner 

dalam pembeliaan bahan baku harus hati-hati serta cara mengolah dan 

menyajikannya. 
Sumber: Diolah Peneliti 
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b. Aturan Belanja 

Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa para pengusaha kecil 

muslim membagi belanjanya kepada tiga alokasi yaitu belanja konsumsi, 

belanja donasi dan belanja investasi. Hal tersebut disampaikan dari hasil 

wawancara berikut ini: 

Pertama untuk keluarga dulu, kedua langsung disedekahkan, dan itu 

biasanya disedekahkan itu kurang lebih besarnya itu hampir sama 

dengan yang saya berikan kepada keluarga mungkin lebih kecil sedikit 

yaa tapi hampir sama. Tapi yang saya yakini dan memang sering terjadi 

adalah Alhamdulillah malah membuat rezeki saya tambah lancar. 

Keluarga langsung dibagi sedekah, kemudian baru urusan yang lain-lain, 

termasuk gaji karyawan. Habis itu kalau masih ada sisa, baru kebutuhan-

kebutuhan saya misalkan saya itu suka makan di luar kemudian saya itu 

suka beli gadget-gadget
293

. 

 

Pembagian belanja yang disebutkan dibagi menjadi tiga alokasi 

yaitu belanja konsumsi, belanja donasi dan belanja investasi. Belanja 

konsumsi dalam rangka memenuhi kebutuhan pokok keluarga, ada 

beberapa kaidah yang mengaturnya. Bahwa memberikan nafkah kepada 

istri dan anak menjadi sebuah kewajiban bagi suami. Kemudian nafkah 

selanjutnya diperuntukkan untuk untuk orang tua yang tidak lagi 

produktif, maka wajib bagi suami untuk memberikannya selagi mampu 

dalam ekonomi. Karena memberikan nafkah kepada orang tua menjadi 

bentuk bakti anak kepadanya dan menjadi salah satu pintu rezeki baginya. 

Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

Dan rezeki yang saya dapatkan kan juga ada haknya mereka (orang 

tua)
294

. 

 

Terus ngopeni orang tua karena salah satu pintu rezeki dari orang tua 

kita, istri dan anak. Selalu saya bilang, sebelum saya membantu orang 
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lain, cukupkan dulu orang tua dan mertua kita yang kurang mampu, saya 

memiliki prinsip “jika rezekimu ingin seperti seorang raja, maka 

perlakukan orang tuamu seperti raja” dari situ saya bantu keluarga saya, 

adek-adek saya, kemudian jika masih berlebih saya sedekahkan untuk 

orang lain
295

. 

 

Dan saya juga dikasih kesempatan untuk menafkahi dan merawat ibu 

saya
296

. 

 

Istri boleh bekerja dengan batasan-batasan tertentu dengan tujuan 

membantu ekonomi keluarga dalam pemenuhan kebutuhan pokok. Hal ini 

juga hanya sebatas additional atau sunah dan sebagai sumber pendapatan 

tambahan keluarga. Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara 

berikut ini:  

Istri saya kerja di rumah/jualan online
297

. 

 

Istri saya kerja dokter, bukan kewajiban jadi semacam additional 

sunah
298

. 

 

Istri saya kerja mengajar di UB
299

. 

 

Hanya sebagai sumber tambahan pendapatan keluarga
300

. 

 

Setelah memberikan nafkah kepada istri, maka selanjutnya istri 

bertanggung jawab atas belanja kebutuhan pokok keluarga. Hal ini 

disampaikan dari hasil wawancara berikut ini: 

Langsung diserahkan kepada istri untuk dikelola, nah kalau kurang istri 

tolong doakan suaminya agar rezekinya lebih banyak lagi
301

. 

 

Untuk pembelian sesuatu bagi keluarga disesuaikan dengan 

kebutuhan bukan sekedar keinginan semata. Hal tersebut bertujuan untuk 
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menjaga keseimbangan keuangan keluarga agar tidak besar pasak dari 

pada tiang. Jika dalam keadaan tidak terlalu urgent atau memang butuh 

sesuatu dapat dilakukan dengan cara menabung dan sabar. Kalau pun 

dalam keadaan urgent, maka tindakan yang diambil dapat meminjam ke 

saudara atau teman, mengambil tabungan, menjual aset yang ada atau 

meminjam ke lembaga keuangan syariah. Hal-hal tersebut disesuaikan 

dengan kondisi dan sebagai alternatif terakhir. Lebih aman membeli 

sesuatu dengan cara cash. Kalau pun utang yang bersifat produktif untuk 

menunjang aktivitas usaha, tidak untuk hal konsumtif. Jadi terdapat 

keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Hal tersebut 

diungkapan dari hasil wawancara berikut ini: 

Berdasarkan apa yang kita butuhkan, walaupun dunia saat ini memang 

cederung ke keinginan. Intinya bisa menyimbangkan antara kebutuhan 

dan keinginan. Boleh lah yaa kita berkeinginan manusiawi tapi yaa harus 

direm, jangan sampai ke arah kesia-siaan lebih ke proporsional. Kalau 

memang bener-bener mendadak butuh, saya lebih suka izin untuk 

meminjam dengan syarat-syarat tertentu ke perusahaan atau teman yang 

sumbernya benar bukan ke bank konven atau menjual sesuatu dari 

aset
302

. 

 

Saya selalu melihat kasusnya dan melihat pilihan terbaik sepertinya. Yaa 

dulu pernah beli mobil itu akhirnya kita pinjam ke saudara kalau 

memang pas dananya ada. Terus untuk kebutuhan yang lain renovasi dan 

sebagainya akhirnya pernah kita ambil opsi yang pinjam ke bank 

syariah
303

. 

 

Saya berusaha tidak pinjam kesana kemari, mendingan saudara yang 

pinjem ke saya. Motivasi saya pingin terhindar dari yang mudharat, yang 

tidak dianjurkan oleh syariah, ingin membantu saudara, ingin membantu 

temen atau pegawai yang membutuhkan, makanya saya harus punya 

tabungan walaupun ga 100%
304

. 

 

Pikiran untuk pinjam itu ada, pinjam teman itu ada, yang jelas riba sudah 

tidak ada dalam kamus saya. Dulu saya jatuh bukan dari utang riba saja, 
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tapi utang non-riba juga. Saya membayangkan betapa beratnya kalau 

saya utang sekalipun itu bukan riba. Saya lebih suka menahan diri, dalam 

bisnis saya pada saat menghadapi kesulitan keuangan, saya pertama 

tidak pernah menyalahkan faktor eksternal pasar sepi, cari kerjaan 

susah, kompetitornya hebat-hebat. Saya selalu lihat analisis SWOT. Saya 

lebih memprioritaskan nabung, sabar dan menahan diri. Saya kapok 

urusan dengan riba, saat ini saya juga masih berusaha untuk melunasi 

utang-utang yang masih ada. Kalau nanti saya mau beli mobil lagi, saya 

maunya cash. Riba ga mungkin, saya lebih suka menabung
305

. 

 

Kalau memang ada tabungan, saya ambil tabungan, kalau pun di 

tabungan ga da yaa mau ga mau utang karena urusannya urgent, kalau 

punya aset yaa aset itu yang saya uangkan. Yaa jadi ada klasifikasi 

kebutuhannya dan kepemilikan, jadi kalau ada tabungan, yaa saya pilih 

tabungan kalau itu urgent
306

. 

 

Halal dan thayyib sudah menjadi hal yang mutlak dan wajib bagi 

setiap keluarga muslim. Dalam hal konsumsi keluarga muslim harus 

terhindar dari hal-hal yang haram dan berbau syubhat seperti makanan 

yang masih mengandung babi dan sebagainya, yang sifatnya masih 

meragukan, kemudian makan tidak untuk hal gengsi atau pamer. Halal 

dan thayyib juga berdampak terhadap kesehatan tubuh, kalau haram 

menjadikan tubuh sakit. Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara 

berikut ini: 

Iyaa karena ketentuan agama yaa seperti itu, wajib halal, kalau sebagai 

seorang muslim halal sebagai harga mati. Halal itu begitu banyak di 

Indonesia kenapa harus cari yang haram
307

. 

 

Kalau halal itu wajib yaa.. kalau ga halal gimana kita bisa mencapai 

kebarakahan
308

. 

 

Skala ini harus mengutamakan kebutuhan dharuriyat terlebih 

dahulu sebelum yang lainnya seperti hajiyat dan tahsiniyat. Hal ini sangat 

penting karena memenuhi kebutuhan dharuriyat dalam rangka 
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mewujudkan maqashid syariah. Keluarga muslim harus dapat 

membedakan mana yang kebutuhan dan mana yang keinginan semata. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa kebutuhan dharuriyat yang 

pertama kali dipenuhi yaitu sandang, papan dan pangan, nafkah ke istri 

dan anak, nafkah kepada orang tua, zakat dan sedekah, gaji karyawan 

kemudian biaya sekolah serta kebutuhan-kebutuhan bulanan lainnya. 

Setelah kebutuhan dharuriyat terpenuhi, maka boleh memenuhi 

kebutuhan yang lainnya seperti jalan-jalan bersama keluarga, belikan 

mainan, belikan hadiah istri, beli alat elektronik dan sebagainya. Tingkat 

prioritas kebutuhan tersebut relatif, maksudnya masing-masing keluarga 

muslim memiliki kebijakannya masing-masing, namun secara umum yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut terjadi disebabkan karena setiap 

keluarga memiliki level ekonomi yang berbeda-beda dan pemenuhan 

kebutuhan terpenuhi secara bertahap. Berikut adalah hasil wawancara 

terkait hal tersebut: 

Primer kebutuhan sehari-hari, makan, biaya sekolah, bayar listrik segala 

macam, beli baju. Sekunder jalan-jalan, belikan mainan, belikan hadiah 

istri
309

. 

 

Itu sangat tergantung pada level ekonomi, financial dan keuangan 

masing-masing keluarga. Kalau keluarga saya mempunyai tabungan 

cukup, kegiatan sosial untuk bersedakah pun sudah saya alokasikan, jadi 

suka-suka fleksibel mana yang menurut saya butuh tetapi yang jelas 

dalam membimbing anak saya ga mau diloss ga mau ada kemanjaan
310

. 

 

Pertama ada orang untuk makan itu prioritas, sebelum kita sedekahkan 

keluarga kita ini sudah makan. Bertahap seh, dari yang primer, sekunder, 

tersier. Ketika kebutuhan makan kita terpenuhi aman, kita berpikir sudah 

harus bisa punya rumah, kendaraan, baju pakaian dan sebagainya itu
311

. 
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Kalau primer sandang, pangan, papan yaa.. kalau sekunder yaa 

setelahnya, terkait berapa jumlahnya seperti apa bentuknya itu 

menyesuaikan yang penting pantes lah yaa
312

. 

 

Yaa.. buat saya untuk kebutuhan bulanan, kebutuhan makan sama 

kebutuhan pendidikan itu yang primer. Kadang lebih mengalir, kebutuhan 

dipenuhi kadang kalau yang keinginan baru misalkan misalkan belikan 

buku anak-anak, jalan-jalan
313

. 

 

Pertama untuk keluarga dulu, kedua langsung disedekahkan, dan itu 

biasanya disedekahkan itu kurang lebih besarnya itu hampir sama 

dengan yang saya berikan kepada keluarga mungkin lebih kecil sedikit 

yaa tapi hampir sama. Tapi yang saya yakini dan memang sering terjadi 

adalah Alhamdulillah malah membuat rezeki saya tambah lancar. 

Keluarga langsung dibagi sedekah, kemudian baru urusan yang lain-lain, 

termasuk gaji karyawan. Habis itu kalau masih ada sisa, baru kebutuhan-

kebutuhan saya misalkan saya itu suka makan di luar kemudian saya itu 

suka beli gadget-gadget
314

. 

 

Kebutuhan primer satu yang jelas ke keluarga, kebutuhan sandang, 

pangan, papan yang utama itu, jadi bulanan, kebutuhan sekolah anak 

juga. Kedua kebutuhan karyawan yang saya dahulukan juga. Ketiga 

kebutuhan primer untuk usaha, untuk belanja operasional. Kebutuhan 

sekundernya, acara baik keluarga atau karyawan sekedar makan-makan, 

jalan-jalan ke tempat wisata, penambahan-penambahan alat. Kebutuhan 

tersiernya biasanya saya kadang ngasih kado ke karyawan atau oleh-oleh 

kalau saya baru dari mana
315

. 

 

Belanja bersifat sederhana, maksud sederhana bukan berarti 

“mlarat” tapi bagaimana keluarga muslim dapat membelanjakannya 

sesuai dengan kebutuhan, kalau keinginan banyak mubadzirnya. 

Kebutuhan berarti bukan yang tidak ber-merk juga, namun melihat 

kondisi dan situasi. Kemudian membeli hal-hal tersebut tidak untuk 

pamer, gengsi, gaya hidup dan mencolokkan kekayaan semata. Keluarga 

muslim membeli sesuatu juga berdasarkan atas fungsi, manfaat dan 

maslahah-nya, karena hal yang berlebih-lebihan dan kemewahan 

                                                           
312

 Henu Afianta, Wawancara (Malang, 4 April 2018) 
313

 Fery Angga Irawan, Wawancara (Malang, 20 Maret 2018) 
314

 Widodo Handani, Wawancara (Malang, 13 Maret 2018) 
315

 Akhmad Syiarudin, Wawancara (Malang, 13 Maret 2018) 



108 
 

 
 

mengarah kepada kemubadziran, kesia-siaan dan foya-foya. Keluarga 

muslim juga harus bisa berhemat namun tidak terlalu pelit dan kikir. 

Selagi kebutuhan pokok keluarga sudah terpenuhi, bagaimana harta 

tersebut dapat bermanfaat bagi orang lain. Hal tersebut diungkapkan dari 

hasil wawancara berikut ini: 

Hemat yaa membeli sesuai kebutuhan, adapun kesenangan ga terlalu 

namanya manusia juga punya hobi biasanya. Kalau pelit itu yaa kita 

butuh kita ga ngeluarkan, keluarga kita atau lingkungan sekitar lagi 

membutuhkan kita ga berikan. Selagi kita mampu, uangnya ada, saya 

usahakan saya kasih. Mewah itu di luar kemampuan kita dan tidak bisa 

melihat kondisi sekitar. Kita kan hidup di masyarakat yaa, kita harus bisa 

melihat kondisi sekitar. Kita harus bisa memberikan manfaat kepada 

meraka, tapi juga jangan berlebihan. Punya mobil sewajarnya, punya 

rumah disesuaikan dengan lingkungan
316

. 

 

Tapi tetep saya punya prinsip selama hidup ini bisa hidup biasa-biasa 

saja ga terlalu foya-foya kita jalan seperti itu, kekayaan bukan untuk 

dipamerkan tapi untuk dinikmati. Intinya untuk kebutuhan sehari-hari ga 

foya-foya, mengalokasikan sesuai dengan kebutuhan. Hidup mewah itu 

artinya hidup yang melebihi apa yang menjadi kebutuhan, hidup yang 

berfoya-foya, membeli sesuatu yang tidak penting tapi dia beli, berati 

artinya dia menghambur-hamburkan uang. Lebih baik kalau seperti itu 

kalau berlebihan digunakan untuk dimanfaatkan membantu orang lain 

yang masih berkesusahan di sekitar kita
317

. 

 

Wajib karena Allah ga suka sesuatu yang berlebih-lebihan. Kita juga 

berusaha untuk menjaga perasaan orang, memang kita tidak bisa 

mengendalikan hati orang, apa yang kita lakukan pasti ada yang pro ada 

yang kontra, cuman kita hanya menjaga itu ajah jaga perasaan. Bisa saja 

saya membeli mobil dengan harga miliaran, tapi itu bukan kebutuhan 

saya, kebutuhan saya sekedar mobil bisa keluarga jalan yaa.. dengan 

harga 200-300 juta itu sudah Alhamdulillah. Terus kalau tidak pelit itu 

berbagi, menurut saya itu kewajiban. Anggaplah gini kita punya nasi satu 

dandang, ga mungkin kita makan sendiri, pasti yang kita ambil cuman 

semampu kita, kalau kita makan sendiri pasti kita muntah, ini harus kita 

bagi, dan ini memang amanah. Kalau saya pertama lihat dari segi 

manfaat fungsi saja, ketika itu bagus dan murah kenapa kita ga ngambil 

itu. Cuman ada problem dan kita ga bisa men-judge orang ketika dia beli 

barang branded dia bergaya hidup mewah, ga bisa. Ketika bobot badan 

saya naik dari 70 kg ke 100 kg, saya ternyata ga bisa beli barang di 
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Ramayana dan Matahari lagi karena ga da ukurannya, jadi bisa 

dikatakan itu bukan gaya hidup tapi kebutuhan. Cuman kita menghindari 

hal-hal yang berlebihan, kalau saya dan istri sepakat disitu, ga apa-apa 

kita beli barang branded selagi itu kebutuhan. Kalau saya cenderung 

milih sederhana seh. Parameter saya seperti ini “rezeki yang kita dapat 

seharusnya linier sama manfaat yang kita beri”
318

. 

 

Hemat itu berarti tidak banyak mengeluarkan sesuatu yang sebenarnya 

tidak butuh, kalau pelit itu berarti butuh tapi memaksa diri untuk tidak 

mengeluarkan. Kalau hemat itu kita benar-benar tahu kalau kita butuh 

ini, kalau kita ga beli ini akan merugikan diri kita dan orang lain. Kalau 

kita ga butuh kemudian memaksa untuk membelinya berati boros. Tidak 

berlebih-lebih yaa hemat dan pantes tidak terlalu kelihatan sederhana 

banget dan tidak terlalu mewah banget yaa proposional. Kemudian kita 

harus lihat lingkungan dan keadaan juga. Sekali lagi tergantung dari 

tujuannya apa. Kadang-kadang di bisnis itu memang kita harus 

menampilkan pakai barang ber-merk tapi tidak berlebihan untuk 

menyakinkan orang. Nah ini termasuk suatu kebutuhan juga tapi tetap 

proposional. Kalau menurut saya lebih ke proporsional artinya 

sederhana tidak terlalu sederhana, mewah tidak terlalu mewah, yaa 

proporsional di pertengahan ajah. Kita coba lihat lingkungannya ajah, 

yaa proporsional ajah banyakin sedekahnya ajah
319

. 

 

Kalau saya lebih ke fungsinya, jadi yang penting saya lebih mendulukan, 

saya eman-eman malah kalau beli yang ber-merk itu. Memang sempet 

dikasih masukan tetep ketika memang di lingkungan tertentu tetep butuh 

sebenarnya. Jadi tau kapan menggunakannya tidak semuanya selalu 

harus digunakan pada waktu yang sama, tempat yang sama, acara yang 

sama. Tapi kalau waktu acara santai dan lain sebagainya, saya lebih 

banyak beli misalkan dari angka 50 rb – 100 rb saya mending milih yang 

50 rb saja, la wong fungsinya sama. Hidup mewah bisa jadi yang tadi yaa 

bergengsi, hidup di perumahan elite, lebih ke gaya hidup. Kalau 

sederhana itu yaa sesuai sama kebutuhan.. kalau memang kebutuhannya 

memang butuh itu yaa ga apa-apa  tapi tidak berlebihan
320

. 

 

Kalau saya milih satu ajah yaa hemat dan tidak berlebihan-lebihan. 

Berlebih-lebihan ada unsur ria dan sombong. Hemat harus hemat, harus 

bisa ngerawat sesuatu atau barang jadi bisa hemat. Belanja seharusnya 

sesuai kebutuhan, keinginan banyak mubadzir. Kalau sekedar keinginan 

tahan dulu. Saya pernah hanya sekedar pengen sepeda lawas dan antik, 

padahal tidak butuh, dan banyak mangkrak, akhirnya saya simpen saya 

rawat akhirnya saya shadaqahkan. Mewah konotasinya lebih berlebih-

lebihan, pamer yaa.. sebaiknya sederhana, sebagaimana Rasulullah 

sebenarnya walaupun kekayaan beliau sangat belimpah ruah. Sederhana 

dalam berpakaian, berperilaku, dan lainnya. Pakaian kita biar ga 
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mubazir segera shadaqahkan kalau memang pakaian kita kebanyakan 

dan masih layak. Tujuannya ingin menolong, saling membutuhkan saling 

menolong. Tapi sederhana itu kan dekat dengan pas yaa.. pas butuh pas 

kebeli. Yaa itulah kita mungkin harus bisa membatasi, kalau misal kita 

bisa mampu yaa sesuai kebutuhan. Saya ajah punya mobil 2 bingung, 

saya butuh yang grand max ajah, bisa buat ngangkut, ngajak karyawan 

rekreasi dan lainnya. Kemudian tujuan saya hanya ingin menolong 

kadang saat membeli sesuatu
321

. 

 

Tapi kalau sekarang saya fungsional, bener-bener fungsinya ajah cuman 

kadang-kandang melihat kualitas juga. Saya bener-bener menyakinkan 

keluarga dan sampai sekarang memang saya yakin bahwa ini kebutuhan 

bukan keinginan karena klien saya corporate, ketika kita masuk dengan 

mobil avanza maka sulit kita bersaing dengan yang lain dan kita sulit 

jualan mahal, tujuan saya hanya itu aja. Kalau sehari-hari saya malah 

sering ngontel koq sering gowes.. karena apa untuk keperluan pribadi, 

tapi kalau untuk kerja saya kan harus menghargai klien saya, klien saya 

itu rata-rata menengah ke atas, jadi kalau saya naek avanza saya 

khawatirnya mereka merasa tidak dihargai, alias bayaranku ga gede. 

Jadi mobil ini termasuk contoh fungsional. Kalau saya tunjukkan yang 

fungsional lainnya, saya kalau beli jam tangan harganya cuman 150rb di 

pasar besar naek motor, saya ga butuh yang rolex walaupun ga mampu 

belinya, sepatu pun juga. Sekarang saya beli yang KW-KW ajah 100 rb 

udah cukup, yang penting fungsional ajah. Tapi yang untuk peralatan 

kerja saya bagi dua, tapi semuanya tetap fokus pada satu yaitu 

fungsional, kalau ada fungsinya yang sudah mencukupi tapi harga murah 

saya berusaha mati-matian untuk mendapatkannya tapi kalau pada satu 

titik untuk membayar mahal, contohnya saya punya 2 handphone satunya 

murah satunya mahal karena kameranya bagus bagian dari pekerjaan. 

Sekarang saya baru ngincer samsung s9+ harga memang selangit, itu 

bukan keinginan tapi kebutuhan karena saya sekarang harus nge-vlog 

dan ngeditnya harus dari handphone dan yang lainnya sudah tidak layak 

dan saya harus melakukan dengan cepat, sekarang saya lagi harus 

nabung. Itu yang harus bener-bener bisa membedakan antara kebutuhan 

dan keinginan dan fungsional sama hanya berfoya-foya. Kesimpulannya 

saya selalu berdiskusi dengan keluarga dalam membeli sesuatu apakah 

ini kebutuhan atau keinginan, kalau keinginan ga deh. Mewah itu yaa 

berlebih-lebihan, apalagi lingkungan kita saat itu sedang kontras. Kalau 

hidup kita rumahnya mewah, mobilnya bagus kalau lingkungan kita tidak 

ada orang miskin it‟s fine, tapi kalau kita berlebih-lebihan tapi tetangga 

kita mereka makan 3 kali sehari ajah kesusahan seharusnya manusia 

yang seperti itu tidak boleh ada harusnya mereka sadar. Hidup 

bermewah-mewahan adalah sesuatu dosa besar karena dia tidak 

mempunyai kepekaan terhadap penderitaan saudara-saudara sekitarnya. 
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Kalau hidup sederhana itu bukan berarti selalu bermiskin-miskinan, tapi 

intinya kebutuhan utamanya tercukupi
322

. 

 

Ini lebih ke pointnya lagi, hidup mewah adalah hidup dimana kita 

mencoba hidup melebihi kehidupan rasional kita, menurut saya mewah 

itu batasan atau titik yang ingin disentuh adalah titik mewahnya 

kehidupan raja di zamannya dimana-mana iconnya perhiasaan, emas 

berlian, mobil mewah, makan mewah yang sebenarnya kemewahan itu 

hanya pelabelan saja, mereka terjebak pada pelabelan, maksudnya tanpa 

mereka hidup pada wilayah itu juga tetap hidup. Fitrah manusia adalah 

hidup sederhana, kemewahan hanya milikNYA tanpa harus mengurangi 

kebutuhan dan tercukupi. Kemewahan kecenderungannya berlebih-

lebihan
323

. 

 

Donasi tidak lagi sekedar menjadi kewajiban namun telah bergeser 

menjadi kebutuhan. Para pengusaha kecil muslim menyakini bahwa 

sebagian harta yang dimilikinya terdapat hak milik orang lain. Alasan di 

balik itu semua dilatarbelakangi dengan motivasi bahwa dengan 

bersedekah akan mendatangkan kebarakahan, ketenangan dan 

kebermanfaatan. Sekedah juga tidak selalu yang berbentuk materi, namun 

juga dapat berbentuk benda atau hak milik yang dimilikinya. Jika telah 

mencapai nisab, maka wajib mengeluarkan zakat penghasilan sebesar 

2,5%. Jika pun belum mencapai bentuknya sedekah atau infaq. Para 

pengusaha muslim menargetkan donasinya sebesar 2,5%, 5 %, 10% 

hingga 20%. Biasanya donasi dikeluarkan secara rutin setiap bulan dan 

isidentil kemudian didistribusikan kepada lembaga zakat, bangun masjid, 

rumah anak yatim dan fakir miskin. Tidak berhenti di situ, bahwa sedekah 

benda pun biasanya dilakukan dengan cara meminjamkan aset yang 

dimiliki seperti mewakafkan mobil untuk keperluan dakwah dan 

sebagainya. Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 
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Donasi sebagai kebutuhan, saya merasakan kadang kalau sebagai 

manusia matematikanya sama Allah, saya rasakan ada kenaikan setiap 

tahun. Dan setiap ada yang mengajukan donasi berapa pun jumlahnya 

saya selalu berikan, untuk saat ini minimal 10% dari penghasilan 

mungkin lebih 20%, itu rutin bulanan. Kasih ke lembaga zakat, di 

kampung bagi-bagi sembako. Saya lebih bahagia, hidup ini sama harta 

ga terlalu eman-eman, namanya harta untuk dinikmati, salah satunya 

dengan berbagi. Dan saya sangat berbahagia bisa bermanfaat bagi 

orang lain
324

. 

 

Saya pengen haknya yang bukan milik kita harus didistribusikan, minimal 

2,5% mungkin harus lebih besar 5% harus didistribusikan kepada fakir 

miskin, anak yatim, masjid dan sebagainya. Saya punya prinsip “semakin 

banyak memberi semakin banyak menerima, semakin saya banyak 

bersedekah, semakin banyak rezeki yang saya terima”. Ini transaksi saya 

dengan Allah kalau niat saya tulus, baik maka Allah akan membalas dari 

jalan yang tidak disangka-sangka, saya merasakan itu
325

. 

 

Saya sesuai dengan rule agama ajah, zakat wajib sedekah sunah. 

Memang banyak orang yang berpendapatan bahwa dengan sedekah 

dapat meningkatkan rezeki, itu jangan dijadikan gaya main, tapi 

dijadikan ilmu maksudnya sebagai aturan tapi bukan gaya main. Dalam 

artian begini, saya sedekah nih agar bisnis saya lancar, bukan seperti itu 

pandangannya kalau saya. Bahwa saya sedekah karena pingin bisnis 

saya tidak rugi, kenapa begitu karena di Al-Quran sudah mengajarkan 

akhirnya seperti itu cara mainnya
326

.  

 

Motivasi bersedekah bagi saya, kebarakahan, ketenangan, 

kebermanfaatan. Dan sangat berefek positif ke keluarga dan perusahaan, 

tiba-tiba ada proyek. Salah satu pemancing rezeki yaitu dengan 

bersedekah. Saya sedekah lebih kepada ke isidentil ketika ada kegiatan 

yang membutuhan, tapi kita juga selalu memaksakan diri untuk 

mengalokasikan untuk itu setiap bulannya
327

.   

 

Kalau biasanya setiap bulan itu dipecah ke lembaga zakat, ke kerabat 

atau orang tua, terus biasanya juga kita belikan makan kita bagi-bagi. 

Beberapa kali dampaknya itu juga dikembalikan dilipatkangandakan 

sepertinya. Tidak selalu langsung tapi beberapa kali pernah merasakan. 

Fakta bagi saya banyak sedekah banyak rezeki
328

. 

 

Alhamdulillah saya sudah mulai meningkatkan donasi saya. Sampai saya 

berpikir, kita ini mampu ga yaa menginfaqkan 100% harta kekayaan kita 

setelah untuk keluarga dan lainnya, koq ingin gitu yaa. Untuk donasi 
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sudah saya sisihkan, investasi dan konsumsi. Saya sebagai manusia juga 

ga munafik, kita diberikan harta kekayaan dan sudah membagikannya, 

yaa pengen dunk beli kendaraan yaa.. tapi yang lain sudah terpenuhi, 

tawadhu itu bukan berarti kusut. Jangan pelit kalau bisa beli baju yang 

200-300 rb, nanti kalau sudah tidak dipakai yaa didonasikan, atau 

belikan. Harta yang sebenarnya yaa donasi itu, seorang muslim yang 

cerdas dia titipkan hartanya dalam bentuk infaq dan shadaqah, bangun 

masjid, rumah anak yatim, suatu saat harta tersebut tidak hilang dapat 

dinikmati di akhirat. Investasi saya juga ingin dunk.. punya tanah, 

bangun pondok. Saya ada jatah untuk infaq yaa yang awalnya 2,5 % 

tahun ini tingkatkan 5%. Dari situ saya bagi-bagi, dari infaq per ulan, 

saya pecah-pecah dimana yang membutuhkan 100% saya kasihakn, kalau 

tidak adayang mengajukan yang saya bagi-bagi, harus habus itu. Karena 

kalau ditumpuk setahun takutnya ga sampai nisab, akhirnya ke pakai 

yang ga-ga atau dibelanjakan hal-hal yang lain. Akhirnya saya bagikan 

tiap bulan ajah. Kadang juga saya juga ngmabil dari kantong sendiri. 

Biar Allah lah yang menilai
329

. 

 

Saya setuju kalau sebagian harta yang dimiliki terdapat hak milik orang 

lain. Saya membagi bantuan atau donasi menjadi 2 pemikiran yaitu 

sedekah materi dan penggunaan harta benda hak milik saya. Saya punya 

prinsip sebenernya semua orang berhak menggunakan barang-barang 

saya, tapi saya prioritas utama. Jika barang tersebut memang benar-

benar tidak dipakai, tidak ada alasan bagi saya untuk tidak membantu. 

Contoh mobil saya, saya wakafkan mobil ini untuk kemaslahatan umat 

dan untuk perjuangan pengusaha muslim atau IIBF. Barang lainnya juga 

seperti kamera. Memang orang-orang yang sudah saya trust atau 

percayai. Saya berprinsip, harta kita sebaiknya yang kita gunakan saat 

ini, harta tidak boleh ditimbun, kalau ada barang nggangur maka saya 

sumbangkan. Bagi saya sedekah adalah kebutuhan. Kebutuhan bagi 

orang-orang duniawi di atas kewajiban. Jadi kalau kewajiban dilakukan 

tereksan berat, kalau kebutuhan dengan senang hati. Intinya bagi saya 

sedekah adalah kebutuhan, bukan lagi kewajiban
330

. 

 

Doktrin yang sudah merasuk ke dalam diri saya, bahwa Allah 

memberikan rezeki ke kita sebenarnya perantara dan di situ ada hak 

orang lain yang menjadi kewajiban penerima atau saya yaa di sini untuk 

membagikan. Doktrin berikutnya yang saya terapkan dan saya coba 

mengamalkan adalah doktrin kemanfaatan, dalam materi kita ada materi 

orang lain entah itu shadaqah, infaq atau zakat. Saya mengeluarkan 

donasi ada yang isidentil, ada yang ceremonial atau rutinitas yang sudah 

terjadwal. Kalau saya untuk donasi wujudnya memang materi, tapi 

berikutnya bahwa kebermanfaatan kita tidak hanya berbentuk materi 

yang saya terapkan pada keluarga dan karyawan, bisa tenaga atau 

pikiran yang kita miliki. Sebenarnya wilayahnya kepada berbagi, kembali 
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ke fitrah yaitu sebagai makhluk sosial. Kebahagiaan menjadi lebih 

bermakna dan kepuasan batin, jika kita bisa berbagi
331

.     

 

Investasi biasanya betujuan untuk keperluan jangka pendek dan 

panjang. Pertama investasi untuk pembelian aset-aset dalam menunjang 

usaha. Kedua investasi dalam bentuk emas dan tanah. Ketiga investasi 

dalam bentuk sharing modal usaha. Keempat investasi dalam bentuk 

sharing modal pertanian. Kelima investasi dalam bentuk penginapan tamu 

pondok. Keenam investasi dalam bentuk ilmu. Kemudian dalam hal 

investasi juga harus memperhatikan halal dan haramnya dari aspek 

apapun. Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

Saya investasi ke usaha, sharing modal ke usahanya teman. Yang lain 

meningkatkan aset seperti beli tanah dan emas
332

. 

 

Saya investasi banyak di tanah, kalau ga yaa rumah, banyak di stand-

stand di mall, saya investasi untuk memperkuat teh racek sendiri. Saya 

sempat investasi di bit coin tapi sepertinya kayak trading ga barokah 

akhirnya saya tinggalkan
333

. 

 

Iyaa pasti memperhatikan halal dan haram seperti bisnisnya apa gitu, 

pelaku usahanya muslim atau bukan, kalau bukan muslim akadnya seperti 

apa kita perhatikan. Saya juga tidak investasi sama sekali di bank konven 

sama bank syariah. Dulu pernah ke bank konven sebelum tahu ilmunya, 

setelah tahu kita menghindari. Jadi sekarang kita lagi menjajaki ke 

lembaga keuangan untuk pengambilan aset yang bernilai 2 miliar. 

Bertahap dari kita memodali secara mandiri bisnis kita dari perputaran 

yang ada, tapi ketika bisnis ini semakin besar ada titik dimana kita 

merasa ini perlu bantuan dari lembaga keuangan, bukan berarti kita anti. 

Kita berani ngambil investasi dari luar ketika internal kita sudah kuat, 

kalau internal kita belum kuat belum stabil jangan pernah mau ngambil, 

ketika kita ngambil investasi dari luar itu otomatis memengaruhi 

kebijakan kita. Kita prioritas ke lembaga keuangan syariah dan kedua 

lihat akadnya, kan yang penting bukan lembaganya tapi akadnya
334

. 
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Investasi dalam bentuk pertanian sebagai penyewa tanah untuk ditanamin 

sesuatu. Tujuannya untuk jangka panjang untuk anak, dan harus ada 

pertimbangan halal dan haram, seperti produk dan akadnya
335

. 

 

Investasi dalam bentuk tanah. Investasi yaa.. perlu mempertimbangkan 

halal dan haram, supaya berkah. Kalau bisa saya mendahulukan yang 

syariah, akadnya yang syar‟i kayak gitu, kemudian kalau yang saya 

lakukan yaa itu yang akadnya syariah kemudian kalau memang 

kebutuhan pendanaan kalau bisa memang hubunganya juga dengan bank 

syariah juga untuk meminimalisir
336

. 

 

Investasi saya sebetulnya ga yaa.. karena saya berprinsip pertamanya 

yaa dananya ga da.. karena dananya cukup diputar untuk operasional, 

cuman akhir-akhir ini saya ingin fokus ke ibadah, ternyata Allah masih 

menguji saya, tapi tujuan saya semata-mata bukan untuk kesenangan 

yaa.. saat ini saya yaa investasi mobil, rumah sedang saya bangun, mobil 

satunya yaa saya jual juga.. mubazir juga.. saya pikir lebih bermanfaat 

ditukar dengan tanah, rencana untuk membuat rumah inap di dekat 

pesantren di karang ploso untuk wali santri yang berkunjung datang. 

Saya lebih suka kepada hal-hal seperti infaq dan nantinya mungkin saya 

wakafkan
337

. 

 

Hingga saat ini investasi yang saya lakukan dalam ilmu, materi belum. 

Paling investasi saya saat ini dalam bentuk bangun kantor, rumah dan 

alat. Kalau property belum, tapi mau seh
338

. 

 

Investasi emas, join bisnis dan tabungan. Join usaha, bagi hasil dengan 

teman yang ada usaha
339

. 

 

Berikut adalah hasil temuan penelitian di lapangan yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.3 

Hasil Temuan Penelitian Aturan Belanja 

Jenis Temuan 

Belanja Konsumsi Bahwa memberikan nafkah kepada istri dan anak 

menjadi sebuah kewajiban bagi suami. Kemudian 

nafkah selanjutnya diperuntukkan untuk untuk orang tua 

yang tidak lagi produktif, maka wajib bagi suami untuk 

memberikannya selagi mampu dalam keuangan. Karena 

memberikan nafkah kepada orang tua menjadi bentuk 

bakti anak kepadanya dan menjadi salah satu pintu 
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rezeki baginya. 

Istri boleh bekerja dengan batasan-batasan tertentu 

dengan tujuan membantu ekonomi keluarga dalam 

pemenuhan kebutuhan pokok. Hal ini juga hanya 

sebatas additional atau sunah dan sebagai sumber 

pendapatan tambahan keluarga. 

Istri bertanggung jawab atas belanja kebutuhan pokok 

keluarga. 

Untuk pembelian sesuatu bagi keluarga disesuaikan 

dengan kebutuhan bukan sekedar keinginan semata. Hal 

tersebut bertujuan untuk menjaga keseimbangan 

keuangan keluarga agar tidak besar pasak dari pada 

tiang. Jika dalam keadaan tidak terlalu urgent atau 

memang butuh sesuatu dapat dilakukan dengan cara 

menabung dan sabar. Kalau pun dalam keadaan urgent, 

maka perlakukan yang diambil dapat meminjam ke 

saudara atau teman, mengambil tabungan, menjual aset 

yang ada atau meminjam ke lembaga keuangan syariah. 

Hal-hal tersebut disesuaikan dengan kondisi dan sebagai 

alternatif terakhir. Lebih aman membeli sesuatu dengan 

cara cash. Kalau pun utang yang bersifat produktif 

untuk menunjan aktivitas usaha, tidak untuk hal 

konsumtif. Jadi terdapat keseimbangan antara 

pendapatan dan pengeluaran. 

Halal dan thayyib sudah menjadi hal yang mutlak dan 

wajib bagi setiap keluarga muslim. Dalam hal konsumsi 

keluarga muslim harus terhindar dari hal-hal yang 

haram dan berbau syubhat seperti makanan yang masih 

mengandung babi dan sebagainya, yang sifatnya masih 

meragukan, kemudian makan tidak untuk hal gengsi 

atau pamer. Halal dan thayyib juga berdampak terhadap 

kesehatan tubuh, kalau haram menjadikan tubuh sakit. 

Bahwa kebutuhan dharuriyat yang pertama kali 

dipenuhi yaitu sandang, papan dan pangan, nafkah ke 

istri dan anak, nafkah kepada orang tua, zakat dan 

sedekah, gaji karyawan kemudian biaya sekolah serta 

kebutuhan-kebutuhan bulanan lainnya. Setelah 

kebutuhan dharuriyat terpenuhi, maka boleh memenuhi 

kebutuhan yang lainnya seperti jalan-jalan bersama 

keluarga, belikan mainan, belikan hadiah istri, beli alat 

elektronik dan sebagainya. Tingkat prioritas kebutuhan 

tersebut relatif, maksudnya masing-masing keluarga 

muslim memiliki kebijakannya masing-masing, namun 

secara umum yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal 

tersebut terjadi disebabkan karena setiap keluarga 

memiliki level ekonomi yang berbeda-beda dan 

pemenuhan kebutuhan terpenuhi secara bertahap. 

Belanja bersifat sederhana, maksud sederhana bukan 

berarti mlarat tapi bagaimana keluarga muslim dapat 

membelanjakannya sesuai dengan kebutuhan, kalau 

keinginan banyak mubadzirnya. Kebutuhan bukan 

berarti bukan yang tidak ber-merk juga, namun melihat 

kondisi dan situasi. Kemudian membeli hal-hal tersebut 
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tidak untuk pamer, gengsi, gaya hidup dan mencolokkan 

kekayaan semata. Keluarga muslim membeli sesuatu 

juga berdasarkan atas fungsi, manfaat dan maslahahnya, 

karena hal yang berlebih-lebihan dah kemewahan 

mengarah kepada kemubadziran, kesia-siaan dan foya-

foya. Keluarga muslim juga harus bisa berhemat namun 

tidak terlalu pelit dan kikir. Selagi kebutuhan pokok 

keluarga sudah terpenuhi, bagaimana harta tersebut 

dapat bermanfaat bagi orang lain. 

Belanja Donasi Donasi tidak lagi sekedar menjadi kewajiban namun 

telah bergeser menjadi kebutuhan. Para pengusaha kecil 

muslim menyakini bahwa sebagian harta yang 

dimilikinya terdapat hak milik orang lain. Alasan di 

balik itu semua di latar belakangi dengan motivasi 

bahwa dengan bersedekah akan mendatangkan 

kebarakahan, ketenangan dan kebermanfaatan. Sekedah 

juga tidak selalu yang berbentuk materi, nmaun juga 

dapat berbentuk benda atau hak milik yang dimilikinya. 

Jika telah mencapai nisab, maka wajib mengeluarkan 

zakat penghasilan sebesar 2,5%. Jika pun belum 

mencapai bentuknya sedekah atau infaq. Para pengusaha 

muslim mentargetkan donasinya sebesar 2,5%, 5 %, 

10% hingga 20%. Biasanya donasi dikeluarkan secara 

rutin setiap bulan dan isidentil dan didistribusikan 

kepada lembaga zakat, bangun masjid, rumah anak 

yatim dan fakir miskin. Tidak berhenti di situ, bahwa 

sedekah benda pun biasanya dilakukan dengan cara 

meminjamkan aset yang dimiliki seperti mewakafkan 

mobil untuk keperluan dakwah dan sebagainya. 

Belanja Investasi Investasi biasanya betujuan untuk keperluan jangka 

pendek dan panjang. Pertama investasi untuk pembelian 

aset-aset dalam menunjang usaha. Kedua investasi 

dalam bentuk emas dan tanah. Ketiga investasi dalam 

bentuk sharing modal usaha. Keempat investasi dala 

bentuk sharing modal pertanian. Kelima investasi dalam 

bentuk penginapan tamu pondok. Keenam investasi 

dalam bentuk ilmu. Kemudian dalam hal investasi juga 

harus memperhatikan halal dan haramnya dari aspek 

apapun. 
Sumber: Diolah Peneliti 

 

c. Aturan Tabungan 

Tabungan biasanya digunakan sebagai alat atau jalur transaksi, 

namun kemudian dipisahkan mana yang untuk usaha dan keluarga. 

Tabungan bertujuan untuk memodali usaha dalam jangka panjang bisa 

dalam bentuk laba ditahan, kemudian untuk keluarga digunakan dalam 
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keadaan darurat seperti kesehatan, musibah apapun, tabungan qurban, 

tabungan pembelian aset, untuk pendanaan masa depan seperti pendidikan 

anak dan sebagainya. Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara 

berikut ini: 

Bank-bank sebagai tabungan biasa saja sebagai transaksi dan dana 

cadangan untuk usaha. Tabungan masih campur aduh antara keluarga 

dan usaha, tapi saya berusaha untuk memisahkan. Untuk usaha pasti 

untuk pengembangan berusaha tidak utang, untuk keluarga jagain hal-

hal yang sifatnya urgent seperti kena musibah, dana pendidikan anak, 

renovasi rumah
340

. 

 

Tabungan ada dan harus, orang hidup itu minimal punya cash yang 

harus bisa diandalkan, karena kejadian sesuatu di tengah jalan kita ga 

tahu, minimal kita harus ada buffer pengaman berapa pun rupiahnya. 

Maka hidup ini harus punya tabungan, kalau ga da ga tenang rasanya, 

ketar ketir
341

. 

 

Ada tabungan tujuannya untuk keluarga, untuk kebutuhan mendesak 

perlu karena kita tidak pakai asuransi jadi kita harus punya tabungan, 

dan tabungan pun kita upayakan tabungan yang mudah ditarik, bukan 

deposito. Kita memilih tabungan di bank syariah sama emas, jadi 

sewaktu-waktu kita butuh dapat dijual dengan cepat. Investasi kita di 

barang-barang yang mudah dijual. Kita ga inves di tanah ga rumah ga, 

tapi kecuali kalau tanah rumah itu dijadikan untuk produksi untuk 

menghasilkan sales oke, tapi kalau untuk tempat tinggal yang ada sudah 

cukup seh
342

. 

 

Tabungan ada, benar-benar tabungan yang sifatnya itu adalah laba 

ditahan, dana yang ditabung untuk jalannya usaha juga ada. Tujuannya 

untuk pengembangan usaha, untuk infaq. Untuk keluarga sementara 

belum seh, memang sekarang untuk membangun rumah. Bangun rumah 

saya lebih memilih perumahan islami yang tanpa bank dan lainnya
343

. 

 

Sebetulnya lebih banyak untuk transferan saja seh. Kalau saat ini koq 

masih belum kalau untuk nabung. Dana tabungan itu sebenarnya untuk 

dana cadangan, akhirnya kemarin saya berpikirnya gini, saya investasi 

bisa dikatakan juga nabung cuma ada yang bisa cepet cair ada yang ga 

bisa begitu
344

. 
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Sejak sadar akan pendanaan gitu yaa.. kami berusaha untuk menabung. 

Pertama adalah untuk tempat usaha, kedua adalah untuk biaya 

operasional, selebihnya untuk makan dan keperluan lainnya termasuk 

beli handphone dan lainnya. Tabungan saya bagi setiap pos-pos 5-6 

hingga 10.. termasuk pos qurban, pos segala macem.. biaya-biaya yang 

urgent untuk kebutuhan sehari-hari. Sementara ini dari tabungan untuk 

memutar usaha. Tabungan difokuskan untuk tempat usaha, tidak kami pas 

kan pasti lebihkan, usaha satu tahun kita tabung untuk 2 tahun ke depan 

untuk buka cabang baru
345

. 

 

Nabung tujuannya yang sering kali muncul untuk memodali usaha saya 

agar tambah besar itu prioritas saya dan masa depan anak saya. Saya 

tidak ikut asuransi, asuransi saya Allah. Saya punya tabungan BNI 

Syariah tapi juga sering habis, saya kalau nabung banyak banget koq 

gimana gitu yaa.. saya koq lebih seneng sedekah yaa.. selagi kita punya 

banyak duit dimanfaatkan untuk hal baik
346

. 

 

Tabungan untuk kebutuhan masa depan. Tujuan nabung untuk hidup 

pada titik hemat, lebih managerial lebih menata keuangan, kemudian 

dana cadangan. Asuransi kesehatan BPJS ajah dan asuransi kendaraan 

beberapa. Tabungan untuk kebutuhan urgent usaha dan keluarga dan 

lebih managerial
347

. 

 

Berikut adalah hasil temuan penelitian di lapangan yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.4 

Hasil Temuan Penelitian Aturan Tabungan 

Jenis Temuan 

Tabungan Tabungan biasanya digunakan sebagai alat atau jalur 

transaksi, namun kemudian dipisahkan mana yang untuk 

usaha dan keluarga. Tabungan bertujuan untuk 

memodali usaha dalam jangka pajang bisa dalam bentuk 

laba ditahan, kemudian untuk keluarga digunakan dalam 

keadaan darurat seperti kesehatan, musibah apapun, 

tabungan qurban, tabungan pembelian aset, untuk 

pendanaan masa depan seperti pendidikan anak dan 

sebagainya. 
Sumber: Diolah Peneliti 
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d. Aturan Kepemilikan 

Kepemilikan dapat direpresentasikan melalui makna harta itu 

sendiri. Dengan adanya harta, keluarga muslim dapat melakukan aktivitas 

konsumsi, distribusi, produksi dan investasi. Aktivitas yang menjadi titik 

berat adalah aktivitas distribusi, hal tersebut menjadi kepemilikan hakiki 

sebuah harta, maksudnya harta yang didistribusikan dan seberapa besar 

memberikan manfaat bagi orang lain. Dari situ, ada beberapa makna harta 

meliputi harta menjadi sarana keluarga muslim untuk beribadah kepada 

Allah, harta menjadi titipan jadi sifatnya hanya sementara dan harta 

menjadi alat untuk berdakwah. Itu semuanya bertujuan untuk dapat 

menggapai surganya Allah semata. Semakin keluarga muslim memiliki 

harta melimpah, semakin besar pula ketaatan keluarga muslim untuk 

beribadah kepada Allah dan menebar manfaat kepada orang lain. Hal 

tersebut diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

Harta adalah sarana untuk saya bisa sampai surganya Allah. Jadi benar-

benar sebagai jalan saya, bisa bermanfaat. Harta ga terlalu saya kejar-

kejar banget. Harta yang sebenarnya adalah harta yang kita sedekahkan 

itu. Saya lebih bahagia kalau harta itu bisa saya sedehkan. Jadi Harta ini 

bisa bermanfaat bagi orang lain dan sebagai sarana saya bisa mencapai 

surganya Allah
348

. 

 

Makna harta bagi saya adalah hanya sebuah titipan ketika saya hidup, 

semua manusia itu punyai titipan, tapi ga semua manusia hartanya sama. 

Bagi saya harta itu sebuah cobaan, cobaan yang saya harus bisa 

kendalikan apa ga, harta ini bisa membuat saya menjadi lebih baik atau 

membuat saya semakin bajingan. Saya harus bener-bener menjaga hati, 

menjaga sikap, mematangkan diri dengan harta semakin melimpah saya 

harusnya mengikuti ilmu padi, sekaya apapun jangan lupa dengan 

ibadahmu. Bagi saya harta menjadi modal untuk bisa beribadah kepada 

Allah agar menjadi lebih baik
349

. 

 

                                                           
348

 Bayu Rekso Aji, Wawancara (Malang, 9 April 2018) 
349

 Eko Sugiarto, Wawancara (Malang, 5 April 2018) 



121 
 

 
 

Harta itu titipan, kita berusaha untuk memaksimalkan apa yang kita 

miliki jangan sampai kita gunakan untuk yang jelek, menyombongkan 

diri
350

. 

 

Harta adalah sebuah alat untuk mencapai tujuan bukan tujuan akhir, 

bahwa tujuan akhirnya adalah banyak memperbuat kebaikan dan 

menjauhi larangannya dan kembali ke ajaran Al-Quran dan Hadits
351

. 

 

Harta adalah titipan yaa.. titipan yang bukan hak penuh milik kita, Allah 

menitipkan kepada kita, ini titipan Allah yang harus kita pelihara dan 

belanjakan di jalan Allah juga, karena Allah akan mudah sekali yaa 

mengambil harta kita yaa kalau manusia lupa lalai akan amalannya. Jadi 

saya harus bener-bener dibelanjakan ke jalan yang syariah. Sebetulnya 

kalau kita sadari orang-orang yang seperti itu dia dengan mudah ringan 

membelanjakan hartanya di jalan Allah seperti untuk pembangunan 

masjid, untuk pembangunan mushola, untuk pembangunan yang 

bermanfaat, itu sebetulnya yang dia cinta dunia yang mana hartanya 

nanti kelak dia dinikmati juga di akhirat, itu sebenarnya yang cerdas 

harta dibelanjakan di jalan Allah
352

. 

 

Harta adalah sarana kita untuk mempermudah ibadah. Hidup ini 

memang butuh uang, tapi bukan hal yang utama. Jadi bagaimana kita 

bisa bersedekah kalau kita tidak punya harta, kemudian saya bisa 

meminjamkan mobil untuk berdakwah, terus saya punya ruangan yang 

bisa dipinjamkan untuk membantu mencari nafkah. Harta itu adalah alat 

untuk berdakwah, termasuk juga reputasi yang saya bangun menurut 

saya itu harta. saya ingin berdakwah lewat photography lewat 

enterpreneur. Saya coba ajarkan konsep berbagi pada sekolah 

photography saya, dan saya sering juga memasukkan ayat Al-Quran 

dalam sekolah saya
353

. 

 

Kemudian pemilikan harta juga direpresentasikan melalui 

pemisahan hak harta antara laki-laki dan perempuan. Jika istri bekerja, 

maka harta yang didapatkan mutlak milik istri. Suami bekerja telah 

menjadi hal yang wajib dan harta yang didapatkan bukan hanya mutlak 

milik sendiri namun terdapat hak lain yang harus dipenuhi seperti nafkah 

kepada keluarga. Penggabungan harta antara suami dan istri menjadi hal 

wajar di zaman sekarang, intinya adanya komunikasi yang baik di antara 
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keduanya, tetap dalam koridor syariah dan itu menjadi bentuk 

kepercayaan, amanah serta saling mencintai. Selanjutnya warisan juga 

menjadi sumber kepemilikan harta bagi keluarga muslim, warisan 

tersebut berbentuk rumah. Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara 

sebagai berikut ini: 

Bagi saya harta istri yaa harta istri kalau dikasih yaa saya terima ajah
354

. 

 

Uang istri ketika bekerja untuk dia sendiri. Ketika kita pakai uang itu kan 

berarti kita tidak bertanggung jawab dhalim. Yang sudah saya kasih 

untuk anak istri yaa itu hak mereka, ga bisa saya minta karena itu sudah 

menjadi kewajiban saya memenuhi kebutuhan mereka. Warisan yang 

utama bagi anak-anak adalah ilmu agama dan iman serta mental kalau 

masalah harta gampang nantinya mereka bisa sendiri
355

. 

 

Kita gabung sih gabung jadi satu, akhirnya misal ada cicilan ini akhirnya 

dianu oleh siapa suami atau istri kayak gitu, tergantung komunikasi 

bersama. Harta-harta bersama dikelola bersama tepatnya kayak gitu
356

. 

 

Pada dasarnya menurut syariah harta yang didapatkan istri, suami tidak 

berhak. Bahkan suami tetap harus menyisihkan hartanya untuk menafkahi 

istri sesuai dengan kemampuan walaupun istri punya penghasilan
357

. 

 

Harta suami istri tidak dipisah tapi jadi satu. Bisa saling semakin 

mencintai, saling percaya, tidak ditutup-tutupi. Dan saya percaya kalau 

istri saya amanah dalam mengelola keuangan. Kemudian istri berhak 

punya uang sendiri kalau bekerja sendiri, saya tidak boleh cawe-cawe. 

Kalau uang saya yaa.. uang istri. Warisan sudah dibagi kepada keluarga. 

Dan Alhamdulilah semuanya sudah dapet saya 3 bersaudara, dan saya 

juga dikasih kesempatan untuk menafkahi dan merawat ibu saya
358

. 

 

Kalau wilayah uangnya saya pisah. Kalau wilayah aset kita gabung, 

misal kita beli aset kita gabung, tapi jatah istri tetap bulanan dari suami 

karena memang kewajiban. Warisan ada, dari orang tua jatahnya rumah 

dan sudah bagikan
359

. 
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Berikut adalah hasil temuan penelitian di lapangan yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.5 

Hasil Temuan Penelitian Aturan Kepemilikan 

Jenis Temuan 

Kepemilikan Dengan adanya harta, keluarga muslim dapat melakukan 

aktivitas konsumsi, distribusi, produksi dan investasi. 

Aktivitas yang menjadi titik berat adalah aktivitas 

distribusi, hal tersebut menjadi kepemilikan hakiki 

sebuah harta, maksudnya harta yang didistribusikan dan 

seberapa besar memberikan manfaat bagi orang lain. 

Dari situ, ada beberapa makna harta meliputi harta 

menjadi sarana keluarga muslim untuk beribadah 

kepada Allah, harta menjadi titipan jadi sifatnya hanya 

sementara dan harta menjadi alat untuk berdakwah. Itu 

semuanya bertujuan untuk dapat menggapai surganya 

Allah semata. Semakin keluarga muslim memiliki harta 

melimpah, semakin besar pula ketaatan keluarga muslim 

untuk beribadah kepada Allah dan menebar manfaat 

kepada orang lain. 

Pemilikan harta juga direpresentasikan melalui 

pemisahan hak harta antara laki-laki dan perempuan. 

Jika istri bekerja, maka harta yang didapatkan mutlak 

milik istri. Suami bekerja telah menjadi hal yang wajib, 

dan harta yang didapatkan bukan hanya mutlak milik 

sendiri namun terdapat hak lain yang harus dipenuhi 

seperti nafkah kepada keluarga. Penggabungan harta 

antara suami dan istri menjadi hal wajar di zaman 

sekarang, intinya adanya komunikasi yang baik di 

antara keduanya, tetap dalam koridor syariah dan itu 

menjadi bentuk kepercayaan, amanah serta saling 

mencintai. Selanjutnya warisan juga menjadi sumber 

kepemilikan harta bagi keluarga muslim, warisan 

tersebut berbentuk rumah. 
Sumber: Diolah Peneliti 

 

 

3. Realisasi Maqashid Syariah Dalam Ekonomi Keluarga Muslim 

Maqashid syariah menjadi tolak ukur dalam menilai ekonomi 

keluarga muslim. Aktivitas-aktivitas ekonomi keluarga muslim harus selaras 

dan dapat mewujudkan tujuan-tujuan syariah. Berdasarkan hasil identifikasi 

dari lapangan dapat dideskripsikan sebagai berikut ini: 
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a. Menjaga Agama 

Dalam menjaga agama tidak hanya sekedar bagaimana keluarga 

muslim menjaga ibadah mahdhoh-nya, namun menjaga ibadah ghairu 

mahdhoh juga. Walaupun ibadah mahdhoh yang pertama dan sangat 

penting dalam memengaruhi tingkat iman keluarga muslim. Jadi pertama 

keluarga muslim dalam menjaga agama harus menjaga ibadah terutama 

sholat dan ibadah lainnya wajib maupun sunah. Kemudian menjaganya 

tidak hanya seorang pribadi, tetapi bagaimana menjaga keluarga dan para 

karyawannya dalam melaksanakan ibadah. Dan setiap aktivitas harus 

dilandaskan atas dasar Al-Quran, Hadits dan ibadah seperti bekerja, 

berusaha, konsumsi, produksi, distribusi dan kepemilikan. Ibadah wajib 

dan lainnya juga dapat membentuk karakter keluarga muslim, pribadi 

yang sholeh, kuat iman dan muamalah serta akhlaqnya. Hal tersebut 

diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

Dan akhirnya saya tularkan tim di sini, bagaimana bersedakah, tim di 

sini saya juga kondisikan namanya catering aqiqoh yaa ibadah. Saya 

coba motivasi untuk ibadah-ibadah itu yang harus selalu ditingkatkan. 

Setiap hari selalu membaca doa, hadits, laporan ibadah setiap hari dan 

dinilai setiap bulan. Hal-hal yang seperti yang saya coba terapkan di 

sini, biar nantinya kita bisa bertemu di surga bersama
360

. 

 

Saya mungkin terlalu keras untuk menyuruh rombongan sholat 

berjamaah, dan kedepan saya berusaha untuk itu, apapun yang terjadi 

waktunya bekerja yaa bekerja, waktunya ibadah yaa ibadah
361

. 

 

Saya menyakini bisnis itu apapun yang kita lakukan sebenarnya kita rugi, 

soalnya ketika kita hidup dunia ini sudah merugi, yang bikin untung 

adalah sholat, baca Quran sama shadaqah itu adalah parameter kita seh. 

Sebetulnya ilmu bisnis itu sudah ada dalam Quran, tinggal kita 

mempratikkan ajah
362

. 
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Nilai iman sangat dibutuhkan pada keluarga, beda dengan yang tidak 

punya nilai. Intinya selalu mengingatkan, kalau waktunya sholat yaa 

sholat, sampai staf saya pun saya kasih list kegiatan setiap harinya 

seperti sholat dhuha salah satunya, itu bentuk mengingatkannya, itu 

sangat berefek dan powerfull sekali ke keluarga dan bisnis, lebih tenang 

dan lebih barakah
363

. 

 

Nilai spiritual yang sangat tinggi memang dibutuhkan dalam jiwa 

muslim. Pertama nilai agama yang kita perlukan, kita sebagai orang 

muslim harus konsekuen dengan ke-musliman kita, apa kewajiban kita 

minimal kita sholat, syukur sudah bisa puasa, syukur bisa bangun tengah 

malam, syukur bisa shadaqah dan infak, itu nilai-nilai yang terasa sekali 

seorang yang sudah menekuni dunia bisnis yang sadar akan bahwa itu 

adalah Allah yang memberikan
364

. 

 

Tapi yaa Alhamdulillah Allah membukakan hati saya mengizinkan saya 

untuk mendalami agama dan saya berupaya untuk memperbaiki 

hubungan dengan Allah yaitu lebih memperbanyak sholat, bersedekah, 

ngaji yah mungkin sampai sekarang masih jauh dari sempurna tapi 

menurut saya setidaknya lebih baik dari sebelumnya
365

. 

 

Kemudian hal lain yang harus diperhatikan oleh keluarga muslim 

yaitu terkait halal dan thayyib serta menghindarkan keluarga muslim dari 

hal yang haram dan syubhat. Hal tersebut terefleksikan dari bagaimana 

keluarga muslim mencari pekerjaan, bagaimana jenis usahanya, objek 

yang diperjual-belikan, bagaimana cara mendapatkannya, cara 

memproduksinya dan aspek-aspek yang berkaitan dengan hal 

mendapatkan penghasilan. Selanjutnya konsumsi atau memilih makanan 

yang halal, menghindari fastfood yang masih syubhat dan belum memiliki 

sertifikasi halal dari lembaga resmi. Dalam hal investasi pun harus 

memperhatikan hal-hal halal dan haramnya seperti terhindar dari riba, 

harus dengan akad-akad yang jelas serta dengan siapa keluarga muslim 

bekerjasama. Hal tersebut diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini:     
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Motivasi saya menjadi pengusaha yaa yang saya yakini bahwa sembilan 

dari pintu rezeki adalah dari berniaga. Dan keluarga saya semuanya 

wiraswasta
366

. 

 

Fokus di ayam ternyata ada beberapa problem juga yang harus kita 

hadapi harus diselesaikan, salah satunya adalah teknik pemotongan. 

Karena waktu itu kita mengawalinya ngambil ayamnya dari pasar terus 

kita distribusikan ke warung-warung. Terus karena sering ke pasar kita 

lihat beberapa pemotongannya tidak sesuai dengan syariah Islam. 

Akhirnya kita mulai berpikir menghadirkan kualitas ayam dengan 

pemotongan sesuai dengan syariah Islam
367

.   

 

Kalau dari dulu saya sendiri tahu bahwa bisnis itu tidak bisa lepas dari 

halal dan haram, jadi harus kita jaga jangan sampai ada hal yang abu-

abu pun masuk di sini. Kalau memang terlanjur masuk, akhirnya kita 

nilai, kita titipkan ke lembaga zakat dan bilang bahwa ini dari sumber 

yang abu-abu, maka peruntukannya khusus untuk hal-hal yang 

umum/fasum. Dari awal saya mencoba semaksimal mungkin memisahkan 

antara yang haram dan abu-abu tadi
368

. 

 

Awalnya kesadaran saya untuk berwirausaha yang mana landasannya 

adalah sunah rasul. Yang dimana ternyata beliau ini seorang sosok 

wirausaha enterpreneur yang nomor 1, seorang kepala rumah tangga, 

seorang kepala negara, seorang khalifah. Cari kerjaan yang baik dan 

halal, masih banyak tempat-tempat yang halal. Halal itu sudah mutlak 

dan wajib agar barakah
369

. 

 

Nah disitulah terus pelan-pelan itu terasa signifikan perubahan bisnis 

saya, order itu lebih apa yaa mungkin lebih berkah yaa, saya sudah 

meninggalkan pre-wedding terus kemudian saya lebih fokus ke poto 

company profile produk yaa menghindari apa yaa yang masih berbau 

syubuhat dan sepertinya yang tidak baik
370

. 

 

b. Menjaga Jiwa 

Arti menjaga jiwa adalah bagaimana keluarga muslim 

mempertahankan eksistensi kehidupannya dengan cara memenuhi 

kebutuhan dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat-nya. Hal ini sangat penting, 

karena keluarga muslim harus dapat membedakan mana yang kebutuhan 
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dan mana yang keinginan semata. Berdasarkan pengamatan peneliti, 

bahwa kebutuhan dharuriyat yang pertama kali dipenuhi yaitu sandang, 

papan dan pangan, nafkah ke istri dan anak, nafkah kepada orang tua, 

zakat dan sedekah, gaji karyawan kemudian biaya sekolah serta 

kebutuhan-kebutuhan bulanan lainnya. Setelah kebutuhan dharuriyat 

terpenuhi, maka boleh memenuhi kebutuhan yang lainnya seperti jalan-

jalan bersama keluarga, belikan mainan, belikan hadiah istri, beli alat 

elektronik dan sebagainya. Tingkat prioritas kebutuhan tersebut relatif, 

maksudnya masing-masing keluarga muslim memiliki kebijakannya 

masing-masing, namun secara umum yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Hal tersebut terjadi disebabkan karena setiap keluarga memiliki level 

ekonomi yang berbeda-beda dan pemenuhan kebutuhan terpenuhi secara 

bertahap. Berikut adalah hasil wawancara terkait hal tersebut: 

Primer kebutuhan sehari-hari, makan, biaya sekolah, bayar listrik segala 

macam, beli baju. Sekunder jalan-jalan, belikan mainan, belikan hadiah 

istri
371

. 

 

Itu sangat tergantung pada level ekonomi, financial dan keuangan 

masing-masing keluarga. Kalau keluarga saya mempunyai tabungan 

cukup, kegiatan sosial untuk bersedakah pun sudah saya alokasikan, jadi 

suka-suka fleksibel mana yang menurut saya butuh tetapi yang jelas 

dalam membimbing anak saya ga mau diloss ga mau ada kemanjaan
372

. 

 

Pertama ada orang untuk makan itu prioritas, sebelum kita sedekahkan 

keluarga kita ini sudah makan. Bertahap seh, dari yang primer, sekunder, 

tersier. Ketika kebutuhan makan kita terpenuhi aman, kita berpikir sudah 

harus bisa punya rumah, kendaraan, baju pakaian dan sebagainya itu
373

. 

 

Kalau primer sandang, pangan, papan yaa.. kalau sekunder yaa 

setelahnya, terkait berapa jumlahnya seperti apa bentuknya itu 

menyesuaikan yang penting pantes lah yaa
374

. 
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Yaa.. buat saya untuk kebutuhan bulanan, kebutuhan makan sama 

kebutuhan pendidikan itu yang primer. Kadang lebih mengalir, kebutuhan 

dipenuhi kadang kalau yang keinginan baru misalkan misalkan belikan 

buku anak-anak, jalan-jalan
375

. 

 

Pertama untuk keluarga dulu, kedua langsung disedekahkan, dan itu 

biasanya disedekahkan itu kurang lebih besarnya itu hampir sama 

dengan yang saya berikan kepada keluarga mungkin lebih kecil sedikit 

yaa tapi hampir sama. Tapi yang saya yakini dan memang sering terjadi 

adalah Alhamdulillah malah membuat rezeki saya tambah lancar. 

Keluarga langsung dibagi sedekah, kemudian baru urusan yang lain-lain, 

termasuk gaji karyawan. Habis itu kalau masih ada sisa, baru kebutuhan-

kebutuhan saya misalkan saya itu suka makan di luar kemudian saya itu 

suka beli gadget-gadget
376

. 

 

Kebutuhan primer satu yang jelas ke keluarga, kebutuhan sandang, 

pangan, papan yang utama itu, jadi bulanan, kebutuhan sekolah anak 

juga. Kedua kebutuhan karyawan yang saya dahulukan juga. Ketiga 

kebutuhan primer untuk usaha, untuk belanja operasional. Kebutuhan 

sekundernya, acara baik keluarga atau karyawan sekedar makan-makan, 

jalan-jalan ke tempat wisata, penambahan-penambahan alat. Kebutuhan 

tersiernya biasanya saya kadang ngasih kado ke karyawan atau oleh-oleh 

kalau saya baru dari mana
377

. 

 

c. Menjaga Akal 

Hal ini terefleksikan dari bagaimana keluarga muslim memenuhi 

kebutuhan pendidikan terutama bagi anak-anaknya, karena hal tersebut 

menjadi sebuah kebutuhan dharuriyat. Hal ini diungkapkan dari hasil 

wawancara berikut ini: 

Primer kebutuhan sehari-hari, makan, biaya sekolah, bayar listrik segala 

macam, beli baju
378

. 

 

Yaa.. buat saya untuk kebutuhan bulanan, kebutuhan makan sama 

kebutuhan pendidikan itu yang primer
379

. 
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Kebutuhan primer satu yang jelas ke keluarga, kebutuhan sandang, 

pangan, papan yang utama itu, jadi bulanan, kebutuhan sekolah anak 

juga
380

. 

 

Di samping itu juga, bahwa orang tua atau pun karyawannya harus 

juga dapat menjaga akal dengan cara terus mengupgrade keilmuan baik 

keislaman dan wawasan umum serta berita-berita masa kini. Biasanya 

owner mengadakan pengajian rutinan dan keluarga muslim sendiri 

memilih mencari lingkungan dan teman-teman yang islami agar terhindar 

dari pemikiran-pemikiran yang sifatnya kebaratan seperti hedonisme, 

materialisme dan konsumerisme. Dengan itu akan membentuk pemikiran 

keluarga muslim yang baik dan islami, terutama menjadikan anak-anak 

yang sholeh dan cerdas untuk kedepannya. Hal tersebut diungkapkan dari 

hasil wawancara berikut ini: 

Berbicara modernisasi saya coba bagi dua yaitu modernisasi lifestyle dan 

modernisasi financial. Pertama saya berupaya untuk memfilter 

modernisasi yang bersifat negatif atau mudharat untuk anak saya, tidak 

ada televisi di rumah, kalaupun ada harus difilter. Kedua Alhamdulillah 

saya harus bisa memfilter, dengan dekat dari komunitas dan lingkungan 

muslim seperti IIBF, masjid dan lainnya. Saya juga berusaha untuk 

membeli produk-produk dari saudara sendiri dari kalangan jamaah 

masjid dan IIBF. Meniadakan televisi dan lingkungan Islam sebagai 

salah satu upaya keluarga saya untuk membentengi modernisasi yang 

banyak hal mudharat-nya. Acuan bagi saya Al-Quran dan Hadits sebagai 

lifestyle keluarga saya
381

.  

 

Banyak-banyak mendekatkan diri kepada Allah, istighfar, dizikir, datang 

pengajian, lingkungan kita sehat, dari situ kita bisa saling menasehati. 

Nuansa-nuansa islami jiwa kita, kalau kita jauh dari masjid, jauh dari 

sholat tunggu saja dari Allah. Saya garis bawahi ada ketentuan-ketentuan 

syariah yang dilanggar, maka tunggu saja apa yang akan dilakukan oleh 

Allah kepada kita. Jaga aturan dan berbuatlah baik selalu.  Ketentuan 

syariah jangan dilanggar sekecil apapun, seperti kebersihan dan 

keramahan, menata sandal di masjid, mengambil duri di jalan. Kita ada 
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tempat banyak kemaksiatan, yaa harus berhijrah ke tempat yang lebih 

baik
382

. 

 

Kita hidup berkelompok atau berjamaah, insya Allah lebih terjaga. Jadi 

kalau saya mengerjakan hal yang buruk, ada yang mengingatkan dengan 

teman-teman yang sholeh
383

. 

 

d. Menjaga Harta 

Harta menjadi suatu hal yang membuat hati manusia sangat 

menyukainya, motivasi tersebut hanya bertujuan untuk menjaga 

eksistensinya dan menambah kenikmatan material dan spiritual. Untuk 

mewujudkan aspek ini, keluarga muslim harus memperhatikan sumber 

pendapatan, distribusi yang jelas dan hak milik orang lain. Berdasarkan 

pengamatan peneliti, bahwa sumber pendapatan yang dihasilkan dari 

keluarga muslim adalah berdagang atau berwiraswasta. Dan keluarga 

muslim sangat memperhatikan dari objek, cara memproduksi hingga 

mendistribusikannya dengan cara yang halal. Kemudian keluarga muslim 

selalu menyisihkan dari sebagian penghasilannya kepada orang yang 

berhak menerimanya. Biasanya didistribusikan setiap bulannya dengan 

besaran 2,5% hingga 20%. Hal tersebut diungkapkan dari hasil 

wawancara berikut ini:  

Donasi sebagai kebutuhan, saya merasakan kadang kalau sebagai 

manusia matematikanya sama Allah, saya rasakan ada kenaikan setiap 

tahun. Dan setiap ada yang mengajukan donasi berapa pun jumlahnya 

saya selalu berikan, untuk saat ini minimal 10% dari penghasilan 

mungkin lebih 20%, itu rutin bulanan. Kasih ke lembaga zakat, di 

kampung bagi-bagi sembako. Saya lebih bahagia, hidup ini sama harta 

ga terlalu eman-eman, namanya harta untuk dinikmati, salah satunya 

dengan berbagi. Dan saya sangat berbahagia bisa bermanfaat bagi 

orang lain
384

. 
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Saya pengen haknya yang bukan milik kita harus didistribusikan, minimal 

2,5% mungkin harus lebih besar 5% harus didistribusikan kepada fakir 

miskin, anak yatim, masjid dan sebagainya. Saya punya prinsip “semakin 

banyak memberi semakin banyak menerima, semakin saya banyak 

bersedekah, semakin banyak rezeki yang saya terima”. Ini transaksi saya 

dengan Allah kalau niat saya tulus, baik maka Allah akan membalas dari 

jalan yang tidak disangka-sangka, saya merasakan itu
385

. 

 

Saya sesuai dengan rule agama ajah, zakat wajib sedekah sunah. 

Memang banyak orang yang berpendapatan bahwa dengan sedekah 

dapat meningkatkan rezeki, itu jangan dijadikan gaya main, tapi 

dijadikan ilmu maksudnya sebagai aturan tapi bukan gaya main. Dalam 

artian begini, saya sedekah nih agar bisnis saya lancar, bukan seperti itu 

pandangannya kalau saya. Bahwa saya sedekah karena pingin bisnis 

saya tidak rugi, kenapa begitu karena di Al-Quran sudah mengajarkan 

akhirnya seperti itu cara mainnya
386

.  

 

Motivasi bersedekah bagi saya, kebarakahan, ketenangan, 

kebermanfaatan. Dan sangat berefek positif ke keluarga dan perusahaan, 

tiba-tiba ada proyek. Salah satu pemancing rezeki yaitu dengan 

bersedekah. Saya sedekah lebih kepada ke isidentil ketika ada kegiatan 

yang membutuhan, tapi kita juga selalu memaksakan diri untuk 

mengalokasikan untuk itu setiap bulannya
387

.   

 

Kalau biasanya setiap bulan itu dipecah ke lembaga zakat, ke kerabat 

atau orang tua, terus biasanya juga kita belikan makan kita bagi-bagi. 

Beberapa kali dampaknya itu juga dikembalikan dilipatkangandakan 

sepertinya. Tidak selalu langsung tapi beberapa kali pernah merasakan. 

Fakta bagi saya banyak sedekah banyak rezeki
388

. 

 

Alhamdulillah saya sudah mulai meningkatkan donasi saya. Sampai saya 

berpikir, kita ini mampu ga yaa menginfaqkan 100% harta kekayaan kita 

setelah untuk keluarga dan lainnya, koq ingin gitu yaa. Untuk donasi 

sudah saya sisihkan, investasi dan konsumsi. Saya sebagai manusia juga 

ga munafik, kita diberikan harta kekayaan dan sudah membagikannya, 

yaa pengen dunk beli kendaraan yaa.. tapi yang lain sudah terpenuhi, 

tawadhu itu bukan berarti kusut. Jangan pelit kalau bisa beli baju yang 

200-300 rb, nanti kalau sudah tidak dipakai yaa didonasikan, atau 

belikan. Harta yang sebenarnya yaa donasi itu, seorang muslim yang 

cerdas dia titipkan hartanya dalam bentuk infaq dan shadaqah, bangun 

masjid, rumah anak yatim, suatu saat harta tersebut tidak hilang dapat 

dinikmati di akhirat. Investasi saya juga ingin dunk.. punya tanah, 

bangun pondok. Saya ada jatah untuk infaq yaa yang awalnya 2,5 % 

tahun ini tingkatkan 5%. Dari situ saya bagi-bagi, dari infaq per ulan, 
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saya pecah-pecah dimana yang membutuhkan 100% saya kasihakn, kalau 

tidak adayang mengajukan yang saya bagi-bagi, harus habus itu. Karena 

kalau ditumpuk setahun takutnya ga sampai nisab, akhirnya ke pakai 

yang ga-ga atau dibelanjakan hal-hal yang lain. Akhirnya saya bagikan 

tiap bulan ajah. Kadang juga saya juga ngmabil dari kantong sendiri. 

Biar Allah lah yang menilai
389

. 

 

Saya setuju kalau sebagian harta yang dimiliki terdapat hak milik orang 

lain. Saya membagi bantuan atau donasi menjadi 2 pemikiran yaitu 

sedekah materi dan penggunaan harta benda hak milik saya. Saya punya 

prinsip sebenernya semua orang berhak menggunakan barang-barang 

saya, tapi saya prioritas utama. Jika barang tersebut memang benar-

benar tidak dipakai, tidak ada alasan bagi saya untuk tidak membantu. 

Contoh mobil saya, saya wakafkan mobil ini untuk kemaslahatan umat 

dan untuk perjuangan pengusaha muslim atau IIBF. Barang lainnya juga 

seperti kamera. Memang orang-orang yang sudah saya trust atau 

percayai. Saya berprinsip, harta kita sebaiknya yang kita gunakan saat 

ini, harta tidak boleh ditimbun, kalau ada barang nggangur maka saya 

sumbangkan. Bagi saya sedekah adalah kebutuhan. Kebutuhan bagi 

orang-orang duniawi di atas kewajiban. Jadi kalau kewajiban dilakukan 

tereksan berat, kalau kebutuhan dengan senang hati. Intinya bagi saya 

sedekah adalah kebutuhan, bukan lagi kewajiban
390

. 

 

Doktrin yang sudah merasuk ke dalam diri saya, bahwa Allah 

memberikan rezeki ke kita sebenarnya perantara dan di situ ada hak 

orang lain yang menjadi kewajiban penerima atau saya yaa di sini untuk 

membagikan. Doktrin berikutnya yang saya terapkan dan saya coba 

mengamalkan adalah doktrin kemanfaatan, dalam materi kita ada materi 

orang lain entah itu shadaqah, infaq atau zakat. Saya mengeluarkan 

donasi ada yang isidentil, ada yang ceremonial atau rutinitas yang sudah 

terjadwal. Kalau saya untuk donasi wujudnya memang materi, tapi 

berikutnya bahwa kebermanfaatan kita tidak hanya berbentuk materi 

yang saya terapkan pada keluarga dan karyawan, bisa tenaga atau 

pikiran yang kita miliki. Sebenarnya wilayahnya kepada berbagi, kembali 

ke fitrah yaitu sebagai makhluk sosial. Kebahagiaan menjadi lebih 

bermakna dan kepuasan batin, jika kita bisa berbagi
391

.     

 

Kemudian keluarga muslim juga mendistribusikan kelebihan 

hartanya dengan cara berinvestasi seperti emas, pertanian, tabungan, aset-

aset, tanah dan lainnya. Dan semua itu juga memperhatikan dari aspek 

kehalalannya. Keluarga muslim berusaha semaksimal mungkin agar 
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terhindar dari hal-hal yang berbau riba, suap dan lainnya. Hal tersebut 

diungkapkan dari hasil wawancara berikut ini: 

Saya investasi ke usaha, sharing modal ke usahanya teman. Yang lain 

meningkatkan aset seperti beli tanah dan emas
392

. 

 

Saya investasi banyak di tanah, kalau ga yaa rumah, banyak di stand-

stand di mall, saya investasi untuk memperkuat teh racek sendiri. Saya 

sempat investasi di bit coin tapi sepertinya kayak trading ga barokah 

akhirnya saya tinggalkan
393

. 

 

Iyaa pasti memperhatikan halal dan haram seperti bisnisnya apa gitu, 

pelaku usahanya muslim atau bukan, kalau bukan muslim akadnya seperti 

apa kita perhatikan. Saya juga tidak investasi sama sekali di bank konven 

sama bank syariah. Dulu pernah ke bank konven sebelum tahu ilmunya, 

setelah tahu kita menghindari. Jadi sekarang kita lagi menjajaki ke 

lembaga keuangan untuk pengambilan aset yang bernilai 2 miliar. 

Bertahap dari kita memodali secara mandiri bisnis kita dari perputaran 

yang ada, tapi ketika bisnis ini semakin besar ada titik dimana kita 

merasa ini perlu bantuan dari lembaga keuangan, bukan berarti kita anti. 

Kita berani ngambil investasi dari luar ketika internal kita sudah kuat, 

kalau internal kita belum kuat belum stabil jangan pernah mau ngambil, 

ketika kita ngambil investasi dari luar itu otomatis memengaruhi 

kebijakan kita. Kita prioritas ke lembaga keuangan syariah dan kedua 

lihat akadnya, kan yang penting bukan lembaganya tapi akadnya
394

. 

 

Investasi dalam bentuk pertanian sebagai penyewa tanah untuk ditanamin 

sesuatu. Tujuannya untuk jangka panjang untuk anak, dan harus ada 

pertimbangan halal dan haram, seperti produk dan akadnya
395

. 

 

Investasi dalam bentuk tanah. Investasi yaa.. perlu mempertimbangkan 

halal dan haram, supaya berkah. Kalau bisa saya mendahulukan yang 

syariah, akadnya yang syar‟i kayak gitu, kemudian kalau yang saya 

lakukan yaa itu yang akadnya syariah kemudian kalau memang 

kebutuhan pendanaan kalau bisa memang hubunganya juga dengan bank 

syariah juga untuk meminimalisir
396

. 

 

Investasi saya sebetulnya ga yaa.. karena saya berprinsip pertamanya 

yaa dananya ga da.. karena dananya cukup diputar untuk operasional, 

cuman akhir-akhir ini saya ingin fokus ke ibadah, ternyata Allah masih 

menguji saya, tapi tujuan saya semata-mata bukan untuk kesenangan 

yaa.. saat ini saya yaa investasi mobil, rumah sedang saya bangun, mobil 
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satunya yaa saya jual juga.. mubazir juga.. saya pikir lebih bermanfaat 

ditukar dengan tanah, rencana untuk membuat rumah inap di dekat 

pesantren di karang ploso untuk wali santri yang berkunjung datang. 

Saya lebih suka kepada hal-hal seperti infaq dan nantinya mungkin saya 

wakafkan
397

. 

 

Hingga saat ini investasi yang saya lakukan dalam ilmu, materi belum. 

Paling investasi saya saat ini dalam bentuk bangun kantor, rumah dan 

alat. Kalau property belum, tapi mau seh
398

. 

 

Investasi emas, join bisnis dan tabungan. Join usaha, bagi hasil dengan 

teman yang ada usaha
399

. 

 

e. Menjaga Keturunan 

Keluarga muslim merealisasikan hal ini dengan cara memiliki 

tabungan untuk jangka panjang atau masa depan. Keperluan itu 

bermacam-macam seperti untuk pendidikan, musibah dan masa depan 

anak-anak untuk pernikahan. Hal tersebut diungkapkan dari hasil 

wawancara berikut ini: 

Nabung tujuannya yang sering kali muncul untuk memodali usaha saya 

agar tambah besar itu prioritas saya dan masa depan anak saya. Saya 

tidak ikut asuransi, asuransi saya Allah
400

. 

 

Tabungan untuk kebutuhan masa depan
401

. 

 

Berikut adalah hasil temuan penelitian di lapangan yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 4.6 

Hasil Temuan Penelitian Realisasi Maqashid Syariah Dalam Ekonomi 

Keluarga Muslim 

Kulliyat Al-Khamsah Temuan 

Menjaga Agama Dalam menjaga agama tidak hanya sekedar bagaimana 

keluarga muslim menjaga ibadah mahdhoh-nya, namun 

menjaga ibadah ghairu mahdhoh juga. Walaupun ibadah 

mahdhoh yang pertama dan sangat penting dalam 
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mempengaruhi tingkat iman keluarga muslim. Jadi 

pertama keluarga muslim dalam menjaga agama harus 

menjaga ibadah terutama sholat dan ibadah lainnya 

wajib maupun sunah. Kemudian menjaganya tidak 

hanya seorang pribadi, tetapi bagaimana menjaga 

keluarga dan para karyawannya dalam melaksanakan 

ibadah. Dan setiap aktivitas harus dilandaskan atas dasar 

Al-Quran, Hadits dan ibadah seperti bekerja, berusaha, 

konsumsi, produksi, distribusi dan kepemilikan. Ibadah 

wajib dan lainnya juga dapat membentuk karakter 

keluarga muslim, pribadi yang sholeh, kuat iman dan 

muamalah serta akhlaqnya. 

Keluarga muslim memperhatikan terkait halal dan 

thayyib serta menghindarkan keluarga muslim dari hal 

yang haram dan syubhat. Hal tersebut terefleksikan dari 

bagaimana keluarga muslim mencari pekerjaan, 

bagaimana jenis usahanya, objek yang diperjual-belikan, 

bagaimana cara mendapatkannya, cara memproduksinya 

dan aspek-aspek yang berkaitan dengan hal 

mendapatkan penghasilan. Selanjutnya konsumsi atau 

memilih makanan yang halal, menghindari fastfood 

yang masih syubhat dan belum memiliki sertifikasi halal 

dari lembaga resmi. Dalam hal investasi pun harus 

memperhatikan hal-hal halal dan haramnya seperti 

terhindar dari riba, harus dengan akad-akad yang jelas 

serta dengan siapa keluarga muslim bekerjasama. 

Menjaga Jiwa Arti menjaga jiwa adalah bagaimana keluarga muslim 

mempertahankan eksistensi kehidupannya dengan cara 

memenuhi kebutuhan dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat-

nya. Hal ini sangat penting, karena keluarga muslim 

harus dapat membedakan mana yang kebutuhan dan 

mana yang keinginan semata. Berdasarkan pengamatan 

peneliti, bahwa kebutuhan dharuriyat yang pertama kali 

dipenuhi yaitu sandang, papan dan pangan, nafkah ke 

istri dan anak, nafkah kepada orang tua, zakat dan 

sedekah, gaji karyawan kemudian biaya sekolah serta 

kebutuhan-kebutuhan bulanan lainnya. Setelah 

kebutuhan dharuriyat terpenuhi, maka boleh memenuhi 

kebutuhan yang lainnya seperti jalan-jalan bersama 

keluarga, belikan mainan, belikan hadiah istri, beli alat 

elektronik dan sebagainya. Tingkat prioritas kebutuhan 

tersebut relatif, maksudnya masing-masing keluarga 

muslim memiliki kebijakannya masing-masing, namun 

secara umum yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal 

tersebut terjadi disebabkan karena setiap keluarga 

memiliki level ekonomi yang berbeda-beda dan 

pemenuhan kebutuhan terpenuhi secara bertahap. 

Menjaga Akal Hal ini terefleksikan dari bagaimana keluarga muslim 

memenuhi kebutuhan pendidikan terutama bagi anak-

anaknya, karena hal tersebut menjadi sebuah kebutuhan 

dharuriyat. 

bahwa orang tua atau pun karyawannya harus juga dapat 
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menjaga akal dengan cara terus mengupgrade keilmuan 

baik keislaman dan wawasan umum serta berita-berita 

masa kini. Biasanya owner mengadakan pengajian 

rutinan, dan keluarga muslim sendiri memilih mencari 

lingkungan dan teman-teman yang islami agar terhindar 

dari pemikiran-pemikiran yang sifatnya kebaratan 

seperti hedonisme, materialisme dan konsumerisme. 

Dengan itu akan membentuk pemikiran keluarga 

muslim yang baik dan islami, terutama menjadikan 

anak-anak yang sholeh dan cerdas untuk kedepannya. 

Menjaga Harta Keluarga muslim harus memperhatikan sumber 

pendapatan, distribusi yang jelas dan hak milik orang 

lain. Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa sumber 

pendapatan yang dihasilkan dari keluarga muslim 

adalah berdagang atau berwiraswasta. Dan keluarga 

muslim sangat memperhatikan dari objek, cara 

memproduksi hingga mendistribusikannya dengan cara 

yang halal. Kemudian keluarga muslim selalu 

menyisihkan dari sebagian penghasilannya kepada 

orang yang berhak menerimanya. Biasanya 

didistribusikan setiap bulannya dengan besaran 2,5% 

hingga 20%. 

Keluarga muslim juga mendistribusikan kelebihan 

hartanya dengan cara berinvestasi seperti emas, 

pertanian, tabungan, aset-aset, tanah dan lainnya. Dan 

semua itu juga memperhatikan dari aspek kehalalannya. 

Keluarga muslim berusaha semaksimal mungkin agar 

terhindar dari hal-hal yang berbau riba, suap dan 

lainnya. 

Menjaga Keturunan Keluarga muslim merealisasikan hal ini dengan cara 

memiliki tabungan untuk jangka panjang atau masa 

depan. Keperluan itu bermacam-macam seperti untuk 

pendidikan, musibah dan masa depan anak-anak untuk 

pernikahan. 
 Sumber: Diolah Peneliti 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Menggugah Nilai-Nilai Spiritualitas Dari Sisi Karakteristik Ekonomi 

Keluarga Muslim 

Menggugah nilai-nilai yang hampir pudar pada karakteristik ekonomi 

keluarga muslim menjadi hal yang mutlak, karena semestinya ekonomi keluarga 

muslim harus berlandaskan pesan-pesan langit yang akan mewujudkan dan 

merealisasikan maqashid syariah. Hasil identifikasi lapangan dan mengaitkannya 

dengan landasan teori menjadikan penelitian ini lebih mendalam dalam mengkaji 

dan menggali karakteristik ekonomi keluarga muslim. 

1. Iman Menjadi Pondasi Dasar Ekonomi 

Secara fundamental iman merupakan perisai bagi perekonomian 

keluarga muslim. Keluarga muslim sendiri dalam menjaga dan meningkatkan 

iman dengan cara menjaga konsistensi ibadahnya baik wajib maupun sunah, 

baik mahdhoh dan ghairu mahdhoh. Ibadah mahdhoh sendiri keluarga 

muslim merealisasikannya dengan sholat, puasa, zakat dan ibadah sunah 

lainnya seperti dhuha, puasa sunah, sholat malam dan lainnya. Kemudian 

ibadah ghairu mahdhoh keluarga muslim menjadikan berusaha atau bekerja 

sebagai bentuk ikhtiar dan ibadah kepada Allah. Hal tersebut tidak hanya 

berlaku untuk owner yang mana sebagai kepala keluarga juga, namun owner 

juga harus dapat mempengaruhi dan mengajak para karyawannya untuk dapat 

melaksankan ibadah-ibadah tersebut, begitu juga kepada keluarganya sendiri. 

Hal lain yang berkaitan dengan iman adalah menjaga penghasilan dan 

pengeluaran dari hal yang berbau haram. Keluarga muslim sebagai pengusaha 
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kecil muslim sangat memperhatikan hal tersebut, apapun jenis usahanya 

keluarga muslim sangat memperhatikan objek yang mereka jual dan pasarkan 

serta caranya. Contoh seperti pengusaha kecil muslim yang fokus di kuliner, 

mereka sangat memperhatikan mencari bahan baku yang halal, cara 

mengelola atau memproduksi serta cara menyajikan. Selanjutnya pengusaha 

kecil muslim yang fokus di pemotongan ayam dan aqiqoh, mereka sangat 

memperhatikan cara pemotongan ayam dan kambing yang sesuai dengan 

syariah agar dagingnya berkualitas halal dan baik. Begitu juga dengan 

pengusaha kecil muslim yang fokus di bidang jasa, mereka tidak melayani 

jasa pre-wedding melainkan keluarga, sekolah photography dan profile 

company. Keluarga muslim juga sangat menghindari pengeluaran yang tidak 

dibolehkan dalam Islam seperti membantu untuk pendanaan yang sifatnya 

syubhat melainkan lebih kepada sedekah kepada anak yatim, fakir miskin, 

membangun masjid dan bantuan dana yang sifatnya memberikan manfaat 

untuk orang lain. Selain itu keluarga muslim juga sangat menghindari 

aktivitas riba yang marak sekali di era modern saat ini. 

Keluarga muslim dalam memaknai harta yang mereka miliki adalah 

sebagai bentuk iman. Keluarga muslim menyakini bahwa harta adalah titipan, 

cobaan, sarana ibadah dan alat untuk berdakwah. Titipan sendiri memiliki arti 

bahwa harta hanya bersifat sementara di dunia ini dan tidak akan dibawa ke 

akhirat. Kemudian cobaan adalah cara menyikapi harta tersebut yang mana 

akan menjadikan keluarga muslim menjadi baik atau menjadi buruk. Harta 

dapat bermanfaat bagi orang lain tidak hanya bagi diri sendiri dan keluarga 

merupakan bentuk dari sarana ibadah dan alat untuk berdakwah. Dengan 
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melimpahnya harta semestinya keluarga muslim semakin tinggi tingkat 

imannya, maksudnya keluarga muslim dapat menjaga hati, menjaga diri, 

mematangkan sikap, meningkatkan ibadah dan sedekahnya. 

Hal tersebut memperkuat teori yang telah diungkapkan bahwa nilai 

iman sebagai dasar perekonomian keluarga muslim. Maka, wajib bagi para 

anggotanya menjaga penghasilan dan pengeluaran dari hal yang dilarang oleh 

syariah. Dan menjadikan harta sebagai sarana ibadah kepada Allah
402

. 

Sebagaimana firman Allah dan Hadits: 

ْْ اٚ ُٖ ِْ ِْْءَا ْنَْْۦوَرسَُٚلِِْْٱلَلِّْة ِِٗۖ ْفيِ سۡخَخِۡهَِيَن ُّْ ْ ْجَفََِلُّ ا َٓ ْمِ ْ اٚ ٕهيُِ
َ
َْٔوَأ اْْْٚٱلََِّي ُٖ َْ ءَا

تيِرْٞ ٌَ جۡرْٞ
َ
ْأ ّۡ ُٙ َ اْْٚل ٕهَيُ

َ
ْوَأ ّۡ ٧ِْْْٖلُ

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 

dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-

orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar
403

. 

 

ْبَفۡضْٖفِِْْوَٱلَلُّْ ٰ ْعََلَ ّۡ ْبَفۡظَلُ ََ اْْٱلرِّزۡقِْ نَظَ َٓ َْٔفَ اْْٱلََِّي َْ ْ ٰ ْعََلَ ّۡ ِٙ ٚاْْةرَِادِّٓيْرزِۡىِ
ُِ نظُِّ

جْۡ ٍَ ثِْمََِ َٓ نَتِٖفِۡ
َ
أ ٌْۚ اءٌٓ َٚ ْفيِِْٗسَ ّۡ ُٙ ْفَ ّۡ ُٙ ُٖ ٰ يمَۡ

َ
٧١ْْْيََۡحَدُونَْْٱلَلِّْأ

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal 

rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau 

memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 

mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 

nikmat Allah?
 404. 

 

 لن تزول قدم عبد يوم القيامة حتّّ يسأل عن أربع منها عن مالو من أين اكتسبو و فيم أنفقو
“Kedua telapak kaki seorang hamba tidak akan lepas (dari titian) pada hari 

kiamat sebelum dia ditanya mengenai empat hal, diantaranya tentang harta: 

dari mana dia peroleh dan untuk apa dia nafkahkan”
 405

. 

 

 

 

                                                           
402

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 49-55 
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 QS. Al-Hadid: 7 
404

 QS. An-Nahl: 71 
405
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2. Kesempurnaan Karakter Terletak Pada Akhlaqul Karimah 

Akhlaq menjadikan perekonomian keluarga muslim menjadi 

sempurna. Dengan adanya akhlaq maka akan terciptanya harmonisasai dalam 

keluarga muslim itu sendiri, karyawan, konsumen, supplier, investor dan 

masyarakat luas. Keluarga muslim mengungkapkan bahwa akhlaq yang harus 

dimiliki meliputi kejujuran, saling menghargai, profesional, saling 

bermanfaat, amanah, displin, menghargai waktu, sopan, trust, ukhuwah, akad 

kerjasama, silaturahim dan qana‟ah. 

Pernyataan tersebut mendukung dan hasil pengembangan dari teori 

berikut ini, bahwa nilai ahklaq meliputi amanah, jujur, qana‟ah dan sabar 

adalah akhlaq utama dalam perekonomian keluarga muslim
406

. Hadits pun 

mengatakan, bahwa keluarga yang beriman dan berakhlaq mulia, Allah akan 

memberinya kecukupan rezeki
407

. Begitu juga dengan firman Allah: 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ اْْْٚٱلََِّي ُٖ َْ ْْءَا ؿَْْٱلَلَّْْٱتَيُٚا َْ اْْٚ ١١٩ْْْٱُصَدِٰقيِنَْوَكُُٕٚ

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah 

kamu bersama orang-orang yang benar
408

. 

 

ْ ْْٱلَلَّْ۞إنَِ ْ ْحؤَُدُّوا ن
َ
ْأ ّۡ مُركُُ

ۡ
مَنَٰجِْٰيأَ

َ
ْإلََِْْٰٓٱلۡۡ ْبَيۡنَ خُّ ۡٓ ٍَ ََ ْ ِْذَاَ ا ا َٙ ِِ ۡ٘

َ
نْْٱلناَسِْْأ

َ
أ

ِْ اْْٚة ُٓ ٍُ ُۡفَدۡلِ ْتََۡ اْيفَِؾُلُّْةِِْْٗٱلَلَّْإنَِْْٱ َٓ ْٕفِِ َۢاْةصَِيٗراْْٱلَلَّْإنَِْْۦٓ  ِٓيفَ ٥٨ْْْكََنَْسَ
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat
409

. 
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3. Halalan-Thayyiban Suatu Hal Vital Dan Mutlak 

Halal bagi keluarga muslim adalah menghindarkan hal-hal yang 

berbau haram dan syubhat seperti transaksi riba, cara pemotongan hewan 

yang tidak sesuai syariah, meninggalkan pre-wedding dan menghindari bahan 

baku yang mengandung hal-hal haram dan syubhat, kemudian thayyib seperti 

menghindari cara-cara yang dilarang oleh syariah. Tidak hanya sekedar itu 

saja, tetapi keluarga muslim juga memperhatikan pada aspek konsumsi 

seperti membeli makanan yang halal atau sebisa mungkin yang bisa diolah 

dengan sendiri, kemudian meminimalisir atau lebih menghindari membeli 

makanan yang sifatnya fastfood dan lebih memilih membeli ke saudara 

muslim sendiri yang memiliki warung atau resto. Halal dan thayyib menjadi 

bagian penting dalam perekonomian keluarga muslim, karena halal dan 

thayyib merupakan hal yang mutlak dan wajib yang harus ditaati setiap 

keluarga muslim. Tujuannya adalah menggapai sebuah kebarakahan hidup 

semata, barakah berarti tenang dan selamat dunia dan akhirat. Gapaian 

barakah juga tidak hanya untuk individu semata, namun dapat bermanfaat 

bagi keluarga karyawan, konsumen, supplier, masyarakat sekitar dan 

semuanya yang berkaitan. Halal sendiri sangat berdampak luar biasa terhadap 

seluruh aspek kehidupan seperti kerharmonisan keluarga, harta yang berkah, 

keturunan dan masyarakat luas. Halal juga tidak diukur dari seberapa besar 

keluarga muslim mendapatkan atau menghasilkan sebuah harta, melainkan 

lebih kepada kualitasnya maksudnya seberapa besar harta tersebut dihasilkan 

dengan cara yang halal dan dapat memberikan manfaat bagi banyak orang. 
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Nilai tersebut seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran, bahwa nilai 

halalan-thayyiban, pendapatan dan pengeluaran dalam keluarga harus 

terhindar dari segala yang buruk, haram dan membahayakan kehidupan. 

Sebagaimana firman Allah: 

ْْ اٚ ْْنَكُُُ ُّ اْرَزىََلُ َٓ ْوَْْٱلَلُّْمِ لَلْٰٗٗغَيّتِٗا ََْْ رُوا ٍُ جَْْٱشۡ َٓ ْتَفۡتُدُونَْْٱلَلِّْٕفِۡ ْإيِاَهُ ّۡ ٖخُ ٌُ ْ إنِ
١١٤ْْ

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan Allah 

kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 

menyembah
410

. 

 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ْوَْْٱلََِّي ّۡ ْرَزىَۡنَلُٰ ا َْ ْ ِْْٔغَيّبَِجِٰ ْ ْ اٚ ْكُُُ ْ اٚ ُٖ َْ ْْءَا رُوا ٍُ ْإيِاَهُْْٱشۡ ّۡ ٖخُ ٌُ ْ ْإنِ ِ لِلَّ

١٧٢ْْتَفۡتُدُونَْ
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 

yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-

benar kepada-Nya kamu menyembah
411

. 

 

ا َٓ ْْإجَِ ُّ َِيۡلُ َـ رَمَْ يۡخَثَََْ َٓ ۡ ْْٱلَدمَْوَْْٱل َّ ْةِِْْٗٱلۡۡنِزِيرِْوَلََۡ ََ ِ٘
ُ
آْأ َْ ١٧٣ْْْ...ٱلَلّهُِْلَِيۡرِْْۦوَ

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah
412

.  

 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ْْٱلََِّي ا َٓ ْإجَِ ْ ٚٓا ُٖ َْ رُْءَا ۡٓ يۡسُِْوَْْٱلَۡۡ َٓ ۡ ٕصَابُْوَْْٱل

َ
ُّْوَْْٱلۡۡ زۡلَٰ

َ
ْْٱلۡۡ َِ َٓ ْخَ ۡٔ ِ ّْ ْ رجِۡسٞ

ِْٔ ْتُهِِْْۡٱجۡخَنتُِٚهُْنَْْٱلشَيۡطَٰ ّۡ َِلُ ٩٠ْْحُٚنَُْفََ
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan
413

. 

 

4. Skala Prioritas Sebagai Acuan Belanja 

Prioritas belanja menjadi suatu hal yang penting dalam me-manage 

ekonomi keluarga muslim itu sendiri. Skala prioritas dibagi menjadi tiga 
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bagian penting yaitu dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat. Keluarga muslim 

mendahulukan kebutuhan dharuriyat terlebih dahulu sebelum yang lainnya, 

karena memenuhi kebutuhan tersebut sangat memengaruhi eksistensi 

kehidupannya. Pemenuhan kebutuhan tersebut juga didasarkan atas needs 

bukan wants. Keluarga muslim pertama kali memenuhi kebutuhan 

dharuiryat-nya seperti sandang, papan dan pangan, nafkah ke istri dan anak, 

nafkah kepada orang tua, zakat dan sedekah, gaji karyawan kemudian biaya 

sekolah serta kebutuhan-kebutuhan bulanan lainnya. Setelah kebutuhan 

dharuriyat terpenuhi, maka boleh memenuhi kebutuhan yang lainnya seperti 

jalan-jalan bersama keluarga, belikan mainan, belikan hadiah istri, beli alat 

elektronik dan sebagainya. Tingkat prioritas kebutuhan tersebut relatif, 

maksudnya masing-masing keluarga muslim memiliki kebijakannya, namun 

secara umum yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut terjadi 

disebabkan karena setiap keluarga memiliki level ekonomi yang berbeda-

beda dan pemenuhan kebutuhan terpenuhi secara bertahap. 

Sebagaimana teori yang telah diungkapkan bahwa skala prioritas 

dalam belanja, investasi dan produksi. Mengutamakan kebutuhan dharuriyat 

terlebih dahulu, kemudian kebutuhan hajiyat dan tahsiniyat. Menempatkan 

skala prioritas ini dalam rangka mewujudkan maqashid syariah, yaitu 

menjaga agama, jiwa, akal, harta dan keturunan
414

. 

5. Tawazun Sebagai Tolak Ukur Absolut 

Seimbang dan pertengahan lebih kepada keseimbangan antara 

pendapatan dan pengeluaran serta tidak berlebihan, tidak pelit dan kikir dan 
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hemat. Keseimbangan sendiri keluarga muslim berusaha untuk membeli 

sesuatu yang konsumtif tidak melalui utang, tetapi berusaha untuk menabung. 

Hal tersebut tercermin bahwa keluarga muslim bisa hemat. Hemat juga 

mengeluarkan sesuai dengan kebutuhan bukan keinginan. Kemudian tidak 

berlebihan juga berarti membeli sesuatu sesuai kebutuhan, sifatnya yang 

berbentuk keinginan diperbolehkan asalkan tidak terlalu sering karena jika 

sering lebih ke arah foya-foya dan mubadzir.  

Tidak berlebih-lebihan berarti juga sesuai dengan kondisi dan situasi 

seperti seseorang yang memiliki size yang lebih batas normal untuk membeli 

pakaian harus branded (terkesan mahal) namun tetap sesuai kebutuhan, 

contoh lainnya membeli mobil yang sebetulnya sekelas avanza dan lainnya 

sudah memenuhi kebutuhan, namun membeli civiv, pajero sport dan fortuner 

dengan kondisi tertentu dikarenakan klien dari keluarga muslim sekelas 

corporate maka hal tersebut masih pada ranah kebutuhan. Keluarga muslim 

memaknai tidak pelit dan kikir seperti tidak mengurangi kebutuhan, 

kemudian jika masih ada kelebihan harta setelah terpenuhinya kebutuhan 

pokok maka mereka keluarkan untuk zakat, sedekah dan infaq kepada fakir 

miskin, anak yatim, bangun masjid dan kegiatan-kegiatan yang sifatnya 

sosial. 

Sebagaimana teori yang telah diungkapkan bahwa seimbang dan 

pertengahan adalah pendapatan dan pengeluaran dilakukan secara seimbang 

sehingga dapat menstabilkan neraca keluarga. Namun tidak pula terlalu hemat 

sehingga terkesan pelit atau kikir, secara proporsional antara pemenuhan 
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kebutuhan spiritual dan material
415

. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran 

dan Hadits: 

َْٔ اْْوَٱلََِّي ْٗ ا َٚ ْىَ ًَ ِ ْذَلٰ واْْوَكََنَْبَيۡنَ ْحَيۡتُُُ ّۡ َ اْْٚوَل ْيسُۡنُِ ّۡ َ اْْٚل ٕهَيُ
َ
٦٧ْْإَِ آْأ

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian
416

. 

 

 ماشئت والبس ماشئت دون سرفٍ أو مخيلةٍ  كل  
“Makan dan berpakaianlah sekehendakmu, tetapi dengan tidak berlebihan 

atau hanya mengira-ngira”
417

. 

 

ْْوَٱبۡخَقِْ ًَ ٰ ْءَاحىَ ٓ ا َٓ هْْٱلَدارَْْٱلَلُّْفيِ ْْٱلۡأٓخِرَةَ َٔ ِْ ْ ًَ ْحنَسَْٕصَِيتَ هْوَلََ جۡيَا آْوَْْٱلدُّ َٓ ٌَ سِْٔ َۡ
َ
أ

ْ َٔ سَ َۡ
َ
وَلََْتَتۡقِْْٱلَلُّْأ هْ ًَ ُۡهَسَادَْإلََِۡ رۡضِِۖفِِْْٱ

َ
ْْٱلَلَّْإنَِْْٱلۡۡ َْٔلََْيُُبُِّ هۡسِدِي ُٓ ۡ ٧٧ْْْٱل

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan
418

. 

 

 اكتسب طيّبا وأنفق قصدا وقدّم فضلاّ ليوم فقره وحاجتو رحم الله امرأً 
“Allah akan memberikan rahmat kepada orang yang berusaha dengan halal, 

membelanjakan harta dengan hemat, dan dapat menyisihkan uang pada saat 

dia fakir dan membutuhkan”
 419

. 

 

6. Tanggung Jawab Laki-Laki Terletak Pada Nafkah Dan 

Penghormatan Terhadap Kepemilikan Harta Istri 

Tanggung jawab laki-laki sebagai suami salah satunya adalah mencari 

nafkah, mencari nafkah sendiri adalah suatu bentuk ikhtiar suami untuk 

menafkahi keluarganya dari istri, anak dan orang tuanya, dari situ bekerja 
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sendiri adalah bentuk ibadah juga. Harta yang didapatkan oleh suami terdapat 

hak bagi istri, anak dan orang tuanya, maka setiap bulan suami wajib 

memberikan nafkah bagi mereka. Begitu juga dengan warisan, jika suami 

mendapatkan warisan di dalamnya terdapat hak bagi istri dan anak. Kalau pun 

istri bekerja, maka harta yang didapatkannya mutlak milik istri begitu juga 

warisan, suami tidak boleh mengambilnya. Harta tersebut boleh digabung 

dengan cara-cara yang baik seperti contoh dalam pembelian aset (rumah, 

mobil, motor dan lainnya) dan adanya komunikasi di antara suami dan istri. 

Hal seperti itulah bentuk penghormatan kepemilikan harta istri dalam Islam. 

Setiap suami dan istri memiliki hak masing-masing. 

Sebagaimana teori yang telah diungkapkan bahwa nilai tanggung 

jawab laki-laki mencari nafkah, serta menghormati kepemilikan harta dan 

kekayaan perempuan. Setiap pihak memiliki hak masing-masing yang telah 

ditetapkan
420

. Sebagaimana firman Allah: 

ْْوَلََْ ََ اْنَظَ َْ اْْ ۡٚ َٖ َٓ اْْۦةِِْْٗٱلَلُّْتَخَ َٓ ُِِّرجَِّالِْٕصَِيبْٞمِّ ْ ْبَفۡضٖ  ٰ ْعََلَ ّۡ ْهْبَفۡظَلُ اٚ ْٱكۡتَسَتُ
اْ َٓ ٌْۚوَلِِنّسَِاءِْٕٓصَِيبْٞمِّ اَْْْْٚٔوَسْْۡٱكۡتسََبَۡ ِْْْٔنَظِِِْْۡٗٱلَلَُِّْ ءٍْْٱلَلَّْإنَِْْۦٌٓۚ ْشََۡ ِ

َّ كََنَْةلُِ
اْ ٗٓ ِيِ ٣٢َْْـ

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi 

orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi 

para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu
421

. 
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ْْٱلرجَِّالُْ ْعََلَ ْْٱُنّسَِاءِْٓىَنَمُٰٚنَ ََ ْنظََ ا َٓ ِ ْْٱلَلُّْة ۡٔ ِْ ْ ْ اٚ ٕهَيُ
َ
ْأ ٓ ا َٓ ِ ْوَب ْبَفۡضٖ ٰ ْعََلَ ّۡ ُٙ بَفۡظَ

ْنَْ ٌۚ ّۡ ِٙ ِ نَلٰ ْۡ
َ
ْْٱُصَِٰحَِٰجُْأ هِؼَ ََ ْ ا َٓ ِ ْة لَيۡبِ

ِۡ ِ ُّ ْ ْحَهِٰظَٰجٞ ٌۚقَٰٖتَِجٌٰ تَََانُٚنَْْٱلَتِْٰوَْْٱلَلُّ
ْوَْ َٔ ُ٘ ْنفَؾُِٚ َٔ ُ٘ جُْنشُُٚزَ ۡ٘ ْفِِْرُْٱ َٔ ُ٘ ظَاجِؿِْو َٓ ۡ هْوَْْٱل َٔ ُ٘ ْنَلَْٗتَتۡلُٚاْْْٱضِۡۡبُٚ ّۡ َٖلُ غَفۡ

َ
نإَنِْۡأ

إنَِْ ْسَبيِلًْٗ  َٔ ِٙ يۡ
َِ تيِٗراْْٱلَلََّْـ ٌَ اْ ِيِّٗ َـ ٣٤ْْكََنَْ

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar
422

. 

   

B. Internalisasi Aturan Perekonomian Islam Dalam Ekonomi Keluarga 

Muslim 

Beranjaknya era tradisional ke era modern yang penuh dengan godaan dan 

tantangan dari aspek apapun menjadikan ekonomi keluarga muslim terkesan 

konvensional yang berbau individualisme, materialisme dan konsumerisme, maka 

perlu adanya internalisasi aturan-aturan perkonomian Islam dalam ekonomi 

keluarga muslim agar dapat mewujudkan dan merealisasikan maqashid syariah. 

Hasil identifikasi lapangan dan mengaitkannya dengan landasan teori menjadikan 

penelitian ini lebih mendalam dalam mengkaji dan menggali aturan perekonomian 

Islam dalam ekonomi keluarga muslim. 

1. Bekerja Bentuk Ikhtiar Dan Ibadah 

Hasil usaha atau kerja yang didapatkan oleh keluarga muslim berupa 

materi. Materi adalah salah satu bentuk rezeki, namun keluarga muslim 

sendiri tidak selalu mengkonotasikan rezeki hanya berbentuk materi. 
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Penghasilan yang didapatkan oleh keluarga muslim lebih sering digunakan 

untuk hal-hal yang bermanfaat baik bagi keluarga atau orang lain. Keluarga 

muslim menyebutkan bahwa rezeki sangat luas seperti kesehatan, keluarga 

yang sakinah mawadah, anak yang sholeh sholehah, tim yang solid, teman 

yang sholeh, waktu, ilmu, silaturahim dan banyak lagi. 

Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibn Khaldun, bahwa 

pendapatan adalah nilai dari kerja. Pendapatan berbeda dengan rezeki. 

Seseorang bekerja demi memperoleh penghasilan. Jika penghasilan tersebut 

memberi manfaat baginya, untuk memenuhi kebutuhannya, maka disebut 

sebagai rezeki
423

. 

Kemudian berusaha atau bekerja menjadi bentuk ikhtiar bagi suami 

untuk menafkahi keluarganya, maka berusaha atau bekerja secara tidak 

langsung menjadi sebuah kewajiban dan bentuk ibadah kepada Allah. Selain 

sebagai ibadah, bekerja juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

keluarga atau kebutuhan ekonomi keluarga. Begitu juga dapat bermanfaat 

bagi orang lain, membantu atau membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sehingga dapat membuka pintu rezeki bagi mereka.  

Sebagaimana teori yang telah diungkapkan bahwa bekerja sendiri 

diartikan segala aktivitas dinamis dan memiliki tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan jasmani dan rohani
424

. Maka dari itu, bekerja adalah kewajiban 

yang diperintahkan. Dalam Islam, motivasi kerja dilandaskan tidak hanya 

sekedar mencari penghasilan semata, namun harus dilandaskan sebagai 
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aktivitas ibadah, ekonomi dan bermanfaat untuk orang lain
425

. Allah 

berfirman: 

َْٚ ْْٱلََِّيُْ٘ ُّ َُْلُ ََ رۡضَْجَفَ
َ
ْنَْْٱلۡۡ َْْ لُٚلَٗ ِْْٔرّزِۡىِِْْٗٱمۡشُٚا ْ ْ ْوَكُُُٚا ا َٙ ِ َٖاٌتِ َْ ْ ْفِِ ِذَالََِْْۡٗهۦ

١٥ْْْٱُنُّشُٚرُْ
Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan
426

. 

 

قطٌّ خي من أن يأكل من عمل يده, وإنّ نبّي الله داود يأكل من عمل  أكل أحدٌ طعاماما 
 يده

“Tidaklah seseorang mengkonsumsi makanan itu lebih baik daripada 

mengkonsumsi makanan yang diperoleh dari hasil kerja sendiri, sebab Nabi 

Allah, Daud, memakan makanan dari hasil kerjanya”
427

. 

 

Berusaha dan bekerja sendiri memiliki aturan-aturan yang berlaku 

bagi keluarga muslim. Bekerja adalah kewajiban suami karena hal tersebut 

menjadi bentuk ikhtiarnya untuk menafkahi keluarga. Kemudian kewajiban 

istri adalah mengurus rumah tangga, mengurus anak, menjaga kehormatan 

suami, menjadi sekolah pertama bagi anak-anak. Hal tersebut seperti yang 

diungkapkan pada teori ini yaitu bekerja mencari nafkah adalah kewajiban 

suami, sedangkan kewajiban istri adalah mengurus keluarga. Bahwa bekerja 

adalah suatu aktivitas yang mulia dan usaha yang dilakukanya bernilai 

ibadah
428

. Konsistensi ibadah baik wajib atau sunah menjadi pemicu 

meningkatnya kualitas bekerja, karena dengan ibadah maka tingkat atau 

kualitas iman seseorang akan bertambah. Hal tersebut sangat berdampak 

terhadap motivasi, tingkat profesionalitas dan amanah dalam berusaha dan 
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bekerja. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam teori, bahwa dalam 

bekerja, muslim harus memiliki kualitas iman dan kerja, ketepatan atau 

kepercayaan waktu dan kuantitas yang dihasilkan dari sebuah pekerjaan
429

. 

Dengan itu, akan membentuk sebuah etos kerja yang berlandaskan 

profesionalitas, motivasi spiritual, ekonomi sebagai bekal ibadah, sosial yang 

tinggi demi menciptakan hidup yang baik di dunia dan akhirat
430

. 

Istri boleh bekerja dengan batasan-batasan tertentu, itu pun sifatnya 

additional atau sunah. Batasan-batasan tersebut adalah tidak meninggalkan 

kewajiban utama sebagai istri yaitu mengurus keluarga, bekerja sesuai dengan 

passion atau sifat ke-perempuannya, mendapat izin suami, tidak boleh 

berkumpul yang bukan muhrim, tidak menunjukkan kecantikannya, tidak 

boleh menunjukkan kekayaannya dan dalam keadaan dharurat. Hal ini 

sebagaimana yang disebutkan dalam teori, bahwa istri berhak bekerja dengan 

aturan tertentu (batasan yang ditetapkan oleh syara‟) untuk membantu 

ekonomi keluarga, menjaga kepribadiannya dan kehormatan wanita. Wanita 

bekerja sesuai dengan sifat ke-perempuan-nya. Meskipun demikian, bahwa 

tanggung jawab utama wanita adalah mengurus keluarga
431

. 

Secara fundamental bekerja adalah suatu kewajiban suami untuk dapat 

menafkahi keluarga, istri dan anak. Namun dibalik itu semuanya, peran suami 

penting juga dalam keluarga. Suami harus dapat membagi waktunya antara 

bekerja dan waktu untuk keluarga. Karena peran suami sendiri dalam 

keluarga akan berdampak positif terhadap kehidupan keluarga kedepan 
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seperti harmonisasi antara suami dan istri, suami menjadi sosok tauladan bagi 

istri dan anak, wadah pendidikan agama bagi anak-anak, pengaruh positif 

bagi anak-anak dan lainnya. Begitu juga bakti kita dengan orang tua, salah 

satu point penting bagaimana keluarga dapat merawat orang tua yang sudah 

lagi tidak produktif, karena orang tua menjadi salah satu pintu rezeki bagi 

keluarga. Sebagaimana teori yang telah diungkapkan bahwa menjaga 

keseimbangan antara bekerja dengan hak keluarga. Bekerja sesuai dengan 

batas kemampuan. Padahal bekerja di luar batas kemampuan, akan berakibat 

buruk pada kehidupan rumah tangga
432

. Allah berfiman dan Rasulullah saw. 

bersabda: 

ِّمُِْْلََْ اْْٱلَلُّْيلَُ َْ اْ َٙ َِيۡ َـ سَتَجْۡوَ ٌَ اْ َْ اْ َٙ َ ل ٌْۚ ا َٙ ٢٨٦ْْْ ... ٱكۡتسََتَجۡ ْجَهۡسًاْإلََِْوسُۡفَ
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 

siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya
433.  

 

 لاتكلّفوىم مالا يطيقون, و إن كلّفتموىم فأعينوىم
“Janganlah kamu bebani mereka dengan apa-apa yang mereka tidak 

sanggup memikulnya. Dan apabila kamu membebani mereka, maka bantulah 

mereka
434

. 
 

إنّ لنفسك عليك حقّا, وإنّ لأىلك عليك حقّا, إنّ لجسدك عليك حقّا, فأعط كلّ ذي حقّ 
 حقّو

“Sesungguhnya di dalam dirimu, keluargamu dan tubuhmu ada hak atasmu, 

maka berikanlah hak-hak itu kepada yang memilikinya”
435

. 

 
Berdagang menjadi salah satu profesi dari sembilan pintu rezeki yang 

dibukakan oleh Allah. Tidak hanya berhenti di situ, kemudian harus dengan 

cara-cara yang halal dan baik juga seperti distributor ayam segar maka 
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pemotongannya harus sesuai dengan syariah Islam, membuka jasa 

photography tidak melayani pre-wedding atau yang berbau syubhat atau 

model seksi, kemudian kuliner dalam pembeliaan bahan baku harus hati-hati 

serta cara mengolah dan menyajikannya. Sebagaimana yang disebutkan pada 

teori bahwa mencari penghasilan yang halal dan menekuni profesi atau jenis 

pekerjaan yang halal, dikerjakan dengan cara yang halal
436

. Bahwa haram 

terdiri dari haram zatnya dan haram selain zatnya
437

. Penghasilan yang halal 

dan thayyib menyehatkan, sedangkan penghasilan yang haram menyiksa. 

Sebagaimana Allah berfirman: 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ْوَْْٱلََِّي ّۡ ْرَزىَۡنَلُٰ ا َْ ْ ِْْٔغَيّبَِجِٰ ْ ْ اٚ ْكُُُ ْ اٚ ُٖ َْ ْْءَا رُوا ٍُ ْإيِاَهُْْٱشۡ ّۡ ٖخُ ٌُ ْ ْإنِ ِ لِلَّ

١٧٢ْْتَفۡتُدُونَْ
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 

yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-

benar kepada-Nya kamu menyembah
438

. 

 

}عليك الكسب و عليها مسؤوليّة الدنزل{ فقد روي عنو: }لقد قضي عنو النّبّي صلّي الله 
عليو وسلّم علي ابنتو فاطمة بخدمة البيت و علي عليّ كرّمو الله واجهو ماكان خارجا عن 

 البيت من عمل{
“Allah akan memberikan rahmat kepada seseorang yang bekerja dari yang 

baik, membelanjakan harta dengan hemat dan dapat menyisihkan kelebihan 

untuk menghadapi hari kefakirannya”
439

. 

 

2. Belanja Sebagai Distribusi Harta Secara Material Dan Spiritual 

Harta yang dihasilkan dari usaha dan kerja dimanfaatkan oleh 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan pokoknya secara materi dan spiritual. 

Bahwa keluarga muslim secara garis besar membagi belanja kepada tiga 
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alokasi yaitu konsumsi, donasi dan investasi. Hal tersebut sebagaimana yang 

disampaikan dalam teori bahwa dikisahkan pola konsumsi Salman Al-Farisi, 

berkata Salman Al-Farisi, salah seorang sahabat nabi yang sholeh, 

sebagaimana diceritakan oleh Khalid Muhammad Khalid
440

: 

”Aku membeli daun kurma dengan harga satu dirham, lalu aku 

menganyamnya. Hasilnya aku jual tiga dirham. Satu dirham aku jadikan 

modal anyamanku, satu dirham aku berikan sebagai nafkah keluargaku dan 

satu dirham aku infaqkan. Seandainya Umar bin Khatab melarangku berbuat 

seperti ini, aku tetap tidak akan menghentikannya.”  

 

Jadi, Salman memiliki pendapatan tiga dirham sehari, dengan 

pendapatan ia menghabiskan pendapatan tersebut dengan cara berikut ini: 

satu dirham untuk pemenuhan diri dan keluarganya, satu dirham untuk modal 

pembuatan anyaman besok hari dan satu dirham untuk infaq. Dapat 

disimpulkan, bahwa kisah di atas menjelaskan tiga jenis belanja yang 

disyariatkan bagi keluarga muslim: (1) Belanja konsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, baik kebutuhan material maupun spiritual. (2) Belanja 

donasi untuk kebajikan sebagai realisasi fungsi sosial harta, donasi yang 

dibayarkan bersifat wajib, yaitu zakat atau bersifat sunnah, seperti infaq, 

shadaqah dan lainnya. (3) Belanja investasi untuk mengembangkan harta 

pada bidang-bidang usaha yang halal dan dengan cara yang halal
441

. 

Terdapat kaidah-kaidah yang mengatur dalam konsumsi bagi keluarga 

muslim yaitu hasil dari usaha dan kerja kemudian didistribusikan untuk 

nafkah. Pemberian nafkah kepada istri dan anak menjadi sebuah kewajiban 

bagi suami sesuai dengan pendapatan yang diterimanya untuk memenuhi 
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kebutuhan pokok. Kalau pun itu terdapat kekurangan dalam memenuhi 

kebutuhan pokok, maka istri dan anak dapat memberikan motivasi dan doa 

kepada suami agar kerja dan rezekinya dapat bertambah banyak. Hal ini 

sebagaimana yang dijelaskan dalam teori bahwa memberi nafkah menjadi 

kewajiban suami kepada istri dan anak-anaknya sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan
442

. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

ْسَفَخِِْْٗلَُِٖهِوْۡ ِٔ ّْ ْ ْسَفَثٖ ُْ و ُْْٗهۦ ْرزِۡىُ َِيِۡٗ َـ ْ ْىُدِرَ ٔ َْ ْْۥوَ ُٗ ٰ ْءَاحىَ ٓ ا َٓ ْمِ ِۡيُٖهِوۡ ٌۚنَ لََْْٱلَلُّ
ِّمُِْ ْْٱلَلُّْيلَُ َُ سَيَجۡفَ ٌْۚ ا َٙ ٰ آْءَاحىَ َْ اْْٱلَلُّْجَهۡسًاْإلََِْ سْٖۡيسُۡٗ ُـ ٧ْْبَفۡدَْ

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 

Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan
443

. 

 

 من أنفق علي امرأتو وولده وأىل بيتو فهي صدقة
“Barang siapa yang menafkahkan hartanya untuk istri, anak dan penghuni 

rumah tangganya, maka dia telah bersedekah”
444

. 

 

Kemudian nafkah selanjutnya diperuntukkan untuk orang tua yang 

tidak lagi produktif, maka wajib bagi suami untuk memberikannya selagi 

mampu dalam keuangan. Karena memberikan nafkah kepada orang tua 

menjadi bentuk bakti anak kepadanya dan menjadi salah satu pintu rezeki 

baginya. Hal ini juga dijelaskan dalam teori bahwa suami wajib menafkahi 

orang tuanya yang tidak lagi produktif, sebagai bentuk bakti kepadanya. 

Menurut Ibn Taimiyah, anak yang memiliki kelapangan rezeki wajib untuk 
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memberikan nafkah kepada orang tua, adik-adiknya yang masih kecil
445

. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

ِْ لََْتَفۡتُدُوٓاْْإلََِْٓإيِاَهُْوَب
َ
ْأ ًَ ْرَبُّ ِْٔوَىَضََٰ يۡ ُۡنَلِٰدَ ٌْْۚٱ ًٖا سَٰ َۡ ٢٣ْْإِ

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 

Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya
446

.  

  

Istri boleh bekerja dengan batasan-batasan tertentu dengan tujuan 

membantu ekonomi keluarga dalam pemenuhan kebutuhan pokok. Hal ini 

juga hanya sebatas additional atau sunah dan sebagai sumber pendapatan 

tambahan keluarga. Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori bahwa istri 

boleh membantu keuangan suami dalam mencukupi kebutuhan keluarga. Hal 

ini dianggap sebagai bentuk tolong-menolong dalam kebaikan yang 

dianjurkan Islam
447

. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

...ْ اْْٚعََلَ ِْوَتَفَاوَُٕ بِّ
ُۡ ىٰهْوَْْٱ َٚ ْْٱلَتيۡ ِّْوَلََْتَفَاوَُٕٚاْْعََلَ ذۡ ُۡفُدۡنَنِْٰ وَْْٱلِۡ ٢ْْ... ٱ

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran
448

.  

 

Setelah memberikan nafkah kepada istri, maka selanjutnya istri 

bertanggung jawab atas belanja kebutuhan pokok keluarga. Dan istri harus 

amanah dalam menjalankan tugasnya. Suami pun boleh memberikan 

masukan-masukan atau pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam 

hal pembelian kebutuhan pokok keluarga. Sebagaimana yang dijelaskan 
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dalam teori bahwa istri bertanggung jawab atas pengelolaan belanja 

keluarga
449

. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda: 

 والدرأة راعية في بيت زوجها ومسؤولة عن رعيّتها
“istri adalah pemimpin rumah tangga suaminya dan dia aka akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya”
450

. 

 

Pembelian kebutuhan keluarga disesuaikan dengan kebutuhan bukan 

keinginan semata. Keluarga muslim melakukan hal tersebut agar menjaga 

keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Jika dalam keadaan tidak 

terlalu urgent atau memang butuh sesuatu dapat dilakukan dengan cara 

menabung dan sabar. Kalau pun dalam keadaan urgent, maka tindakan yang 

diambil dapat meminjam ke saudara atau teman, mengambil tabungan, 

menjual aset yang ada atau meminjam ke lembaga keuangan syariah. Hal-hal 

tersebut disesuaikan dengan kondisi dan sebagai alternatif terakhir. Lebih 

aman membeli sesuatu dengan cara cash. Kalau pun utang yang bersifat 

produktif untuk menunjang aktivitas usaha, tidak untuk hal konsumtif. Jadi 

terdapat keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Sebagaimana 

yang dijelaskan dalam teori bahwa keseimbangan antara pemasukan dan 

pengeluaran, artinya harus disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya, 

bukan besar pasak dari pada tiang
451

. Sebagaimana firman Allah dan 

Rasulullah saw. bersabda: 

...ْ ْعََلَ َٔ ُ٘ خّفُِٚ َْ سِٚؿِْوَ ُٓ ۡ ْْۥىدََرُهُْْٱل يۡتُِِْوَعََلَ ُٓ
ۡ ِْْۥىَدَرُهُْْٱل ْة َۢا تَفَٰ فۡرُوفَِِْۖ َٓ ۡ ْْٱل ْعََلَ ا يًّ ََ

حۡسِنيِنَْ ُٓ ۡ ٢٣٦ْْْٱل
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Dan hendaklah kamu berikan suatu mut´ah (pemberian) kepada mereka. 

Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 

kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian 

itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan
452

. 

 

 لقد أفلح من أسلم وكان رزقو كفافا وقنّعو الله بما آتاه
“Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, diberi rezeki cukup dan 

menerima apa yang Allah berikan kepadanya”
453

. 

 

Halal dan thayyib sudah menjadi hal yang mutlak dan wajib bagi 

setiap keluarga muslim. Dalam hal konsumsi keluarga muslim harus terhindar 

dari hal-hal yang haram dan berbau syubhat seperti makanan yang masih 

mengandung babi dan sebagainya, yang sifatnya masih meragukan, kemudian 

makan tidak untuk hal gengsi atau pamer. Keluarga muslim juga mencoba 

meminimalisir dan menghindari makanan fastfood yang mana bukan produk 

orang muslim melainkan non-muslim serta makanan yang belum tersertifikasi 

halal. Halal dan thayyib juga berdampak terhadap kesehatan tubuh, kalau 

haram menjadikan tubuh sakit. Hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan 

dalam teori bahwa bentuk konsumsi yang halal dari zatnya, selain zat-nya dan 

caranya, dan menjauhi konsumsi yang haram dan syubhat
454

. Sebagaimana 

dalam Al-Quran dan Hadits dijelaskan: 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ْوَْْٱلََِّي ّۡ ْرَزىَۡنَلُٰ ا َْ ْ ِْْٔغَيّبَِجِٰ ْ ْ اٚ ْكُُُ ْ اٚ ُٖ َْ ْْءَا رُوا ٍُ ْإيِاَهُْْٱشۡ ّۡ ٖخُ ٌُ ْ ْإنِ ِ لِلَّ

١٧٢ْْتَفۡتُدُونَْ
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 

yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-

benar kepada-Nya kamu menyembah
455

. 
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الله صلي الله عليو و عن أبي عبد الله النعمان بن بشي رضي الله عنهما قال سمعت رسول 
اس, كثي من النّ    وبينهما أمور مشتبهات لايعلمهنّ الحرام بيّن  نّ إ و الحلال بيّن  نّ إسلم يقول: 

دينو و عرضو, ومن وقع في الشبهات وقع في الحرام, كالراعي قي الشبهات فقد استبرأ لفمن اتّ 
ن في الجسد إن لكل ملك حمي الله محارمو ألا و إل الحمي يوشك أن يرتع فيو, ألا و يرعي حو 

 و ألا وىي القلبذا فسدت فسد الجسد كلّ إو و ذا صلحت صلح الجسد كلّ إمضغة 

Dari Abu Abdillah Nu‟man bin Basyir ra, saya mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Di 

antara keduanya terdapat perkara yang samar-samar yang tidak diketahui 

oleh banyak orang. Maka barang siapa yang takut terhadap yang samar-

samar, berarti dia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan 

barang siapa yang terjerumus dalam perkara yang samar-samar, maka akan 

terjerumus dalam perkara yang diharamkan. Sebagaimana penggembala 

yang menggembalakan hewan gembalaannya di sekitar ladang yang dilarang 

untuk memasukinya, maka lamban laun dia akan memasukinya. Ketahuilah 

bahwa dalam diri ini terdapat segumpal daging, jika dia baik maka baiklah 

seluruh tubuh ini dan jika dia buruk, maka buruklah seluruh tubuh. 

Ketahuilah bahwa dia adalah hati
456

. 

 

Skala ini harus mengutamakan kebutuhan dharuriyat terlebih dahulu 

sebelum yang lainnya seperti hajiyat dan tahsiniyat. Hal ini sangat penting 

karena memenuhi kebutuhan dharuriyat dalam rangka mewujudkan maqashid 

syariah. Keluarga muslim harus dapat membedakan mana yang kebutuhan 

dan mana yang keinginan semata. Bahwa kebutuhan dharuriyat yang pertama 

kali dipenuhi yaitu sandang, papan dan pangan kemudian nafkah ke istri dan 

anak, nafkah kepada orang tua, zakat dan sedekah, gaji karyawan kemudian 

biaya sekolah serta kebutuhan-kebutuhan bulanan lainnya. Setelah kebutuhan 

dharuriyat terpenuhi, maka boleh memenuhi kebutuhan yang lainnya seperti 

jalan-jalan bersama keluarga, belikan mainan, belikan hadiah istri, beli alat 

elektronik dan sebagainya. Tingkat prioritas kebutuhan tersebut relatif, 

maksudnya masing-masing keluarga muslim memiliki kebijakannya masing-

masing, namun secara umum yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut 
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terjadi disebabkan karena setiap keluarga memiliki level ekonomi yang 

berbeda-beda dan pemenuhan kebutuhan terpenuhi secara bertahap. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori bahwa menerapkan konsep prioritas 

belanja. Mengutamakan pengeluaran untuk hal yang primer, sehingga sesuai 

dengan tujuan syariah. Kemudian dilanjutkan dengan kebutuhan sekunder dan 

tersier yang dapat menciptakan kebaikan dan kesejahteraan  dalam kehidupan 

keluarga
457

. 

Belanja bersifat sederhana, maksud sederhana bukan berarti mlarat 

tapi bagaimana keluarga muslim dapat membelanjakannya sesuai dengan 

kebutuhan, kalau keinginan banyak mubadzirnya. Kebutuhan berarti bukan 

yang tidak ber-merk juga, namun melihat kondisi dan situasi. Kemudian 

membeli hal-hal tersebut tidak untuk pamer, gengsi, gaya hidup dan 

mencolokkan kekayaan semata. Keluarga muslim membeli sesuatu juga 

berdasarkan atas fungsi, manfaat dan maslahah-nya, karena hal yang 

berlebih-lebihan dah kemewahan mengarah kepada kemubadziran, kesia-

siaan dan foya-foya. Keluarga muslim juga harus bisa berhemat namun tidak 

terlalu pelit dan kikir. Selagi kebutuhan pokok keluarga sudah terpenuhi, 

bagaimana harta tersebut dapat bermanfaat bagi orang lain. Sebagaimana 

yang dijelaskan dalam teori bahwa belanja bersifat sederhana, yaitu 

mengkonsumsi yang sifatnya tengah-tengah antara membelanjakan harta 

dengan baik, tidak bermewah-mewahan, tidak mubazir dan hemat bukan 

berarti pelit atau kikir
458

. Allah berfirman dan Rasulullah saw. bersabda: 
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َْٔ اْْوَٱلََِّي ْٗ ا َٚ ْىَ ًَ ِ ْذَلٰ واْْوَكََنَْبَيۡنَ ْحَيۡتُُُ ّۡ َ اْْٚوَل ْيسُۡنُِ ّۡ َ اْْٚل ٕهَيُ
َ
٦٧ْْإَِ آْأ

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-

tengah antara yang demikian
459

. 

 

ْْوَلََْ اْكَُُ َٙ ْوَلََْحبَۡسُػۡ ًَ ُٖيِ ْخُ لُُِۡٚثًَْإلَِٰ َْ ْيدََكَْ َۡ ُۡبسَۡعِْتََۡفَ اْمََّۡسُٚرًاْْٱ ْٗ فَخَيۡفُدَْمَُِٚ
٢٩ْْ

Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 

janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 

dan menyesal
460

. 

 

 رحم الله امرأً اكتسب طيّبا وأنفق قصدا وقدّم فضلاّ ليوم فقره وحاجتو 
“Allah akan memberikan rahmat kepada orang yang berusaha dengan halal, 

membelanjakan harta dengan hemat, dan dapat menyisihkan uang pada saat 

dia fakir dan membutuhkan”
 461

. 

 

 ما عال من اقتصد
“Tidak akan miskin orang yang bersikap hemat atau pertengahan dalam 

pengeluaran”
462

. 

 
Selanjutnya patut menghindari gaya hidup mewah tanpa mempertimbangkan 

aspek manfaat dan maslahah. Dan berhati-hati dengan jebakan gaya hidup 

modern serta hindari konsumsi yang bersifat gengsi dan pamer
463

. Allah 

berfirman: 

ْٓ ْفَهَسَيُِْْذَاَ ا ا َٙ تُۡفَيِ ُْ ْ مَرٕۡاَ
َ
ْأ ْىَرۡيَثً ًَ ِِ ۡٙ ْجُّ ن

َ
ْأ ٓ رَدٕۡاَ

َ
ْأ ا َٙ َِيۡ َـ ْ ْنَحَوَ ا َٙ ْفيِ ْ لُْاٚ ۡٚ ُۡيَ ْٱ

ِْيٗراْ اْحدَۡ َٙ رۡنَٰ َْ ١٦ْْندََ
Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 

kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 

tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 
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sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian 

Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya
464

. 

 

Donasi tidak lagi sekedar menjadi kewajiban namun telah bergeser 

menjadi kebutuhan. Keluarga muslim menyakini bahwa sebagian harta yang 

dimilikinya terdapat hak milik orang lain. Alasan di balik itu semua di latar 

belakangi dengan motivasi bahwa dengan bersedekah akan mendatangkan 

kebarakahan, ketenangan dan kebermanfaatan. Sekedah juga tidak selalu 

yang berbentuk materi, namun juga dapat berbentuk benda atau hak milik 

yang dimilikinya. Zakat, infaq dan sedekah adalah upaya untuk memperkecil 

atau menghilangkan kesenjangan antara yang kaya dan miskin, sehingga 

terciptanya harmonisasi di masyarakat.  

Sebagaimana yang dijelaskan teori bahwa aktivitas donasi adalah 

salah satu bagian dari belanja keluarga muslim. Umar berkata, bahwa salah 

satu prinsip dasar konsumsi adalah prinsip sosial, sehingga dapat terciptanya 

keharmonisan hidup dalam masyarakat
465

. Dalam hal ini, keluarga dapat 

mengeluarkan sebagian hartanya atau penghasilannya dalam bentuk donasi 

wajib atau sunnah dengan ketentuan yang sudah ditetapkan dalam syariah. 

Quraish Shihab dalam tafsir misbah-nya mengungkapkan, bahwa nafkah yang 

diberikan bukan hanya harta benda saja, tetapi menafkahkan berarti 

memberikan apa saja yang berada dalam kemampuan seseorang
466

. 

Kemudian, menafkahkan hendaknya yang baik-baik, tetapi tidak harus semua 

dinafkahkan, cukup sebagian saja. Ada yang berbentuk wajib dan ada juga 

yang anjuran. Selanjutnya dijelaskan bahwa yang dinafkahkan itu adalah dari 
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hasil usaha kamu dan dari apa yang Allah keluarkan dari bumi
467

. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran: 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ٚۡمْْٞٱلََِّي ْيَ تَِِ

ۡ
نْيأَ

َ
ْأ َِ ِْٔقَتۡ ّْ ْرَزىَۡنَلُّْٰ ا َٓ ْْمِ اٚ ٕهِيُ

َ
ْْأ ٚٓا ُٖ َْ ْوَلََْْءَا ْفيِِٗ ْبَيۡؿٞ لََ

ْ وَْ َِثْٞوَلََْشَفَفَٰثٞ ُۡكَهِٰرُونَْخُ ْْٱ ُّ ٚنَُْ٘ ُٓ ِ ٢٥٤ْْْٱُظَِٰ
Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari 

rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada 

hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa´at. Dan orang-orang 

kafir itulah orang-orang yang zalim
468

. 

 

ا َٙ حُّ
َ
أ َْْٔيََٰٓ ْْٱلََِّي َٔ ِ ّْ ْ َُْلُّ َٖا خۡرجَۡ

َ
ْأ ٓ ا َٓ ْوَمِ ّۡ سَبۡخُ ٌَ ْ ا َْ ْ ْغَيّبَِجِٰ ِْٔ ْ ْ اٚ ٕهِيُ

َ
ْأ ْ ٚٓا ُٖ َْ ءَا

رۡضِِْۖ
َ
ْْٱلۡۡ ْ اٚ ُٓ َٓ ْتَيَ ْْٱلَۡۡتيِدَْوَلََ ُٗ ٖۡ ْبَِٔاِْ ْوَلسَۡخُّ ْفيِِٗ ْحُٖهِيُٚنَ ْ اٚ ِٓظُ ْتُلۡ ن

َ
ْأ ْإلََِٓ خِذِيِٗ

ْْوَْ ٚٓا ُٓ َِ ۡـ نَْْٱ
َ
٢٦٧ْْحََِيدٌْْكَنِيْْٱلَلَّْأ

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji
469

. 

 

Jika telah mencapai nisab, maka wajib mengeluarkan zakat 

penghasilan sebesar 2,5%. Jika pun belum mencapai bentuknya sedekah atau 

infaq. Keluarga mentargetkan donasinya sebesar 2,5%, 5 %, 10% hingga 

20%. Biasanya donasi dikeluarkan secara rutin setiap bulan dan isidentil dan 

didistribusikan kepada lembaga zakat, bangun masjid, rumah anak yatim dan 

fakir miskin. Tidak berhenti di situ, bahwa sedekah benda pun biasanya 

dilakukan dengan cara meminjamkan aset yang dimiliki seperti mewakafkan 

mobil untuk keperluan dakwah dan sebagainya. 
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Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori bahwa menurut Yusuf 

Qardhawi, zakat profesi adalah segala macam pendapatan yang didapat dari 

hasil usaha manusia yang mendatangkan pendapatan dan sudah mencapai 

nishab
470

. Kemudian menurut Didin Hafiduddin, zakat profesi adalah zakat 

yang dikenakan pada tiap pekerjaan atau keahlian tertentu, baik yang 

dilakukan sendirian maupun bersama orang lain atau lembaga lain, yang 

mendatangkan penghasilan dan memenuhi nishab-nya
471

. 

Keluarga muslim memahami akan pentingnya investasi karena harta 

yang sengaja didiamkan dan tidak produktif dilarang oleh Islam. Investasi 

biasanya betujuan untuk keperluan jangka pendek dan panjang. Pertama 

investasi untuk pembelian aset-aset dalam menunjang usaha. Kedua investasi 

dalam bentuk emas dan tanah. Ketiga investasi dalam bentuk sharing modal 

usaha. Keempat investasi dalam bentuk sharing modal pertanian. Kelima 

investasi dalam bentuk penginapan tamu pondok. Keenam investasi dalam 

bentuk ilmu. Kemudian dalam hal investasi juga harus memperhatikan halal 

dan haramnya dari aspek apapun.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori bahwa investasi merupakan 

bagian dari belanja keluarga muslim juga. Dalam Islam, bahwa harta dilarang 

ditimbun, maka mengharuskan bagi keluarga untuk mengembangkannya. 

Allah berfirman: 

ْ ا َٙ حُّ
َ
أ َْٔ۞يََٰٓ ْْٱلََِّي َٔ ِ ّْ ْ ريِٗرا ٌَ ْ ْإنَِ ْ ٚٓا ُٖ َْ تَارِْءَا َۡ

َ
تَانِْوَْْٱلۡۡ ۡ٘ ْْٱلرُّ نَلَٰ ْۡ

َ
ْأ كُُِٚنَ

ۡ
ْٱلنَاسِْلَََأ

ِْ َِْة ُۡبَػِٰ ْْٱ َِ ْسَبيِ ٔ َـ ْ ونَ َْٔوَْْٱلَلِّ ْوَيَصُدُّ ْْٱلََِّي ونَ بَْيلَۡنِزُ َ٘ ُۡهِظَثَْوَْْٱلََّ وَلََْْٱ
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ْيُٖهِْ َِ ْسَبيِ ْفِِ ا َٙ ّنَبَْْٱلَلِّْيُٚجَ ُ٘ ۡ ْْشِّّ لَِمٖ
َ
ٚۡم٣٤َْْةفَِذَابٍْأ ْْيَ َّ َٖ َٙ ْجَ ْٕاَرِ ْفِِ ا َٙ يۡ

َِ َـ ْ يُُۡمََٰ
اْ َْ ْ ْ ْنذَُوىُٚا ّۡ ٕهُسِلُ

َ
ْلِۡ ّۡ تُ نَزۡ ٌَ ْ ا َْ ْ هْهَذَٰا ّۡ ُ٘ ٚرُ ُٙ ْوَؽُ ّۡ ُٙ ُٖٚبُ ْوجَُ ّۡ ُٙ ُ٘ ْجِتَا ا َٙ ِ ْة ىٰ َٚ ٍۡ فَخُ

ونَْ ْحلَۡنِزُ ّۡ ٖخُ ٌُ٣٥ْْ
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-

orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 

jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 

(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan 

emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar dengannya dahi 

mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 

"Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu"
472

. 

 
Sebagian ulama menafsirkan, bahwa maksud menafkahkan adalah 

mengembangkan, sehingga manfaatnya akan kembali kepada kaum 

muslimin
473

. 

Maka dari itu, keluarga muslim harus memahami konsep Islam dalam 

pengembangan harta, diantaranya dengan cara pengembangan perseorangan 

dalam perniagaan dan produksi, pengembangan melalui penanaman modal 

dengan pihak lain atau dapat disebut mudharabah, pengembangan modal 

dengan cara berserikat atau musyarakah dan pengembangan harta melalui 

bank Islam. Kemudian pengembangan harta harus dilakukan pada usaha yang 

baik dan halal, jauh dari riba, gharar, maysir dan hal-hal yang menimbulkan 

kerusakan dan membahayakan orang lain
474

. Sebagaimana firman Allah: 

حَوُْ ۡٓ ْْْٱلَلُّْْحَ ا ٰٚ ثيِمٍْْٱلَلُّْوَْْٱلصَدَقَجِْٰ وَيُرۡبِِْْٱلرِّبَ
َ
هَارٍْأ ٌَ ْ ْكَُُ ٢٧٦ْْلََْيُُبُِّ
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Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

dosa
475

.  

 

3. Tabungan Menjadi Pos Urgent Masa Mendatang  

Keluarga muslim selalu mengusahakan untuk menyisihkan hartanya 

guna ditabung setelah dibebankan untuk kebutuhan pokok keluarga. Dan 

tabungan dibagi menjadi dua pos penting yaitu pos usaha dan pos keluarga. 

Tujuan dari tabungan tersebut pertama untuk memodali usaha dalam jangka 

pajang bisa dalam bentuk laba ditahan, kemudian digunakan untuk keperluan 

keluarga seperti dana kesehatan, musibah apapun, tabungan qurban, tabungan 

pembelian aset, untuk pendanaan masa depan seperti pendidikan anak dan 

sebagainya.   

Sebagaimana dijelaskan dalam teori bahwa tabungan digunakan untuk 

menyimpan kelebihan setelah kebutuhan primer terpenuhi. Dengan demikian, 

rumus tabungan adalah selisih antara usaha yang baik dan halal sesuai 

kemampuan dikurangi belanja sesuai dengan prioritas kebutuhan. Menabung 

juga untuk mempersiapkan kebutuhan dan menghadapi kesulitan keluarga di 

masa mendatang. Allah berfirman dan Rasulullah saw. bersabda: 

إنَِْ... ٚتٌُْۚ ُٓ رۡضْٖتَ
َ
ْأ يِّ
َ
ْةأِ اْحدَۡريِْجَهۡسَُۢ َْ وَ اَ اْحلَۡسِبُْكَدٗاهْ َْ اْحدَۡريِْجَهۡسْٞ َْ ْٱلَلَّْوَ

َْۢ ْخَتيُِر ٌّ ِيِ ٣٤َْْـ
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 

diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi 

mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal
476

. 

 

 رحم الله امرأً اكتسب طيّبا وأنفق قصدا وقدّم فضلاّ ليوم فقره وحاجتو 
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“Allah akan memberikan rahmat kepada orang yang berusaha dengan halal, 

membelanjakan harta dengan hemat, dan dapat menyisihkan uang pada saat 

dia fakir dan membutuhkan”
477

. 

 
Menabung menjadi hak harta generasi mendatang untuk masa depan keluarga 

dan keturunan. Rasulullah menyarankan Sa`ad bin Abi Waqqash agar tidak 

menyedekahkan hartanya melebihi sepertiga kekayaannya. Beliau berpesan: 

إنّك إن تذر ورثتك أغنياء خي من أن تذرىم عالة يتكفّفون النّاس أعطوىم أو منعوىم. وإنّك 
 لن تنفق نفقة تبتغي بها وجو الله إلاّ أجرت عليها

“Sebenarnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya, itu 

lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan yang serba 

kekurangan dan meminta-minta kepada orang lain. Mungkin orang lain 

memberinya atau mungkin menolaknya. Sesungguhnya tidaklah engkau 

memberikan nafkah dengan ikhlas karena Allah kecuali engkau akan 

mendapat pahala karenanya”
478

. 

 

4. Kepemilikan Harta Menjadi Alat Bantu Beribadah Kepada Allah 

Kepemilikan dapat direpresentasikan melalui makna harta itu sendiri. 

Dengan adanya harta, keluarga muslim dapat melakukan aktivitas konsumsi, 

distribusi, produksi dan investasi. Aktivitas yang menjadi titik berat adalah 

aktivitas distribusi, hal tersebut menjadi kepemilikan hakiki sebuah harta, 

maksudnya harta yang didistribusikan dan seberapa besar memberikan 

manfaat bagi orang lain. Dari situ, ada beberapa makna harta meliputi harta 

menjadi sarana keluarga muslim untuk beribadah kepada Allah, harta menjadi 

titipan jadi sifatnya hanya sementara dan harta menjadi alat untuk berdakwah. 

Itu semuanya bertujuan untuk dapat menggapai surganya Allah semata. 

Semakin keluarga muslim memiliki harta melimpah, semakin besar pula 

ketaatan keluarga muslim untuk beribadah kepada Allah dan menebar 

manfaat kepada orang lain. 
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Sebagaimana dijelaskan dalam teori bahwa pemilikan dianggap 

sebagai suatu hal yang penting sebab dapat mendorong semangat kerja dan 

produktivitas dalam memakmurkan bumi, bahkan sebagai dasar dalam 

transaksi. Dengan adanya kepemilikan harta, maka keluarga dapat melakukan 

konsumsi, investasi, produksi dan distribusi. Dalam Islam, harta bersifat 

sementara. Maka dari itu, keluarga muslim menjadikan pemilikan sebagai alat 

bantu yang dapat memberikan semangat untuk beribadah kepada Allah. Dan 

harta tersebut untuk dimanfaatkan dalam hal-hal kebaikan
479

. Sebagaimana 

firman Allah: 

َْٔ ِ ْْزُيّ بُّ َُ َٖاسِْ نَتِْٰلِِ َٙ ْْٱلشَ َٔ يَنَػِٰيرِْوَْْٱلَۡۡنيِنَْوَْْٱُنّسَِاءِِْْٓ
ُۡ ُْْٓٱ ۡ ْْيَٖػَرَةِْٱل َٔ َ٘بِِْْ ْٱلََّ

ُۡهِظَثِْوَْ َِْوَْْٱ ثِْْٱلَۡۡيۡ َْ َٚ سَ ُٓ ۡ ِّْوَْْٱل ٕعَٰۡ
َ
تَؿُْْٰٱلََۡرۡثِْ وَْْٱلۡۡ َْ ْ ًَ ِ ةِْذَلٰ ٰٚ يَ هْْٱلََۡ جۡيَا ْۥِـٖدَهُْْٱلَلُّْوَْْٱلدُّ

ْ ُٔ سۡ ُۡمََُْ ١٤ْْابَِْْْٔٱ
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang 

baik (surga)
480

. 

 

Kemudian pemilikan harta juga direpresentasikan melalui pemisahan 

hak harta antara laki-laki dan perempuan. Jika istri bekerja, maka harta yang 

didapatkan mutlak milik istri. Suami bekerja telah menjadi hal yang wajib, 

dan harta yang didapatkan bukan mutlak milik sendiri namun terdapat hak 

lain yang harus dipenuhi seperti nafkah kepada keluarga. Penggabungan harta 

antara suami dan istri menjadi hal wajar di zaman sekarang, intinya adanya 

komunikasi yang baik di antara keduanya, tetap dalam koridor syariah dan itu 
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menjadi bentuk kepercayaan, amanah serta saling mencintai. Selanjutnya 

warisan juga menjadi sumber kepemilikan harta bagi keluarga muslim, 

warisan tersebut berbentuk rumah.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori bahwa dalam Islam 

memberikan hak kepada wanita, seperti hak pemilikan, hak untuk usaha, hak 

waris. Maka dari itu, suami dilarang mengambil harta istri, kecuali dengan 

jalan yang baik. Allah berfirman: 

ِْْذَانْۡ ُّ رَدتُّ
َ
ْْٱسۡتتِۡدَالَْأ ُٗ ٖۡ ِْ ْ ْ خُذُوا

ۡ
ْنَلَْٗحأَ ْىِٖػَارٗا َٔ ُٙ ٰ دَى َۡ ِ ْإ ّۡ ْوَءَاحيَۡخُ ْزَوۡجٖ كََنَ َْ ْ زَوۡجٖ

ًُْْْٗٔشَيْۡ خُذُوَٕ
ۡ
حأَ
َ
أ ٌْۚ اْْۥا ٖٗ تيِ ُّْ اْ ٗٓ اِْذَاذۡ ٖٗ تَٰ ۡٙ ٢٠ْْبُ

Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu 

telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, 

maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. 

Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta 

dan dengan (menanggung) dosa yang nyata
481

. 

 
Warisan menjadi salah satu sumber pemilikan. Warisan disyariatkan untuk 

menjadi pemindahan kepemilikan dari suatu generasi ke generasi 

berikutnya
482

. Allah berfirman: 

ُِِّْْرجَِّالِْ ْحرََكَ ا َٓ ْمِّ انِْٕصَِيبٞ ُۡنَلِٰدَ ىۡرَبُٚنَْوَْْٱ
َ
ْْٱلۡۡ ْحرََكَ ا َٓ ْمِّ ْٕصَِيبٞ انِْوَلِِنّسَِاءِٓ ُۡنَلِٰدَ ْٱ

ىۡرَبُٚنَْوَْ
َ
هۡرُوطٗاْْٱلۡۡ َْ ٕصَِيتٗاْ ٌْۚ ثَُ ٌَ وْۡ

َ
ْأ ُٗ ٖۡ ِْ ْ ََ اْىَ َٓ ٧ْْمِ

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan
483

. 
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C. Maqashid Syariah Sebagai Happy Ending/Tolak Ukur Ekonomi Keluarga 

Muslim Di Tengah Era Modernisasi Lifestyle 

Hal-hal yang bersangkutan dengan ekonomi keluarga muslim harus 

memenuhi hajatnya dengan cara merealisasikan maslahat dan menghindarkan dari 

mafsadah. Maka dari itu, maqashid syariah menjadi petunjuk arah atau tolak ukur 

agar aktivitas ekonomi keluarga tetap pada koridor syariah dan dapat menjaga 

kulliyat al-khamsah. Pembahasan terkait karakteristik dan aturan perekonomian 

Islam pada ekonomi keluarga muslim yang telah teridentifikasi dari lapangan akan 

dikaji dengan landasan teori maqashid syariah. 

1. Menjaga Agama 

Agama merupakan persatuan aqidah, ibadah, hukum, dan undang-

undang yang telah disyariatkan oleh Allah untuk mengatur hubungan manusia 

dengan tuhannya (hubungan vertikal), dan hubungan antara sesama manusia 

(hubungan horizontal). Agama Islam juga merupakan nikmat Allah yang 

tertinggi dan sempurna. Beragama merupakan kekhususan bagi manusia, 

merupakan kebutuhan utama yang harus dipenuhi karena agama-lah yang 

dapat menyentuh nurani manusia
484

. 

Bentuk realisasi dalam menjaga agama keluarga muslim harus 

menjaga baik ibadah mahdhoh-nya maupun ghairu mahdhoh. Ibadah 

mahdhoh yang dikerjakan seperti sholat, puasa dan zakat baik yang wajib 

maupun sunah. Hal tersebut adalah bentuk dari konsekuensi dari seorang 

muslim itu sendiri. Kemudian menjaganya tidak hanya seorang pribadi, tetapi 

bagaimana menjaga keluarga dan para karyawannya dalam melaksanakan 
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ibadah. Dan setiap aktivitas harus dilandaskan atas dasar Al-Quran, Hadits 

dan ibadah seperti bekerja, berusaha, konsumsi, produksi, distribusi dan 

kepemilikan. Ibadah wajib dan lainnya juga dapat membentuk karakter 

keluarga muslim, pribadi yang sholeh, kuat iman dan muamalah serta 

akhlaqnya. 

Selanjutnya keluarga muslim harus memperhatikan terkait halal dan 

thayyib serta menghindarkan keluarga muslim dari hal yang haram dan 

syubhat. Hal tersebut terefleksikan dari bagaimana keluarga muslim mencari 

pekerjaan, bagaimana jenis usahanya, objek yang diperjual-belikan, 

bagaimana cara mendapatkannya, cara memproduksinya dan aspek-aspek 

yang berkaitan dengan hal mendapatkan penghasilan. Selanjutnya konsumsi 

atau memilih makanan yang halal, menghindari fastfood yang masih syubhat 

dan belum memiliki sertifikasi halal dari lembaga resmi. Dalam hal investasi 

pun harus memperhatikan hal-hal halal dan haramnya seperti terhindar dari 

riba, harus dengan akad-akad yang jelas serta dengan siapa keluarga muslim 

bekerjasama.  

Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori bahwa keluarga muslim 

harus menjaga ibadah, muamalah dan akhlaq. Seluruh aspek kegiatan 

ekonomi keluarga seperti mencari penghasilan, belanja keluarga, investasi, 

tabungan dan kepemilikan harus didasarkan kepada doktrin ilahiyah, bersifat 

halal dan thayyib, menghindarkan keluarga dari hal yang haram dan 

syubhat
485

. 
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2. Menjaga Jiwa 

Pemeliharaan ini merupakan tujuan kedua dari maqashid syariah, 

karena itu Islam wajib memelihara hak manusia untuk hidup dan 

mempertahankan kehidupannya. Untuk itu, Islam melindungi berbagai sarana 

yang dipergunakan oleh manusia dan mempertahankan kemaslahatan 

hidupnya
486

. 

Penjagaan jiwa tercermin dari bagaimana keluarga muslim memenuhi 

kebutuhan pokoknya, karena hal tersebut menyangkut terkait eksistensi 

kehidupannya. Jika kebutuhan pokok dari yang sifatnya dharuriyat hingga 

tahsiniyat tidak dapat dipenuhi, maka akan mengancam dan menimbulkan 

kerusakan serta kesulitan dalam kehidupan. Dari situ, keluarga muslim wajib 

mendahulukan kebutuhan dari pada keinginan semata. Harta yang digunakan 

sebisa mungkin digunakan untuk hal yang bermanfaat bagi kehidupan 

keluarga muslim.  

Dalam hal ini, untuk mempertahankan eksistensi kehidupan keluarga, 

maka ada beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi oleh keluarga dari segi 

dharuriyat, hajiyat, tahsiniyat. Dari segi dharuriyat, kebutuhan yang harus 

dipenuhi adalah sandang, seperti pakaian, papan, seperti tempat tinggal, 

pangan, seperti makanan dan minuman, kemudian fasilitas kesehatan. Dari 

segi hajiyat, kebutuhan yang harus dipenuhi seperti kendaraan, alat 

komunikasi, perlengkapan rumah tangga, seperti kompor, kulkas dan lainnya. 

Selanjutnya dari segi tahsiniyat, memberikan nafkah kepada orang tua yang 

tidak lagi produktif dan mantan istri yang dicerai dalam keadaan hamil bagi 
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yang memiliki kelapangan rezeki, memperindah rumah dan membeli 

aksesoris
487

.  

Sebagaimana yang dilakukan keluarga muslim untuk menjaga jiwa 

bahwa kebutuhan dharuriyat yang pertama kali dipenuhi yaitu sandang, 

papan dan pangan, nafkah ke istri dan anak, nafkah kepada orang tua, zakat 

dan sedekah, gaji karyawan kemudian biaya sekolah serta kebutuhan-

kebutuhan bulanan lainnya. Setelah kebutuhan dharuriyat terpenuhi, maka 

boleh memenuhi kebutuhan yang lainnya seperti jalan-jalan bersama 

keluarga, belikan mainan, belikan hadiah istri, beli alat elektronik dan 

sebagainya. Tingkat prioritas kebutuhan tersebut relatif, maksudnya masing-

masing keluarga muslim memiliki kebijakannya masing-masing, namun 

secara umum yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut terjadi 

disebabkan karena setiap keluarga memiliki level ekonomi yang berbeda-

beda dan pemenuhan kebutuhan terpenuhi secara bertahap.   

3. Menjaga Akal 

Realisasi ekonomi keluarga muslim untuk menjaga akal terefleksikan 

dari dana pendidikan anak-anak. Dari sini, keluarga muslim harus 

menyiapkan generasi mendatang menjadi generasi yang rabbani. Maka dari 

itu, telah menjadi suatu kebutuhan dharuriyat bagi keluarga muslim untuk 

menyiapkan dana pendidikan bagi anak-anaknya. Kemudian memasukkan 

anak-anaknya ke sekolah-sekolah yang dapat membimbing mereka baik 

spiritual dan umum. Di balik itu semua, bahwa peran orang tua sebetulnya 

sangat vital karena orang tua harus menjadikan dirinya sekolah pertama 
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terlebih dahulu bagi anak-anaknya. Ilmu dan wawasan di sini akan 

membentuk seseorang menjadi seseorang yang memiliki karakter, karena itu 

anak-anak wajib mendapatkan doktrin rabbani agar ke depan memiliki 

karakter rabbani. 

Selain itu, tidak sekedar anak-anak saja, namun bagaimana orang tua 

sendiri dapat mengupgrade keilmuan baik keislaman dan wawasan umum. 

Hal tersebut bertujuan untuk menghindarkan keluarga muslim dari bahaya 

pemikiran-pemikiran di luar konsep ilahiyah yang tertulis dalam Al-Quran 

dan Hadits. Cara keluarga muslim mengenai hal itu dengan mencari 

lingkungan yang islami, bergaul dengan orang-orang yang sholeh, berani 

berhijrah dari lingkungan yang kurang baik, aktif menjadi jama‟ah masjid dan 

lainnya. Karena berstatus owner, maka wajib owner untuk menggiring para 

karyawannya juga untuk mengupgrade keilmuaan biasanya yang dilakukan 

adalah mengadakan pengajian rutin. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam teori bahwa akal merupakan 

sumber hikmah (pengetahuan dan media kebahagian manusia di dunia dan 

akhirat). Dengan akal, surat perintah dari Allah disampaikan, dengannya pula 

manusia berhak memimpin di muka bumi, dan dengannya manusia menjadi 

sempurna, mulia, dan berbeda dengan makhluk lainnya. Karena itulah, akal 

poros pembenahan pada diri manusia. Dengannya, manusia akan 

mendapatkan pahala dan berhak mendapat siksa. Balasan di dunia dan di 

akhirat berdasarkan akal dan kekuatan pengetahuan. Nikmat dalam diri 
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manusia ini membukakannya cakrawala kehidupan
488

. Dalam hal ini, 

keluarga harus memenuhi beberapa kebutuhan bagi keluarganya. Dari segi 

dharuriyat, maka keluarga harus memenuhi kebutuhan pendidikan terutama 

bagi anak-anaknya. Pemenuhan kebutuhan ini agar menjadikan keturunan 

yang cerdas, kuat dan shaleh
489

. 

4. Menjaga Harta 

Harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan. Manusia 

termotivasi untuk mencari harta demi menjaga eksistensinya dan demi 

menambah kenikmatan material dan spiritual. Namun, semua motivasi ini 

dibatasi dengan tiga syarat, yaitu harta yang dikumpulkannya dengan cara 

yang halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari harta ini harus 

dikeluarkan hak Allah dan masyarakat
490

. 

Teori tersebut didukung dengan hasil penelitian berikut ini, bahwa di 

sini keluarga muslim berprofesi sebagai pengusaha, pengusaha sendiri 

menjadi salah satu pintu dari sembilan pintu rezeki yang dibukakan oleh 

Allah. Dari berbagai jenis usahanya, keluarga muslim sangat memperhatikan 

sumber, konsumsi dan distrbusi hartanya. Hal terpenting yang harus dipegang 

adalah terkait halal dan haram. Aspek tersebut telah menjadi suatu yang 

mutlak dan wajib bagi keluarga muslim. Sebagaimana yang dipraktikkan 

keluarga muslim menghindari bahan baku yang sifatnya syubhat, memotong 

ayam dan kambing sesuai dengan aturan syariah Islam dan meninggalkan 

pre-wedding. Kemudian dalam mensucikan harta dan agar harta dapat 
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bermanfaat bukan hanya untuk diri sendiri melainkan bagi orang banyak, 

keluarga muslim sendiri mendistribusikan hasil pendapatnya sebesar 2,5% 

hingga 20% ke pihak-pihak yang berhak menerima. Selain itu, keluarga 

muslim juga menginvestasikan hartanya dalam berbagai bentuk, hal tersebut 

termotivasi bahwa harta tidak boleh ditimbun. Sebagai contoh ada yang 

menginvestasikan hartanya menjadi emas, tanah, sharing modal dalam bentuk 

usaha dan pertanian. Di samping itu, keluarga muslim juga harus 

memperhatikan halal dan haram dalam hal investasi. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan teori bahwa keluarga 

muslim wajib mengeluarkan sebagian hartanya untuk keperluan zakat, infaq, 

shadaqah dan wakaf. Kemudian, apabila keuangan rumah tangga masih ada 

surplus, maka harta tersebut dapat ditabung atau diinvestasikan agar harta 

dapat terdistribusikan pada sektor riil dan tidak ditimbun. Harta warisan pun 

juga harus dibagikan sesuai dengan syariah, agar harta tersebut tidak diam 

dan dapat berputar dengan baik. Dari segi hajiyat, menghindari hal-hal yang 

bersifat haram, seperti riba, gharar, risywah, korupsi, suap, mencuri dan 

sebagainya
491

.   

5. Menjaga Keturunan   

Dalam menjaga keturunan, keluarga muslim merealisasikannya 

dengan cara membuat pos tabungan untuk keperluan masa depan anak dalam 

hal dana pernikahan. Sebetulnya tabungan sendiri tidak hanya sekedar untuk 

pos tersebut, melainkan digunakan untuk pos musibah, pendidikan, hal 

urgent, qurban dan infaq. Namun hal tersebut juga dapat terealisasikan dari 
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bentuk investasi keluarga muslim itu sendiri, karena investasi bertujuan untuk 

keperluan jangka pajang dan harta agar berputar. 

Hal tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan pada teori, bahwa 

Islam mensyariatkan larangan perzinaan, menuduh zina dan menjatuhkan 

pidana bagi setiap orang yang melakukannya. Agar kemurnian darah dapat 

dijaga dan kelanjutan umat manusia dapat diteruskan. Hal ini tercermin dalam 

hubungan darah yang menjadi syarat untuk dapat saling mewarisi
492

. Dalam 

hal ini, keperluhan pernikahan bagi anak adalah sebuah hal yang dharuriyat. 

Tidak hanya dalam hal pendidikan untuk mengajarkan kepada anak terkait 

pergaulan yang islami, namun keluarga harus dapat mempersipakan masa 

depan anaknya dalam hal pendanaan untuk pernikahannya
493

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
492

 Saifudin Zuhri. 2009. Ushul Fiqih Akal Sebagai Sumber Hukum Islam. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, hal. 105-106 
493

 Husein Syahatah. 1998. Ekonomi Rumah Tangga Muslim terjemahan dari buku asli Iqtishadil 
Baitil Muslim fi Dau’isy Syari’atil-Islamiyyah, hal. 104 



177 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan ekonomi keluarga muslim pada penelitian ini terkait 

karakteristik dan aturan perekonomian Islam. Kemudian maqashid syariah 

menjadi tolak ukur aktivitas tersebut. Kesimpulan yang dapat dipaparkan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Ekonomi Keluarga Muslim 

Nilai-nilai spiritualitas yang terdapat dalam karakter ekonomi 

keluarga muslim menjadi fondasi dasar dalam menghadapi era modernisasi 

lifestyle saat ini. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai iman seperti konsistensi 

ibadah, menghindari pendapatan dan pengeluaran yang haram serta harta 

sebagai sarana ibadah kepada Allah. Nilai akhlaq seperti kejujuran, saling 

menghargai, profesional, saling bermanfaat, amanah, displin, menghargai 

waktu, sopan, trust, ukhuwah, akad kerjasama, silaturahim dan qana‟ah. Nilai 

halalan-thayyiban menjadi hal yang mutlak dan wajib setiap ekonomi 

keluarga muslim. Skala prioritas belanja muslim dari dharuriyat, hajiyat dan 

tahisiniyat. Seimbang dan pertengahan berarti hemat, tidak pelit dan kikir 

serta tidak berlebih-lebihan. Nilai tanggung jawab laki-laki mencari nafkah 

dan menghormati kepemilikan harta istri. 

2. Aturan Perekonomian Islam Dalam Ekonomi Keluarga Muslim 

Internalisasi kaidah perekonomian Islam ke dalam ekonomi keluarga 

muslim. Kaidah-kaidah ini meliputi kaidah berusaha dan bekerja, kaidah 

belanja, kaidah tabungan dan kaidah kepemilikan. Kaidah perekonomian 
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Islam dalam ekonomi keluarga meliputi kaidah berusaha dan bekerja seperti 

bekerja menjadi tanggung jawab suami dan istri mengurus rumah tangga, istri 

boleh bekerja sifatnya additional atau sunah, keseimbangan bekerja dan 

keluarga serta profesi yang halal. Kaidah belanja meliputi konsumsi seperti 

nafkah keluarga dan orang tua yang tidak lagi produktif, istri bertanggung 

jawab atas belanja, halal dan thayyib, seimbang antara pendapatan dan 

pengeluaran, prioritas belanja, sederhana dan menghindari hidup mewah. 

Donasi sebagai kebutuhan dharuriyat yang dikeluarkan setiap bulan sebesar 

2,5%-20%. Investasi sebagai kebutuhan jangka panjang berupa emas, tanah, 

sharing modal usaha, pertanian dan aset usaha. Kaidah tabungan seperti 

penyisihan harta setelah kebutuhan pokok terpenuhi dengan tujuan untuk 

memodali usaha, dana kesehatan, musibah, dana pendidikan dan pembelian 

aset. Kaidah kepemilikan seperti harta sebagai sarana ibadah kepada Allah, 

pemisahan antara harta suami dan istri serta warisan sebagai sumber 

kepemilikan. 

3. Realisasi Maqashid Syariah Dalam Ekonomi Keluarga Muslim 

Aktivitas yang bersangkutan dengan ekonomi keluarga muslim harus 

memenuhi hajatnya dengan cara merealisasikan maslahat dan menghindarkan 

dari mafsadah. Maka dari itu, maqashid syariah menjadi petunjuk arah atau 

tolak ukur agar aktivitas ekonomi keluarga tetap pada koridor syariah dan 

dapat menjaga kulliyat al-khamsah. Realisasi maqashid syariah dalam 

ekonomi keluarga meliputi menjaga agama seperti konsistesi ibadah serta 

menjaga pendapatan dan pengeluaran dari hal yang haram dan syubhat. 

Menjaga jiwa seperti pemenuhan kebutuhan pokok. Menjaga akal seperti 
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penyisihan dana pendidikan dan upgrading keilmuan keislaman dan umum. 

Menjaga harta seperti menjaga harta tetap halal dan thayyib, donasi harta dan 

investasi harta. Menjaga keturunan seperti penyisihan dana tabungan untuk 

masa depan anak khususya dana pernikahan, pendidikan dan kesehatan.          

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti mengambil beberapa saran untuk 

kepentingan dunia akademis, masyarakat luas dan penelitian selanjutnya. Berikut 

adalah beberapa saran dari peneliti: 

1. Hasil penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas untuk dapat 

melengkapi pembahasan-pembahasan dalam penelitian ini. 

2. Masyarakat luas khususnya keluarga muslim dapat menjadikan penelitian 

ini sebagai rujukan karakter dan aturan perekonomian Islam dalam 

menghadi era modernisasi lifestyle.  

3. Objek dari penelitian ini terbatas hanya pada satu jenis profesi, maka 

untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji dari profesi lainnya, sehingga 

penelitian tersebut dapat mengkaji terkait ekonomi keluarga muslim 

dalam menghadapi era modernisasi lifestyle lebih luas. 

4. Penelitian ini mengkaji secara mendalam terkait ekonomi keluarga 

muslim, sehingga temuan penelitian dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya sebagai indikator dalam mengukur dampak modernisasi 

lifestyle terhadap ekonomi keluarga. 

5. Penelitian selanjutnya juga dapat mengukur pengaruh ekonomi keluarga 

muslim terhadap pertumbuhan ekonomi, inflasi atau business success. 
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6. Dengan adanya penelitian ini juga memberikan ruang bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengkaji pemaknaan atau pemahaman (fenomenologi) 

seperti makna kerja, makna sedekah, makna investasi dan lainnya.  
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DAFTAR INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Perlengkapan Pendukung  

1. Tape Recorder   

2. Kamera 

3. Surat Izin 

4. Dll 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

 

C. Daftar Informan 

1. Pak Atek “Owner Bubur Ayam Abah Odil” 

2. Pak Fery “Owner Ayam Bawang Cak Per” 

3. Pak Arie “Owner Veeva Group” 

4. Pak Doddy “Owner Bening Photography” 

5. Pak Eko “Owner Teh Racek” 

6. Pak Henu “Owner Akcaya Tour & Travel 

7. Pak Bayu “Owner Balibul Aqiqoh” 

8. Pak Yanuar “Owner Distributor Ayam Segar” 

9. Dll tergantung di lapangan 

 

D. Kebutuhan Data 

1. Data Identitas Informan  

2. Data Hasil Wawancara dengan Informan 

3. Data Hasil Observasi dengan Informan 

4. Foto-foto dengan Informan 

5. Foto-foto Lokasi Usaha dan Rumah Informan 

6. Data dari SOSMED dan Dokumen Lainnya 

7. Dll 

 

 

 

 

 

  

Handphone 
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PANDUAN TOPIK WAWANCARA 

 

A. Karakteristik Ekonomi Keluarga Muslim 

1. Tujuan, Nilai (Iman, Akhlaq, Halal), Kaidah & Prinsip, Budaya & Tradisi, Hak 

Ekonomi Perempuan. 

2. Pandangan terkait karakter ekonomi keluarga muslim dalam menghadapi era 

gaya hidup modern. 

3. Kenapa harus halal dan thayyib? 

4. Pandangan terkait skala prioritas dalam pemenuhan kebutuhan. 

5. Ukuran keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran (hemat, tidak 

berlebih-lebihan/boros, tidak pelit dan kikir, proposional). 

6. Pandangan terkait perbedaan antara karakter ekonomi keluarga konvensional dan 

muslim. 

7. Dan lainnya sesuai dengan topik pembahasan. 

 

B. Aturan Perekonomian Islam Bagi Ekonomi Keluarga Muslim 

1. Pendapatan/Penghasilan Keluarga. 

a. Pandangan terkait istri ikut bekerja. 

b. Bekerja sesuai kemampuan dan menjaga keseimbangan antara bekerja dan 

hak keluarga. 

c. Kenapa harus halal dan thayyib? Jenis pekerjaan, objek yang dijual, cara 

mendapatkan penghasilan dan lainnya. 

d. Mitos atau fakta, banyak anak banyak rezeki? Menurut pengalaman. 

e. Dan lainnya sesuai topik pembahasan. 

2. Belanja  

a. Konsumsi 

1) Prinsip dasar konsumsi. 

2) Nafkah kepada istri, anak, mantan istri (cukup financial), orang tua 

(cukup financial). 

3) Istri bertanggung jawab atas pengelolaan belanja. 

4) Seimbang/proposional. 

5) Jika butuh atau hal yang urgent, apakah saving atau utang? 

6) Kenapa harus halal dan thayyib? 

7) Prioritas belanja: primer, sekunder, tersier. 

8) Apakah harus barang yang mewah atau ber-merk? Pertimbangan 

manfaat dan maslahah. 

9) Pandangan terkait hidup mewah dan sederhana. 

10) Dan lainnya sesuai dengan topik pembahasan. 

b. Donasi 

1) Apakah anda mengetahui sebagian harta yang dimiliki terdapat hak 

milik orang lain. 

2) Apakah anda telah melaksanakan zakat, infaq, shadaqah dan lainnya 

secara rutin. 

3) Cara menghitung zakat dan lainnya. 

4) Apakah yang anda donasikan berupa uang, benda atau lainnya. 

5) Donasi menjadi sebuah kewajiban atau hanya sekedar 

menggugurkannya. 

6) Apa manfaat dari donasi harta. 

7) Apa dampak yang terjadi setelah anda melaksanakannya. 

8) Mitos atau fakta, banyak donasi akan menambah rezeki? 

9) Dan lainnya sesuai dengan topik pembahasan. 

c. Investasi  
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1) Biasanya jika masih ada sisa dana keuangan keluarga, apakah anda 

melakukan investasi? 

2) Biasanya investasi dalam bentuk apa? Jika pengusaha (diputar untuk 

usaha), melalui bank syariah, berserikat dengan usaha lain atau lainnya. 

3) Apakah ada pertimbangan halal dan haram dalam investasi? 

4) Tujuan dan manfaat investasi bagi anda? 

5) Dan lainnya sesuai dengan topik pembahasan. 

3. Tabungan  

a. Apa motivasi dan tujuan anda menabung?  

b. Manfaat menabung bagi ekonomi keluarga. 

c. Biasanya dana tabungan digunakan untuk hal apa? 

d. Menabung ke bank apa? syariah atau konven, kenapa? 

e. Dan lainnya sesuai dengan topik pembahasan. 

4. Kepemilikan  

a. Apakah anda sadar harta hanya bersifat sementara? Makna harta menurut 

anda apa? 

b. Pemisahan harta suami dan istri. Jika ingin saling menggunakan dengan 

jalan yang baik. 

c. Anak juga memiliki hak kepemilikan. Jika ingin menggunakan dengan jalan 

yang baik. 

d. Apakah warisan sudah dilakukan sesuai dengan syariah? 

e. Dan lainnya sesuai dengan topik pembahasan. 
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IDENTITAS INFORMAN 

A. IDENTITAS DIRI 

1 Nama : Akhmad Syiarudin 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Brebes, 28 April 1982 

3 Alamat Rumah : - Jl. Sudimoro No. 1-A Mojolangu Lowokwaru 

Malang 

- Jl. Tirto Rahayu  No. 34 RT 02/RW 05 

Landungsari Dau Malang 

4 Telp/HP : 081334472266 

5 Pendidikan Terakhir : S1 

6 Agama : Islam 

7 Pekerjaan : Owner Veeva Group 

B. KELUARGA 

1 Nama Istri : Nur Suaidah 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Jombang, 8 Oktober 1982 

3 Pendidikan Terakhir : S1 

4 Agama : Islam 

5 Jumlah Anak : 3 Orang 

6 Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga/Jualan Online 

7 Penghasilan Per-Bulan : - 

C. AKTIVITAS USAHA 

1 Nama Usaha : 

Veeva Group:  

Rental Mobil & Motor, Copy Center, Handycraft, 

Master Tea, Car Wash 

2 Jenis Usaha : Jasa  

3 Alamat Usaha : 

Jl. Tirto Rahayu  No. 34 RT 02/RW 05 

Landungsari Dau Malang, Jl. Kertosentono No. 53 

Malang & Jl. Kertoleksono No. 6 Malang, Ruko 

Terminal Landungsari Blok 14A/14B Malang, Jl. 

Tirtorahayu No. 23 Malang, Jl. Kertoraharjo No. 70 

Malang, Jl. Kertorahayu No. 12A Malang, Ruko 

Terminal Landungsari Blok 14A/14B Malang 

4 Lama Berdiri : 2010-2018/8 Tahun 

5 Omset Per-Tahun : 600 Juta 

6 Jumlah Karyawan : 15 Orang  

7 Jumlah Cabang : - 

D. AKTIVITAS KEAGAMAAN & SOSIAL 

1 Organisasi Sosial : - 

2 Organisasi Keagamaan : - 

3 
Organisasi/Komunitas 

Lainnya 
: 

- Ranting NU Landungsari Malang 

- Gusdurian Malang 

E. SOCIAL MEDIA 

1 Email : akhmadarie34@gmail.com   

2 Instagram : @veevarent  

 

 

mailto:akhmadarie34@gmail.com
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IDENTITAS INFORMAN 

A. IDENTITAS DIRI 

1 Nama : Ate Rushendi 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Tasikmalaya, 20 Desember 1954 

3 Alamat Rumah : Jl. Raya Candi Panggung No. 9 Mojolangu 

Lowokwaru Malang  

4 Telp/HP : 08123323734 

5 Pendidikan Terakhir : D3 

6 Agama : Islam 

7 Pekerjaan : Owner Bubur Ayam Abah Odil 

B. KELUARGA 

1 Nama Istri : Dewi Zulaicha 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Malang, November 1969 

3 Pendidikan Terakhir : S1 

4 Agama : Islam 

5 Jumlah Anak : 4 Orang 

6 Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga & Bantu Suami 

7 Penghasilan Per-Bulan : - 

C. AKTIVITAS USAHA 

1 Nama Usaha : Bubur Ayam Abah Odil 

2 Jenis Usaha : Kuliner 

3 Alamat Usaha : 
Ruko Griya Shanta Eksekutif Blok MP No. 48-49 

Jl. Soekarno Hatta Jatimulyo Lowokwaru Malang 

4 Lama Berdiri : 2004-2018/14 Tahun 

5 Omset Per-Tahun : 1,5 Miliar 

6 Jumlah Karyawan : 30 Orang  

7 Jumlah Cabang : 6-7 Cabang 

D. AKTIVITAS KEAGAMAAN & SOSIAL 

1 Organisasi Sosial : - 

2 Organisasi Keagamaan : - 

3 
Organisasi/Komunitas 

Lainnya 
: 

- Jama‟ah Masjid Al-Ghifari & Baitul Makmur 

- Warga Pasundan 

- JPMI 

- KPMI 

E. SOCIAL MEDIA 

1 Sosmed : - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



190 
 

 
 

IDENTITAS INFORMAN 

A. IDENTITAS DIRI 

1 Nama : Bayu Rekso Aji 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Tegal, 7 Oktober 1978 

3 Alamat Rumah : Jl. Parangtritis 11 A RT 05/RW 06 Samaan Klojen 

Malang 

4 Telp/HP : 081555752491 

5 Pendidikan Terakhir : D3 

6 Agama : Islam 

7 Pekerjaan : Owner Balibul Aqiqoh 

B. KELUARGA 

1 Nama Istri : Umilatul Mardiyah 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Ponorogo, 25 Januari 1978 

3 Pendidikan Terakhir : S1 

4 Agama : Islam 

5 Jumlah Anak : 3 Orang 

6 Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga/Jualan Online 

7 Penghasilan Per-Bulan : - 

C. AKTIVITAS USAHA 

1 Nama Usaha : Balibul Aqiqah 

2 Jenis Usaha : Jasa 

3 Alamat Usaha : Jl. Parangtritis 11 A Samaan Klojen Malang 

4 Lama Berdiri : 2006-2018/12 Tahun 

5 Omset Per-Tahun : Unpublished 

6 Jumlah Karyawan : 20 Orang 

7 Jumlah Cabang : - 

D. AKTIVITAS KEAGAMAAN & SOSIAL 

1 Organisasi Sosial : - 

2 Organisasi Keagamaan : - 

3 
Organisasi/Komunitas 

Lainnya 
: 

- IKADI (Ikatan Dai Indonesia) 

- Genpro 

- SBC (Sukses Berkah Community) 

- JPMI 

E. SOCIAL MEDIA 

1 Website : www.aqiqohmalang.com  

2 Instagram : @balibul_aqiqoh_malang 

3 Facebook : balibul aqiqoh 
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IDENTITAS INFORMAN 

A. IDENTITAS DIRI 

1 Nama : Eko Sugiarto 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Tulungagung, 31 Maret 1976 

3 Alamat Rumah : Perum Griya Shanta J 211 Jl. Soekarno Hatta 

Lowokwaru Malang 

4 Telp/HP : 08125991099 

5 Pendidikan Terakhir : S1 

6 Agama : Islam 

7 Pekerjaan : Owner Teh Racek 

B. KELUARGA 

1 Nama Istri : Ratih Prasetyaningtyas 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Surabaya, 30 Mei 1980 

3 Pendidikan Terakhir : S1 

4 Agama : Islam 

5 Jumlah Anak : 1 Orang 

6 Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga/Bantu Suami 

7 Penghasilan Per-Bulan : - 

C. AKTIVITAS USAHA 

1 Nama Usaha : Teh Racek 

2 Jenis Usaha : Kuliner 

3 Alamat Usaha : Jl. Atlentik No. 123 Bentis Tasikmadu Malang 

4 Lama Berdiri : 2009-2018/8 Tahun 

5 Omset Per-Tahun : Unpublished 

6 Jumlah Karyawan : 275 Orang 

7 Jumlah Cabang : 160 Outlet 

D. AKTIVITAS KEAGAMAAN & SOSIAL 

1 Organisasi Sosial : - 

2 Organisasi Keagamaan : - 

3 
Organisasi/Komunitas 

Lainnya 
: 

- TDA 

- GBC 

- AMA  

E. SOCIAL MEDIA 

1 Facebook : racekgroup 

2 Instagram : @racekgroup 
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IDENTITAS INFORMAN 

A. IDENTITAS DIRI 

1 Nama : Ferry Angga Irawan 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Malang, 7 Oktober 1986 

3 Alamat Rumah : Jl. Dokter Wahidin Dalam No. 28 Klojen Malang  

4 Telp/HP : 08563408876 

5 Pendidikan Terakhir : S1 

6 Agama : Islam 

7 Pekerjaan : Owner Ayam Bawang Cak Per 

B. KELUARGA 

1 Nama Istri : Nur Ida Panca Nugrahini 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Malang, 10 Agustus 1986 

3 Pendidikan Terakhir : S2 

4 Agama : Islam 

5 Jumlah Anak : 2 Orang 

6 Pekerjaan  : Dosen 

7 Penghasilan Per-Bulan : - 

C. AKTIVITAS USAHA 

1 Nama Usaha : Ayam Bawang Cak Per 

2 Jenis Usaha : Kuliner 

3 Alamat Usaha : Jl. Soekarno Hatta Jatimulyo Lowokwaru Malang 

4 Lama Berdiri : 2016-2018/2 Tahun 

5 Omset Per-Tahun : 1 Miliar 

6 Jumlah Karyawan : 150 Orang  

7 Jumlah Cabang : 8-9 Cabang 

D. AKTIVITAS KEAGAMAAN & SOSIAL 

1 Organisasi Sosial : - 

2 Organisasi Keagamaan : - 

3 
Organisasi/Komunitas 

Lainnya 
: 

IIBF 

E. SOCIAL MEDIA 

1 Facebook : ayambawangcakper 

2 Instagram : @ayambawangcakper 

3 Website : www.ayambawangcakper.com  

4 Twitter : @ayamcakper 
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IDENTITAS INFORMAN 

A. IDENTITAS DIRI 

1 Nama : Henu Afianta 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Malang, 26 April 1986 

3 Alamat Rumah : Jl. MT. Haryono 6B No. 949 Dinoyo Lowokwaru 

Malang 

4 Telp/HP : 085791443081 

5 Pendidikan Terakhir : S1 

6 Agama : Islam 

7 Pekerjaan : Owner Akcaya Tour & Travel 

B. KELUARGA 

1 Nama Istri : Dewi Kartika 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Sidoarjo, 24 September 1986 

3 Pendidikan Terakhir : S1 

4 Agama : Islam 

5 Jumlah Anak : - 

6 Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga/Bantu Suami 

7 Penghasilan Per-Bulan : - 

C. AKTIVITAS USAHA 

1 Nama Usaha : Akcaya Tour & Travel 

2 Jenis Usaha : Jasa 

3 Alamat Usaha : 
Jl. MT. Haryono 6B No. 949 Dinoyo Lowokwaru 

Malang 

4 Lama Berdiri : 2014-2018/8 Tahun 

5 Omset Per-Tahun : 1 Miliar 

6 Jumlah Karyawan : 7 Orang 

7 Jumlah Cabang : - 

D. AKTIVITAS KEAGAMAAN & SOSIAL 

1 Organisasi Sosial : - 

2 Organisasi Keagamaan : - 

3 
Organisasi/Komunitas 

Lainnya 
: 

- SBC (Sukses Berkah Community) 

- IKADI (Ikatan Dai Indonesia) 

E. SOCIAL MEDIA 

1 Website : www.akcayatour.com  

2 Instagram : @akcayatour 

3 Facebook : akcaya tour & travel  
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IDENTITAS INFORMAN 

A. IDENTITAS DIRI 

1 Nama : Widodo Handani 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Surabaya, 18 Juni 1980 

3 Alamat Rumah : Jl. Bend. Bening No. 32 Sumbersari Lowokwaru 

Malang 

4 Telp/HP : 081252683454 

5 Pendidikan Terakhir : D3 

6 Agama : Islam 

7 Pekerjaan : Owner Bening Photography 

B. KELUARGA 

1 Nama Istri : Lisa Destyarini 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Tulungagung, 4 Desember 1980 

3 Pendidikan Terakhir : S1 

4 Agama : Islam 

5 Jumlah Anak : 4 Orang 

6 Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

7 Penghasilan Per-Bulan : - 

C. AKTIVITAS USAHA 

1 Nama Usaha : Bening Photography 

2 Jenis Usaha : Jasa  

3 Alamat Usaha : 
Jl. Bend. Bening No. 32 Sumbersari Lowokwaru 

Malang 

4 Lama Berdiri : 2004-2018/14 Tahun 

5 Omset Per-Tahun : 840 Juta 

6 Jumlah Karyawan : 2 Tetap/20 Magang & Freelance  

7 Jumlah Cabang : - 

D. AKTIVITAS KEAGAMAAN & SOSIAL 

1 Organisasi Sosial : - 

2 Organisasi Keagamaan : - 

3 
Organisasi/Komunitas 

Lainnya 
: 

- IIBF  

- TDA 

- Jarbis 

- GBC 

- Jama‟ah Masjid As-Salam 

E. SOCIAL MEDIA 

1 Website : 
www.beningphotography.com  

www.school.beningphotography.com    

2 Instagram : @doddybening  

3 Facebook : beningphotography 

 

 

 

 

 

 

http://www.beningphotography.com/
http://www.school.beningphotography.com/
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IDENTITAS INFORMAN 

A. IDENTITAS DIRI 

1 Nama : Yanuar Awaludin 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Flores, 1 Januari 1986 

3 Alamat Rumah : Perum D‟wiga Regency Blok B1-01 Mojolangu 

Lowokwaru Malang 

4 Telp/HP : 085249943426 

5 Pendidikan Terakhir : S1 

6 Agama : Islam 

7 Pekerjaan : Owner Distributor Ayam Segar 

B. KELUARGA 

1 Nama Istri : Ratri 

2 Tempat & Tanggal Lahir : Malang, 16 Mei 1986 

3 Pendidikan Terakhir : S2 

4 Agama : Islam 

5 Jumlah Anak : 2 Orang 

6 Pekerjaan  : Dokter Psikiater 

7 Penghasilan Per-Bulan : - 

C. AKTIVITAS USAHA 

1 Nama Usaha : Distributor Ayam Segar 

2 Jenis Usaha : Industri Olahan 

3 Alamat Usaha : 
Perum D‟wiga Regency Blok B1-01 Mojolangu 

Lowokwaru Malang 

4 Lama Berdiri : 2014-2018/4 Tahun 

5 Omset Per-Tahun : Unpublished 

6 Jumlah Karyawan : 1 Admin, 5 Supervisi  

7 Jumlah Cabang : - 

D. AKTIVITAS KEAGAMAAN & SOSIAL 

1 Organisasi Sosial : - 

2 Organisasi Keagamaan : - 

3 
Organisasi/Komunitas 

Lainnya 
: 

- 

E. SOCIAL MEDIA 

1 Sosmed : - 
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DAFTAR INFORMAN & WAKTU WAWANCARA 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Ahkmad Syiarudin 

Brebes, 28 April 1982 

Jl. Sudimoro No. 1-A Mojolangu 

Lowokwaru Malang 

S1 

Owner Veeva Group 

Islam 

17 Januri 2018 

13 Maret 2018 

21 Maret 2018 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Widodo Handani 

Surabaya, 18 Juni 1980 

Jl. Bend. Bening No. 32 Sumbersari 

Lowokwaru Malang 

D3 

Owner Bening Photography 

Islam 

19 Januari 2018 

13 Maret 2018 

29 Maret 2018 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Ate Rushendi 

Tasikmalaya, 20 Desember 1954 

Jl. Raya Candi Panggung No. 9 

Mojolangu Lowokwaru Malang 

D3 

Owner Bubur Ayam Abah Odil 

Islam 

15 Maret 2018 

26 Maret 2018 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Ferry Angga Irawan 

Malang, 7 Oktober 1986 

Jl. Dokter Wahidin Dalam No. 28 

Klojen Malang 

S1 

Owner ABCP & FNI Statistik 

Islam  

18 Januari 2018 

20 Maret 2018 

2 April 2018 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Yanuar Awaludin 

Flores, 1 Januari 1986 

Perum D‟wiga Regency Blok B1-01 

Mojolangu Lowokwaru Malang 

S1 

Owner Ayam Potong Segar 

Islam 

19 Januari 2018 

22 Maret 2018 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Zainun Aziz 

Blitar, 18 Oktober 1994 

Jl. Joyosuko Metro II No. 7 Malang 

S1 

Manager Marketing ABCP 

Islam 

20 Maret 2018 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

Pendidikan 

Pekerjaan 

 

Agama 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

Saifuddin Munawir Zuhdi 

Probolinggo, 29 Maret 1990 

- 

D1 

General Manager Bening 

Photography 

Islam 

13 Maret 2018 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

: 

: 

: 

Ulfa Mauludia 

Malang, 15 Juli 1998 

- 

13 Maret 2018 
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Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

SMK 

Admin Bening Photography 

Islam 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Henu Afianta 

Malang, 26 April 1986 

Jl. MT. Haryono 6B No. 949 Dinoyo 

Lowokwaru Malang 

S1 

Owner Akcaya Tour & Travel 

Islam 

4 April 2018 

6 April 2018 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

Eko Sugiarto 

Tulungagung, 31 Maret 1976 

Perum Griya Shanta J 211 Jl. 

Soekarno Hatta Lowokwaru Malang 

S1 

Owner Teh Racek 

Islam 

5 April 2018 

 

Nama 

Tempat/Tanggal Lahir 

Alamat 

 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

: 

: 

: 

 

: 

: 

Bayu Rekso Aji 

Tegal, 7 Oktober 1978 

Jl. Parangtritis 11 A RT 05/RW 06 

Samaan Klojen Malang 

D3 

Owner Balibul Aqiqoh 

Islam 

9 April 2018 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



198 
 

 
 

 
Pak Ate 15 Maret 2018 

Owner Bubur Ayam Abah Odil 

Awalnya kesadaran saya untuk berwirausaha yang mana landasannya adalah sunah rasul. 

Yang dimana ternyata beliau ini seorang sosok wirausaha enterpreneur yang nomor 1, 

seorang kepala rumah tangga, seorang kepala negara, seorang khalifah. Yang tadinya 

tidak sampai kepikiran kesana, tadinya itu hanya sekedar saya kalau ingin seperti mereka 

itu bos-bosnya saat itu saya kerja yang punya pabrik-pabrik lebih dari 1 ato 2 dan paling 

mentok posisi saya kepala pabrik atau direksi, ternyata saya tidak akan sehebat mereka, 

yang paling hebat tetap owner/pemilik yang bisa menafkahi sekian ratus dan ribu 

karyawan, yang bisa menggaji sekian puluh juta manajer atau direksi, yang paling hebat 

tetap owner yang nota bene mereka tidak sekolah, mereka hanya berdasarkan pengalaman 

mulai dari dia memproduksi dan memasarkan sendiri memang fighter. Kemudian dia bisa 

menyekolahkan anaknya sampai ke luar negeri, dan era kekinian anaknya balik kemudian 

dijadikan sebagai komisaris perusahaan. Dari situ, saya sadar bahwa rasulullah sudah 

memberikan contoh, kalau saya ingin bisa shadaqah minimal 100 rb yaa.. bahkan 1 juta, 2 

juta, 5 juta harus masuk ke dunia bisnis, dan besok saya akan dapet lagi. Saya bisa 

memberi, tangan selalu di atas, bisa membangun sekolah, masjid, rumah anak yatim, 

berkiprah di lingkungan, bisa menafkahi. Saya ingin usaha, saya ingin ibadah, saya ingin 

bisa shadaqah, saya ingin bermanfaat membantu temen-temen. 

--- o --- 

Nilai spiritual yang sangat tinggi memang dibutuhkan dalam jiwa muslim, walaupun saya 

belum tinggi. Saya belum sukses, sukses tidak ada batasnya, terus ingin apalagi dan 

apalagi tidak stop disitu. Pertama nilai agama yang kita perlukan, kita sebagai orang 

muslim harus konsekuen dengan ke-musliman kita, apa kewajiban kita minimal kita 

sholat, syukur sudah bisa puasa, syukur bisa bangun tengah malam, syukur bisa shadaqah 

dan infak, itu nilai-nilai yang terasa sekali seorang yang sudah menekuni dunia bisnis 

yang sadar akan bahwa itu adalah Allah yang memberikan. Saya seperti ini adalah 

anugerah Allah karena tidak terpikirkan pada saat itu, saya hanya mempertahankan hidup 

bagaimana saya bisa makan dengan 1 gerobak di pinggir jalan, tidak terpikirkan nanti 

saya punya 1 ruko, saya hanya bisa mensyukuri dan berdoa hingga seperti sekarang ini. 

Cita-cita saya masih terus, karena kedekatan Allah, ini anugerah saya bersyukur, artinya 

saya tidak boleh sombong, saya hanya bisa bilang Alhamdulillah ini adalah karunia Allah 

saya tidak menginginkan ini, saya hanya mempertahankan hidup, ternyata Allah 

memberikan kepercayaan ini, tidak boleh disia-siakan sebab karena saya lalai terasa 

sekali pada kehidupan dan usaha saya, berati saya ada utang kepada Allah ada ketentuan 

syariah yang saya langgar, saya berusaha jangan melanggar yaa.. sholatnya, jangan 

menyakiti orang, jangan berbohong harus jujur, tidak boleh fitnah, berusaha berukhuwah 

bekerjasama, hindari riba dari bank konvensional pindah ke bank syariah. Saya tidak 

merasa sukses, saya terus mau berusaha masih ada obsesi-obsesi yang lain. Semangat 

kerja, bangun malam, bangun pagi kemudian tidak lupa semangat untuk ibadah.     

--- o --- 

Rezeki diantaranya materi, kesehatan, keluarga, karyawan, kenikmatan-kenikmatan lain 

dikasih kendaraan, lingkungan baik, teman baik jadi rezeki di sini tidak melulu 

konotasinya dengan materi berupa uang. Sebenarnya sangat luas sekali itu hanya 

sebagian. 

--- o --- 

Insya Allah bantu, dari awal kita mulai membangun ini sudah membagi tugas karena kita 

sadar tanpa uang tanpa modal, modal pas-pas an, istri masak saya jualan, hingga kita 

punya karyawan sendiri istri tetap ingin membantu. Tergantung terhadap keadaan, asal 

memang tidak menunjukkan nafsu syahwat. Syahwat bukan berarti hanya sex saja tapi 

pamer, menunjukkan kecantikannya, menunjukkan kekayaannya. Jadi pertama dalam 

keadaan dharurat, kedua tidak boleh pamer tadi itu yaa, ketiga dibantu asisten-asisten istri 
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sebagai di belakang layar. Istri yang sekarang minta dibuatkan warung di rumah untuk 

bantu-bantu suami, dijaga secara penampilan sudah cukup, selama kita jaga. Wanita-

wanita yang bekerja di sini saya berusaha untuk menjaga juga dari penampilannya dan 

ibadahnya. Saya ingin rezeki barakah, saya berusaha mengamalkan ketentuan-ketentuan 

syariah. 

--- o --- 

Memang harusnya seperti itu yaa.. kita jangan sampai nanti keluarga kita terlantar kita 

mengejar dunia yaa.. kan sebaiknya kalau sudah cukup makan sehari sudah lah yaa.. 

sisanya untuk ibadah untuk keluarga yaa.. yaa syukurlah kita dikasih waktu yang singkat 

tapi hasilnya maksimal, jadi waktu ibadah kita semakin banyak. Banyak yang tergelincir 

yaa.. terlalu mengejar dunia seolah-olah tidak ada yang dirugikan nantinya baik keluarga 

dan orang lain, akhirnya kerja keras, hanya ibadah ajah yang diperhatikan tapi hubungan 

dengan keluarga terbengkalai banyak contohnya anaknya asal dicekoi dengan materi, 

disekolahkan ke sekolah atau pondok yang bagus, tapi ternyata kedekatan orang tua 

dengan anak yaa terputus disitu akhirnya anak mencari figur-figur orang tua di luar. Jadi 

mungkin prinsip saya begini yaa, “saya harus mampu mempengaruhi anak kita dalam hal 

(positif), kalau kita tidak mampu mempengaruhi anak kita nanti orang lain yang akan 

mempengaruhi”. Banyak orang-orang sukses tidak ada waktu untuk berkomunikasi 

dengan anaknya, sehingga anak ini mempunyai nilai yang jelek kepada orang tuanya. 

--- o --- 

Yaa jelas dunk kalau kita ingin barakah, rezeki yang barakah, ambillah yang halal-halal, 

masih banyak koq yang halal itu. Jangan berprinsip “cari yang halal ajah susah koq” 

tidak, banyak yang halal itu. Dari mulai apa dulu yang mau dijual, bahannya apa, kira-

kira bahannya ada syubhat yaa jangan jadi. Halal bagian dari Islam. Cari kerjaan yang 

baik dan halal, masih banyak tempat-tempat yang halal. Halal itu sudah mutlak dan wajib 

agar barakah. 

--- o --- 

Banyak anak banyak rezeki sudah jelas dari riyawat para sahabat, fatwanya juga tidak ada 

yang membatasi. Itu fatwa-fatwa zaman now ajah yaa.. yang membatasi karena punya 

tujuan mereka, supaya umat Islam tidak berkembang lebih besar. Dan Allah sudah yakin 

menurunkan rezekinya, menjamin hidupnya, matinya, rezekinya. Fakta bagi saya banyak 

anak banyak rezeki. 

--- o --- 

Alhamdulillah saya sudah mulai meningkatkan donasi saya. Sampai saya berpikir, kita ini 

mampu ga yaa menginfaqkan 100% harta kekayaan kita setelah untuk keluarga dan 

lainnya, koq ingin gitu yaa. Untuk donasi sudah saya sisihkan, investasi dan konsumsi. 

Saya sebagai manusia juga ga munafik, kita diberikan harta kekayaan dan sudah 

membagikannya, yaa pengen dunk beli kendaraan yaa.. tapi yang lain sudah terpenuhi, 

tawadhu itu bukan berarti kusut. Jangan pelit kalau bisa beli baju yang 200-300 rb, nanti 

kalau sudah tidak dipakai yaa didonasikan, atau belikan. Harta yang sebenarnya yaa 

donasi itu, seorang muslim yang cerdas dia titipkan hartanya dalam bentuk infaq dan 

shadaqah, bangun masjid, rumah anak yatim, suatu saat harta tersebut tidak hilang dapat 

dinikmati di akhirat. Investasi saya juga ingin dunk.. punya tanah, bangun pondok.  

--- o --- 

Kalau saya milih satu ajah yaa hemat dan tidak berlebihan-lebihan. Berlebih-lebihan ada 

unsur ria dan sombong. Hemat harus hemat, harus bisa ngerawat sesuatu atau barang jadi 

bisa hemat. 

--- o --- 

Belanja seharusnya sesuai kebutuhan, keinginan banyak mubadzir. Kalau sekedar 

keinginan tahan dulu. Saya pernah hanya sekedar pengen sepeda lawas dan antik, padahal 

tidak butuh, dan banyak mangkrak, akhirnya saya simpen saya rawat akhirnya saya 

shadaqahkan.  

--- o --- 
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Mewah konotasinya lebih berlebih-lebihan, pamer yaa.. sebaiknya sederhana, 

sebagaimana Rasulullah sebenarnya walaupun kekayaan beliau sangat belimpah ruah. 

Sederhana dalam berpakaian, berperilaku, dan lainnya. Pakaian kita biar ga mubazir 

segera shadaqahkan kalau memang pakaian kita kebanyakan dan masih layak. Tujuannya 

ingin menolong, saling membutuhkan saling menolong. Tapi sederhana itu kan dekat 

dengan pas yaa.. pas butuh pas kebeli. Yaa itulah kita mungkin harus bisa membatasi, 

kalau misal kita bisa mampu yaa sesuai kebutuhan. Saya ajah punya mobil 2 bingung, 

saya butuh yang grand max ajah, bisa buat ngangkut, ngajak karyawan rekreasi dan 

lainnya. Kemudian tujuan saya hanya ingin menolong kadang saat membeli sesuatu. 

--- o --- 

Muslim harus kaya bersyukur, dari pada miskin medit tidak bersyukur. Supaya kita ini 

bisa berinfaq, shadaqah, bisa menolong orang, menafkahi karyawan. Bahwa diketahui 

dimana nanti diakhirat yaa orang kaya yang paling banyak dihisab “darimana hartamu 

berasal, untuk apa hartamu gunakan”, dan kita harus pandai-pandai menjaga, harus 

didasari iman percuma kalau bisa membantu tidak punya dasar iman. Nafsu kalau kita 

mempergunakan hp berlama-lama sehingga banyak mudharatnya. Tahun ini saya punya 

program satu umrah untuk satu karyawan. Saya mencoba untuk mengarah kepada UMR 

dalam menggaji karyawan, takut dosa kalau tidak sesuai kebutuhan karyawan setiap 

bulannya. BPJS saya ikutkan juga untuk karyawan-karyawan saya. 

--- o --- 

Pengajian, baca quran, sholat dhuha kewajiban-kewajiban bagi karyawan saya. 

--- o --- 

Banyak-banyak mendekatkan diri kepada Allah, istighfar, dizikir, datang pengajian, 

lingkungan kita sehat, dari situ kita bisa saling menasehati. Nuansa-nuansa islami jiwa 

kita, kalau kita jauh dari masjid, jauh dari sholat tunggu saja dari Allah. Saya garis 

bawahi ada ketentuan-ketentuan syariah yang dilanggar, maka tunggu saja apa yang akan 

dilakukan oleh Allah kepada kita. Jaga aturan dan berbuatlah baik selalu.  Ketentuan 

syariah jangan dilanggar sekecil apapun, seperti kebersihan dan keramahan, menata 

sandal di masjid, mengambil duri di jalan. Kita ada tempat banyak kemaksiatan, yaa 

harus berhijrah ke tempat yang lebih baik. 

--- o --- 
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Pak Ate 26 Maret 2018 

Owner Bubur Ayam Abah Odil 

Sejak sadar akan pendanaan gitu yaa.. kami berusaha untuk menabung. Pertama adalah 

untuk tempat usaha, kedua adalah untuk biaya operasional, selebihnya untuk makan dan 

keperluan lainnya termasuk beli handphone dan lainnya. Tabungan saya bagi setiap pos-

pos 5-6 hingga 10.. termasuk pos qurban, pos segala macem.. biaya-biaya yang urgent 

untuk kebutuhan sehari-hari. Sementara ini dari tabungan untuk memutar usaha. 

Tabungan difokuskan untuk tempat usaha, tidak kami pas kan pasti lebihkan, usaha satu 

tahun kita tabung untuk 2 tahun ke depan untuk buka cabang baru. Saya berusaha tidak 

pinjam kesana kemari, mendingan saudara yang pinjem ke saya. Motivasi saya pingin 

terhindar dari yang mudharat, yang tidak dianjurkan oleh syariah, ingin membantu 

saudara, ingin membantu temen atau pegawai yang membutuhkan, makanya saya harus 

punya tabungan walaupun ga 100%, merupakan suatu kebahagian saya bisa membantu 

orang lain, untuk meningkatkan nilai ibadah saya bukan sekedar sholat saja tapi dari hal-

hal yang seperti itu tadi. Kesimpulannya ingin berbuat baik sekecil apapun. 

--- o --- 

Saya ada jatah untuk infaq yaa yang awalnya 2,5 % tahun ini tingkatkan 5%. Dari situ 

saya bagi-bagi, dari infaq per ulan, saya pecah-pecah dimana yang membutuhkan 100% 

saya kasihakn, kalau tidak adayang mengajukan yang saya bagi-bagi, harus habus itu. 

Karena kalau ditumpuk setahun takutnya ga sampai nisab, akhirnya ke pakai yang ga-ga 

atau dibelanjakan hal-hal yang lain. Akhirnya saya bagikan tiap bulan ajah. Kadang juga 

saya juga ngmabil dari kantong sendiri. Biar Allah lah yang menilai. 

--- o --- 

Investasi saya sebetulnya ga yaa.. karena saya berprinsip pertamanya yaa dananya ga da.. 

karena dananya cukup diputar untuk operasional, cuman akhir-akhir ini saya ingin fokus 

ke ibadah, ternyata Allah masih menguji saya, tapi tujuan saya semata-mata bukan untuk 

kesenangan yaa.. saat ini saya yaa investasi mobil, rumah sedang saya bangun, mobil 

satunya yaa saya jual juga.. mubazir juga.. saya pikir lebih bermanfaat ditukar dengan 

tanah, rencana untuk membuat rumah inap di dekat pesantren di karang ploso untuk wali 

santri yang berkunjung datang. Saya lebih suka kepada hal-hal seperti infaq dan nantinya 

mungkin saya wakafkan. 

--- o --- 

Harta adalah titipan yaa.. titipan yang bukan hak penuh milik kita, Allah menitipkan 

kepada kita, ini titipan Allah yang harus kita pelihara dan belanjakan di jalan Allah juga, 

karena Allah akan mudah sekali yaa mengambil harta kita yaa kalau manusia lupa lalai 

akan amalannya. Jadi saya harus bener-bener dibelanjakan ke jalan yang syariah. 

Sebetulnya kalau kita sadari orang-orang yang seperti itu dia dengan mudah ringan 

membelanjakan hartanya di jalan Allah seperti untuk pembangunan masjid, untuk 

pembangunan mushola, untuk pembangunan yang bermanfaat, itu sebetulnya yang dia 

cinta dunia yang mana hartanya nanti kelak dia dinikmati juga di akhirat, itu sebenarnya 

yang cerdas harta dibelanjakan di jalan Allah. Harta ini adalah titipan yang harus 

dipergunakan sebaik mungkin jangan disia-siakan, jangan dibelanjakan di jalan yang 

haram, jangan yang mudharat-mudharat. Saya belanjakan hal-hal yang maslahah seperti, 

bangun masjid, bantu anak yatim, menyekolahkan anak yatim, umrohkan saudara dan 

teman-teman.            

--- o --- 

Pada dasarnya menurut syariah harta yang didapatkan istri, suami tidak berhak. Bahkan 

suami tetap harus menyisihkan hartanya untuk menafkahi istri sesuai dengan kemampuan 

walaupun istri punya penghasilan. Istri kalau dapat yaa silahkan dibelanjakan apa yaa.. 

intinya tetap dalam koridor syariah, apa yang dibolehkan apa yang dilarang. Contoh istri 

ingin membantu (ikhlas) untuk membeli sesuatu dalam jumlah besar, yaa tidak apa-apa 

asal jangan dipaksa. Istri pun punya hak dan kewjiban yaa, ingin memberikan kepada 

keluarganya, saudaranya, atau ingin shadaqah.   
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--- o --- 

Semakin tinggi jabatan seseorang (prestise), semakin tinggi kebutuhan bahkan keinginan 

yang harus dipenuhi (semakin konsumeris), seperti mobil, handphone dan bahkan di atas 

pemasukan. Hingga mereka hampir tidak memikirkan untuk mengeluarkan infaq dan 

shadaqah. 

 

Pak Ate On Media 29 Mei 2015 

Owner Bubur Ayam Abah Odil 

“19 Kali Usaha Gagal Berkibar Dengan Bubur Ayam Abah Odil” 

Dengan kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh hasil usaha bubur ayam 

“Abah Odil” menafkahi para janda, anak yatim, rumah-rumah tahfidz Quran dan masjid-

masjid. Rupanya, kegiatan inilah yang menjadikan “berkah” usahanya berkembang 

karena memperoleh doa dan puji syukur dari oleh orang-orang yang dibantunya. Allah 

akan menjamin mengganti dengan memberikan rezeki yang lebih hingga 700 kali. 

Dengan banyak shadaqah, orang tidak usah merasa “takut” usahanya bangkrut, atau 

merugi. Inilah yang dilakukan oleh Ate, pengusaha bubur ayam yang belum pernah rugi. 

-Catalog Penganugerahan Executive & Entrepreneur Of The Year 2015-   

--- o --- 
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Pak Fery 20 Maret 2018 

Owner ABCP (Ayam Bawang Cak Per) 

Kalau dulu saya belajar wirausaha mulai dari ini sebelum lulus kuliah, jadi saya 

mendirikan lembaga statistik bersama temen-temen saya itu yaa, namanya statistik center 

itu hanya bertahan selama 1 tahun saja, kemudian setelah lulus saya lanjutkan sendiri 

saya sama istri saya pakai nama FNI statistik, nah itu masih berjalan sampai sekarang. 

Kemudian kalau nemui IIBF itu yaa.. mungkin waktu saya ngelola FNI itu dulu.. apa 

yaa.. pernah ikut seminar bagaimana caranya mengelola utang pengembangan usaha saya 

pakai dari bank, nah ternyata memang koq saya merasakan sesuatu yang mentok dan koq 

tidak sesuai sama pengembangan.. ada problem gitu yaa.. modal yang sudah ditaruh tadi 

tidak langsung signifikan berdampak akhirnya dari situ.. ada 1 kejadian lagi tahun 2015 

disitu ada tawaran untuk investasi saya dari temennya kakak saya, investasinya itu butuh 

modalnya lumayan besar ratusan juta waktu itu, juga disampaikan bahwa nanti ini selama 

1 bulan nanti langsung ada bagi hasil.. menurut saya lumayan nih.. tinggal gimana 

caranya bisa ngumpulkan dana terus ada waktu itu juga ada surat keterangannya dan lain 

sebagainya. Waktu itu saya mencari beberapa temen untuk apa yaa.. bergabung untuk 

ngumpulkan dana istilahnya ratusan juta tadi itu, kemudian saya juga sempet ngambil dari 

koperasi, saya juga ngambil dari kartu kredit juga.. ternyata di luar dugaan.. molor ininya 

proyeknya tadi itu.. molor ternyata adalah penipuan malahan.. dari situ akhirnya harus 

berurusan ke polisi dan sebagainya. Tapi hikmah yang saya bisa ambil juga dari kejadian 

ini bisa jadi karena pengaruh riba juga gitu, jadi kurang berkah usahanya tadi. Pertama 

pelajaran saya ambil kan paling tidak ada dana yang tidak harus dipaksakan kemudian 

kalau pun investasi harapannya memang yang dikelola sendiri kalau dikerjakan orang lain 

kadang masih ada ajah mblesetnya. Dari situ akhirnya putar otak gimana caranya bisa 

mengembalikan modal investor tadi, modalnya temen-temen, walaupun sebetulnya kalau 

investasi kan apa yaa.. kalau penipuan itu kan sebenarnya ditanggung bersama-sama 

cuman karena juga menjaga nama baik juga saya. Akhirnya saya sempet ada beberapa 

opsi waktu itu menjual rumah, menjual aset dan lain sebagaimana terus ada opsi 

berikutnya itu saya pengen buka usaha baru.. nah waktu itu, kuliner itulah.. ketemu patner 

saya dia sudah pengalaman cukup lama gitu yaa tapi belum pernah berhasil tapi kalau 

saya lihat masakannya itu enak, terus saya coba kerjasama wes.. siapa tau berhasil intinya 

dibuat ya apa carane biar bisa rame, itu akhirnya kita survey ke beberapa tempat makan 

kemudian kita ambil pola-pola yang memang sudah berhasil di lapangan akhirnya kita 

adopsi di cakper ini. Nah ternyata responnya bagus dari konsumen kemudian ternyata dari 

profitnya itu akhirnya saya bisa membayarkan biaya investasi temen-temen yang tadi 

sempet hilang. Ohh mungkin ini lah hikmahnya, di satu sisi juga saya pernah mendengar 

cerita kalau biasanya kita pengen naik kadang diuji dulu, siapa tau mungkin itu ujian saya 

kemarin. Jadi diuji kena kasus penipuan tadi itu, ternyata diberikan usaha cak per ini yang 

bisa digunakan bayari utang biaya investasi temen-temen.                                   

--- o --- 

Berdiri tahun 2016, sekitar 8 cabang, jumlah karyawan kurang lebih 150 orang, omset 

per-tahun 1-2 miliar. 

--- o --- 

Nilai iman, moral dan akhlaq sangat perlu, terutama kalau hubungannya sama sesama tadi 

kan adalah kita menjaga trust kepercayaan kalau moral tadi, kalau orang bisa percaya itu 

sebenarnya orang akan mudah untuk misalkan kalau kita ga punya dana gitu kita berikan 

dana, yang penting orang ini amanah. Kalau iman dengan Allah hubungannya lebih 

kepada rezeki. 

--- o --- 

Rezeki bentuknya macem-macem bisa kesehatan, bisa ilmu, bisa teman, macem-macem.  

--- o --- 
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Halal dan thayyib supaya mendapatkan keberkahan, supaya sama-sama bermanfaat untuk 

semuanya. 

--- o --- 

Istri saya kerja mengajar di UB. Sifatnya seh memang tergantung kondisi, kalau dari 

keluarga saya boleh-boleh saja yang penting bisa membagi waktu dengan baik dengan 

keluarga dan anak jadi tidak masalah tidak apa-apa. Kalau saya koq masih belum ada seh 

batasan profesi bagi istri, yang penting memang itu sesuai sama passion, bidangnya juga, 

jadi mendukung jadi tidak semakin menambah beban tapi memang dia enjoy, biar sama-

sama berkembang juga ga da batasan seh yang penting kan tidak keluar dari ini yang 

dilarang. 

--- o --- 

Memang seh keseimbangan itu penting menurut saya. Nah keseimbangannya ini yang dia 

ini harus dibicarakan dengan istri tadi, karena dengan kesibukan yang penting 

keseimbangan antara pekerjaan sama kegiatan keluarga itu sama-sama berjalan dengan 

baik, terus ada anak, tinggal implementasinya di lapangan itu tadi yaa sebenarnya tidak 

harus terpaku dalam satu hari, bisa jadi memang satu hari saya pas butuh intens fokus di 

kerjaan yaa sudah saya fokus tapi di hari lain akhirnya diganti di hari lain kayak gitu. 

--- o --- 

Banyak anak banyak rezeki, kalau yang saya alami yaa bener yaa. Cuman berikutnya 

adalah bagaimana kita bisa mendidik anak dengan baik.. yaa banyak rezeki tapi kalau ga 

bisa didik dengan baik juga yaa kurang bagus jadi disesuaikan juga dengan kemampuan. 

Tapi saya yakin banyak anak banyak rezeki, tapi harus juga diimbangi dengan pendidikan 

tadi, biar ga sampek saya rezekinya banyak artinya fokus ke pekerjaan juga kurang bagus 

bagi anak-anak. 

--- o --- 

Yaa.. buat saya untuk kebutuhan bulanan, kebutuhan makan sama kebutuhan pendidikan 

itu yang primer. Kadang lebih mengalir, kebutuhan dipenuhi kadang kalau yang 

keinginan baru misalkan misalkan belikan buku anak-anak, jalan-jalan. 

--- o --- 

Hemat itu pas waktu keluar belanja kita sudah fokus apa yang mau kita beli sesuai sama 

apa yang diawal, kadang kalau kayak gitu jadi belinya yang ga direncanakan dibeli. 

Kemudian hemat lagi kadang biasanya kita sudah kalau anak biasanya dia pengennya 

macem-macem tapi diawal sebelum beli itu kita sudah kasih tahu budgetnya sekian biar 

ga berlebih. Kemudian kalau istri saya mungkin lebih banyak dia hemat dengan cara 

membagi tiap hari dengan budget yang sekian dari anggaran yang sudah dikasih dalam 

sebulan. Tidak berlebihan  mungkin lebih banyak saat membeli sesuatu tadi itu atu 

membeli makan atau dan sebagainya. Tidak kikir dan pelit mungkin lebih pada dalam 

sedekah, itu tidak perlu mikir banyak yaa.. yang ada berapa. 

--- o --- 

Kalau saya lebih ke fungsinya, jadi yang penting saya lebih mendulukan, saya eman-

eman malah kalau beli yang ber-merk itu. Memang sempet dikasih masukan tetep ketika 

memang di lingkungan tertentu tetep butuh sebenarnya. Jadi tau kapan menggunakannya 

tidak semuanya selalu harus digunakan pada waktu yang sama, tempat yang sama, acara 

yang sama. Tapi kalau waktu acara santai dan lain sebagainya, saya lebih banyak beli 

misalkan dari angka 50 rb – 100 rb saya mending milih yang 50 rb saja, la wong 

fungsinya sama. 

--- o --- 

Hidup mewah bisa jadi yang tadi yaa bergengsi, hidup di perumahan elite, lebih ke gaya 

hidup. Kalau sederhana itu yaa sesuai sama kebutuhan.. kalau memang kebutuhannya 

memang butuh itu yaa ga apa-apa  tapi tidak berlebihan.    

--- o --- 
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Kalau biasanya setiap bulan itu dipecah ke lembaga zakat, ke kerabat atau orang tua, terus 

biasanya juga kita belikan makan kita bagi-bagi. Beberapa kali dampaknya itu juga 

dikembalikan dilipatkangandakan sepertinya. Tidak selalu langsung tapi beberapa kali 

pernah merasakan. Fakta bagi saya banyak sedekah banyak rezeki. 

--- o --- 

Investasi dalam bentuk tanah. Investasi yaa.. perlu mempertimbangkan halal dan haram, 

supaya berkah. Kalau bisa saya mendahulukan yang syariah, akadnya yang syar‟i kayak 

gitu, kemudian kalau yang saya lakukan yaa itu yang akadnya syariah kemudian kalau 

memang kebutuhan pendanaan kalau bisa memang hubunganya juga dengan bank syariah 

juga untuk meminimalisir, walaupun banyak sih juga yang masih menilai belum syariah. 

--- o --- 

Saya selalu melihat kasusnya dan melihat pilihan terbaik sepertinya. Yaa dulu pernah beli 

mobil itu akhirnya kita pinjam ke saudara kalau memang pas dananya ada. Terus untuk 

kebutuhan yang lain renovasi dan sebagainya akhirnya pernah kita ambil opsi yang 

pinjam ke bank syariah. 

--- o --- 

Sebetulnya lebih banyak untuk transferan saja seh. Kalau saat ini koq masih belum kalau 

untuk nabung. Dana tabungan itu sebenarnya untuk dana cadangan, akhirnya kemarin 

saya berpikirnya gini, saya investasi bisa dikatakan juga nabung cuma ada yang bisa 

cepet cair ada yang ga bisa begitu.  

--- o --- 

Kita gabung sih gabung jadi satu, akhirnya misal ada cicilan ini akhirnya dianu oleh siapa 

suami atau istri kayak gitu, tergantung komunikasi bersama. Harta-harta bersama dikelola 

bersama tepatnya kayak gitu. 

--- o --- 

Saat ini belum ada warisan yang dibagikan. 

--- o --- 

Hikmah menghindari riba: 

Bisa jadi dimudahkan, dimudahkan dalam segala aktivitas, perkembangan, dalam setiap 

menghadapi suatu masalah, kemudian lebih tenang walaupun tenang itu mungkin kalau 

sudah habis semua cicilan, yaa.. dijalani dengan sabar. Kalau yang dari saya rasakan 

kemudahan, banyak kepada kemudahan dalam menjalankan sesuatu. Waktu kemarin 

sempet berurusan lagi sama bank konvensional untuk pengadaan aset tertentu gitu 

ternyata juga yaa ada ajah problemnya ketika itu tidak syariah. Walaupun secara akad 

pengennya secara syariah gitu yaa.. akad jual beli. Akhirnya dari situ ada rasa khawatir, 

wah ini ketika nanti menggunakan riba itu khawatirnya ada saja problem-problem yang 

muncul nanti yang kita ga sadari, ga kita ketahui saya menyakini itu jadinya. Saat ini 

masih ada utang bank konven tapi masih dicicil sambil jalan, harapannya tidak nambah 

lagi. Saya rasa stop setelah selesai, kalau pun butuh-butuh cari yang syariah. 

--- o --- 

Fokus pendidikan anak dan memperbaiki dasar-dasar agama dari sisi keluarga dan anak. 

--- o --- 

 

            

  

 

 

 

 

 

 

 

 



206 
 

 
 

Pak Fery 2 April 2018 

Owner ABCP (Ayam Bawang Cak Per) 

Iman itu lebih kepada segala sesuatu kita harus berdoa, karena sebagian besar rezeki itu 

dari Allah, kemudian ikhtiar yang harus dibutuhkan, faktor dominan tetap dari atas 

(Allah) kemudian ikhtiar. 

--- o --- 

Harta adalah sebuah alat untuk mencapai tujuan bukan tujuan akhir, bahwa tujuan 

akhirnya adalah banyak memperbuat kebaikan dan menjauhi larangannya dan kembali ke 

ajaran Al-Quran dan Hadits. 

--- o --- 

Berkah itu memberikan manfaat untuk diri sendiri, keluarga, karyawan, konsumen, 

supplier akhirnya memberikan kebaikan kepada semuanya. Kalau tidak berkah terkadang 

ada ajah problem di satu sisi, nah kalau berkah bisa memberikan manfaat bagi semuanya. 

Profit bukan hal yang utama, kalau profit yang utama bisa mehalalkan semua cara, lebih 

kepada memberikan manfaat kepada semua orang.    

--- o ---         
  

Pak Aziz 20 Maret 2018 

Manager Marketing ABCP (Ayam Bawang Cak Per) 

Saya akui bagus, kalau saya yang saya lihat pertama adalah dari sisi religius memang dari 

sisi agama beliau bagus, setidaknya beliau itu ketika waktu sholat pasti ngajak sholat, 

pasti berjamaah. Ketika ada acara-acara keagamaan misalnya, misalkan ada bantuan-

bantuan keagamaan, bantuan sosial itu masih bagus, beliau masih support bukan atas 

nama usaha tapi pribadi, kayak kemarin waktu ada pengiriman bantuan ke palestine juga 

secara pribadi memang beliau, tidak mengatas namakan usaha, tidak disounding ke 

jajaran manajemen. Kemudian beliau tenang pembawaannya tenang, kalem memang. 

Setelah itu ada lagi satu sisi ketika beliau masuk dalam forum IIBF juga, itu kan salah 

satu forum yang memang untuk tidak gabung dengan riba, bahkan dalam pegurusan 

pembiayaan sebenarnya dari situ beliau konsen ke bank-bank syariah. Dan ketika dalam 

bisnis itu beliau itu pengennya step by step “kalem-kalem gpp, seng penting barokahe” 

itu prinsip beliau. Hampir setiap kali ada penawaran terkait aktivtias sosial yang memang 

masuk ke beliau sendiri itu memang iya insya Allah tembus, karena kalau saya ceritakan 

flashback sebelum ke yang bisnis yang rumah makan ini, beliau kan bisnisnya yang FNI 

itu, itu memang mengejar berkahnya, sisi keuntungan itu faktor yang belakangan sih 

sebenarnya bagi beliau, yang penting jalan dulu berkah dulu salah satu motivasi beliau.                

--- o --- 

Kapan beliau masuk di IIBF itu pasnya kapan saya juga kurang pas. Mulai bisnis pertama 

itu belum masuk IIBF, FNI ini dibuat dari uang mahar nikah dibuat bisnis statistik ini, 

akhirnya itu jalan, gabung sama forum itu. Sesudah gabung IIBF, komunitas itu sangat 

membentuk beliau, lebih menghandling beliau kalau kayak gini itu ada remnya, kolega-

kolega beliau di forum itu memang rata-rata seperti itu.     

--- o --- 
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Pak Henu 4 April 2018 

Owner Akcaya Tour & Travel 

Awal mula bikin bisnis ini travel & tour sebenarnya adek saya bukan saya, itu sejak akhir 

tahun 2013, dia memang diminta ibu untuk membuka bisnis ini karena memang 

kebutuhan kantor ibu tiket pesawat koq ga sekalian bikin travel ajah. Dengan berjalannya 

waktu tiket pesawat sudah tidak populer dan sudah berubah pasarnya, akhirnya mencoba 

ke arah wisata dan travel reguler. Saya aktif sejak 2,5 tahun terakhir diminta ibu untuk 

bantu adek. Awalnya niatnya bantu tapi akhirnya berjalan bersama. Kalau dari dulu saya 

sendiri tahu bahwa bisnis itu tidak bisa lepas dari halal dan haram, jadi harus kita jaga 

jangan sampai ada hal yang abu-abu pun masuk di sini. Kalau memang terlanjur masuk, 

akhirnya kita nilai, kita titipkan ke lembaga zakat dan bilang bahwa ini dari sumber yang 

abu-abu, maka peruntukannya khusus untuk hal-hal yang umum/fasum. Dari awal saya 

mencoba semaksimal mungkin memisahkan antara yang haram dan abu-abu tadi. 

--- o --- 

Nilai iman sangat dibutuhkan pada keluarga, beda dengan yang tidak punya nilai. Intinya 

selalu mengingatkan, kalau waktunya sholat yaa sholat, sampai staf saya pun saya kasih 

list kegiatan setiap harinya seperti sholat dhuha salah satunya, itu bentuk 

mengingatkannya, itu sangat berefek dan powerfull sekali ke keluarga dan bisnis, lebih 

tenang dan lebih barakah. 

--- o --- 

Dalam bisnis saya lebih mementingkan kedisplinan dan tidak buang-buang waktu. Adab 

ke konsumen harus sopan, menyapa, senyum. Kalau dalam keluarga yaa tadi saling 

mengingatkan, saling silaturahim. 

--- o --- 

Kalau bisnis pasti profit tujuannya, tapi harus terarah, hal yang maklum dalam bisnis. 

Tapi memang bukan itu saja, dari sisi keagaman kita berusaha harus ditingkatkan juga 

seperti tadi sholat dhuhanya, sholat wajibnya, tetap kita masukkan nilai-nilai itu tidak 

sekedar profitnya saja, yang penting kebarakahannya. Dan juga ada yang kita sisihkan 

dari profit untuk disedekahkan. 

--- o --- 

Barakah itu rezeki, staf saya sehat semuanya itu juga rezeki, waktu juga rezeki. 

--- o --- 

Kalau halal itu wajib yaa.. kalau ga halal gimana kita bisa mencapai kebarakahan. Kalau 

thayyib itu kan baik bukan sekedar untuk kita tapi juga konsumen, kalau di jasa efeknya 

semua senang, terpuaskan, merasa baik pelayanannya, bisa direfrensikan. 

--- o --- 

Boleh selama istri tidak melupakan kewajiban utamanya yaitu menjaga anak, menjaga 

harta, sebagai sekolah pertama bagi anak, tugas-tugas rumah tangga. Selama tidak 

mengurangi itu tidak masalah, yang penting juga halal, tujuannya juga mulia membantu 

suami. Kemudian pekerjaan yang memberatkan istri seperti nguli dan sebagainya. 

--- o --- 

Penting sekali, jangan sampai kita kerja saja, tujuan kerja kan biasanya untuk mencari 

nafkah, nafkah untuk keluarga. Tapi kalau ternyata tidak bisa tersampaikan hanya harta 

saja yaa percuma. Makanya harus seimbang antara kita bekerja dan waktu untuk 

keluarga. 

--- o --- 

Banyak anak banyak rezeki iyaa memang, kalau secara ilmu matematika agak ga 

nyambung yaa.. kalau bisnis saya ga hanya mandang secara matematika tapi mandang 

secara riil juga secara kenyataan. Kadang hitungan matematika dengan riil itu beda. 

Kemudian harus diimbangi dengan ilmu dan menambah kapasitas diri sehingga suami 

menjadi lebih giat kerjanya, semakin banyak bersyukur dan semakin banyak mendoakan. 

--- o --- 
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Kalau primer sandang, pangan, papan yaa.. kalau sekunder yaa setelahnya, terkait berapa 

jumlahnya seperti apa bentuknya itu menyesuaikan yang penting pantes lah yaa. 

--- o --- 

Hemat itu berarti tidak banyak mengeluarkan sesuatu yang sebenarnya tidak butuh, kalau 

pelit itu berarti butuh tapi memaksa diri untuk tidak mengeluarkan. Kalau hemat itu kita 

benar-benar tahu kalau kita butuh ini, kalau kita ga beli ini akan merugikan diri kita dan 

orang lain. Kalau kita ga butuh kemudian memaksa untuk membelinya berati boros. 

Tidak berlebih-lebih yaa hemat dan pantes tidak terlalu kelihatan sederhana banget dan 

tidak terlalu mewah banget yaa proposional. Kemudian kita harus lihat lingkungan dan 

keadaan juga. 

--- o --- 

Sekali lagi tergantung dari tujuannya apa. Kadang-kadang di bisnis itu memang kita harus 

menampilkan pakai barang ber-merk tapi tidak berlebihan untuk menyakinkan orang. Nah 

ini termasuk suatu kebutuhan juga tapi tetap proposional.  

--- o --- 

Kalau menurut saya lebih ke proporsional artinya sederhana tidak terlalu sederhana, 

mewah tidak terlalu mewah, yaa proporsional di pertengahan ajah. Kita coba lihat 

lingkungannya ajah, yaa proporsional ajah banyakin sedekahnya ajah. 

--- o --- 

Berdasarkan apa yang kita butuhkan, walaupun dunia saat ini memang cederung ke 

keinginan. Intinya bisa menyimbangkan antara kebutuhan dan keinginan. Boleh lah yaa 

kita berkeinginan manusiawi tapi yaa harus direm, jangan sampai ke arah kesia-siaan 

lebih ke proporsional.         

--- o --- 

Kalau memang bener-bener mendadak butuh, saya lebih suka izin untuk meminjam 

dengan syarat-syarat tertentu ke perusahaan atau teman yang sumbernya benar bukan ke 

bank konven atau menjual sesuatu dari aset. 

--- o --- 

Ke bank hanya cuman bikin ATM untuk perusahaan dengan tujuan transfer dan transaksi. 

--- o --- 

Motivasi bersedekah bagi saya, kebarakahan, ketenangan, kebermanfaatan. Dan sangat 

berefek positif ke keluarga dan perusahaan, tiba-tiba ada proyek. Salah satu pemancing 

rezeki yaitu dengan bersedekah. Saya sedekah lebih kepada ke isidentil ketika ada 

kegiatan yang membutuhan, tapi kita juga selalu memaksakan diri untuk mengalokasikan 

untuk itu setiap bulannya.      

--- o --- 

Investasi dalam bentuk pertanian sebagai penyewa tanah untuk ditanamin sesuatu. 

Tujuannya untuk jangka panjang untuk anak, dan harus ada pertimbangan halal dan 

haram, seperti produk dan akadnya. 

--- o --- 

Tabungan ada, benar-benar tabungan yang sifatnya itu adalah laba ditahan, dana yang 

ditabung untuk jalannya usaha juga ada. Tujuannya untuk pengembangan usaha, untuk 

infaq. Untuk keluarga sementara belum seh, memang sekarang untuk membangun rumah. 

Bangun rumah saya lebih memilih perumahan islami yang tanpa bank dan lainnya. 

--- o --- 

Harta itu titipan, kita berusaha untuk memaksimalkan apa yang kita miliki jangan sampai 

kita gunakan untuk yang jelek, menyombongkan diri. 

--- o --- 

Alhamdulillah kita pakai aplikasi HP yang ada akuntansinya di keluarga saya. Saya 

mencoba mendorong keluarga saya untuk mencatat penghasilan, pengeluaran sekaligus 

infaqnya.  

--- o --- 
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Harus menambah ilmu, gaul dengan orang sholeh, harus bergerak jangan berdiam 

logikanya akan terbentengi dengan budaya-budaya barat seperti itu. 

--- o ---                                                                            

 

Pak Henu 4 April 2018 

Owner Akcaya Tour & Travel 

Keluarga yaa displin, selalu meningkatkan kapasitas kita dari keilmuan dan keimanan, 

hari sekarang tidak boleh sama dengan hari kemarin.  

--- o --- 

Perbedaan antara keluarga muslim yang memiliki nilai iman dan tidak adalah cara dia 

menghadapi sesuatu yang terjadi di masarakat saat ini, dapat terkena isu. Jadi cara kita 

untuk menanggulanginya kita harus punya guru, meningkatkan kapasitas kita dan 

lingkungan yang sholeh. 

--- o --- 
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Pak Bayu 9 April 2018 

Owner Balibul Aqiqoh 

Usaha ini tahun 2006, usaha yang kedua setelah saya resign dari karyawan swasta selama 

4 tahun 2001-2004 pindah-pindah dari Jakarta, Surabaya, Malang kemudian menikah dan 

mau dipindah lagi ke Madiun akhirnya diskusi dengan istri karena betah di Malang, 

akhirnya diputuskan di sini. Sempat usaha yang lainnya 2004-2007, nah 2006 masih ada 

pekerjaan yang lama itu masih berjalan tapi pangsa pasarnya lebih sempit dan persaingan 

lebih banyak serta butuh modal banyak. Akhirnya saya buka ini warung sate, berjalan 

sekitar 1-2 tahun dan waktu itu bisnis aqiqoh baru munculnya, coba sedikit bergeser 

pangsa pasarnya yang dulunya warung untuk makan sehari-hari bergeser ke cateringan 

aqiqoh walaupun warungnya masih ada. Warungnya ini akhirnya lebih kepada etalase, 

untuk nyoba rasa (taster) aqiqoh. Sekitar tahun 2014 warung efektif saya tutup, saya 

fokus ke catering aqiqoh. Motivasi saya menjadi pengusaha yaa yang saya yakini bahwa 

sembilan dari pintu rezeki adalah dari berniaga. Dan keluarga saya semuanya wiraswasta. 

Saya dulu bekerja sebagai karyawan swasta untuk cari pengalaman dan sedikit modal. 

Kemudian lebih banyak waktu, bisa mengatur waktu dan bisa bermanfaat. 

--- o --- 

Ilmu semakin hari harus semakin dicari. Pasti ada beberapa andalan amalan-amalan yang 

biasanya dijalankan dari setiap muslim. Dan saat ini yang saya yakini, jika usaha kita 

ingin semakin besar maka sedekah kita harus besar. Saya bener-bener mentarget saya 

punya omset berapa, saya harus bersedakah berapa, dan saya yakini setiap keluar berapa 

pun pasti ditambah oleh Allah. Dan akhirnya saya tularkan tim di sini, bagaimana 

bersedakah, tim di sini saya juga kondisikan namanya catering aqiqoh yaa ibadah. Saya 

coba motivasi untuk ibadah-ibadah itu yang harus selalu ditingkatkan. Setiap hari selalu 

membaca doa, hadits, laporan ibadah setiap hari dan dinilai setiap bulan. Hal-hal yang 

seperti yang saya coba terapkan di sini, biar nantinya kita bisa bertemu di surga bersama. 

Kemudian nilai moral yang harus dimiliki nilai kejujuran, menghargai orang lain dan 

bekerja sungguh-sungguh atau profesional. Saya menyakini, “wong sama Allah ajah dia 

ga taat, apalagi sama manusia”, ibadah yang baik akan berimbas kepada kualitas 

pekerjaan. Biasanya filling saya yaa.. kalau kerjaannya agak down, mungkin ibadahnya 

amburadul. Kalau jika ibadahnya baik, sholat wajib sunahnya dikerjakan, yang saya 

rasakan lebih amanah kalau dikasih kepercayaan. Nanti soalnya efeknya banyak lah, 

kalau sama Allah baik, pasti sama keluarga baik, emosinya terkendali, motivasi kerjanya 

benar-benar, karena kerja di sini nyari rezeki barokah akhirat, intinya pontensinya lebih 

bisa digali.  

--- o --- 

Rezeki banyak bagi saya, materi salah satunya, materi yang berkah dalam artian yang bisa 

bermanfaat, keluarga yang sakinah mawadah, anak yang sholeh, kesehatan, rezeki 

silaturahim, rezeki diberikan teman-teman yang luar biasa dalam artian bisa 

mengingatkan kita kepada akhirat. 

--- o --- 

Istri saya kerja di rumah/jualan online. Istri kerja boleh selama jangan jauh-jauh, selama 

bisa di rumah yaa di rumah. Bisa bagi waktu dengan anak dan suami. Kalau misalnya istri 

bekerja sesuai dengan passion-nya dia, dan tidak menjadi tulang punggung keluarga, saya 

ga masalah. 

--- o --- 

Untuk saat ini saya lebih banyak waktu untuk keluarga dari pada waktu kerjanya. Saya 

jadwalkan 2-3 hari keluar sama anak-anak, kemudian saya jadwalkan setiap 2 bulan 

sekali sambang ke orang tua, karena salah satu pintu rezekinya kan dari orang tua, istri 

dan anak-anak. Dan rezeki yang saya dapatkan kan juga ada haknya mereka. 

--- o --- 
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Iyaa karena ketentuan agama yaa seperti itu, wajib halal, kalau sebagai seorang muslim 

halal sebagai harga mati. Halal itu begitu banyak di Indonesia kenapa harus cari yang 

haram. 

--- o --- 

Kalau saya fakta, tambah anak satu rezekinya sekian, tapi orang itu harus tetap berusaha 

tidak diam ajah. 

--- o --- 

Primer kebutuhan sehari-hari, makan, biaya sekolah, bayar listrik segala macam, beli 

baju. Sekunder jalan-jalan, belikan mainan, belikan hadiah istri. 

--- o --- 

Hemat yaa membeli sesuai kebutuhan, adapun kesenangan ga terlalu namanya manusia 

juga punya hobi biasanya. Kalau pelit itu yaa kita butuh kita ga ngeluarkan, keluarga kita 

atau lingkungan sekitar lagi membutuhkan kita ga berikan. Selagi kita mampu, uangnya 

ada, saya usahakan saya kasih. 

--- o --- 

Kalau saya sesuai kebutuhan, kalau bagus, enak ga merk pun ga bermasalah, saya bukan 

orang merk minded.  

--- o --- 

Mewah itu di luar kemampuan kita dan tidak bisa melihat kondisi sekitar. Kita kan hidup 

di masyarakat yaa, kita harus bisa melihat kondisi sekitar. Kita harus bisa memberikan 

manfaat kepada meraka, tapi juga jangan berlebihan. Punya mobil sewajarnya, punya 

rumah disesuaikan dengan lingkungan. 

--- o --- 

Kalau utang yaa ga.. yaa ambil tabungan dan disesuaikan dengan kondisi tabungan. 

Pernah saya melakukan kredit, yaa beli rumah kredit ke syariah, mobil ke konven dan 

moga-moga yang terakhir. Saya pikir-pikir kalau buat pribadi sebisa mungkin cash. Dan 

kedepannya harus beli dengan cash. 

--- o --- 

Donasi sebagai kebutuhan, saya merasakan kadang kalau sebagai manusia matematikanya 

sama Allah, saya rasakan ada kenaikan setiap tahun. Dan setiap ada yang mengajukan 

donasi berapa pun jumlahnya saya selalu berikan, untuk saat ini minimal 10% dari 

penghasilan mungkin lebih 20%, itu rutin bulanan. Kasih ke lembaga zakat, di kampung 

bagi-bagi sembako. Saya lebih bahagia, hidup ini sama harta ga terlalu eman-eman, 

namanya harta untuk dinikmati, salah satunya dengan berbagi. Dan saya sangat 

berbahagia bisa bermanfaat bagi orang lain. 

--- o --- 

Saya investasi ke usaha, sharing modal ke usahanya teman. Yang lain meningkatkan aset 

seperti beli tanah dan emas. 

--- o --- 

Bank-bank sebagai tabungan biasa saja sebagai transaksi dan dana cadangan untuk usaha. 

Tabungan masih campur aduh antara keluarga dan usaha, tapi saya berusaha untuk 

memisahkan. Untuk usaha pasti untuk pengembangan berusaha tidak utang, untuk 

keluarga jagain hal-hal yang sifatnya urgent seperti kena musibah, dana pendidikan anak, 

renovasi rumah. Saya juga ikut asuransi prudential dan allianz syariah. 

--- o --- 

Harta adalah sarana untuk saya bisa sampai surganya Allah. Jadi benar-benar sebagai 

jalan saya, bisa bermanfaat. Harta ga terlalu saya kejar-kejar banget. Harta yang 

sebenarnya adalah harta yang kita sedekahkan itu. Saya lebih bahagia kalau harta itu bisa 

saya sedehkan. Jadi Harta ini bisa bermanfaat bagi orang lain dan sebagai sarana saya 

bisa mencapai surganya Allah. 

--- o --- 

Bagi saya harta istri yaa harta istri kalau dikasih yaa saya terima ajah. 

--- o --- 
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Dengan era seperti ini yaa memang sulit untuk dihindari, sebisa mungkin kita bisa 

menyerap hal-hal yang positif. Untuk menghindari hal-hal yang seperti itu kita hidup 

berkelompok atau berjamaah, insya Allah lebih terjaga. Jadi kalau saya mengerjakan hal 

yang buruk, ada yang mengingatkan dengan teman-teman yang sholeh. 

--- o ---                                                       
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Pak Doddy 13 Maret 2018 

Owner Bening Photography 

Saya 2004 dirikan bening photograpy, 2008 saya sempat ke Jakarta sebentar. Ya 

istilahnya merantau lah, ada orang yang merekrut saya menjadi seorang manajer disana 

tapi saya ga cocok dengan lingkungannya, udah udah jalan 3 bulan saja. Saya kembali 

lagi ke Malang karena bukannya saya di Jakarta ga takut suskes tapi justru yang saya 

takutkan sebenarnya sukses tapi secara financial tapi nanti secara keluarga kacau karena 

saya hampir ga pernah ketemu keluarga selama bekerja di sana itu. 2008 saya kembali ke 

sini sebenarnya itu adalah kejatuhan saya pertama kalinya 2008 itu karena saya 

melepaskan semuanya terus kembali ke sini istilahnya nganggur. Kemudian saya bangun 

lagi, saya jual mobil saya untuk bangun studio yang dulunya garasi saya bangun studio, 

studio kecil. Alhamdulillah 2010 saya mendirikan divisi corporate dan sekolah 

photograpy dan disitulah saya terlibat riba, ribanya besar sekali utang saya itu sebenarnya 

cuman 62 juta tapi jadi kurang lebih 135 juta karena kena riba itu. Dan disitulah 

belingnya saya itu Alhamdulillah masih disadarkan sama Allah bahwa ternyata saya 

menjalankan bisnis saya itu jauh dari ridha orang tua intinya duniawi banget. Dan 2010 

itu istilahnya saya terpuruk, saya ketemu dengan temen-temen di IIBF. Disitu saya 

sebenarnya saya mendapatkan 2 ilmu yaitu ilmu tentang mengelola bisnis secara teknis 

dan mengelola bisnis secara spiritual. Yang duanya-duanya memang harus dilaksanakan 

secara bersama-sama. Tapi alhamdulillah yang mengelola bisnis secara spiritualnya yang 

paling saya tangkap. Yang awalnya saya tidak peduli atau tidak percaya “apa sih 

hubungan sholat sama rezeki, apa sih hubungan kita berbakti kepada orang tua dengan 

bisnis kita, ga da hubungannya” waktu itu sekuler banget. Tapi alhamdulillah Allah 

memberikan hidayah kepada saya mengingatkan saya, disitu saya sadar bahwa moral 

akhlaq kita itu tidak bisa dilepaskan dari bisnis kita. Sehingga saya yang terlilit utang 

waktu itu justru malah solusinya adalah ketika saya memperbaiki hubungan “ini yang 

diajari oleh guru saya di IIBF yaitu Pak Heppy Trenggono perbaikilah hubunganmu 

dengan Allah dan perbaikilah hubunganmu dengan keluarga” itu yang saya tangkep 

banget. Awalnya saya ga nyambung “apa hubungannya memperbaiki hubungan dengan 

Allah sama keluarga, kan ini kan teknis saya terlilit utang harusnya ngelola bisnis gini 

jualan buat produk gitu”. Tapi yaa Alhamdulillah Allah membukakan hati saya 

mengizinkan saya untuk mendalami agama dan saya berupaya untuk memperbaiki 

hubungan dengan Allah yaitu lebih memperbanyak sholat, bersedekah, ngaji yah 

mungkin sampai sekarang masih jauh dari sempurna tapi menurut saya setidaknya lebih 

baik dari sebelumnya. Sebelumnya itu sholat itu kadang-kadang bolong atau telatan nah 

kalau sekarang Alhamdulillah sudah lebih baik dari sebelumnya walaupun masih sekali 

lagi namanya manusia masih jauh dari sempurna. Nah disitulah terus pelan-pelan itu 

terasa signifikan perubahan bisnis saya, order itu lebih apa yaa mungkin lebih berkah yaa, 

saya sudah meninggalkan pre-wedding terus kemudian saya lebih fokus ke poto company 

profile produk yaa menghindari apa yaa yang masih berbau syubuhat dan sepertinya yang 

tidak baik. Terus Alhamdulillah sekolah photograpi saya tambah ramai nah itu memang 

karena apa.. dan meminta ridha sama orang tua dan disitulah saya hijrah. Dan dulunya 

saya jadi pasien bagi temen-temen saya yang sudah sembuh karena itu saya dibimbing 

bagaimana bisa lunasi utang dan sebagainya. Alhamdulillah utang itu lunas dengan 

sendirinya, maksudnya lunas dengan sendirinya ketika kita memperbaiki hubungan 

dengan Allah dan memperbaiki hubungan dengan orang tua, semangat kerja kita tumbuh 

apa yaa.. kerja kita insya Allah lebih berkah, terus order-order itu berdatangan, 

kemudahan-kemudahan itu berdatangan yang kesulitan pembayaran yang kesulitan 

permodalan itu datang semuanya. Istilahnya kalau mungkin dinalar orang yang sekuler 

atau orang yang maaf yaa.. mungkin berpikiran atheis mungkin ga masuk akal itu. Tapi 

memang bener Allah itu udah ngatur rezeki. Apalagi seiring dengan bertambahnya anak 

saya, setiap kali saya menambah anak.. anak saya sekarang 4 insya Allah sedang 

menyambut kelahiran yang ke-5 itu rezeki itu tambah banyak itu yang saya ga benar-
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benar ga menyangka sebelumnya. Dulu saya pikir ungkapan banyak rezeki banyak anak 

itu mitos, tapi memang benar karena yaa Rasullullah SAW sudah mencontohkan yaa, 

bahwa Rasulullah mendambakan ingin punya yang umatnya yang banyak. Dan 

Alhamdulillah sekarang saya berada di posisi kalau boleh saya menilai sendiri yaa secara 

sepihak, belum pernah saya sebaik ini kondisi saya dan perusahaan saya “tim solid, pasar 

itu merespon dengan baik, mitra-mitra itu berdatangan, utang itu selesai” Alhamdulillah 

yaa semoga kedepannya akan lebih baik lagi. Saya khawatir aja nanti apa cobaan yang 

menunggu saya, tapi manusia pasti sampai akhir hayatnya tidak akan lepas dari cobaan 

cuman saya selalu berharap semoga ketika saya menerima cobaan, Allah memberi 

kemampuan untuk menyelesaikannya..  untuk melaluinya. Iyaa itu seh, sehingga dari sini 

akhirnya.. semoga ini bukan ria saya berusaha untuk menginspirasi orang lain yang 

dimana sebenarnya adalah yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah SAW bukan dari saya 

“banyak lah bersedekah, banyak lah membantu orang lain” dan apa karena nanti sesuai 

dengan haditsnya yang disabdakan oleh Rasulullah SAW “mudahkan lah urusan orang 

lain, maka urusan mu akan dimudahkan lah Allah” itu bener-bener luar biasa itu. Jadi 

sekarang itu, saya berupaya untuk mencari orang yang saya bantu yaa.. termasuk 

memudahkan urusannya mas ini gitu kan, kalau dulu paling males apa untungnya buat 

saya gitu kan, kan saya ga dapet untung kan ini kan mungkin kalau saya berpikiran 

sempit itu kalau berpikiran apa.. opportunis itu ga dapet duit juga gitu kan, tapi ketika 

saya memudahkan mas itu insya Allah, Allah sudah menyiapkan bantuan-bantuan saya 

bagi.. apa pada sisi-sisi yang lain. Jadi saya, kalau anda mendapatkan kemudahan dari 

saya itu sebenarnya kemudahan dari Allah dan itu bukan karena kehebatannya saya atau 

bagaimana karena memang kebaikan Allah, justru saya membutuhkan hal-hal yang 

seperti ini. Siapa sih mau bisa saya bantu butuh apa butuh apa.. makanya saya berusaha 

untuk memudahkan, karena saya yakin nanti ketika saya udah memberikan kemudahan, 

Allah itu udah menyiapkan kemudahan-kemudahan bagi kesulitan-kesulitan saya yang 

lain. 

--- o --- 

Rezeki itu ternyata setelah saya mengalami perubahan hidup dan berhijrah ini 

Alhamdulillah bukan, materi itu malah hanya kecil ajah yaa.. jadi kesehatan, anak yang 

sholeh, istri yang sholehah, terus kemudian tim yang solid, kemudian kemudahan-

kemudahan dalam mengerjakan projek pekerjaan itu rezeki, terus lingkungan yang sholeh 

lingkungan orang-orang yang beriman terus saya tinggal di dekat masjid anak saya yang 

selalu ngejak ke masjid itu yang rezeki sebenarnya, dan bagi saya rezeki terbesar saya 

atau karunia terbesar yang saya terima dalam hidup ini adalah saya bisa memeluk agama 

Islam itu karunia terbesar saya yang lainnya kecil. Bahkan mungkin kalau harta itu 

mungkin salah termasuk yang terkecil yaa, karena bagi saya harta itu bisa habis dan bisa 

dicari tapi kalau apa kebahagiaan itu ga bisa, jadi memang kita harus bener-bener berbuat 

baik. Terus waktu itu juga rezeki, waktu itu rezeki yang luar biasa karena waktu itu ga 

bisa diulang kalau uang bisa dicari lagi. Justru malah sekarang saya berpikiran, materi itu 

adalah bagian terkecil dari rezeki karena banyak hal-hal yang lain yaa tadi “keluarga, 

kebahagiaan, kemudahan, beribadah, terus kemudian hidayah Allah membuat saya jadi 

lebih seneng membaca Al-Quran” nah hal-hal seperti itu rezeki terbesar saya justru malah 

kalau materi malah kecil. 

--- o --- 

Alhamdulillah istri saya ibu rumah tangga profesional. Menurut saya boleh istri kerja, 

tetapi tetep tidak boleh jauh-jauh dari keluarga dan dari suaminya. Kalau suaminya 

menjauh itu sudah suatu keniscayaan yaa.. karena harus bekerja, kalau istri yang menjauh 

jangan. Istri boleh, bahkan menurut saya sih dalam era sekarang ini yaa dengan 

banyaknya kemudahan teknologi yaa silahkan.. tapi tetep di rumah dekat sama keluarga, 

bahkan sambil bekerja sambil ngajarin anaknya juga untuk mandiri. Misalkan nih, 

istrinya misalkan bisa masak terus jualan makanan, yaa.. sambil anaknya dilibatkan 

dalam usahanya itu. Kalau istri saya ini dulu kerja di bank “bank syariah mandiri” sudah 
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resign, memang saya minta resign. Menariknya adalah.. istri itu biasanya disuruh kerja 

karena alasannya untuk mencukupi financial keluarga.. kan biasanya begitu, saya punya 

kejadian menarik, kejadian menariknya adalah ketika istri saya, saya minta resign itu 

rezekinya pindah ke saya dan dari pintu saya itu yang menarik. Jadi ini untuk 

mematahkan pendapat, “kita kan hidupnya butuh uang butuh pemasukan kalau istri ga 

kerja duit dari mana”, saya beritahu yaa.. jadi pada waktu saya dulu istri saya kerja di 

bank dan saya masih kerja photografer di Kediri, saya dulu sempat di Kediri belum punya 

anak waktu itu. Istri saya itu gajinya itu kurang lebih hampir 2 juta atau anggap lah 2 juta 

yaa.. saya 1,5 juta berarti kalau di total 3,5 juta. Nah itu istri saya itu dah komitmen 

pengen jadi ibu rumah tangga, sejak kita pacaran dulu hehe.. kita belum dapat hidayah. 

Istri saya waktu itu memang sejak awal sebelum menikah sudah pengen jadi ibu rumah 

tangga dan saya pengen mencari pasangan hidup yang memang mau jadi ibu rumah 

tangga. Istri saya kerja di bank karena saya pengen nyenengkan mertua yang sudah susah 

payah nyekolahkan istri saya di ITS, istri saya itu S1 lulus ITS dan Alhamdulillah tepat 

waktu dan kerja di bank syariah mandiri juga pegawai terbaik juga sedangkan saya, saya 

kuliah Brawijaya 2 ga lulus semuanya haha.. kerja serabutan waktu itu yaa, tapi yaa 

sudah. Istri saya resign apa yang terjadi ketika istri saya resign justru rezekinya pindah ke 

saya, tadi 2 juta tambah 1,5 = 3,5, nah itu pindah ke saya Alhamdulillah jadi 4 4,5, itu 

karena memang ketika istri resign itu suami jadi lebih semangat kerjanya yaa insya Allah 

seperti itu yaa.. yang terjadi pada saya seperti itu. Sehingga ga da alasan orang zaman 

now itu mereka bilang “kalau istri ga kerja nanti kan pendapatan kurang” mereka kalau 

orang-orang yang bilang kayak gitu yaa.. mereka belum menyakini konsep rezeki dari 

Allah kalau mereka menyakini konsep rezeki dari Allah bahwa istri itu memang di rumah 

dan nanti masuk ke suami insya Allah suami lebih produktif dan pendapatan lebih 

banyak, jangan khawatir deh masalah itu. Begitu juga nanti kalau punya banyak anak kan 

biayanya besar, loh Allah itu memberikan cobaan sesuai dengan porsi kemampuan 

makhluknya, iyaa memang biaya besar.. tapi ayahnya itu kerjanya insya Allah itu juga 

dapetnya lebih besar itu yang saya rasakan. Jadi intinya, kalau mau bekerja tidak harus, 

kalau tidak mau tidak usah dipaksa mengurus anak saja menurut saya adalah profesi yang 

paling sulit di dunia, bagi saya ibu rumah tangga itu profesi profesional yang paling sulit 

di dunia ga da yang bisa ngalahkan, sekalipun ayahnya adalah seorang pengusaha dengan 

seratus lima puluh ribu karyawan bahkan jutaan karyawan tapi bagi saya tidak ada yang 

bisa mengalahkan ibu dengan satu anak karena kerjanya dia 24 jam.            

--- o --- 

Sebelumnya saya kenal IIBF sebelum saya berhijrah bagi saya pekerjaan adalah nomor 1, 

bagi saya klien adalah nomor 1, tapi setelah saya mendapatkan cobaan diingatkan oleh 

Allah dan berhijrah, di dunianya itu diingatkan oleh IIBF itu sebenarnya dari Allah tapi 

lewat IIBF. Saya punya prinsip yang saya dapatkan dari IIBF adalah “my family is my 

number one client” jadi kalau kita mengutamakan keluarga itu insya Allah pekerjaan kita 

akan jadi lebih baik. Kebanyakan orang itu kalau bekerja itu kan cenderung 

mengesampingkan keluarga “wes gampang wes engko anak gampang” misalkan pas 

bapaknya lagi repot kerja anaknya kasih gadget biar tenang diem padahal itu racun untuk 

anaknya, yaa.. kalau saya sih saya berupaya untuk punya quality time terhadap keluarga. 

Dan sentuhan fisik itu penting, saya setiap hari berupaya untuk memberikan sentuhan 

fisik terhadap anak saya, saya peluk saya rangkul saya ciumi walaupun tidak banyak saya 

sehari berusaha untuk meluangkan waktu kira-kira 10-15 menit untuk bermain bersama 

keluarga berkumpul, yaa.. ngobrolin hal-hal yang ringan, nanya tentang sekolah atau 

kalau paling enak yaa sekalian diajak sholat di masjid yaa sudah kita gonceng, saya kan 

ngontel yaa kalau ke masjid naik sepeda gowes gitu.             

--- o --- 

Halal dan thayyib tentu tujuannya adalah agar kita bisa selamat akhirat dunia. Saya sebut 

akhirat duluan itu memang yang utama yaa.. bagi saya kalau kita mengutamakan akhirat, 

dunia itu dapet insya Allah, tapi kalau kita mengutamakan dunia bisa jadi akhirat ga dapet 
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bahkan kemungkinan besar ga dapet, karena dunia itu sebenarnya yaa racun. Halal dan 

thayyib itu penting karena itu nanti saya menyebutnya ada reaksi berantai terkait 

semuanya nanti “yaa kita, yaa pekerjaan, yaa tim kita, yaa rumah kita, anak-anak kita, 

kesehatan” kalau kita ga halal dan thayyib kemungkinan dari cerita-cerita yang sering 

saya denger itu keluarganya bermasalah. Saya sering mendengar seorang pengusaha yang 

tampak sukses, kaya gitu yaa, tapi setelah saya pelajari kasihan na‟udzubillah “anaknya 

broken home kemudian dibesarkan sama pembantu” saya berpikir mungkin bisa jadi itu 

rezekinya ga halal dan thayyib, bukan kuantitasnya tapi kualitasnya. Nah itu lebih baik 

cukup tapi halal thayyib dari pada berlebihan tapi ga halal dan thayyib. Bagi saya itu, 

halal dan thayyib itu penting karena terkait semuanya dan terutama ujungnya keselamatan 

akhirat dunia bagi saya dan keluarga.                              

--- o --- 

Fakta sih buat saya, karena sebenarnya saya berusaha untuk menjalankan sunah 

Rasulullah SAW. 

--- o --- 

Saya dan istri saya mengelola pendapatan kita seperti ini, pertama untuk keluarga dulu, 

saya bukan ahli keuangan saya membagi uang itu juga berdasarkan filling koq untungnya 

Allah memberi saya rezeki lebih jadi salah-salah perhitungan dikit ga masalah beda kalau 

mungkin rezeki saya sedikit bisa bermasalah untuk keluarga. Pertama keluarga, saya itu 

ketika mendapatkan pendapatan langsung keluarga saya beri, nominal emmm.. bukan 

nominal berapa persen dari pendapatan saya, nah karena saya adalah seorang pengusaha 

jadi pendapatan saya kan bukan dari gaji, dari income perusahaan. Jadi begitu dapet dan 

saya jualannya adalah projek, sehingga terasa dapetnya beda dengan mungkin kalau saya 

jualan makanan, apa yang kecil-kecil itu baru terasanya mungkin kalau di total sebulan. 

Saya itu bisa jadi pendapatan saya sebulan cuman sekali tapi langsung banyak namanya 

juga projekan yaa gitu, tapi kalau sebulan sekali kayaknya ga seh, mungkin sebulan 3 kali 

minimal. Langsung diserahkan kepada istri untuk dikelola, nah kalau kurang istri tolong 

doakan suaminya agar rezekinya lebih banyak lagi. Jadi kalau nanti ada yang kurang 

bukan berarti saya menyalahkan istri saya, “ma.. mengelolanya yang bener”, ndak.. 

berarti saya yang kurang produktif. Kedua langsung disedekahkan, dan itu biasanya 

disedekahkan itu kurang lebih besarnya itu hampir sama dengan yang saya berikan 

kepada keluarga mungkin lebih kecil sedikit yaa tapi hampir sama. Tapi yang saya yakini 

dan memang sering terjadi adalah Alhamdulillah malah membuat rezeki saya tambah 

lancar. Keluarga langsung dibagi sedekah, kemudian baru urusan yang lain-lain, termasuk 

gaji karyawan. Habis itu kalau masih ada sisa, baru kebutuhan-kebutuhan saya misalkan 

saya itu suka makan di luar kemudian saya itu suka beli gadget-gadget. 

--- o --- 

Mungkin dimulai dari definisi hemat dulu yaa. Hemat itu kita mengupayakan untuk selalu 

punya tabungan, kita ngukurnya dari situ. Kalau kita punya tabungan, berarti kita bisa 

berhemat. Kemudian harus bisa membedakan antara keinginan dan kebutuhan. Itu selalu 

jadi diskusi menarik antara saya dan istri ketika mau membeli barang, katakanlah mau 

renovasi kantor, mau beli laptop yang mahal atau mau beli gadget (handphone) baru, itu 

kita selalu diskusi. Saya harus bisa meyakinkan istri saya bahwa itu kebutuhan bukan 

keinginan. Kadang-kadang pun saya sadar bahwa itu keinginan. Kalau kita menuruti 

keinginan sekali dua kali menurut saya gak apa-apa, tapi kalau banyak itu yang disebut 

definisi dari berlebih-lebihan. Berhemat itu kalau kita punya tabungan, berlebih-lebihan 

itu kalau kita sering menuruti keinginan dari pada kebutuhan. Terus kalau kikir, itu orang 

yang hatinya sempit. Jadi masalah kaya miskin itu sebenarnya persoalan lapang dan 

sempitnya hati. Definisi kaya menurut saya adalah bahwa hati kita lapang. Saya 

bersyukur sekali Alhamdulillah dengan hidup saya, berarti saya merasa saya kaya 

walaupun waktu itu saya belum punya mobil Fortuner, saya masih punya mobil Suzuki 

Forza tahun ‟83, tapi saya merasa senang. Bagi saya itu kaya yang sebenarnya. Tapi 

kalau saya itu kikir, itu berarti ketika saya punya mobil Fortuner ini, saya merasa masih 
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kurang, nah itu sempitnya hati saya. Kikir tentu saja dia bersedekahnya sangat sedikit 

atau tidak sama sekali. 

--- o --- 

Kalau dulu waktu saya masih mahasiswa, saya ngincer merk. Tapi kalau sekarang saya 

fungsional, bener-bener fungsinya ajah cuman kadang-kandang melihat kualitas juga. Jadi 

dulu saya masih kuliah, dan Alhamdulillah orang tua saya cukup berada, saya kalau beli 

barang pasti ber-merk “sepatu nike, celana spiderpil”, Itu yang bener-bener berlebihan 

dan itu yang keinginan. Terus kalau sekarang setelah menikah fungsional, fungsional itu 

kalau misalkan saya itu beli barang jadi kalau saya beli baju hampir tidak pernah ber-

merk sudah, bahkan kalau beli jam aja cuman 150 rb-an koq. Cuman saya punya strategi, 

ketika saya beli fortuner melalui pertimbangan matang dan diskusi keluarga, mungkin ini 

masuk kategori barang yang berlebihan, saya bener-bener menyakinkan keluarga dan 

sampai sekarang memang saya yakin bahwa ini kebutuhan bukan keinginan karena klien 

saya corporate, ketika kita masuk dengan mobil avanza maka sulit kita bersaing dengan 

yang lain dan kita sulit jualan mahal, tujuan saya hanya itu aja. Kalau sehari-hari saya 

malah sering ngontel koq sering gowes.. karena apa untuk keperluan pribadi, tapi kalau 

untuk kerja saya kan harus menghargai klien saya, klien saya itu rata-rata menengah ke 

atas, jadi kalau saya naek avanza saya khawatirnya mereka merasa tidak dihargai, alias 

bayaranku ga gede. Jadi mobil ini termasuk contoh fungsional. Kalau saya tunjukkan 

yang fungsional lainnya, saya kalau beli jam tangan harganya cuman 150rb di pasar besar 

naek motor, saya ga butuh yang rolex walaupun ga mampu belinya, sepatu pun juga. 

Sekarang saya beli yang KW-KW ajah 100 rb udah cukup, yang penting fungsional ajah. 

Tapi yang untuk peralatan kerja saya bagi dua, tapi semuanya tetap fokus pada satu yaitu 

fungsional, kalau ada fungsinya yang sudah mencukupi tapi harga murah saya berusaha 

mati-matian untuk mendapatkannya tapi kalau pada satu titik untuk membayar mahal, 

contohnya saya punya 2 handphone satunya murah satunya mahal karena kameranya 

bagus bagian dari pekerjaan. Sekarang saya baru ngincer samsung s9+ harga memang 

selangit, itu bukan keinginan tapi kebutuhan karena saya sekarang harus nge-vlog dan 

ngeditnya harus dari handphone dan yang lainnya sudah tidak layak dan saya harus 

melakukan dengan cepat, sekarang saya lagi harus nabung. Itu yang harus bener-bener 

bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan dan fungsional sama hanya berfoya-

foya. Kesimpulannya saya selalu berdiskusi dengan keluarga dalam membeli sesuatu 

apakah ini kebutuhan atau keinginan, kalau keinginan ga deh. 

--- o --- 

Mewah itu yaa berlebih-lebihan, apalagi lingkungan kita saat itu sedang kontras. Kalau 

hidup kita rumahnya mewah, mobilnya bagus kalau lingkungan kita tidak ada orang 

miskin it‟s fine, tapi kalau kita berlebih-lebihan tapi tetangga kita mereka makan 3 kali 

sehari ajah kesusahan seharusnya manusia yang seperti itu tidak boleh ada harusnya 

mereka sadar. Hidup bermewah-mewahan adalah sesuatu dosa besar karena dia tidak 

mempunyai kepekaan terhadap penderitaan saudara-saudara sekitarnya. Kalau hidup 

sederhana itu bukan berarti selalu bermiskin-miskinan, tapi intinya kebutuhan utamanya 

tercukupi. Mungkin kalau di IG saya terlihat seperti bermewah-mewahan, namun itu 

hanya bagian strategi dalam bekerja karena membutuhkan trust atau kepercayaan dari 

klien. Trust sejatinya dapat dilihat dari penampilan, jadi saya harus menjaga penampilan. 

Tapi kesehariaan yaa saya terlihat tampil sederhana, makan yaa seadanya, ke masjid naek 

ontel. Tapi bukan berarti saya mengesampingkan keluarga, keluarga pun berhak saya buat 

untuk seneng-seneng, jadi setiap 2 minggu sekali saya ajak keluar untuk makan-makan 

tapi yaa sesekali. 

--- o --- 

Pikiran untuk pinjam itu ada, pinjam teman itu ada, yang jelas riba sudah tidak ada dalam 

kamus saya. Dulu saya jatuh bukan dari utang riba saja, tapi utang non-riba juga. Saya 

membayangkan betapa beratnya kalau saya utang sekalipun itu bukan riba. Saya lebih 

suka menahan diri, dalam bisnis saya pada saat menghadapi kesulitan keuangan, saya 
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pertama tidak pernah menyalahkan faktor eksternal pasar sepi, cari kerjaan susah, 

kompetitornya hebat-hebat. Saya selalu lihat analisis SWOT. Saya lebih memprioritaskan 

nabung, sabar dan menahan diri. Saya kapok urusan dengan riba, saat ini saya juga masih 

berusaha untuk melunasi utang-utang yang masih ada. Kalau nanti saya mau beli mobil 

lagi, saya maunya cash. Riba ga mungkin, saya lebih suka menabung. 

--- o --- 

Nabung tujuannya yang sering kali muncul untuk memodali usaha saya agar tambah 

besar itu prioritas saya dan masa depan anak saya. Saya tidak ikut asuransi, asuransi saya 

Allah. 

--- o --- 

Saya setuju kalau sebagian harta yang dimiliki terdapat hak milik orang lain. Saya 

membagi bantuan atau donasi menjadi 2 pemikiran yaitu sedekah materi dan penggunaan 

harta benda hak milik saya. Saya punya prinsip sebenernya semua orang berhak 

menggunakan barang-barang saya, tapi saya prioritas utama. Jika barang tersebut 

memang benar-benar tidak dipakai, tidak ada alasan bagi saya untuk tidak membantu. 

Contoh mobil saya, saya wakafkan mobil ini untuk kemaslahatan umat dan untuk 

perjuangan pengusaha muslim atau IIBF. Barang lainnya juga seperti kamera. Memang 

orang-orang yang sudah saya trust atau percayai. Saya berprinsip, harta kita sebaiknya 

yang kita gunakan saat ini, harta tidak boleh ditimbun, kalau ada barang nggangur maka 

saya sumbangkan.  

--- o --- 

Bagi saya sedekah adalah kebutuhan. Kebutuhan bagi orang-orang duniawi di atas 

kewajiban. Jadi kalau kewajiban dilakukan tereksan berat, kalau kebutuhan dengan 

senang hati. Intinya bagi saya sedekah adalah kebutuhan, bukan lagi kewajiban. 

--- o --- 

Hingga saat ini investasi yang saya lakukan dalam ilmu, materi belum. Paling investasi 

saya saat ini dalam bentuk bangun kantor, rumah dan alat. Kalau property belum, tapi 

mau seh. 

--- o --- 

Saya punya tabungan BNI Syariah tapi juga sering habis, saya kalau nabung banyak 

banget koq gimana gitu yaa.. saya koq lebih seneng sedekah yaa.. selagi kita punya 

banyak duit dimanfaatkan untuk hal baik. 

--- o --- 

Harta suami istri tidak dipisah tapi jadi satu. Bisa saling semakin mencintai, saling 

percaya, tidak ditutup-tutupi. Dan saya percaya kalau istri saya amanah dalam mengelola 

keuangan. Kemudian istri berhak punya uang sendiri kalau bekerja sendiri, saya tidak 

boleh cawe-cawe. Kalau uang saya yaa.. uang istri. 

--- o --- 

Warisan sudah dibagi kepada keluarga. Dan alhamduliilah semuanya sudah dapet saya 3 

bersaudara, dan saya juga dikasih kesempatan untuk menafkahi dan merawat ibu saya. 

--- o --- 

Berbicara modernisasi saya coba bagi dua yaitu modernisasi lifestyle dan modernisasi 

financial. Pertama saya berupaya untuk memfilter modernisasi yang bersifat negatif atau 

mudharat untuk anak saya, tidak ada televisi di rumah, kalaupun ada harus difilter. Kedua 

Alhamdulillah saya harus bisa memfilter, dengan dekat dari komunitas dan lingkungan 

muslim seperti IIBF, masjid dan lainnya. Saya juga berusaha untuk membeli produk-

produk dari saudara sendiri dari kalangan jamaah masjid dan IIBF. Meniadakan televisi 

dan lingkungan Islam sebagai salah satu upaya keluarga saya untuk membentengi 

modernisasi yang banyak hal mudharat-nya. Acuan bagi saya Al-Quran dan Hadits 

sebagai lifestyle keluarga saya.  

--- o --- 
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Pak Doddy 29 Maret 2018 

Owner Bening Photography 

Saya menjadikan keluarga madrasah pertama bagi anak-anak saya, saya berusaha 

membangun lingkungan yang berakhlaq di dalam keluarga dengan memberikan contoh-

contoh tauladan sabar, jujur, walapun ada khilaf di situ, dan sering-sering diajak ngaji. 

Salah satunya juga yang merusak moral zaman sekarang yaitu televisi kalau pun nonton 

saya setelkan youtube tapi saya seleksi, maen game saya juga kasih waktu, menjauhkan 

dari televisi lebih mendekatkan dari masjid, memang keluarga saya membiasakan seperti 

itu, ngaji muraja‟ah, menjadikan para ulama idola mereka bukan bintang film atau apa. 

--- o --- 

Dalam dunia kerja, komitmen menjadi bagian moral. Saya biasanya mengutamakan akad 

kerjasama yang biasanya disepelekan orang, makanya harus diclearkan di awal. 

Membebaskan dari korupsi. Mengedepankan konsep dari sebuah hadits “mudahkanlah 

urusan orang lain, maka urusanmu akan dimudahkan oleh Allah”, biasanya dalam dunia 

profesional orang cenderung berpikir untung rugi, Alhamdulillah saya tidak berpikir 

seperti itu, yaa kalau saya bisa bantu yaa saya bantu. Jujur tidak boleh bohong, salah 

satunya dalam pemasaran. Selalu mengacu kepada ajaran Islam Al-Quran Hadits, dalam 

bisnis itu selalu keadaan stresfull tapi saya selalu mengacu kepada surat Al-Insyirah ayat 

5 dan 6, dan kembali kepada Allah selalu, kalau kita selalu berpikiran positif insya Allah 

hasilnya juga positif. 

--- o --- 

Harus ada batasan kalau istri bekerja, saya tidak melarang istri bekerja tapi harus ada 

batasan pertama tidak berkumpul yang bukan muhrim, tidak mengekspos kecantikan, 

tetap harus banyak waktu untuk keluarga, hanya sebagai sumber tambahan pendapatan 

keluarga. Di era saat ini, jualan online pun bisa atau buka warung di rumah, intinya dekat 

dengan rumah, tidak jauh-jauh dari rumah. 

--- o --- 

Harta adalah sarana kita untuk mempermudah ibadah. Hidup ini memang butuh uang, tapi 

bukan hal yang utama. Jadi bagaimana kita bisa bersedekah kalau kita tidak punya harta, 

kemudian saya bisa meminjamkan mobil untuk berdakwah, terus saya punya ruangan 

yang bisa dipinjamkan untuk membantu mencari nafkah. Harta itu adalah alat untuk 

berdakwah, termasuk juga reputasi yang saya bangun menurut saya itu harta. saya ingin 

berdakwah lewat photography lewat enterpreneur. Saya coba ajarkan konsep berbagi pada 

seklolah photography saya, dan saya sering juga memasukkan ayat Al-Quran dalam 

sekolah saya.     

--- o --- 

 

Pak Doddy On Instagram Dan Facebook 

Owner Bening Photography 

“Saya takut.. kalau saya ga nolongin orang lain.. kesulitan apa yang akan Allah datangkan 

kepada saya?” 

-Doddy Bening, Instagram @doddybening diposting 1 Maret 2018- 

--- o --- 

Sebagai seorang pengusaha pasti membutuhkan modal itu menjadi kebutuhan utama, dan 

saya pernah terjerat dengan riba dan membuat perusahaan saya itu jatuh, tidak hanya 

perusahaan saya tapi juga keluarga saya ga karu-karuan. Kemudian Alhamdulillah Allah 

menyayangi saya, Allah mempertemukan saya dengan lingkungan yang tepat yaitu orang-

orang yang berjuang membebaskan saya dari riba. Kemudian di situ saya mendapatkan 

pelajaran yang luar biasa, bahwa kalau ingin sukses dalam bisnis sebenarnya yang paling 

penting itu spiritualnya dulu. Untuk membuat kita mau berhijarah itu tidak mudah, tapi 

Alhamdulillah ada cara yang membuat kita jauh lebih mudah untuk berhijrah yaitu 

lingkungan yang tepat, karena kalau kita itu niatnya besar lingkungannya ga support 

percuma.       
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-Doddy Bening, Facebook HijrahkuMbois diposting 5 Mei 2017-      

--- o --- 

 

Observasi Pak Doddy  

Owner Bening Photography 

Beliau orangnya murah senyum, sangat perhatian dengan hal-hal kecil, religius, 

dermawan, suka membantu orang lain sampai tuntas dalam hal kebaikan. 

--- o --- 

Pada saat wawancara sama beliau, kepotong dengan waktu sholat dhuhur, secara 

langsung beliau mengajak saya untuk sholat berjamaah terlebih dahulu ke masjid dan 

melanjutkan wawancara. Kemudian beliau juga tidak lupa mengingatkan ke karyawannya 

juga untuk sholat. 

--- o --- 

Cara berpakain beliau juga sangat syar‟i, walaupun di lapangan juga menyesuaikan 

dengan pekerjaan tapi tetap berusaha mencoba ke-syariannya. 

 

Mas Munawir & Mbak Ulfa 13 Maret 2018 

General Manager & Admin “Bening Photography” 

Beliau kan sebagai coaching dalam sekolah photography-nya. Dalam kepemimpinan 

beliau sangat bagus, beliau sangat membimbing timnya dalam memutuskan sesuatu. 

Beliau juga menggunakan bahasa-bahasa yang mengedukasi seperti minta tolong bukan 

menyuruh dan sangat menghargai. Beliau cukup tegas, tingkat toleransi sangat tinggi, jika 

melakukan kesalahan kalau tidak fatal sebagai pembelajaran diri, bukan hukuman yang 

diterima tapi malah mendapatkan ilmu, sehingga kedepan tidak melakukan kesalahan 

yang berulang. Dari sisi spiritual agamanya sangat bagus. Beliau orangnya ramah, dalam 

membantu orang sangat tuntas “koq bantu orang sampai segitunya seh” itu seh nilai jual 

beliau. 

--- o --- 

Beliau punya target sendiri, kalau punya tujuan harus segera dicapai dengan cara yang 

baik. Beliau orangnya optimis pantang pesimis. Beliau sering mengingatkan sholat, lewat 

telpon juga saat kerja di luar kota. Orang yang sangat perhatian ketika karyawannya sakit, 

dikasih solusi juga.  

--- o --- 

Beliau orangnya loman dan dermawan seperti ngasih handphone, kendaraan, laptop untuk 

kerja. Ngasih arahan terkait cara komunikasi. Tempat kerja yang tidak terlalu mengekang, 

lebih fleksibel. 

--- o --- 

Beliau setelah melakukan kesalahan langsung meminta maaf kepada karyawannya. 

Beliau menyebut karyawannya bukan karyawan, namun lebih kepada tim bahkan patner. 

Orangnya ramah, suka senyum, suka membagi ilmu, tidak perhitungan dalam membantu 

orang. 

--- o --- 
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Pak Yanuar 22 Maret 2018 

Owner Distributor Ayam Segar 

Awalnya kerja ikut orang terus pas mikir dari pada kalau waktu itu parameternya kan 

2013, kalau memang gaji 3 juta per bulan dengan parameter waktu jam 8 sampai jam 4 

sore mending kita berpikir bisnis sendiri karena sama ajah. Awalnya kita jualan sembako, 

beras, telur, minyak goreng, gula, ayam terus di titik dimana kita harus memilih, bahwa 

dari 5 komoditas ini tadi ada salah satu yang harus kita pilih kita fokuskan, saya kira 

fokus di ayam. Fokus di ayam ternyata ada beberapa problem juga yang harus kita hadapi 

harus diselesaikan, salah satunya adalah teknik pemotongan. Karena waktu itu kita 

mengawalinya ngambil ayamnya dari pasar terus kita distribusikan ke warung-warung. 

Terus karena sering ke pasar kita lihat beberapa pemotongannya tidak sesuai dengan 

syariah Islam. Akhirnya kita mulai berpikir menghadirkan kualitas ayam dengan 

pemotongan sesuai dengan syariah Islam. Awalnya kita cuma 5 kg per hari, terus naik 20 

kg, terus naik 100 kg, terus naik 200 kg, sekarang sudah sampai 20 ton per hari 

distribusinya. Rata-rata omset per hari 90 juta, kalau 30 miliar per bulan. Dulu satu pabrik 

ajah minimal punya 30 orang, cuman sekarang ternyata secara manajemen kurang efektif 

karena kita punya 3 pabrik di Pandaan, Depok sama di Tasik, nah itu pengontrolannya 

tidak bisa sekaligus akhirnya kita lihat beberapa kali bahkan minus, sekarang kita rubah 

jadi karyawan di pabrik itu kita izinkan bikin CV sendiri dan bekerja untuk kita dalam 

artian mereka dapat bagi hasil, dan gaji-gaji karyawan mereka urus sendiri bukan kita, 

dan itu lebih efektif, kerjanya lebih maksimal lebih efisien kita juga tidak ngeluarin gaji 

cuman dapat bagi hasil. Untuk manajemen sendiri cuman ada 1 admin dan saya sendiri, 

kemudian ada 5 supervisi itu pun sudah di luar manajemen sendiri. 

--- o --- 

Saya menyakini bisnis itu apapun yang kita lakukan sebenarnya kita rugi, soalnya ketika 

kita hidup dunia ini sudah merugi, yang bikin untung adalah sholat, baca Quran sama 

shadaqah itu adalah parameter kita seh. Sebetulnya ilmu bisnis itu sudah ada dalam 

Quran, tinggal kita mempratikkan ajah. Kalau rezeki sudah diatur, dalam artian seperti 

surat al-Mulk kita sudah dikasih kerajaan sebenarnya cuman Allah ngasih sesuai 

kapasitas, nah yang bisa kita lakukan adalah membesarkan kapasitas kita, dan kita bisa 

terus belajar dari pengalaman dari kegagalan yang penting jangan putus ajah. Nah itu 

nanti dari situ saya merasakan ditambah terus amanah, kan uang itu amanah semakin 

besar kita dapat semakin besar kita ngelola. 

--- o --- 

Keberkahan, keluarga, kondusif keluarga itu juga rezeki, bisnis ini kan fluktuatif ada 

turun ada naik ketika kita punya istri yang sabar itu juga rezeki, kesehatan, punya 

karyawan yang kerjanya totalitas, anak yang sholeh yang nurut itu juga rezeki.     

--- o --- 

Istri saya kerja dokter. Bukan kewajiban, jadi semacam additional sunah. Uang istri 

ketika bekerja untuk dia sendiri. Ketika kita pakai uang itu kan berarti kita tidak 

bertanggung jawab dhalim. Sebenarnya tanggung jawab itu di suami. Sebenarnya kalau 

saya menyadari keutamaan istri itu lebih utama di rumah karena bertujuan untuk menjaga 

kehormatan suami di rumah dengan anak. Cuman dalam kasus ini, istri sudah keterima 

PNS, terus dapat beasiswa, terikat kontrak juga, jadi kita juga ga bisa men-cut perlu 

proses juga. Tergantung seh, tidak bisa dibatasi, profesi apapun itu terbaik tergantung 

pribadinya memandang itu. 

--- o --- 

Justru kan gini yaa, justru kita bekerja untuk membahagiakan keluarga istri dan anak. 

Otomatis ketika kita tidak punya waktu yang banyak untuk keluarga, ini harus dievaluasi 

sebenarnya.. kenapa gitu? Karena justru kehadiran kita sebagai suami sebagai ayah itu 

juga utama di keluarga, siapa nanti yang menjamin pendidikan agama anak-anak kita 

berjalan baik, otomatis kan suami. 

--- o --- 
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Tujuan kita kan keberkahan, kalau masalah banyaknya uang itu adalah hal yang 

mengikuti, tapi sebenarnya yang kita butuhkan adalah keberkahan hidup ini tadi. Kita 

pengen menjalakan sesuatu dengan lapang dan tenang. Salah satu ilmunya adalah 

memperhatikan hal-hal syariah, halal atau ga, thayyib atau ga.. makanya kita 

memprioritaskan itu. 

--- o --- 

Mitos menurut saya, karena seperti yang sampaikan tadi banyak rezeki itu tergantung dari 

kapasitas pribadi, kalau dia kapasitasnya bagus maka rezekinya banyak, kan rezekinya 

juga amanah. Ada orang kapasitanya dia adalah diamanahi banyak anak.. ada, ada orang 

kapasitanya dia adalah diamanahi banyak karyawan.. ada, ada orang kapasitanya dia 

adalah diamanahi banyak jabatan.. ada.  

--- o --- 

Pertama ada orang untuk makan itu prioritas, sebelum kita sedekahkan keluarga kita ini 

sudah makan. Bertahap seh, dari yang primer, sekunder, tersier. Ketika kebutuhan makan 

kita terpenuhi aman, kita berpikir sudah harus bisa punya rumah, kendaraan, baju pakaian 

dan sebagainya itu. 

--- o --- 

Wajib karena Allah ga suka sesuatu yang berlebih-lebihan. Kita juga berusaha untuk 

menjaga perasaan orang, memang kita tidak bisa mengendalikan hati orang, apa yang kita 

lakukan pasti ada yang pro ada yang kontra, cuman kita hanya menjaga itu ajah jaga 

perasaan. Bisa saja saya membeli mobil dengan harga miliaran, tapi itu bukan kebutuhan 

saya, kebutuhan saya sekedar mobil bisa keluarga jalan yaa.. dengan harga 200-300 juta 

itu sudah Alhamdulillah. Terus kalau tidak pelit itu berbagi, menurut saya itu kewajiban. 

Anggaplah gini kita punya nasi satu dandang, ga mungkin kita makan sendiri, pasti yang 

kita ambil cuman semampu kita, kalau kita makan sendiri pasti kita muntah, ini harus kita 

bagi, dan ini memang amanah.  

--- o --- 

Kalau saya pertama lihat dari segi manfaat fungsi saja, ketika itu bagus dan murah kenapa 

kita ga ngambil itu. Cuman ada problem dan kita ga bisa men-judge orang ketika dia beli 

barang branded dia bergaya hidup mewah, ga bisa. Ketika bobot badan saya naik dari 70 

kg ke 100 kg, saya ternyata ga bisa beli barang di Ramayana dan Matahari lagi karena ga 

da ukurannya, jadi bisa dikatakan itu bukan gaya hidup tapi kebutuhan. Cuman kita 

menghindari hal-hal yang berlebihan, kalau saya dan istri sepakat disitu, ga apa-apa kita 

beli barang branded selagi itu kebutuhan. 

--- o --- 

Kalau saya cenderung milih sederhana seh. Parameter saya seperti ini “rezeki yang kita 

dapat seharusnya linier sama manfaat yang kita beri”, saya selalu berpikir dari pada saya 

membangun rumah dengan nilai 10 miliar, tapi sebenarnya dengan rumah 1 miliar ajah 

sudah cukup, akhirnya berpikir 9 miliar ini ga usah dibikin rumah, tapi bagaimana ini bisa 

bermanfaat katakanlah kita buka usaha baru lagi, bisa menyedot tenaga karyawan, atau 

kita buka koperasi simpan pinjam yang bisa membantu orang-orang yang butuh 

pinjaman, atau mungkin kita cari temen-temen yang butuh modal usaha. Jadi justru 

kebermanfaatannya lebih luas, yaa secukupnya saja kebutuhan kita kalau sudah terpenuhi, 

kita mikir kebermanfaatannya. 

--- o --- 

Saya sesuai dengan rule agama ajah, zakat wajib sedekah sunah. Memang banyak orang 

yang berpendapatan bahwa dengan sedekah dapat meningkatkan rezeki, itu jangan 

dijadikan gaya main, tapi dijadikan ilmu maksudnya sebagai aturan tapi bukan gaya main. 

Dalam artian begini, saya sedekah nih agar bisnis saya lancar, bukan seperti itu 

pandangannya kalau saya. Bahwa saya sedekah karena pingin bisnis saya tidak rugi, 

kenapa begitu karena di Al-Quran sudah mengajarkan akhirnya seperti itu cara mainnya. 

--- o --- 



223 
 

 
 

 

Kalau saya fakta seh, karena rezeki bukan berpatok pada uang, kita banyak sedekah bisa 

jadi kita ga sakit, keluarga kita jauh dari penyakit. 

--- o --- 

Iyaa pasti memperhatikan halal dan haram seperti bisnisnya apa gitu, pelaku usahanya 

muslim atau bukan, kalau bukan muslim akadnya seperti apa kita perhatikan. Saya juga 

tidak investasi sama sekali di bank konven sama bank syariah. Dulu pernah ke bank 

konven sebelum tahu ilmunya, setelah tahu kita menghindari. Kalau saya menyadari di 

Indonesia, bisnis kita ingin besar memang perlu bantuan lembaga keuangan, sekarang kita 

cari yang akadnya syar‟i awalnya saya kira sulit sekarang mudah, dalam artian sekelas 

bank-bank konven pun bisa menawarkan ke saya bagi hasil bukan bunga, karena kita 

tetap pada koridor prinsip. Jadi sekarang kita lagi menjajaki ke lembaga keuangan untuk 

pengambilan aset yang bernilai 2 miliar. Bertahap dari kita memodali secara mandiri 

bisnis kita dari perputaran yang ada, tapi ketika bisnis ini semakin besar ada titik dimana 

kita merasa ini perlu bantuan dari lembaga keuangan, bukan berarti kita anti. Kita berani 

ngambil investasi dari luar ketika internal kita sudah kuat, kalau internal kita belum kuat 

belum stabil jangan pernah mau ngambil, ketika kita ngambil investasi dari luar itu 

otomatis memengaruhi kebijakan kita. Kita prioritas ke lembaga keuangan syariah dan 

kedua lihat akadnya, kan yang penting bukan lembaganya tapi akadnya. 

--- o --- 

Ada tabungan tujuannya untuk keluarga, untuk kebutuhan mendesak perlu karena kita 

tidak pakai asuransi jadi kita harus punya tabungan, dan tabungan pun kita upayakan 

tabungan yang mudah ditarik, bukan deposito. Kita memilih tabungan di bank syariah 

sama emas, jadi sewaktu-waktu kita butuh dapat dijual dengan cepat. Investasi kita di 

barang-barang yang mudah dijual. Kita ga inves di tanah ga rumah ga, tapi kecuali kalau 

tanah rumah itu dijadikan untuk produksi untuk menghasilkan sales oke, tapi kalau untuk 

tempat tinggal yang ada sudah cukup seh. 

--- o --- 

Yang sudah saya kasih untuk anak istri yaa itu hak mereka, ga bisa saya minta karena itu 

sudah menjadi kewajiban saya memenuhi kebutuhan mereka.  

--- o --- 

Warisan yang utama bagi anak-anak adalah ilmu agama dan iman serta mental kalau 

masalah harta gampang nantinya mereka bisa sendiri. 

--- o --- 

Saya sudah pernah ngalamin pinjam dengan akad riba dan menerapkan bisnis investasi 

dengan akad riba itu ternyata ga bagus buat kita pribadi dan buat harmonisasi keluarga, 

ada ajah masalah yang menyebabkan kita itu bersitegang. Saya merasakan efeknya di 

situ, saya sekarang lagi menghindari ajah seh. Alhamdulillah sejak saya menghindari ada 

perubahan, memang awalnya seh berat tapi Alhamdulillah bisa bertahan dan terus 

berkembang sampai sekarang. 

--- o --- 

Kalau kita yang penting agama itu tadi. Dalam artian gini, model baju apapun yang 

penting sesuai dengan syariah Islam. Kalau pikiran kita syariah Islam, saya tidak khawatir 

dengan budaya-budaya barat, tidak akan terpengaruh. Selagi kita menguatkan Iman, terus 

menguatkan pemahaman tentang Islam, kalau kita menjaga agama Allah, Allah akan 

menjaga kita.  

--- o --- 

Berkah itu lapang, jalanin dengan tenang. Ketika kita dapat uang kita tidak kesetanan 

untuk belanja.       

--- o --- 

                                     

  

 



224 
 

 
 

Pak Eko 5 April 2018 

Owner Teh Racek 

Pengennya mengembangkan bisnis masih dalam konteks agama yang kita pegang, apapun 

yang terjadi kan hidup ini tidak hanya di dunia namun harus memikirkan sangu atau bekal 

di akhirat nanti. 

--- o --- 

Awalnya teh racek ini franchise teh, ga sengaja dari Kediri karena saya ditugaskan philips 

sebagai area manajer di sana selama setahun. Saya merintis usaha es krim di ratu Kediri, 

nah pada saat di situ belakang saya jualan teh ramai sekali, lama-lama kenal pemilik. 

Setelah setahun kenal, sama bos Jakarta ditawarin Kediri atau Malang, saya pilih Malang. 

Pada saat di Malang saya nego, saya buka stand tahun 2007-2009 di matos pakai merk 

orang (teh Nda). Selama 2 tahun saya pelajari semua dengan ilmu amati tiru modifikasi 

(ATM), saya coba sebelum 6 bulan masa kontrak habis saya sudah buka teh Racek, dari 

situ ternyata saya mulai mempersiapkan untuk lepas dari franchies dan saya pengen 

berdiri sendiri. Dan pelajaran paling berat adalah selama 2 tahun hanya punya cuman 1 

counter di matos, karena orang akan melihat selama 2 tahun koq usahanya ga maju2 

padahal saya jabatannya manager. Akhirnya saya mulai mengembangkan merk teh racek, 

saya coba buka gajah mada depan, gajah mada, awal-awal MOG buka, malang plaza. 

Setelah berjalannya waktu, sementara awalnya saya pengen usaha yang lebih besar, saya 

maksimalkan gaji saya hasil dari teh racek saya wujudkan infrastuktur baru, boots baru, 

sewa tempat baru intinya saya meningkatkan aset. Kemudian, saya rasa cukup tahun 2009 

saya lepas, 2 tahun saya pegang sendiri teh racek, akhirnya tahun 2011 saya resign dari 

philips. Mulai 2011 saya fokus di teh racek, dan di tahun ini saya mengembangkan sistem 

kerjasama profit sharing, istilahnya saya ingin membantu teman-teman yang ingin 

menyediakan tempat yang bagus biar ada tambahan, dulunya tembakan saya mahasiswa. 

Terus waktu itu saya banyak diundang untuk seminar-seminar start up sama teman-

teman. Akhirnya dari situ teh racek semakin berkembang, sebenarnya modal bagi hasil itu 

sendiri yang membuat teh racek berkembang dengan cepat. Sampai sekarang teh racek 

ada 165 counter, tapi mungkin yang milik sendiri ga lebih dari 80, sisanya milik mitra 

60%, istilahnya kita murni bagi hasil hubungan antara teh racek dengan mitranya. Sampai 

saat ini teh racek berusaha berbenah diri dan berusaha untuk mengembangkan di luar kota 

agar semakin banyak orang terlibat dan bermanfaat bagi masyarakat. Bisnis ini kalau 

ingin lebih besar atau berkembang harus ada vitamin, maksud vitamin istilahnya yaa.. 

bisnis kita harus bisa memberikan manfaat bagi karyawan, support panti asuhan, sedekah, 

membantu masjid, terus ngopeni orang tua karena salah satu pintu rezeki dari orang tua 

kita, istri dan anak, kemudian dipercepat dengan yaa sedekah fakir miskin, panti asuhan, 

masjid. Dan dengan melakukan itu saya yakin, “semakin banyak memberi, semakin 

banyak menerima” falsafahnya seperti itu seh. Tahun 2019, teh racek berusaha ingin lebih 

bermanfaat kepada masyarakat luas.                           

--- o --- 

Bagi saya kan agama kita Islam, agama rahmatan lil alamin. Kalau keluarga harus 

berpegang teguh apa yang menjadi syariah aturan Islam. Kalau dalam dunia berbisnis 

awalnya saya sangat terinspirasi bukunya Robert fisalge, saya coba pelajari lebih dalam 

ternyata hanya ngomong dunia material, tetapi coba saya kaitkan lagi dengan ilmunya 

Ippo Santoso ada benar merahnya, dan beliau meniru gayanya Rasulullah SAW, saya dari 

situ menarik garis merahnya saja, kalau kita pengen kaya kita harus berdagang “sembilan 

dari sepuluh pintu rezeki itu ada didagang”. Cuman akhlaqnya dalam bisnis ini harusnya 

saya berprinsip “sebaik-baik orang adalah yang bermanfaat bagi orang lain”, saya 

mengembangkan teh racek ini gimana kita bermanfaat saluran rezeki bagi banyak orang. 

Saya mungkin terlalu keras untuk menyuruh rombongan sholat berjamaah, dan kedepan 

saya berusaha untuk itu, apapun yang terjadi waktunya bekerja yaa bekerja, waktunya 

ibadah yaa ibadah. 

--- o --- 
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Rezeki tidak hanya material ajah, rezeki ketemu orang-orang sholeh sholehah, rezeki 

silaturahim, kesehatan, jarang mendapatkan musibah. Duit itu emank kita cari tapi itu 

bukan tujuan utama. Rezeki itu juga sebuah proses, tapi memang percepatannya dengan 

sedekah. Dulu pada saat saya belum alokasikan untuk sedekah, ada satu ujian yang terjadi 

pada saya yaitu saya pernah nabrak ibu-ibu di Sukorejo hingga meninggal. Semenjak itu, 

saya pengen haknya yang bukan milik kita harus didistribusikan, minimal 2,5% mungkin 

harus lebih besar 5% harus didistribusikan kepada fakir miskin, anak yatim, masjid dan 

sebagainya. 

--- o --- 

Kalau kita ga halal sama thayyib otomatis endingnya kita harus bertanggung jawab 

kepada yang di Atas. Kalau rezeki itu banyak tetapi tidak barokah buat keluarga apa 

untungnya. Pada akhirnya kita cari rezeki yang bermanfaat untuk sendiri, keluarga dan 

kehidupan selanjutnya. 

--- o --- 

Istri saya membantu saya mensupport dari belakang layar. Menurut saya boleh selagi 

tetap bisa merawat anak, urusan rumah tangga beres, biar mereka agar ada aktivitas yang 

buat merasa hidup. Bekerja yang penting harus dapat izin suami, selama merasa 

keluarganya yang ditinggal bekerja tidak ada masalah, semua tergantung komitmen dari 

masing-masing keluarga itu sendiri. 

--- o --- 

Penting perlu ada perimbangan, intinya dalam keluarga adalah komunikasi. Kalau malam 

kita harus sempatin kumpul, arah tujuan keluarga ke depan harus jelas. Suami istri harus 

terbuka dari hal apapun. 

--- o --- 

Itu sangat tergantung pada level ekonomi, financial dan keuangan masing-masing 

keluarga. Kalau keluarga saya mempunyai tabungan cukup, kegiatan sosial untuk 

bersedakah pun sudah saya alokasikan, jadi suka-suka fleksibel mana yang menurut saya 

butuh tetapi yang jelas dalam membimbing anak saya ga mau diloss ga mau ada 

kemanjaan. Tapi tetep saya punya prinsip selama hidup ini bisa hidup biasa-biasa saja ga 

terlalu foya-foya kita jalan seperti itu, kekayaan bukan untuk dipamerkan tapi untuk 

dinikmati. Intinya untuk kebutuhan sehari-hari ga foya-foya, mengalokasikan sesuai 

dengan kebutuhan. 

--- o --- 

Saya sekarang proses menuju bebas riba, saya sudah mengurangi sekecil ga berutang lagi, 

utangku sudah yang lalu tapi saya masih punya utang cuman selesai ini saya niat ga 

berutang lagi. Saya sangat tertarik dengan teman-teman yang masuk komunitas tanpa 

riba, apapun yang terjadi kalau kita ikuti sunah Rasulullah mestinya transaksi itu ga boleh 

ada bunga dan lainnya, kalau kita berbicara dengan bank apapun wujudnya selalu ada 

bunga sana, sisa hidup ini saya pengen makan sesuatu yaa tidak ada riba di sana. Saya 

pengen menghindari itu, saya pengen tidak mau menjadi bagian dari kehidupan di dunia 

riba. Sekarang saya pengen beli apapun cash, beli bahan baku cash, beli rumah pun saya 

cash. Saya punya kartu kredit tapi sangat jarang saya gunakan, saya gunakan pun pas 

keadaan kepepet, itu pun kalau bayarnya sebelum jatuh tempo ga da bunga maka saya 

harus komite ini. 

--- o --- 

Hidup mewah itu artinya hidup yang melebihi apa yang menjadi kebutuhan, hidup yang 

berfoya-foya, membeli sesuatu yang tidak penting tapi dia beli, berati artinya dia 

menghambur-hamburkan uang. Lebih baik kalau seperti itu kalau berlebihan digunakan 

untuk dimanfaatkan membantu orang lain yang masih berkesusahan di sekitar kita. Selalu 

saya bilang, sebelum saya membantu orang lain, cukupkan dulu orang tua dan mertua kita 

yang kurang mampu, saya memiliki prinsip “jika rezekimu ingin seperti seorang raja, 

maka perlakukan orang tuamu seperti raja” dari situ saya bantu keluarga saya, adek-adek 

saya, kemudian jika masih berlebih saya sedekahkan untuk orang lain. 
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--- o --- 

Saya punya prinsip “semakin banyak memberi semakin banyak menerima, semakin saya 

banyak bersedekah, semakin banyak rezeki yang saya terima”. Ini transaksi saya dengan 

Allah kalau niat saya tulus, baik maka Allah akan membalas dari jalan yang tidak 

disangka-sangka, saya merasakan itu. 

--- o --- 

Saya investasi banyak di tanah, kalau ga yaa rumah, banyak di stand-stand di mall, saya 

investasi untuk memperkuat teh racek sendiri. Saya sempat investasi di bit coin tapi 

sepertinya kayak trading ga barokah akhirnya saya tinggalkan. 

--- o --- 

Tabungan ada dan harus, orang hidup itu minimal punya cash yang harus bisa diandalkan, 

karena kejadian sesuatu di tengah jalan kita ga tahu, minimal kita harus ada buffer 

pengaman berapa pun rupiahnya. Maka hidup ini harus punya tabungan, kalau ga da ga 

tenang rasanya, ketar ketir. 

--- o --- 

Makna harta bagi saya adalah hanya sebuah titipan ketika saya hidup, semua manusia itu 

punyai titipan, tapi ga semua manusia hartanya sama. Bagi saya harta itu sebuah cobaan, 

cobaan yang saya harus bisa kendalikan apa ga, harta ini bisa membuat saya menjadi 

lebih baik atau membuat saya semakin bajingan. Saya harus bener-bener menjaga hati, 

menjaga sikap, mematangkan diri dengan harta semakin melimpah saya harusnya 

mengikuti ilmu padi, sekaya apapun jangan lupa dengan ibadahmu. Bagi saya harta 

menjadi modal untuk bisa beribadah kepada Allah agar menjadi lebih baik. 

--- o --- 

Saya membentengi itu salah satunya dengan membeli rumah di lingkungan yang bener-

bener islami. Saya tetap untuk bersedekah, menjaga hati ingat orang-orang yang ada di 

bawah saya. Saya membatasi hal-hal yang glamour seperti saya ikut komunitas tapi 

tujuannya hanya untuk silaturahim, karena dari silaturahim akan memperlancar 

memperluas rezeki. Kemudian memperhatikan pendidikan anak-anak untuk kedepannya. 

--- o --- 
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Pak Arie 13 Maret 2018 

Owner Veeva Group (Rental Mobil & Motor, Copy Center, Handycraft, Master 

Tea, Car Wash) 

Kalau usaha sendiri saya sudah merasakan jiwa usaha sejak saya kecil. Sejak kecil saya 

sering diajak kulakan oleh ibu saya ke pasar, jadi dari situ terbentuklah mental-mental 

wirausaha secara tidak langsung. Hingga pada saat kuliah semester 3 saya buka rental 

hingga 5 tahunan. Setelah itu saya menikah, dengan tuntutan keluarga besar saya harus 

ikut mengajar di yayasan keluarga istri saya. Akhirnya saya merasa kalau ngajar yaa 

segitu-gitu ajah gajinya, akhirnya jiwa usaha saya muncul lagi. Dari situ saya buka usaha 

les-les an bahasa inggris, kursus komputer dan Alhamdulillah bisa mem-back up itu. 

Setelah saya membantu di yayasan dan sekiranya sudah berkontribusi, akhirnya saya izin 

untuk ke Malang dan saya anggap mulai nol lagi. Target saya adalah mahasiswa pada saat 

itu, saya akhirnya meneruskan rental komputer tak selingi sama pulsa. Saya juga pernah 

kerja di Bank Syariah Bumi Rinjani selama 6 tahun, dan saya juga mencoba untuk 

mencari relasi juga. Dan tahun 2011 saya menemukan jaringan akhirnya saya 

memberanikan membeli mobil, saya buka rental mobil berjalan 2 tahun, kemudian dapat 

saran dari customer untuk adan rental sepeda motor, akhirnya saya wujudkan. Dan di 

tahun 2013 saya buka photo copy-an hingga saat ini. Veeva group itu membawahi rental 

mobil & motor, veeva copy center, griya kreatif, car wash dan master tea. Omset se-bulan 

50 juta hingga 60 juta kalau se-tahun jadi 600 juta-an. 

--- o ---                                 
Karena saya dan keluarga sudah ditakdirkan menjadi muslim, maka halal itu menjadi hal 

yang paling vital bagi kami. Karena efeknya adalah ke depannya dan ke keturunan-

keturunannya. Thayyib itu sendiri kita pengen cara-cara yang tidak merugikan, dalam 

artian lebih banyak manfaatnya. Itu kenapa beberapa usaha yang saya jalankan adalah 

usaha jasa, sedikit banyak ingin memberikan manfaat tidak sekedar wilayahnya bisnis 

murni atau profit oriented. Biar tercapai keinginan kebarokahan dunia dan akhiraat untuk 

saya dan keluarga serta keturunan saya.  

--- o ---                                   
Kalau saya dari dulu berpikiran materi adalah salah satu bagian dari rezeki atau salah satu 

jenis dari rezeki. Bahwa ada beberapa banyak macam rezeki entah itu kesempatan, 

kesehatan, bahkan kita bisa bernafas dan bisa ngomong pun itu rezeki. Tapi memang pada 

zaman sekarang, orang-orang berpikiran bahwa rezeki itu wilayahnya hanya sekedar 

materi ajah dan terkadang orang-orang bisa terjebak di situ.  

--- o ---                                    
Dulu kerja, sekarang kerja cuman jualan online dan bantu translate di rumah ajah. Saya 

tipe orang yang membolehkan istri kerja baik di luar dan dalam rumah. Tapi kemarin 

berhubung kebutuhan anak-anak masih kecil, saya sepakat dengan istri harus dekat 

dengan anak di rumah. Nanti kalau sudah besar anaknya, boleh lah kerja di luar sebagai 

dosen. Saya membatasi wilayahnya edukasi, kecenderungan istri saya memang cocoknya 

di situ. Kalau istri atau kaum wanita cocoknya memang di edukasi ajah. 

--- o ---                                    
Bahwa bekerja adalah bagian dari ikhtiar suami untuk menafkahi maka secara tidak 

langsung ini wujud ibadah, maka bekerjalah di dalam porsinya karena keluarga juga 

butuh waktu, butuh perhatian dan butuh sosok kepala rumah tangga. Saya harus bisa 

membagi kebutuhan antara bekerja dan keluarga, tapi pada saat ini saya lebih banyak 

keluarganya seh dari pada untuk bekerjanya. Tapi memang hanya di momen-momen 

tertentu ajah seh saya meninggalkan mereka lama. 

--- o ---                                    
Fakta menurut saya, karena logikanya memang ketika kita menyakini kita adalah seorang 

mahkluk dan Allah khaliq, saya menyakini ketika Allah menciptakan makhluknya satu 

paket penuh, dimana rezekinya dia, umurnya dia itu juga bagian dari rezeki, semakin 

banyak anak semakin banyak yang mendoakan orang tua. Memang dengan pergeseran 
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mindset dari masa ke masa, itu yang merubah pribadi-pribadi seseorang, kebutuhan-

kebutuhan nyata akan material itu yang merubah pola pikir seseorang. 

--- o ---                                    
Kebutuhan primer satu yang jelas ke keluarga, kebutuhan sandang, pangan, papan yang 

utama itu, jadi bulanan, kebutuhan sekolah anak juga. Kedua kebutuhan karyawan yang 

saya dahulukan juga. Ketiga kebutuhan primer untuk usaha, untuk belanja operasional. 

Kebutuhan sekundernya, acara baik keluarga atau karyawan sekedar makan-makan, jalan-

jalan ke tempat wisata, penambahan-penambahan alat. Kebutuhan tersiernya biasanya 

saya kadang ngasih kado ke karyawan atau oleh-oleh kalau saya baru dari mana. 

--- o ---                                     
Hemat itu di wilayah bahwa kita mencukupi kebutuhan kita dan tidak melebihkannya dan 

tidak pula membuat itu kurang ataupun ngepres, di wilayah yang normal. Kalau kita pelit 

dan kikir, sudah tahu kebutuhannya itu 5 juta tapi kita akali atau kurangi jadi 4 juta. 

Keluarga saya kecenderungannya, tidak banyak keinginan saya penuhi bagi anak saya 

kalau dasar-dasarnya bukan kebutuhan nyata atau logis, kalau kebutuhan sekolah pasti 

saya penuhi. Bahwa hidup itu kita punya pegangan qana‟ah, kita punya contoh dari 

Rasulullah sederhana, bukan berati Rasulullah tidak punya duit tapi duitnya melimpah, 

tapi hidup sederhana. Kenapa harus sederhana, biar kita menjadi manusia yang 

sesungguhnya saja. Kadang kita butuh melebihi keinginan kita itu ga apa-apa, selama 

tidak menjadi agenda rutin, hanya untuk memahamkan saja pada diri kita mampu, kita 

coba membatasi itu, menurut saya disitu letak keberhasilan kesederhanaan.   

--- o --- 

Kalau memang ada tabungan, saya ambil tabungan, kalau pun di tabungan ga da yaa mau 

ga mau utang karena urusannya urgent, kalau punya aset yaa aset itu yang saya uangkan. 

Yaa jadi ada klasifikasi kebutuhannya dan kepemilikan, jadi kalau ada tabungan, yaa saya 

pilih tabungan kalau itu urgent. 

--- o --- 

Saya sebenarnya tipe orang bahwa merk itu penting tapi bukan segala-segalanya. Triknya 

bahwa saya beli barang ber-merk pas ada diskonan, harganya menjadi murah. Tapi kalau 

disuruh milih, saya lebih pilih barang yang ada manfaatnya baru merknya dan bahwa saya 

masih menyakini barang ber-merk pasti berkualitas walaupun tidak semuanya. 

--- o --- 

Ini lebih ke pointnya lagi, hidup mewah adalah hidup dimana kita mencoba hidup 

melebihi kehidupan rasional kita, menurut saya mewah itu batasan atau titik yang ingin 

disentuh adalah titik mewahnya kehidupan raja di zamannya dimana-mana iconnya 

perhiasaan, emas berlian, mobil mewah, makan mewah yang sebenarnya kemewahan itu 

hanya pelabelan saja, mereka terjebak pada pelabelan, maksudnya tanpa mereka hidup 

pada wilayah itu juga tetap hidup. Fitrah manusia adalah hidup sederhana, kemewahan 

hanya milikNYA tanpa harus mengurangi kebutuhan dan tercukupi. Kemewahan 

kecenderungannya berlebih-lebihan. 

--- o --- 

Doktrin yang sudah merasuk ke dalam diri saya, bahwa Allah memberikan rezeki ke kita 

sebenarnya perantara dan di situ ada hak orang lain yang menjadi kewajiban penerima 

atau saya yaa di sini untuk membagikan. Doktrin berikutnya yang saya terapkan dan saya 

coba mengamalkan adalah doktrin kemanfaatan, dalam materi kita ada materi orang lain 

entah itu shadaqah, infaq atau zakat. 

--- o --- 

Saya mengeluarkan donasi ada yang isidentil, ada yang ceremonial atau rutinitas yang 

sudah terjadwal. Kalau saya untuk donasi wujudnya memang materi, tapi berikutnya 

bahwa kebermanfaatan kita tidak hanya berbentuk materi yang saya terapkan pada 

keluarga dan karyawan, bisa tenaga atau pikiran yang kita miliki. 

--- o --- 
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Sebenarnya wilayahnya kepada berbagi, kembali ke fitrah yaitu sebagai makhluk sosial. 

Kebahagiaan menjadi lebih bermakna dan kepuasan batin, jika kita bisa berbagi.     

--- o --- 

Tidak bisa dijadikan ukuran, karena sebenarnya nilainya lebih besar dari pada itu kalau 

itu hanya dijadikan fokus. Saya lebih sepakat itu di wilayah kemanusiaan, dan menambah 

itu memang bonusnya, tapi itu memang nyata benar-benar nyata. Subtansi utamanya 

adalah ini hubungan antara manusia dan Allah. 

--- o --- 

Investasi emas, join bisnis dan tabungan. Tabungan untuk kebutuhan masa depan.  

--- o --- 

Saya orang yang tidak terlalu mempermasalahkan antara bank konven dan syariah. 

Sebenarnya lembaga atau perbankan berbasis syariah bagus tapi dalam realitanya dan 

praktiknya terjadi benturan-benturan atau ketidaksesuaian dengan tujuan awal. Saya 

bukan orang yang skeptis terhadap kesyariahannya, tapi kalau wilayahnya untuk 

perbankan itu sendiri, contoh saya bukan tertarik kesyarihannya tapi memang lebih dekat 

dengan rumah tapi memang lebih tenang. Saya lebih di wilayah saling menguntungkan 

tidak saling merugikan, maka tidak apa-apa. Tapi kalau ada satu pihak yang hanya 

sekedar memanfaatkan atau ada yang dirugikan, maka saya anggap ada cacat di situ entah 

syariah atau bukan. Maka untuk saat ini saya masih belum menjadikan patokan bahwa 

yang syariah menjadi lebih baik dari yang konven baik itu dalam invetasi, simpan atau 

pinjam. Istilah bunga hanya istilah, dan di syariah hanya berubah dengan istilah 

keuntungan, margin dan bagi hasil. Keuntungan yang didapatkan oleh bank konven bagi 

yang memahami itu riba yaa memang itu riba, tapi wilayahnya atau substansinya 

sebetulnya bukan itu mereka mencoba untuk memenuhi kebutuhan operasional mereka, 

keberlangsungan hidup usaha dalam jangka panjang. Intinya atau pointnya tidak ada 

konsumen atau nasabah yang dirugikan, walaupun labelnya syariah tapi mereka tetap ada 

unsur merugikan yaa sama saja. 

--- o ---          
Kaidah yang saya pegang, “kita melakukan kemudharatan kecil untuk mencegah 

kemudharatan yang besar”. Saya lebih melihat subtansi, contoh BRI memiliki KUR 

untuk masyarakat, untuk saat ini memiliki bunga yang logis sangat membantu untuk 

masyarakat yang memiliki usaha kecil dengan syarat mudah dan membantu mereka bisa 

tetap hidup atau memutar usahanya. Itu menurut saya iya masuk riba, tapi di Indonesia 

masih masuk khilayah, ada beberapa ulama bunga itu haram, ada beberapa ulama yang 

berpendapat jika masih ada kemaslahatan masih ada tidak apa-apa, tapi dimana point-

point tidak merugikan untuk masyarakat. kemudian alasan berikutnya, niat bank untuk 

membuat masyarakat lebih bisa menjalankan usaha-usaha mereka, roda pereknomian 

bawah bergerak, kesejahteraan material terpenuhi. Intinya memang takaran yang pas, dan 

tidak merugikan masyarakat. 

--- o --- 

Join usaha, bagi hasil dengan teman yang ada usaha.  

--- o --- 

Tujuan nabung untuk hidup pada titik hemat, lebih managerial lebih menata keuangan, 

kemudian dana cadangan. Asuransi kesehatan BPJS ajah dan asuransi kendaraan 

beberapa. 

--- o --- 

Tabungan untuk kebutuhan urgent usaha dan keluarga dan lebih managerial. 

--- o --- 

Kalau wilayah uangnya saya pisah. Kalau wilayah aset kita gabung, misal kita beli aset 

kita gabung, tapi jatah istri tetap bulanan dari suami karena memang kewajiban. 

--- o --- 

Warisan ada, dari orang tua jatahnya rumah dan sudah bagikan. 

--- o --- 
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Haram bagi saya utang untuk konsumtif, tapi utang untuk hal yang produktif. 

--- o --- 

Barakah itu bisa memenuhi dan mencukupi kebutuhan, bukan kuantitas tapi kualitas. 

Syarat awal utamanya agar dapat barakah adalah halal, ikhlas dan syukur.          

--- o --- 

Kosenp tidak memanjakan, tidak semua apa yang kita inginkan bisa kita peroleh. Saya 

mencoba untuk mengajarkan kepada keluarga dan karyawan saya adalah bisa 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Kemudian mencoba untuk menghindari 

dari pola-pola hedonis atau gaya hidup yang sekarang ini, lebih ke kebutuhan. Dan 

mengajari kehidupan qana‟ah dan hidup sederhana ala Rasulullah. 

--- o --- 

Kebahagiaan hakiki menurut saya kebahagiaan dunia yang bisa menjadikan kebahagiaan 

di akhirat. 

--- o --- 

 

Pak Arie 21 Maret 2018 

Owner Veeva Group (Rental Mobil & Motor, Copy Center, Handycraft, Master 

Tea, Car Wash) 

Bisnis itu ikhtiar, tapi yang lebih penting adalah memperluas silaturahim, banyak tambah 

saudara berikutnya bisa bermanfaat bagi orang lain. 

--- o --- 

Kalau di dunia hanya berpikiran materi saja anggap ajah seperti tuyul dan kawan-

kawannya. 

--- o --- 

Uang bukan sesuatu yang berharga di sisi lain tapi juga tidak dapat dipungkiri kalau 

hidup juga butuh uang. Kemudian bagaimana menyikapi uang itu dengan baik, tidak 

hanya dunia tapi akhiratnya juga.      

--- o --- 

 

Observasi Pak Arie  

Owner Veeva Group (Rental Mobil & Motor, Copy Center, Handycraft, Master 

Tea, Car Wash) 

Beliau orangnya santai, care¸loman, dermawan, religius.  

--- o --- 

Beliau sangat me-rajakan tamunya dan tidak memikirkan timbal balik. Beliau lebih 

mementingkan silaturahim dan beliau sangat senang dengan hal itu. 

 --- o --- 
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TRIANGULASI DATA 

Karakteristik Ekonomi Keluarga Muslim  

Grand Theory 

Nilai Iman 

- Menjaga pendapatan 

& pengeluaran yang 

dilarang oleh syariah 

- Harta sebagai sarana 

ibadah kepada Allah 

Pak Bayu 

- Dan akhirnya saya tularkan tim di sini, bagaimana bersedakah, tim di sini saya 

juga kondisikan namanya catering aqiqoh yaa ibadah. Saya coba motivasi untuk 

ibadah-ibadah itu yang harus selalu ditingkatkan. Setiap hari selalu membaca doa, 

hadits, laporan ibadah setiap hari dan dinilai setiap bulan. Hal-hal yang seperti 

yang saya coba terapkan di sini, biar nantinya kita bisa bertemu di surga bersama. 

(IBADAH) 
- Saya menyakini, “wong sama Allah ajah dia ga taat, apalagi sama manusia”, 

ibadah yang baik akan berimbas kepada kualitas pekerjaan. Biasanya filling saya 

yaa.. kalau kerjaannya agak down, mungkin ibadahnya amburadul. Kalau jika 

ibadahnya baik, sholat wajib sunahnya dikerjakan, yang saya rasakan lebih 

amanah kalau dikasih kepercayaan. Nanti soalnya efeknya banyak lah, kalau sama 

Allah baik, pasti sama keluarga baik, emosinya terkendali, motivasi kerjanya 

benar-benar, karena kerja di sini nyari rezeki barokah akhirat, intinya pontensinya 

lebih bisa digali. (IBADAH) 

- Rezeki banyak bagi saya, materi salah satunya, materi yang berkah dalam artian 

yang bisa bermanfaat, keluarga yang sakinah mawadah, anak yang sholeh, 

kesehatan, rezeki silaturahim, rezeki diberikan teman-teman yang luar biasa dalam 

artian bisa mengingatkan kita kepada akhirat. (REZEKI) 

- Harta adalah sarana untuk saya bisa sampai surganya Allah. Jadi benar-benar 

sebagai jalan saya, bisa bermanfaat. Harta ga terlalu saya kejar-kejar banget. Harta 

yang sebenarnya adalah harta yang kita sedekahkan itu. Saya lebih bahagia kalau 

harta itu bisa saya sedehkan. Jadi Harta ini bisa bermanfaat bagi orang lain dan 

sebagai sarana saya bisa mencapai surganya Allah. (HARTA) 

Pak Eko 

- Pengennya mengembangkan bisnis masih dalam konteks agama yang kita pegang, 

apapun yang terjadi kan hidup ini tidak hanya di dunia namun harus memikirkan 

sangu atau bekal di akhirat nanti. 

- Bagi saya kan agama kita Islam, agama rahmatan lil alamin. Kalau keluarga harus 

berpegang teguh apa yang menjadi syariah aturan Islam. Kalau kita pengen kaya 

kita harus berdagang “sembilan dari sepuluh pintu rezeki itu ada didagang”. 

- Saya mungkin terlalu keras untuk menyuruh rombongan sholat berjamaah, dan 

kedepan saya berusaha untuk itu, apapun yang terjadi waktunya bekerja yaa 

bekerja, waktunya ibadah yaa ibadah. (IBADAH) 

- Rezeki tidak hanya material ajah, rezeki ketemu orang-orang sholeh sholehah, 

rezeki silaturahim, kesehatan, jarang mendapatkan musibah. Duit itu emank kita 

cari tapi itu bukan tujuan utama. (REZEKI) 

- Makna harta bagi saya adalah hanya sebuah titipan ketika saya hidup, semua 

manusia itu punyai titipan, tapi ga semua manusia hartanya sama. Bagi saya harta 

itu sebuah cobaan, cobaan yang saya harus bisa kendalikan apa ga, harta ini bisa 

membuat saya menjadi lebih baik atau membuat saya semakin bajingan. Saya 

harus bener-bener menjaga hati, menjaga sikap, mematangkan diri dengan harta 

semakin melimpah saya harusnya mengikuti ilmu padi, sekaya apapun jangan lupa 

dengan ibadahmu. Bagi saya harta menjadi modal untuk bisa beribadah kepada 

Allah agar menjadi lebih baik. (HARTA) 

Pak Yanuar 

- Fokus di ayam ternyata ada beberapa problem juga yang harus kita hadapi harus 

diselesaikan, salah satunya adalah teknik pemotongan. Karena waktu itu kita 

mengawalinya ngambil ayamnya dari pasar terus kita distribusikan ke warung-

warung. Terus karena sering ke pasar kita lihat beberapa pemotongannya tidak 

sesuai dengan syariah Islam. Akhirnya kita mulai berpikir menghadirkan kualitas 

ayam dengan pemotongan sesuai dengan syariah Islam. (PP ISLAM) 

- Saya menyakini bisnis itu apapun yang kita lakukan sebenarnya kita rugi, soalnya 

ketika kita hidup dunia ini sudah merugi, yang bikin untung adalah sholat, baca 

Quran sama shadaqah itu adalah parameter kita seh. Sebetulnya ilmu bisnis itu 

sudah ada dalam Quran, tinggal kita mempratikkan ajah. (IBADAH) 

- Keberkahan, keluarga, kondusif keluarga itu juga rezeki, bisnis ini kan fluktuatif 

ada turun ada naik ketika kita punya istri yang sabar itu juga rezeki, kesehatan, 

punya karyawan yang kerjanya totalitas, anak yang sholeh yang nurut itu juga 

rezeki. (REZEKI)     

- Saya sudah pernah ngalamin pinjam dengan akad riba dan menerapkan bisnis 
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investasi dengan akad riba itu ternyata ga bagus buat kita pribadi dan buat 

harmonisasi keluarga, ada ajah masalah yang menyebabkan kita itu bersitegang. 

Saya merasakan efeknya di situ, saya sekarang lagi menghindari ajah seh. 

Alhamdulillah sejak saya menghindari ada perubahan, memang awalnya seh berat 

tapi Alhamdulillah bisa bertahan dan terus berkembang sampai sekarang. (PP 

ISLAM) 
- Kalau kita yang penting agama itu tadi. Dalam artian gini, model baju apapun 

yang penting sesuai dengan syariah Islam. Kalau pikiran kita syariah Islam, saya 

tidak khawatir dengan budaya-budaya barat, tidak akan terpengaruh. Selagi kita 

menguatkan Iman, terus menguatkan pemahaman tentang Islam, kalau kita 

menjaga agama Allah, Allah akan menjaga kita. 

Pak Henu 

- Kalau dari dulu saya sendiri tahu bahwa bisnis itu tidak bisa lepas dari halal dan 

haram, jadi harus kita jaga jangan sampai ada hal yang abu-abu pun masuk di sini. 

Kalau memang terlanjur masuk, akhirnya kita nilai, kita titipkan ke lembaga zakat 

dan bilang bahwa ini dari sumber yang abu-abu, maka peruntukannya khusus 

untuk hal-hal yang umum/fasum. Dari awal saya mencoba semaksimal mungkin 

memisahkan antara yang haram dan abu-abu tadi. (PP ISLAM) 

- Nilai iman sangat dibutuhkan pada keluarga, beda dengan yang tidak punya nilai. 

Intinya selalu mengingatkan, kalau waktunya sholat yaa sholat, sampai staf saya 

pun saya kasih list kegiatan setiap harinya seperti sholat dhuha salah satunya, itu 

bentuk mengingatkannya, itu sangat berefek dan powerfull sekali ke keluarga dan 

bisnis, lebih tenang dan lebih barakah. Kalau bisnis pasti profit tujuannya, tapi 

harus terarah, hal yang maklum dalam bisnis. Tapi memang bukan itu saja, dari 

sisi keagaman kita berusaha harus ditingkatkan juga seperti tadi sholat dhuhanya, 

sholat wajibnya, tetap kita masukkan nilai-nilai itu tidak sekedar profitnya saja, 

yang penting kebarakahannya. Dan juga ada yang kita sisihkan dari profit untuk 

disedekahkan. (IBADAH) 

- Barakah itu rezeki, staf saya sehat semuanya itu juga rezeki, waktu juga rezeki. 

(REZEKI) 
- Harta itu titipan, kita berusaha untuk memaksimalkan apa yang kita miliki jangan 

sampai kita gunakan untuk yang jelek, menyombongkan diri. (HARTA) 

- Harus menambah ilmu, gaul dengan orang sholeh, harus bergerak jangan berdiam 

logikanya akan terbentengi dengan budaya-budaya barat seperti itu. 

Pak Fery 

- Tapi hikmah yang saya bisa ambil juga dari kejadian ini bisa jadi karena pengaruh 

riba juga gitu, jadi kurang berkah usahanya tadi. Pertama pelajaran saya ambil kan 

paling tidak ada dana yang tidak harus dipaksakan kemudian kalau pun investasi 

harapannya memang yang dikelola sendiri kalau dikerjakan orang lain kadang 

masih ada ajah mblesetnya. Ohh mungkin ini lah hikmahnya, di satu sisi juga saya 

pernah mendengar cerita kalau biasanya kita pengen naik kadang diuji dulu, siapa 

tau mungkin itu ujian saya kemarin. Jadi diuji kena kasus penipuan tadi itu, 

ternyata diberikan usaha cak per ini yang bisa digunakan bayari utang biaya 

investasi temen-temen. (PP ISLAM) 

- Kalau iman dengan Allah hubungannya lebih kepada rezeki. Rezeki bentuknya 

macem-macem bisa kesehatan, bisa ilmu, bisa teman, macem-macem. (REZEKI) 

- Harta adalah sebuah alat untuk mencapai tujuan bukan tujuan akhir, bahwa tujuan 

akhirnya adalah banyak memperbuat kebaikan dan menjauhi larangannya dan 

kembali ke ajaran Al-Quran dan Hadits. (HARTA)   

Pak Ate 

- Saya ingin usaha, saya ingin ibadah, saya ingin bisa shadaqah, saya ingin 

bermanfaat membantu temen-temen.      

- Nilai spiritual yang sangat tinggi memang dibutuhkan dalam jiwa muslim. Pertama 

nilai agama yang kita perlukan, kita sebagai orang muslim harus konsekuen 

dengan ke-musliman kita, apa kewajiban kita minimal kita sholat, syukur sudah 

bisa puasa, syukur bisa bangun tengah malam, syukur bisa shadaqah dan infak, itu 

nilai-nilai yang terasa sekali seorang yang sudah menekuni dunia bisnis yang sadar 

akan bahwa itu adalah Allah yang memberikan. (IBADAH) 

- Cita-cita saya masih terus, karena kedekatan Allah, ini anugerah saya bersyukur, 

artinya saya tidak boleh sombong, saya hanya bisa bilang Alhamdulillah ini adalah 

karunia Allah saya tidak menginginkan ini, saya hanya mempertahankan hidup, 

ternyata Allah memberikan kepercayaan ini, tidak boleh disia-siakan sebab karena 

saya lalai terasa sekali pada kehidupan dan usaha saya, berati saya ada utang 

kepada Allah ada ketentuan syariah yang saya langgar, saya berusaha jangan 
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melanggar yaa.. sholatnya, jangan menyakiti orang, jangan berbohong harus jujur, 

tidak boleh fitnah, berusaha berukhuwah bekerjasama, hindari riba dari bank 

konvensional pindah ke bank syariah. (PP ISLAM)   

- Rezeki diantaranya materi, kesehatan, keluarga, karyawan, kenikmatan-

kenikmatan lain dikasih kendaraan, lingkungan baik, teman baik jadi rezeki di sini 

tidak melulu konotasinya dengan materi berupa uang. Sebenarnya sangat luas 

sekali itu hanya sebagian. (REZEKI)  

- Pengajian, baca quran, sholat dhuha kewajiban-kewajiban bagi karyawan saya. 

- Banyak-banyak mendekatkan diri kepada Allah, istighfar, dizikir, datang 

pengajian, lingkungan kita sehat, dari situ kita bisa saling menasehati. Nuansa-

nuansa islami jiwa kita, kalau kita jauh dari masjid, jauh dari sholat tunggu saja 

dari Allah. Saya garis bawahi ada ketentuan-ketentuan syariah yang dilanggar, 

maka tunggu saja apa yang akan dilakukan oleh Allah kepada kita. Jaga aturan dan 

berbuatlah baik selalu.  Ketentuan syariah jangan dilanggar sekecil apapun, seperti 

kebersihan dan keramahan, menata sandal di masjid, mengambil duri di jalan. Kita 

ada tempat banyak kemaksiatan, yaa harus berhijrah ke tempat yang lebih baik. 

- Harta adalah titipan yaa.. titipan yang bukan hak penuh milik kita, Allah 

menitipkan kepada kita, ini titipan Allah yang harus kita pelihara dan belanjakan 

di jalan Allah juga, karena Allah akan mudah sekali yaa mengambil harta kita yaa 

kalau manusia lupa lalai akan amalannya. Jadi saya harus bener-bener 

dibelanjakan ke jalan yang syariah. Sebetulnya kalau kita sadari orang-orang yang 

seperti itu dia dengan mudah ringan membelanjakan hartanya di jalan Allah seperti 

untuk pembangunan masjid, untuk pembangunan mushola, untuk pembangunan 

yang bermanfaat, itu sebetulnya yang dia cinta dunia yang mana hartanya nanti 

kelak dia dinikmati juga di akhirat, itu sebenarnya yang cerdas harta dibelanjakan 

di jalan Allah. (HARTA) 

Pak Doddy 

- Alhamdulillah 2010 saya mendirikan divisi corporate dan sekolah photograpy dan 

disitulah saya terlibat riba, ribanya besar sekali utang saya itu sebenarnya cuman 

62 juta tapi jadi kurang lebih 135 juta karena kena riba itu. Dan disitulah belingnya 

saya itu Alhamdulillah masih disadarkan sama Allah bahwa ternyata saya 

menjalankan bisnis saya itu jauh dari ridha orang tua intinya duniawi banget. Dan 

2010 itu istilahnya saya terpuruk, saya ketemu dengan temen-temen di IIBF. 

Disitu saya sebenarnya saya mendapatkan 2 ilmu yaitu ilmu tentang mengelola 

bisnis secara teknis dan mengelola bisnis secara spiritual. (PP ISLAM) 

- Tapi yaa Alhamdulillah Allah membukakan hati saya mengizinkan saya untuk 

mendalami agama dan saya berupaya untuk memperbaiki hubungan dengan Allah 

yaitu lebih memperbanyak sholat, bersedekah, ngaji yah mungkin sampai sekarang 

masih jauh dari sempurna tapi menurut saya setidaknya lebih baik dari 

sebelumnya. (IBADAH) 

- Nah disitulah terus pelan-pelan itu terasa signifikan perubahan bisnis saya, order 

itu lebih apa yaa mungkin lebih berkah yaa, saya sudah meninggalkan pre-

wedding terus kemudian saya lebih fokus ke poto company profile produk yaa 

menghindari apa yaa yang masih berbau syubuhat dan sepertinya yang tidak baik. 

(PP ISLAM) 

- Rezeki itu ternyata setelah saya mengalami perubahan hidup dan berhijrah ini 

Alhamdulillah bukan, materi itu malah hanya kecil ajah yaa.. jadi kesehatan, anak 

yang sholeh, istri yang sholehah, terus kemudian tim yang solid, kemudian 

kemudahan-kemudahan dalam mengerjakan projek pekerjaan itu rezeki, terus 

lingkungan yang sholeh lingkungan orang-orang yang beriman terus saya tinggal 

di dekat masjid anak saya yang selalu ngejak ke masjid itu yang rezeki sebenarnya, 

dan bagi saya rezeki terbesar saya atau karunia terbesar yang saya terima dalam 

hidup ini adalah saya bisa memeluk agama Islam itu karunia terbesar saya yang 

lainnya kecil. Bahkan mungkin kalau harta itu mungkin salah termasuk yang 

terkecil yaa, karena bagi saya harta itu bisa habis dan bisa dicari tapi kalau apa 

kebahagiaan itu ga bisa, jadi memang kita harus bener-bener berbuat baik. Terus 

waktu itu juga rezeki, waktu itu rezeki yang luar biasa karena waktu itu ga bisa 

diulang kalau uang bisa dicari lagi. Justru malah sekarang saya berpikiran, materi 

itu adalah bagian terkecil dari rezeki karena banyak hal-hal yang lain yaa tadi 

“keluarga, kebahagiaan, kemudahan, beribadah, terus kemudian hidayah Allah 

membuat saya jadi lebih seneng membaca Al-Quran” nah hal-hal seperti itu rezeki 

terbesar saya justru malah kalau materi malah kecil. (REZEKI) 

- Harta adalah sarana kita untuk mempermudah ibadah. Hidup ini memang butuh 

uang, tapi bukan hal yang utama. Jadi bagaimana kita bisa bersedekah kalau kita 
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tidak punya harta, kemudian saya bisa meminjamkan mobil untuk berdakwah, 

terus saya punya ruangan yang bisa dipinjamkan untuk membantu mencari nafkah. 

Harta itu adalah alat untuk berdakwah, termasuk juga reputasi yang saya bangun 

menurut saya itu harta. saya ingin berdakwah lewat photography lewat 

enterpreneur. Saya coba ajarkan konsep berbagi pada seklolah photography saya, 

dan saya sering juga memasukkan ayat Al-Quran dalam sekolah saya. (HARTA)    

Pak Arie 

- Kalau saya dari dulu berpikiran materi adalah salah satu bagian dari rezeki atau 

salah satu jenis dari rezeki. Bahwa ada beberapa banyak macam rezeki entah itu 

kesempatan, kesehatan, bahkan kita bisa bernafas dan bisa ngomong pun itu 

rezeki. Tapi memang pada zaman sekarang, orang-orang berpikiran bahwa rezeki 

itu wilayahnya hanya sekedar materi ajah dan terkadang orang-orang bisa terjebak 

di situ. (REZEKI)  

Nilai Akhlaq  Pak Bayu 

- Kemudian nilai moral yang harus dimiliki nilai kejujuran, menghargai orang lain 

dan bekerja sungguh-sungguh atau profesional. 

Pak Eko 

- Cuman akhlaqnya dalam bisnis ini harusnya saya berprinsip “sebaik-baik orang 

adalah yang bermanfaat bagi orang lain”, saya mengembangkan teh racek ini 

gimana kita bermanfaat saluran rezeki bagi banyak orang. 

Pak Yanuar 

- Nah itu nanti dari situ saya merasakan ditambah terus amanah, kan uang itu 

amanah semakin besar kita dapat semakin besar kita ngelola. 

Pak Henu 

- Dalam bisnis saya lebih mementingkan kedisplinan dan tidak buang-buang waktu. 

Adab ke konsumen harus sopan, menyapa, senyum. Kalau dalam keluarga yaa tadi 

saling mengingatkan, saling silaturahim. 

Pak Fery 

- Terutama kalau hubungannya sama sesama tadi kan adalah kita menjaga trust 

kepercayaan kalau moral tadi, kalau orang bisa percaya itu sebenarnya orang akan 

mudah untuk misalkan kalau kita ga punya dana gitu kita berikan dana, yang 

penting orang ini amanah. 

Pak Ate 

- Saya berusaha jangan melanggar yaa.. sholatnya, jangan menyakiti orang, jangan 

berbohong harus jujur, tidak boleh fitnah, berusaha berukhuwah bekerjasama, 

hindari riba dari bank konvensional pindah ke bank syariah. 

Pak Doddy 

- Dalam dunia kerja, komitmen menjadi bagian moral. Saya biasanya 

mengutamakan akad kerjasama yang biasanya disepelekan orang, makanya harus 

diclearkan di awal. Membebaskan dari korupsi. Mengedepankan konsep dari 

sebuah hadits “mudahkanlah urusan orang lain, maka urusanmu akan 

dimudahkan oleh Allah”, biasanya dalam dunia profesional orang cenderung 

berpikir untung rugi, Alhamdulillah saya tidak berpikir seperti itu, yaa kalau saya 

bisa bantu yaa saya bantu. Jujur tidak boleh bohong, salah satunya dalam 

pemasaran. Selalu mengacu kepada ajaran Islam Al-Quran Hadits, dalam bisnis itu 

selalu keadaan stresfull tapi saya selalu mengacu kepada surat Al-Insyirah ayat 5 

dan 6, dan kembali kepada Allah selalu, kalau kita selalu berpikiran positif insya 

Allah hasilnya juga positif. 

Pak Arie 

- Bahwa hidup itu kita punya pegangan qana‟ah, kita punya contoh dari Rasulullah 

sederhana, bukan berati Rasulullah tidak punya duit tapi duitnya melimpah, tapi 

hidup sederhana. 

Nilai Halalal-

Thayyiban 
Pak Bayu 

- Iyaa karena ketentuan agama yaa seperti itu, wajib halal, kalau sebagai seorang 

muslim halal sebagai harga mati. Halal itu begitu banyak di Indonesia kenapa 

harus cari yang haram. 

Pak Eko 

- Kalau kita ga halal sama thayyib otomatis endingnya kita harus bertanggung jawab 

kepada yang di Atas. Kalau rezeki itu banyak tetapi tidak barokah buat keluarga 

apa untungnya. Pada akhirnya kita cari rezeki yang bermanfaat untuk sendiri, 

keluarga dan kehidupan selanjutnya. 

Pak Yanuar 

- Tujuan kita kan keberkahan, kalau masalah banyaknya uang itu adalah hal yang 

mengikuti, tapi sebenarnya yang kita butuhkan adalah keberkahan hidup ini tadi. 
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Kita pengen menjalakan sesuatu dengan lapang dan tenang. Salah satu ilmunya 

adalah memperhatikan hal-hal syariah, halal atau ga, thayyib atau ga.. makanya 

kita memprioritaskan itu. 

Pak Henu 

- Kalau halal itu wajib yaa.. kalau ga halal gimana kita bisa mencapai kebarakahan. 

Kalau thayyib itu kan baik bukan sekedar untuk kita tapi juga konsumen, kalau di 

jasa efeknya semua senang, terpuaskan, merasa baik pelayanannya, bisa 

direfrensikan. 

Pak Fery 

- Halal dan thayyib supaya mendapatkan keberkahan, supaya sama-sama 

bermanfaat untuk semuanya. 

- Berkah itu memberikan manfaat untuk diri sendiri, keluarga, karyawan, konsumen, 

supplier akhirnya memberikan kebaikan kepada semuanya. Kalau tidak berkah 

terkadang ada ajah problem di satu sisi, nah kalau berkah bisa memberikan 

manfaat bagi semuanya. Profit bukan hal yang utama, kalau profit yang utama bisa 

mehalalkan semua cara, lebih kepada memberikan manfaat kepada semua orang.    

Pak Ate 

- Yaa jelas dunk kalau kita ingin barakah, rezeki yang barakah, ambillah yang halal-

halal, masih banyak koq yang halal itu. Jangan berprinsip “cari yang halal ajah 

susah koq” tidak, banyak yang halal itu. Dari mulai apa dulu yang mau dijual, 

bahannya apa, kira-kira bahannya ada syubhat yaa jangan jadi. Halal bagian dari 

Islam. Cari kerjaan yang baik dan halal, masih banyak tempat-tempat yang halal. 

Halal itu sudah mutlak dan wajib agar barakah. 

Pak Doody 

- Halal dan thayyib tentu tujuannya adalah agar kita bisa selamat akhirat dunia. Saya 

sebut akhirat duluan itu memang yang utama yaa.. bagi saya kalau kita 

mengutamakan akhirat, dunia itu dapet insya Allah, tapi kalau kita mengutamakan 

dunia bisa jadi akhirat ga dapet bahkan kemungkinan besar ga dapet, karena dunia 

itu sebenarnya yaa racun. Halal dan thayyib itu penting karena itu nanti saya 

menyebutnya ada reaksi berantai terkait semuanya nanti “yaa kita, yaa pekerjaan, 

yaa tim kita, yaa rumah kita, anak-anak kita, kesehatan” kalau kita ga halal dan 

thayyib kemungkinan dari cerita-cerita yang sering saya denger itu keluarganya 

bermasalah. Saya sering mendengar seorang pengusaha yang tampak sukses, kaya 

gitu yaa, tapi setelah saya pelajari kasihan na‟udzubillah “anaknya broken home 

kemudian dibesarkan sama pembantu” saya berpikir mungkin bisa jadi itu 

rezekinya ga halal dan thayyib, bukan kuantitasnya tapi kualitasnya. Nah itu lebih 

baik cukup tapi halal thayyib dari pada berlebihan tapi ga halal dan thayyib. Bagi 

saya itu, halal dan thayyib itu penting karena terkait semuanya dan terutama 

ujungnya keselamatan akhirat dunia bagi saya dan keluarga. 

Pak Arie 

- Karena saya dan keluarga sudah ditakdirkan menjadi muslim, maka halal itu 

menjadi hal yang paling vital bagi kami. Karena efeknya adalah ke depannya dan 

ke keturunan-keturunannya. Thayyib itu sendiri kita pengen cara-cara yang tidak 

merugikan, dalam artian lebih banyak manfaatnya. Itu kenapa beberapa usaha 

yang saya jalankan adalah usaha jasa, sedikit banyak ingin memberikan manfaat 

tidak sekedar wilayahnya bisnis murni atau profit oriented. Biar tercapai keinginan 

kebarokahan dunia dan akhiraat untuk saya dan keluarga serta keturunan saya.  

- Barakah itu bisa memenuhi dan mencukupi kebutuhan, bukan kuantitas tapi 

kualitas. Syarat awal utamanya agar dapat barakah adalah halal, ikhlas dan syukur.          

Skala Prioritas Belanja 

(Dharuriyat, Hajiyat, 

Tahsiniyat) 

Pak Bayu 

- Primer kebutuhan sehari-hari, makan, biaya sekolah, bayar listrik segala macam, 

beli baju. Sekunder jalan-jalan, belikan mainan, belikan hadiah istri. 

Pak Eko 

- Itu sangat tergantung pada level ekonomi, financial dan keuangan masing-masing 

keluarga. Kalau keluarga saya mempunyai tabungan cukup, kegiatan sosial untuk 

bersedakah pun sudah saya alokasikan, jadi suka-suka fleksibel mana yang 

menurut saya butuh tetapi yang jelas dalam membimbing anak saya ga mau diloss 

ga mau ada kemanjaan.  

Pak Yanuar 

- Pertama ada orang untuk makan itu prioritas, sebelum kita sedekahkan keluarga 

kita ini sudah makan. Bertahap seh, dari yang primer, sekunder, tersier. Ketika 

kebutuhan makan kita terpenuhi aman, kita berpikir sudah harus bisa punya 

rumah, kendaraan, baju pakaian dan sebagainya itu. 

Pak Henu 
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- Kalau primer sandang, pangan, papan yaa.. kalau sekunder yaa setelahnya, terkait 

berapa jumlahnya seperti apa bentuknya itu menyesuaikan yang penting pantes lah 

yaa. 

Pak Fery 

- Yaa.. buat saya untuk kebutuhan bulanan, kebutuhan makan sama kebutuhan 

pendidikan itu yang primer. Kadang lebih mengalir, kebutuhan dipenuhi kadang 

kalau yang keinginan baru misalkan misalkan belikan buku anak-anak, jalan-jalan. 

Pak Doddy 

- Pertama untuk keluarga dulu, kedua langsung disedekahkan, dan itu biasanya 

disedekahkan itu kurang lebih besarnya itu hampir sama dengan yang saya berikan 

kepada keluarga mungkin lebih kecil sedikit yaa tapi hampir sama. Tapi yang saya 

yakini dan memang sering terjadi adalah Alhamdulillah malah membuat rezeki 

saya tambah lancar. Keluarga langsung dibagi sedekah, kemudian baru urusan 

yang lain-lain, termasuk gaji karyawan. Habis itu kalau masih ada sisa, baru 

kebutuhan-kebutuhan saya misalkan saya itu suka makan di luar kemudian saya itu 

suka beli gadget-gadget. 

Pak Arie 

- Kebutuhan primer satu yang jelas ke keluarga, kebutuhan sandang, pangan, papan 

yang utama itu, jadi bulanan, kebutuhan sekolah anak juga. Kedua kebutuhan 

karyawan yang saya dahulukan juga. Ketiga kebutuhan primer untuk usaha, untuk 

belanja operasional. Kebutuhan sekundernya, acara baik keluarga atau karyawan 

sekedar makan-makan, jalan-jalan ke tempat wisata, penambahan-penambahan 

alat. Kebutuhan tersiernya biasanya saya kadang ngasih kado ke karyawan atau 

oleh-oleh kalau saya baru dari mana. 

Seimbang & 

Pertengahan (Hemat, 

Tidak Pelit, Tidak 

Berlebih-lebihan) 

Pak Bayu 

- Hemat yaa membeli sesuai kebutuhan, adapun kesenangan ga terlalu namanya 

manusia juga punya hobi biasanya. Kalau pelit itu yaa kita butuh kita ga 

ngeluarkan, keluarga kita atau lingkungan sekitar lagi membutuhkan kita ga 

berikan. Selagi kita mampu, uangnya ada, saya usahakan saya kasih. 

- Kalau saya sesuai kebutuhan, kalau bagus, enak ga merk pun ga bermasalah, saya 

bukan orang merk minded.  

- Kalau utang yaa ga.. yaa ambil tabungan dan disesuaikan dengan kondisi 

tabungan. Pernah saya melakukan kredit, yaa beli rumah kredit ke syariah, mobil 

ke konven dan moga-moga yang terakhir. Saya pikir-pikir kalau buat pribadi 

sebisa mungkin cash. Dan kedepannya harus beli dengan cash. 

Pak Eko 

- Tapi tetep saya punya prinsip selama hidup ini bisa hidup biasa-biasa saja ga 

terlalu foya-foya kita jalan seperti itu, kekayaan bukan untuk dipamerkan tapi 

untuk dinikmati. Intinya untuk kebutuhan sehari-hari ga foya-foya, 

mengalokasikan sesuai dengan kebutuhan. 

Pak Yanuar 

- Wajib karena Allah ga suka sesuatu yang berlebih-lebihan. Kita juga berusaha 

untuk menjaga perasaan orang, memang kita tidak bisa mengendalikan hati orang, 

apa yang kita lakukan pasti ada yang pro ada yang kontra, cuman kita hanya 

menjaga itu ajah jaga perasaan. Bisa saja saya membeli mobil dengan harga 

miliaran, tapi itu bukan kebutuhan saya, kebutuhan saya sekedar mobil bisa 

keluarga jalan yaa.. dengan harga 200-300 juta itu sudah Alhamdulillah. Terus 

kalau tidak pelit itu berbagi, menurut saya itu kewajiban. Anggaplah gini kita 

punya nasi satu dandang, ga mungkin kita makan sendiri, pasti yang kita ambil 

cuman semampu kita, kalau kita makan sendiri pasti kita muntah, ini harus kita 

bagi, dan ini memang amanah.  

Pak Henu 

- Hemat itu berarti tidak banyak mengeluarkan sesuatu yang sebenarnya tidak 

butuh, kalau pelit itu berarti butuh tapi memaksa diri untuk tidak mengeluarkan. 

Kalau hemat itu kita benar-benar tahu kalau kita butuh ini, kalau kita ga beli ini 

akan merugikan diri kita dan orang lain. Kalau kita ga butuh kemudian memaksa 

untuk membelinya berati boros. Tidak berlebih-lebih yaa hemat dan pantes tidak 

terlalu kelihatan sederhana banget dan tidak terlalu mewah banget yaa 

proposional. Kemudian kita harus lihat lingkungan dan keadaan juga. 

- Sekali lagi tergantung dari tujuannya apa. Kadang-kadang di bisnis itu memang 

kita harus menampilkan pakai barang ber-merk tapi tidak berlebihan untuk 

menyakinkan orang. Nah ini termasuk suatu kebutuhan juga tapi tetap proposional.  

Pak Fery 

- Hemat itu pas waktu keluar belanja kita sudah fokus apa yang mau kita beli sesuai 
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sama apa yang diawal, kadang kalau kayak gitu jadi belinya yang ga direncanakan 

dibeli. Kemudian hemat lagi kadang biasanya kita sudah kalau anak biasanya dia 

pengennya macem-macem tapi diawal sebelum beli itu kita sudah kasih tahu 

budgetnya sekian biar ga berlebih. Kemudian kalau istri saya mungkin lebih 

banyak dia hemat dengan cara membagi tiap hari dengan budget yang sekian dari 

anggaran yang sudah dikasih dalam sebulan. Tidak berlebihan  mungkin lebih 

banyak saat membeli sesuatu tadi itu atu membeli makan atau dan sebagainya. 

Tidak kikir dan pelit mungkin lebih pada dalam sedekah, itu tidak perlu mikir 

banyak yaa.. yang ada berapa. 

Pak Ate 

- Kalau saya milih satu ajah yaa hemat dan tidak berlebihan-lebihan. Berlebih-

lebihan ada unsur ria dan sombong. Hemat harus hemat, harus bisa ngerawat 

sesuatu atau barang jadi bisa hemat. 

- Belanja seharusnya sesuai kebutuhan, keinginan banyak mubadzir. Kalau sekedar 

keinginan tahan dulu. Saya pernah hanya sekedar pengen sepeda lawas dan antik, 

padahal tidak butuh, dan banyak mangkrak, akhirnya saya simpen saya rawat 

akhirnya saya shadaqahkan.  

Pak Doody 

- Hemat itu kita mengupayakan untuk selalu punya tabungan, kita ngukurnya dari 

situ. Kalau kita punya tabungan, berarti kita bisa berhemat. Kemudian harus bisa 

membedakan antara keinginan dan kebutuhan. Itu selalu jadi diskusi menarik 

antara saya dan istri ketika mau membeli barang, katakanlah mau renovasi kantor, 

mau beli laptop yang mahal atau mau beli gadget (handphone) baru, itu kita selalu 

diskusi. Saya harus bisa meyakinkan istri saya bahwa itu kebutuhan bukan 

keinginan. Kadang-kadang pun saya sadar bahwa itu keinginan. Kalau kita 

menuruti keinginan sekali dua kali menurut saya gak apa-apa, tapi kalau banyak 

itu yang disebut definisi dari berlebih-lebihan. Berhemat itu kalau kita punya 

tabungan, berlebih-lebihan itu kalau kita sering menuruti keinginan dari pada 

kebutuhan. Terus kalau kikir, itu orang yang hatinya sempit. Jadi masalah kaya 

miskin itu sebenarnya persoalan lapang dan sempitnya hati. Definisi kaya menurut 

saya adalah bahwa hati kita lapang. Saya bersyukur sekali Alhamdulillah dengan 

hidup saya, berarti saya merasa saya kaya walaupun waktu itu saya belum punya 

mobil Fortuner, saya masih punya mobil Suzuki Forza tahun ‟83, tapi saya merasa 

senang. Bagi saya itu kaya yang sebenarnya. Tapi kalau saya itu kikir, itu berarti 

ketika saya punya mobil Fortuner ini, saya merasa masih kurang, nah itu 

sempitnya hati saya. Kikir tentu saja dia bersedekahnya sangat sedikit atau tidak 

sama sekali. 

Pak Arie 

- Hemat itu di wilayah bahwa kita mencukupi kebutuhan kita dan tidak 

melebihkannya dan tidak pula membuat itu kurang ataupun ngepres, di wilayah 

yang normal. Kalau kita pelit dan kikir, sudah tahu kebutuhannya itu 5 juta tapi 

kita akali atau kurangi jadi 4 juta. Keluarga saya kecenderungannya, tidak banyak 

keinginan saya penuhi bagi anak saya kalau dasar-dasarnya bukan kebutuhan nyata 

atau logis, kalau kebutuhan sekolah pasti saya penuhi. Bahwa hidup itu kita punya 

pegangan qana‟ah, kita punya contoh dari Rasulullah sederhana, bukan berati 

Rasulullah tidak punya duit tapi duitnya melimpah, tapi hidup sederhana. Kenapa 

harus sederhana, biar kita menjadi manusia yang sesungguhnya saja. Kadang kita 

butuh melebihi keinginan kita itu ga apa-apa, selama tidak menjadi agenda rutin, 

hanya untuk memahamkan saja pada diri kita mampu, kita coba membatasi itu, 

menurut saya disitu letak keberhasilan kesederhanaan.   

Nilai Tanggung Jawab 

Laki-laki mencari 

Nafkah & 

Menghormati 

Kepemilikan Harta 

Perempuan   

Pak Bayu 

- Bagi saya harta istri yaa harta istri kalau dikasih yaa saya terima ajah. 

Pak Yanuar 

- Uang istri ketika bekerja untuk dia sendiri. Ketika kita pakai uang itu kan berarti 

kita tidak bertanggung jawab dhalim. Sebenarnya tanggung jawab itu di suami.  

Pak Ate 

- Pada dasarnya menurut syariah harta yang didapatkan istri, suami tidak berhak. 

Bahkan suami tetap harus menyisihkan hartanya untuk menafkahi istri sesuai 

dengan kemampuan walaupun istri punya penghasilan. 

Pak Doddy 

- Kemudian istri berhak punya uang sendiri kalau bekerja sendiri, saya tidak boleh 

cawe-cawe. Kalau uang saya yaa.. uang istri. 

Pak Arie 

- Bahwa bekerja adalah bagian dari ikhtiar suami untuk menafkahi maka secara 
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tidak langsung ini wujud ibadah. 

- Kalau wilayah uangnya saya pisah. Kalau wilayah aset kita gabung, misal kita beli 

aset kita gabung, tapi jatah istri tetap bulanan dari suami karena memang 

kewajiban. 

TAMBAHAN 

Nilai Sosial & 

Kebermanfaatn 

 

Pak Bayu 

- Dan saat ini yang saya yakini, jika usaha kita ingin semakin besar maka sedekah 

kita harus besar. Saya bener-bener mentarget saya punya omset berapa, saya harus 

bersedakah berapa, dan saya yakini setiap keluar berapa pun pasti ditambah oleh 

Allah. 

- Saya lebih bahagia, hidup ini sama harta ga terlalu eman-eman, namanya harta 

untuk dinikmati, salah satunya dengan berbagi. Dan saya sangat berbahagia bisa 

bermanfaat bagi orang lain. 

Pak Eko 

- Sampai saat ini teh racek berusaha berbenah diri dan berusaha untuk 

mengembangkan di luar kota agar semakin banyak orang terlibat dan bermanfaat 

bagi masyarakat. 

- Bisnis ini kalau ingin lebih besar atau berkembang harus ada vitamin, maksud 

vitamin istilahnya yaa.. bisnis kita harus bisa memberikan manfaat bagi karyawan, 

support panti asuhan, sedekah, membantu masjid. 

- Dan dengan melakukan itu saya yakin, “semakin banyak memberi, semakin 

banyak menerima” falsafahnya seperti itu seh. Tahun 2019, teh racek berusaha 

ingin lebih bermanfaat kepada masyarakat luas. 

Pak Yanuar 

- Parameter saya seperti ini “rezeki yang kita dapat seharusnya linier sama manfaat 

yang kita beri”, saya selalu berpikir dari pada saya membangun rumah dengan 

nilai 10 miliar, tapi sebenarnya dengan rumah 1 miliar ajah sudah cukup, akhirnya 

berpikir 9 miliar ini ga usah dibikin rumah, tapi bagaimana ini bisa bermanfaat 

katakanlah kita buka usaha baru lagi, bisa menyedot tenaga karyawan, atau kita 

buka koperasi simpan pinjam yang bisa membantu orang-orang yang butuh 

pinjaman, atau mungkin kita cari temen-temen yang butuh modal usaha. Jadi 

justru kebermanfaatannya lebih luas, yaa secukupnya saja kebutuhan kita kalau 

sudah terpenuhi, kita mikir kebermanfaatannya. 

Pak Henu 

- Motivasi bersedekah bagi saya, kebarakahan, ketenangan, kebermanfaatan. Dan 

sangat berefek positif ke keluarga dan perusahaan. 

Pak Ate 

- Dari situ, saya sadar bahwa rasulullah sudah memberikan contoh, kalau saya ingin 

bisa shadaqah minimal 100 rb yaa.. bahkan 1 juta, 2 juta, 5 juta harus masuk ke 

dunia bisnis, dan besok saya akan dapet lagi. Saya bisa memberi, tangan selalu di 

atas, bisa membangun sekolah, masjid, rumah anak yatim, berkiprah di 

lingkungan, bisa menafkahi. 

- Muslim harus kaya bersyukur, dari pada miskin medit tidak bersyukur. Supaya 

kita ini bisa berinfaq, shadaqah, bisa menolong orang, menafkahi karyawan. 

Pak Doody 

- Semoga ini bukan ria saya berusaha untuk menginspirasi orang lain yang dimana 

sebenarnya adalah yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah SAW bukan dari saya 

“banyak lah bersedekah, banyak lah membantu orang lain” dan apa karena nanti 

sesuai dengan haditsnya yang disabdakan oleh Rasulullah SAW “mudahkan lah 

urusan orang lain, maka urusan mu akan dimudahkan lah Allah” itu bener-bener 

luar biasa itu. 

- Siapa sih mau bisa saya bantu butuh apa butuh apa.. makanya saya berusaha untuk 

memudahkan, karena saya yakin nanti ketika saya udah memberikan kemudahan, 

Allah itu udah menyiapkan kemudahan-kemudahan bagi kesulitan-kesulitan saya 

yang lain. 

 Pak Bayu 

- Kita hidup berkelompok atau berjamaah, insya Allah lebih terjaga. Jadi kalau saya 

mengerjakan hal yang buruk, ada yang mengingatkan dengan teman-teman yang 

sholeh. 

Pak Eko 

- Saya membatasi hal-hal yang glamour seperti saya ikut komunitas tapi tujuannya 

hanya untuk silaturahim, karena dari silaturahim akan memperlancar memperluas 

rezeki. 

Pak Arie 
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- Bisnis itu ikhtiar, tapi yang lebih penting adalah memperluas silaturahim, banyak 

tambah saudara berikutnya bisa bermanfaat bagi orang lain. 

 

Aturan Perekonomian Keluarga Muslim 

Grand Theory 

Berusaha & Bekerja 

- Kewajiban suami 

mencari nafkah dan 

istri mengurus 

keluarga 

Pak Bayu 

- Bisa bagi waktu dengan anak dan suami. 

Pak Eko 

- Menurut saya boleh selagi tetap bisa merawat anak, urusan rumah tangga beres, 

biar mereka agar ada aktivitas yang buat merasa hidup. 

Pak Yanuar 

- Sebenarnya tanggung jawab itu di suami. 

- Sebenarnya kalau saya menyadari keutamaan istri itu lebih utama di rumah karena 

bertujuan untuk menjaga kehormatan suami di rumah dengan anak. 

Pak Henu 

- Kewajiban utamanya yaitu menjaga anak, menjaga harta, sebagai sekolah pertama 

bagi anak, tugas-tugas rumah tangga. 

Pak Doddy 

- Jadi intinya, kalau mau bekerja tidak harus, kalau tidak mau tidak usah dipaksa 

mengurus anak saja menurut saya adalah profesi yang paling sulit di dunia, bagi 

saya ibu rumah tangga itu profesi profesional yang paling sulit di dunia ga da yang 

bisa ngalahkan, sekalipun ayahnya adalah seorang pengusaha dengan seratus lima 

puluh ribu karyawan bahkan jutaan karyawan tapi bagi saya tidak ada yang bisa 

mengalahkan ibu dengan satu anak karena kerjanya dia 24 jam.       

Pak Arie 

- Bahwa bekerja adalah bagian dari ikhtiar suami untuk menafkahi maka secara 

tidak langsung ini wujud ibadah.      

- Istri boleh bekerja 

dengan batasan yang 

ditetapkan oleh 

syara‟ 

Pak Bayu 

- Istri kerja boleh selama jangan jauh-jauh, selama bisa di rumah yaa di rumah. Bisa 

bagi waktu dengan anak dan suami. Kalau misalnya istri bekerja sesuai dengan 

passion-nya dia, dan tidak menjadi tulang punggung keluarga, saya ga masalah. 

Pak Eko 

- Istri saya membantu saya mensupport dari belakang layar. Menurut saya boleh 

selagi tetap bisa merawat anak, urusan rumah tangga beres, biar mereka agar ada 

aktivitas yang buat merasa hidup. Bekerja yang penting harus dapat izin suami, 

selama merasa keluarganya yang ditinggal bekerja tidak ada masalah, semua 

tergantung komitmen dari masing-masing keluarga itu sendiri. 

Pak Yanuar 

- Istri saya kerja dokter. Bukan kewajiban, jadi semacam additional sunah. Cuman 

dalam kasus ini, istri sudah keterima PNS, terus dapat beasiswa, terikat kontrak 

juga, jadi kita juga ga bisa men-cut perlu proses juga. Tergantung seh, tidak bisa 

dibatasi, profesi apapun itu terbaik tergantung pribadinya memandang itu. 

Pak Henu 

- Boleh selama istri tidak melupakan kewajiban utamanya yaitu menjaga anak, 

menjaga harta, sebagai sekolah pertama bagi anak, tugas-tugas rumah tangga. 

Selama tidak mengurangi itu tidak masalah, yang penting juga halal, tujuannya 

juga mulia membantu suami. Kemudian pekerjaan yang memberatkan istri seperti 

nguli dan sebagainya. 

Pak Fery 

- Istri saya kerja mengajar di UB. Sifatnya seh memang tergantung kondisi, kalau 

dari keluarga saya boleh-boleh saja yang penting bisa membagi waktu dengan baik 

dengan keluarga dan anak jadi tidak masalah tidak apa-apa. Kalau saya koq masih 

belum ada seh batasan profesi bagi istri, yang penting memang itu sesuai sama 

passion, bidangnya juga, jadi mendukung jadi tidak semakin menambah beban tapi 

memang dia enjoy, biar sama-sama berkembang juga ga da batasan seh yang 

penting kan tidak keluar dari ini yang dilarang. 

Pak Ate 

- Tergantung terhadap keadaan, asal memang tidak menunjukkan nafsu syahwat. 

Syahwat bukan berarti hanya sex saja tapi pamer, menunjukkan kecantikannya, 

menunjukkan kekayaannya. Jadi pertama dalam keadaan dharurat, kedua tidak 

boleh pamer tadi itu yaa, ketiga dibantu asisten-asisten istri sebagai di belakang 

layar. Istri yang sekarang minta dibuatkan warung di rumah untuk bantu-bantu 

suami, dijaga secara penampilan sudah cukup, selama kita jaga. 
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Pak Doody 

- Alhamdulillah istri saya ibu rumah tangga profesional. Menurut saya boleh istri 

kerja, tetapi tetep tidak boleh jauh-jauh dari keluarga dan dari suaminya. Kalau 

suaminya menjauh itu sudah suatu keniscayaan yaa.. karena harus bekerja, kalau 

istri yang menjauh jangan. Istri boleh, bahkan menurut saya sih dalam era 

sekarang ini yaa dengan banyaknya kemudahan teknologi yaa silahkan.. tapi tetep 

di rumah dekat sama keluarga, bahkan sambil bekerja sambil ngajarin anaknya 

juga untuk mandiri. 

- Harus ada batasan kalau istri bekerja, saya tidak melarang istri bekerja tapi harus 

ada batasan pertama tidak berkumpul yang bukan muhrim, tidak mengekspos 

kecantikan, tetap harus banyak waktu untuk keluarga, hanya sebagai sumber 

tambahan pendapatan keluarga. Di era saat ini, jualan online pun bisa atau buka 

warung di rumah, intinya dekat dengan rumah, tidak jauh-jauh dari rumah. 

Pak Arie 

- Dulu kerja, sekarang kerja cuman jualan online dan bantu translate di rumah ajah. 

Saya tipe orang yang membolehkan istri kerja baik di luar dan dalam rumah. Tapi 

kemarin berhubung kebutuhan anak-anak masih kecil, saya sepakat dengan istri 

harus dekat dengan anak di rumah. Nanti kalau sudah besar anaknya, boleh lah 

kerja di luar sebagai dosen. Saya membatasi wilayahnya edukasi, kecenderungan 

istri saya memang cocoknya di situ. Kalau istri atau kaum wanita cocoknya 

memang di edukasi ajah. 

- Keseimbangan antara 

bekerja dan hak 

keluarga 

Pak Bayu 

- Untuk saat ini saya lebih banyak waktu untuk keluarga dari pada waktu kerjanya. 

Saya jadwalkan 2-3 hari keluar sama anak-anak, kemudian saya jadwalkan setiap 2 

bulan sekali sambang ke orang tua, karena salah satu pintu rezekinya kan dari 

orang tua, istri dan anak-anak. 

Pak Eko 

- Penting perlu ada perimbangan, intinya dalam keluarga adalah komunikasi. Kalau 

malam kita harus sempatin kumpul, arah tujuan keluarga ke depan harus jelas. 

Suami istri harus terbuka dari hal apapun. 

Pak Yanuar 

- Justru kan gini yaa, justru kita bekerja untuk membahagiakan keluarga istri dan 

anak. Otomatis ketika kita tidak punya waktu yang banyak untuk keluarga, ini 

harus dievaluasi sebenarnya.. kenapa gitu? Karena justru kehadiran kita sebagai 

suami sebagai ayah itu juga utama di keluarga, siapa nanti yang menjamin 

pendidikan agama anak-anak kita berjalan baik, otomatis kan suami. 

Pak Henu 

- Penting sekali, jangan sampai kita kerja saja, tujuan kerja kan biasanya untuk 

mencari nafkah, nafkah untuk keluarga. Tapi kalau ternyata tidak bisa 

tersampaikan hanya harta saja yaa percuma. Makanya harus seimbang antara kita 

bekerja dan waktu untuk keluarga. 

Pak Fery 

- Memang seh keseimbangan itu penting menurut saya. Nah keseimbangannya ini 

yang dia ini harus dibicarakan dengan istri tadi, karena dengan kesibukan yang 

penting keseimbangan antara pekerjaan sama kegiatan keluarga itu sama-sama 

berjalan dengan baik, terus ada anak, tinggal implementasinya di lapangan itu tadi 

yaa sebenarnya tidak harus terpaku dalam satu hari, bisa jadi memang satu hari 

saya pas butuh intens fokus di kerjaan yaa sudah saya fokus tapi di hari lain 

akhirnya diganti di hari lain kayak gitu. 

Pak Ate 

- Memang harusnya seperti itu yaa.. kita jangan sampai nanti keluarga kita terlantar 

kita mengejar dunia yaa.. kan sebaiknya kalau sudah cukup makan sehari sudah 

lah yaa.. sisanya untuk ibadah untuk keluarga yaa.. yaa syukurlah kita dikasih 

waktu yang singkat tapi hasilnya maksimal, jadi waktu ibadah kita semakin 

banyak. Banyak yang tergelincir yaa.. terlalu mengejar dunia seolah-olah tidak ada 

yang dirugikan nantinya baik keluarga dan orang lain, akhirnya kerja keras, hanya 

ibadah ajah yang diperhatikan tapi hubungan dengan keluarga terbengkalai banyak 

contohnya anaknya asal dicekoi dengan materi, disekolahkan ke sekolah atau 

pondok yang bagus, tapi ternyata kedekatan orang tua dengan anak yaa terputus 

disitu akhirnya anak mencari figur-figur orang tua di luar. Jadi mungkin prinsip 

saya begini yaa, “saya harus mampu mempengaruhi anak kita dalam hal (positif), 

kalau kita tidak mampu mempengaruhi anak kita nanti orang lain yang akan 

mempengaruhi”. Banyak orang-orang sukses tidak ada waktu untuk 

berkomunikasi dengan anaknya, sehingga anak ini mempunyai nilai yang jelek 
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kepada orang tuanya. 

Pak Doody 

- Saya punya prinsip yang saya dapatkan dari IIBF adalah “my family is my number 

one client” jadi kalau kita mengutamakan keluarga itu insya Allah pekerjaan kita 

akan jadi lebih baik. Kebanyakan orang itu kalau bekerja itu kan cenderung 

mengesampingkan keluarga “wes gampang wes engko anak gampang” misalkan 

pas bapaknya lagi repot kerja anaknya kasih gadget biar tenang diem padahal itu 

racun untuk anaknya, yaa.. kalau saya sih saya berupaya untuk punya quality time 

terhadap keluarga. Dan sentuhan fisik itu penting, saya setiap hari berupaya untuk 

memberikan sentuhan fisik terhadap anak saya, saya peluk saya rangkul saya 

ciumi walaupun tidak banyak saya sehari berusaha untuk meluangkan waktu kira-

kira 10-15 menit untuk bermain bersama keluarga berkumpul, yaa.. ngobrolin hal-

hal yang ringan, nanya tentang sekolah atau kalau paling enak yaa sekalian diajak 

sholat di masjid yaa sudah kita gonceng, saya kan ngontel yaa kalau ke masjid 

naik sepeda gowes gitu.   

Pak Arie 

- Maka bekerjalah di dalam porsinya karena keluarga juga butuh waktu, butuh 

perhatian dan butuh sosok kepala rumah tangga. Saya harus bisa membagi 

kebutuhan antara bekerja dan keluarga, tapi pada saat ini saya lebih banyak 

keluarganya seh dari pada untuk bekerjanya. Tapi memang hanya di momen-

momen tertentu ajah seh saya meninggalkan mereka lama. 

- Profesi yang baik 

dan halal, dengan 

cara yang halal 

Pak Bayu 

- Motivasi saya menjadi pengusaha yaa yang saya yakini bahwa sembilan dari pintu 

rezeki adalah dari berniaga. Dan keluarga saya semuanya wiraswasta. 

Pak Yanuar 

- Fokus di ayam ternyata ada beberapa problem juga yang harus kita hadapi harus 

diselesaikan, salah satunya adalah teknik pemotongan. Karena waktu itu kita 

mengawalinya ngambil ayamnya dari pasar terus kita distribusikan ke warung-

warung. Terus karena sering ke pasar kita lihat beberapa pemotongannya tidak 

sesuai dengan syariah Islam. Akhirnya kita mulai berpikir menghadirkan kualitas 

ayam dengan pemotongan sesuai dengan syariah Islam. 

Pak Henu 

- Kalau dari dulu saya sendiri tahu bahwa bisnis itu tidak bisa lepas dari halal dan 

haram, jadi harus kita jaga jangan sampai ada hal yang abu-abu pun masuk di sini. 

Kalau memang terlanjur masuk, akhirnya kita nilai, kita titipkan ke lembaga zakat 

dan bilang bahwa ini dari sumber yang abu-abu, maka peruntukannya khusus 

untuk hal-hal yang umum/fasum. Dari awal saya mencoba semaksimal mungkin 

memisahkan antara yang haram dan abu-abu tadi. 

Pak Ate 

- Awalnya kesadaran saya untuk berwirausaha yang mana landasannya adalah sunah 

rasul. Yang dimana ternyata beliau ini seorang sosok wirausaha enterpreneur yang 

nomor 1, seorang kepala rumah tangga, seorang kepala negara, seorang khalifah. 

- Cari kerjaan yang baik dan halal, masih banyak tempat-tempat yang halal. Halal 

itu sudah mutlak dan wajib agar barakah. 

Pak Doody 

- Nah disitulah terus pelan-pelan itu terasa signifikan perubahan bisnis saya, order 

itu lebih apa yaa mungkin lebih berkah yaa, saya sudah meninggalkan pre-

wedding terus kemudian saya lebih fokus ke poto company profile produk yaa 

menghindari apa yaa yang masih berbau syubuhat dan sepertinya yang tidak baik. 

Konsumsi 

- Nafkah kepada istri 

dan anak 

- Nafkah kepada 

mantan istri keadaan 

hamil, jika mampu 

secara keuangan 

- Nafkah kepada orang 

tua yang tidak 

produktif dan 

saudaranya, jika 

mampu secara 

keuangan 

Pak Bayu 

- Dan rezeki yang saya dapatkan kan juga ada haknya mereka (orang tua). 

Pak Eko 

- Terus ngopeni orang tua karena salah satu pintu rezeki dari orang tua kita, istri dan 

anak. 

- Selalu saya bilang, sebelum saya membantu orang lain, cukupkan dulu orang tua 

dan mertua kita yang kurang mampu, saya memiliki prinsip “jika rezekimu ingin 

seperti seorang raja, maka perlakukan orang tuamu seperti raja” dari situ saya 

bantu keluarga saya, adek-adek saya, kemudian jika masih berlebih saya 

sedekahkan untuk orang lain. 

Pak Doddy 

- Dan saya juga dikasih kesempatan untuk menafkahi dan merawat ibu saya. 

- Istri boleh membantu 

keuangan dalam 
Pak Bayu 

- Istri saya kerja di rumah/jualan online. 
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memenuhi kebutuhan 

pokok 
Pak Yanuar 

- Istri saya kerja dokter, bukan kewajiban jadi semacam additional sunah. 

Pak Fery 

- Istri saya kerja mengajar di UB 

Pak Doddy 

- Hanya sebagai sumber tambahan pendapatan keluarga. 

- Istri bertanggung 

jawab belanja  
Pak Doody 

- Langsung diserahkan kepada istri untuk dikelola, nah kalau kurang istri tolong 

doakan suaminya agar rezekinya lebih banyak lagi. 

- Seimbang antara 

pemasukan dan 

pengeluaran 

Pak Bayu 

- Hemat yaa membeli sesuai kebutuhan, adapun kesenangan ga terlalu namanya 

manusia juga punya hobi biasanya. Kalau pelit itu yaa kita butuh kita ga 

ngeluarkan, keluarga kita atau lingkungan sekitar lagi membutuhkan kita ga 

berikan. Selagi kita mampu, uangnya ada, saya usahakan saya kasih. 

- Kalau utang yaa ga.. yaa ambil tabungan dan disesuaikan dengan kondisi 

tabungan. Pernah saya melakukan kredit, yaa beli rumah kredit ke syariah, mobil 

ke konven dan moga-moga yang terakhir. Saya pikir-pikir kalau buat pribadi 

sebisa mungkin cash. Dan kedepannya harus beli dengan cash. 

Pak Eko 

- Tapi tetep saya punya prinsip selama hidup ini bisa hidup biasa-biasa saja ga 

terlalu foya-foya kita jalan seperti itu, kekayaan bukan untuk dipamerkan tapi 

untuk dinikmati. Intinya untuk kebutuhan sehari-hari ga foya-foya, 

mengalokasikan sesuai dengan kebutuhan. 

Pak Yanuar 

- Wajib karena Allah ga suka sesuatu yang berlebih-lebihan. Kita juga berusaha 

untuk menjaga perasaan orang, memang kita tidak bisa mengendalikan hati orang, 

apa yang kita lakukan pasti ada yang pro ada yang kontra, cuman kita hanya 

menjaga itu ajah jaga perasaan. Bisa saja saya membeli mobil dengan harga 

miliaran, tapi itu bukan kebutuhan saya, kebutuhan saya sekedar mobil bisa 

keluarga jalan yaa.. dengan harga 200-300 juta itu sudah Alhamdulillah. Terus 

kalau tidak pelit itu berbagi, menurut saya itu kewajiban. Anggaplah gini kita 

punya nasi satu dandang, ga mungkin kita makan sendiri, pasti yang kita ambil 

cuman semampu kita, kalau kita makan sendiri pasti kita muntah, ini harus kita 

bagi, dan ini memang amanah.  

Pak Henu 

- Hemat itu berarti tidak banyak mengeluarkan sesuatu yang sebenarnya tidak 

butuh, kalau pelit itu berarti butuh tapi memaksa diri untuk tidak mengeluarkan. 

Kalau hemat itu kita benar-benar tahu kalau kita butuh ini, kalau kita ga beli ini 

akan merugikan diri kita dan orang lain. Kalau kita ga butuh kemudian memaksa 

untuk membelinya berati boros. Tidak berlebih-lebih yaa hemat dan pantes tidak 

terlalu kelihatan sederhana banget dan tidak terlalu mewah banget yaa 

proposional. Kemudian kita harus lihat lingkungan dan keadaan juga. Sekali lagi 

tergantung dari tujuannya apa. Kadang-kadang di bisnis itu memang kita harus 

menampilkan pakai barang ber-merk tapi tidak berlebihan untuk menyakinkan 

orang. Nah ini termasuk suatu kebutuhan juga tapi tetap proposional.  

- Berdasarkan apa yang kita butuhkan, walaupun dunia saat ini memang cederung 

ke keinginan. Intinya bisa menyimbangkan antara kebutuhan dan keinginan. Boleh 

lah yaa kita berkeinginan manusiawi tapi yaa harus direm, jangan sampai ke arah 

kesia-siaan lebih ke proporsional. Kalau memang bener-bener mendadak butuh, 

saya lebih suka izin untuk meminjam dengan syarat-syarat tertentu ke perusahaan 

atau teman yang sumbernya benar bukan ke bank konven atau menjual sesuatu 

dari aset.       

Pak Fery 

- Saya selalu melihat kasusnya dan melihat pilihan terbaik sepertinya. Yaa dulu 

pernah beli mobil itu akhirnya kita pinjam ke saudara kalau memang pas dananya 

ada. Terus untuk kebutuhan yang lain renovasi dan sebagainya akhirnya pernah 

kita ambil opsi yang pinjam ke bank syariah. 

Pak Ate 

- Kalau saya milih satu ajah yaa hemat dan tidak berlebihan-lebihan. Berlebih-

lebihan ada unsur ria dan sombong. Hemat harus hemat, harus bisa ngerawat 

sesuatu atau barang jadi bisa hemat. 

- Belanja seharusnya sesuai kebutuhan, keinginan banyak mubadzir. Kalau sekedar 

keinginan tahan dulu. Saya pernah hanya sekedar pengen sepeda lawas dan antik, 

padahal tidak butuh, dan banyak mangkrak, akhirnya saya simpen saya rawat 
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akhirnya saya shadaqahkan. 

- Saya berusaha tidak pinjam kesana kemari, mendingan saudara yang pinjem ke 

saya. Motivasi saya pingin terhindar dari yang mudharat, yang tidak dianjurkan 

oleh syariah, ingin membantu saudara, ingin membantu temen atau pegawai yang 

membutuhkan, makanya saya harus punya tabungan walaupun ga 100%. 

Pak Doddy 

- Pikiran untuk pinjam itu ada, pinjam teman itu ada, yang jelas riba sudah tidak ada 

dalam kamus saya. Dulu saya jatuh bukan dari utang riba saja, tapi utang non-riba 

juga. Saya membayangkan betapa beratnya kalau saya utang sekalipun itu bukan 

riba. Saya lebih suka menahan diri, dalam bisnis saya pada saat menghadapi 

kesulitan keuangan, saya pertama tidak pernah menyalahkan faktor eksternal pasar 

sepi, cari kerjaan susah, kompetitornya hebat-hebat. Saya selalu lihat analisis 

SWOT. Saya lebih memprioritaskan nabung, sabar dan menahan diri. Saya kapok 

urusan dengan riba, saat ini saya juga masih berusaha untuk melunasi utang-utang 

yang masih ada. Kalau nanti saya mau beli mobil lagi, saya maunya cash. Riba ga 

mungkin, saya lebih suka menabung. 

Pak Arie 

- Kalau memang ada tabungan, saya ambil tabungan, kalau pun di tabungan ga da 

yaa mau ga mau utang karena urusannya urgent, kalau punya aset yaa aset itu yang 

saya uangkan. Yaa jadi ada klasifikasi kebutuhannya dan kepemilikan, jadi kalau 

ada tabungan, yaa saya pilih tabungan kalau itu urgent. 

- Halal dan thayyib 

dari zatnya dan 

selain zatnya, 

menghindari haram 

dan syubhat 

Pak Bayu 

- Iyaa karena ketentuan agama yaa seperti itu, wajib halal, kalau sebagai seorang 

muslim halal sebagai harga mati. Halal itu begitu banyak di Indonesia kenapa 

harus cari yang haram. 

Pak Henu  

- Kalau halal itu wajib yaa.. kalau ga halal gimana kita bisa mencapai kebarakahan. 

- Prioritas belanja: 

primer, sekunder, 

tersier 

Pak Bayu 

- Primer kebutuhan sehari-hari, makan, biaya sekolah, bayar listrik segala macam, 

beli baju. Sekunder jalan-jalan, belikan mainan, belikan hadiah istri. 

Pak Eko 

- Itu sangat tergantung pada level ekonomi, financial dan keuangan masing-masing 

keluarga. Kalau keluarga saya mempunyai tabungan cukup, kegiatan sosial untuk 

bersedakah pun sudah saya alokasikan, jadi suka-suka fleksibel mana yang 

menurut saya butuh tetapi yang jelas dalam membimbing anak saya ga mau diloss 

ga mau ada kemanjaan.  

Pak Yanuar 

- Pertama ada orang untuk makan itu prioritas, sebelum kita sedekahkan keluarga 

kita ini sudah makan. Bertahap seh, dari yang primer, sekunder, tersier. Ketika 

kebutuhan makan kita terpenuhi aman, kita berpikir sudah harus bisa punya 

rumah, kendaraan, baju pakaian dan sebagainya itu. 

Pak Henu 

- Kalau primer sandang, pangan, papan yaa.. kalau sekunder yaa setelahnya, terkait 

berapa jumlahnya seperti apa bentuknya itu menyesuaikan yang penting pantes lah 

yaa. 

Pak Fery 

- Yaa.. buat saya untuk kebutuhan bulanan, kebutuhan makan sama kebutuhan 

pendidikan itu yang primer. Kadang lebih mengalir, kebutuhan dipenuhi kadang 

kalau yang keinginan baru misalkan misalkan belikan buku anak-anak, jalan-jalan. 

Pak Doddy 

- Pertama untuk keluarga dulu, kedua langsung disedekahkan, dan itu biasanya 

disedekahkan itu kurang lebih besarnya itu hampir sama dengan yang saya berikan 

kepada keluarga mungkin lebih kecil sedikit yaa tapi hampir sama. Tapi yang saya 

yakini dan memang sering terjadi adalah Alhamdulillah malah membuat rezeki 

saya tambah lancar. Keluarga langsung dibagi sedekah, kemudian baru urusan 

yang lain-lain, termasuk gaji karyawan. Habis itu kalau masih ada sisa, baru 

kebutuhan-kebutuhan saya misalkan saya itu suka makan di luar kemudian saya itu 

suka beli gadget-gadget. 

Pak Arie 

- Kebutuhan primer satu yang jelas ke keluarga, kebutuhan sandang, pangan, papan 

yang utama itu, jadi bulanan, kebutuhan sekolah anak juga. Kedua kebutuhan 

karyawan yang saya dahulukan juga. Ketiga kebutuhan primer untuk usaha, untuk 

belanja operasional. Kebutuhan sekundernya, acara baik keluarga atau karyawan 

sekedar makan-makan, jalan-jalan ke tempat wisata, penambahan-penambahan 
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alat. Kebutuhan tersiernya biasanya saya kadang ngasih kado ke karyawan atau 

oleh-oleh kalau saya baru dari mana. 

- Sederhana 

- Hindari hidup 

mewah, konsumsi 

bersifat gengsi dan 

pamer 

Pak Bayu 

- Mewah itu di luar kemampuan kita dan tidak bisa melihat kondisi sekitar. Kita kan 

hidup di masyarakat yaa, kita harus bisa melihat kondisi sekitar. Kita harus bisa 

memberikan manfaat kepada meraka, tapi juga jangan berlebihan. Punya mobil 

sewajarnya, punya rumah disesuaikan dengan lingkungan. 

Pak Eko 

- Hidup mewah itu artinya hidup yang melebihi apa yang menjadi kebutuhan, hidup 

yang berfoya-foya, membeli sesuatu yang tidak penting tapi dia beli, berati artinya 

dia menghambur-hamburkan uang. Lebih baik kalau seperti itu kalau berlebihan 

digunakan untuk dimanfaatkan membantu orang lain yang masih berkesusahan di 

sekitar kita. 

Pak Yanuar 

- Kalau saya pertama lihat dari segi manfaat fungsi saja, ketika itu bagus dan murah 

kenapa kita ga ngambil itu. Cuman ada problem dan kita ga bisa men-judge orang 

ketika dia beli barang branded dia bergaya hidup mewah, ga bisa. Ketika bobot 

badan saya naik dari 70 kg ke 100 kg, saya ternyata ga bisa beli barang di 

Ramayana dan Matahari lagi karena ga da ukurannya, jadi bisa dikatakan itu 

bukan gaya hidup tapi kebutuhan. Cuman kita menghindari hal-hal yang 

berlebihan, kalau saya dan istri sepakat disitu, ga apa-apa kita beli barang branded 

selagi itu kebutuhan. 

- Kalau saya cenderung milih sederhana seh. Parameter saya seperti ini “rezeki yang 

kita dapat seharusnya linier sama manfaat yang kita beri”. 

Pak Henu 

- Kalau menurut saya lebih ke proporsional artinya sederhana tidak terlalu 

sederhana, mewah tidak terlalu mewah, yaa proporsional di pertengahan ajah. Kita 

coba lihat lingkungannya ajah, yaa proporsional ajah banyakin sedekahnya ajah. 

Pak Fery 

- Kalau saya lebih ke fungsinya, jadi yang penting saya lebih mendulukan, saya 

eman-eman malah kalau beli yang ber-merk itu. Memang sempet dikasih masukan 

tetep ketika memang di lingkungan tertentu tetep butuh sebenarnya. Jadi tau kapan 

menggunakannya tidak semuanya selalu harus digunakan pada waktu yang sama, 

tempat yang sama, acara yang sama. Tapi kalau waktu acara santai dan lain 

sebagainya, saya lebih banyak beli misalkan dari angka 50 rb – 100 rb saya 

mending milih yang 50 rb saja, la wong fungsinya sama. 

- Hidup mewah bisa jadi yang tadi yaa bergengsi, hidup di perumahan elite, lebih ke 

gaya hidup. Kalau sederhana itu yaa sesuai sama kebutuhan.. kalau memang 

kebutuhannya memang butuh itu yaa ga apa-apa  tapi tidak berlebihan.    

Pak Ate 

- Mewah konotasinya lebih berlebih-lebihan, pamer yaa.. sebaiknya sederhana, 

sebagaimana Rasulullah sebenarnya walaupun kekayaan beliau sangat belimpah 

ruah. Sederhana dalam berpakaian, berperilaku, dan lainnya. Pakaian kita biar ga 

mubazir segera shadaqahkan kalau memang pakaian kita kebanyakan dan masih 

layak. Tujuannya ingin menolong, saling membutuhkan saling menolong. Tapi 

sederhana itu kan dekat dengan pas yaa.. pas butuh pas kebeli. Yaa itulah kita 

mungkin harus bisa membatasi, kalau misal kita bisa mampu yaa sesuai 

kebutuhan. Saya ajah punya mobil 2 bingung, saya butuh yang grand max ajah, 

bisa buat ngangkut, ngajak karyawan rekreasi dan lainnya. Kemudian tujuan saya 

hanya ingin menolong kadang saat membeli sesuatu. 

Pak Doddy 

- Tapi kalau sekarang saya fungsional, bener-bener fungsinya ajah cuman kadang-

kandang melihat kualitas juga. 

- Saya bener-bener menyakinkan keluarga dan sampai sekarang memang saya yakin 

bahwa ini kebutuhan bukan keinginan karena klien saya corporate, ketika kita 

masuk dengan mobil avanza maka sulit kita bersaing dengan yang lain dan kita 

sulit jualan mahal, tujuan saya hanya itu aja. Kalau sehari-hari saya malah sering 

ngontel koq sering gowes.. karena apa untuk keperluan pribadi, tapi kalau untuk 

kerja saya kan harus menghargai klien saya, klien saya itu rata-rata menengah ke 

atas, jadi kalau saya naek avanza saya khawatirnya mereka merasa tidak dihargai, 

alias bayaranku ga gede. Jadi mobil ini termasuk contoh fungsional. Kalau saya 

tunjukkan yang fungsional lainnya, saya kalau beli jam tangan harganya cuman 

150rb di pasar besar naek motor, saya ga butuh yang rolex walaupun ga mampu 

belinya, sepatu pun juga. Sekarang saya beli yang KW-KW ajah 100 rb udah 
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cukup, yang penting fungsional ajah. Tapi yang untuk peralatan kerja saya bagi 

dua, tapi semuanya tetap fokus pada satu yaitu fungsional, kalau ada fungsinya 

yang sudah mencukupi tapi harga murah saya berusaha mati-matian untuk 

mendapatkannya tapi kalau pada satu titik untuk membayar mahal, contohnya saya 

punya 2 handphone satunya murah satunya mahal karena kameranya bagus bagian 

dari pekerjaan. Sekarang saya baru ngincer samsung s9+ harga memang selangit, 

itu bukan keinginan tapi kebutuhan karena saya sekarang harus nge-vlog dan 

ngeditnya harus dari handphone dan yang lainnya sudah tidak layak dan saya 

harus melakukan dengan cepat, sekarang saya lagi harus nabung. Itu yang harus 

bener-bener bisa membedakan antara kebutuhan dan keinginan dan fungsional 

sama hanya berfoya-foya. Kesimpulannya saya selalu berdiskusi dengan keluarga 

dalam membeli sesuatu apakah ini kebutuhan atau keinginan, kalau keinginan ga 

deh. 

- Mewah itu yaa berlebih-lebihan, apalagi lingkungan kita saat itu sedang kontras. 

Kalau hidup kita rumahnya mewah, mobilnya bagus kalau lingkungan kita tidak 

ada orang miskin it‟s fine, tapi kalau kita berlebih-lebihan tapi tetangga kita 

mereka makan 3 kali sehari ajah kesusahan seharusnya manusia yang seperti itu 

tidak boleh ada harusnya mereka sadar. Hidup bermewah-mewahan adalah sesuatu 

dosa besar karena dia tidak mempunyai kepekaan terhadap penderitaan saudara-

saudara sekitarnya. Kalau hidup sederhana itu bukan berarti selalu bermiskin-

miskinan, tapi intinya kebutuhan utamanya tercukupi. 

Pak Arie 

- Ini lebih ke pointnya lagi, hidup mewah adalah hidup dimana kita mencoba hidup 

melebihi kehidupan rasional kita, menurut saya mewah itu batasan atau titik yang 

ingin disentuh adalah titik mewahnya kehidupan raja di zamannya dimana-mana 

iconnya perhiasaan, emas berlian, mobil mewah, makan mewah yang sebenarnya 

kemewahan itu hanya pelabelan saja, mereka terjebak pada pelabelan, maksudnya 

tanpa mereka hidup pada wilayah itu juga tetap hidup. Fitrah manusia adalah 

hidup sederhana, kemewahan hanya milikNYA tanpa harus mengurangi kebutuhan 

dan tercukupi. Kemewahan kecenderungannya berlebih-lebihan. 

Donasi 

- Harta mencapai nisab 

- Donasi wajib & 

sunah 

- Bentuk uang, barang 

atau jasa 

- Sebagian harta hak 

milik orang lain 

Pak Bayu 

- Donasi sebagai kebutuhan, saya merasakan kadang kalau sebagai manusia 

matematikanya sama Allah, saya rasakan ada kenaikan setiap tahun. Dan setiap 

ada yang mengajukan donasi berapa pun jumlahnya saya selalu berikan, untuk saat 

ini minimal 10% dari penghasilan mungkin lebih 20%, itu rutin bulanan. Kasih ke 

lembaga zakat, di kampung bagi-bagi sembako. Saya lebih bahagia, hidup ini 

sama harta ga terlalu eman-eman, namanya harta untuk dinikmati, salah satunya 

dengan berbagi. Dan saya sangat berbahagia bisa bermanfaat bagi orang lain. 

Pak Eko 

- Saya pengen haknya yang bukan milik kita harus didistribusikan, minimal 2,5% 

mungkin harus lebih besar 5% harus didistribusikan kepada fakir miskin, anak 

yatim, masjid dan sebagainya. 

- Saya punya prinsip “semakin banyak memberi semakin banyak menerima, 

semakin saya banyak bersedekah, semakin banyak rezeki yang saya terima”. Ini 

transaksi saya dengan Allah kalau niat saya tulus, baik maka Allah akan membalas 

dari jalan yang tidak disangka-sangka, saya merasakan itu. 

Pak Yanuar 

- Saya sesuai dengan rule agama ajah, zakat wajib sedekah sunah. Memang banyak 

orang yang berpendapatan bahwa dengan sedekah dapat meningkatkan rezeki, itu 

jangan dijadikan gaya main, tapi dijadikan ilmu maksudnya sebagai aturan tapi 

bukan gaya main. Dalam artian begini, saya sedekah nih agar bisnis saya lancar, 

bukan seperti itu pandangannya kalau saya. Bahwa saya sedekah karena pingin 

bisnis saya tidak rugi, kenapa begitu karena di Al-Quran sudah mengajarkan 

akhirnya seperti itu cara mainnya. 

Pak Henu 

- Motivasi bersedekah bagi saya, kebarakahan, ketenangan, kebermanfaatan. Dan 

sangat berefek positif ke keluarga dan perusahaan, tiba-tiba ada proyek. Salah satu 

pemancing rezeki yaitu dengan bersedekah. Saya sedekah lebih kepada ke isidentil 

ketika ada kegiatan yang membutuhan, tapi kita juga selalu memaksakan diri 

untuk mengalokasikan untuk itu setiap bulannya.      

Pak Fery 

- Kalau biasanya setiap bulan itu dipecah ke lembaga zakat, ke kerabat atau orang 

tua, terus biasanya juga kita belikan makan kita bagi-bagi. Beberapa kali 
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dampaknya itu juga dikembalikan dilipatkangandakan sepertinya. Tidak selalu 

langsung tapi beberapa kali pernah merasakan. Fakta bagi saya banyak sedekah 

banyak rezeki. 

Pak Ate 

- Alhamdulillah saya sudah mulai meningkatkan donasi saya. Sampai saya berpikir, 

kita ini mampu ga yaa menginfaqkan 100% harta kekayaan kita setelah untuk 

keluarga dan lainnya, koq ingin gitu yaa. Untuk donasi sudah saya sisihkan, 

investasi dan konsumsi. Saya sebagai manusia juga ga munafik, kita diberikan 

harta kekayaan dan sudah membagikannya, yaa pengen dunk beli kendaraan yaa.. 

tapi yang lain sudah terpenuhi, tawadhu itu bukan berarti kusut. Jangan pelit kalau 

bisa beli baju yang 200-300 rb, nanti kalau sudah tidak dipakai yaa didonasikan, 

atau belikan. Harta yang sebenarnya yaa donasi itu, seorang muslim yang cerdas 

dia titipkan hartanya dalam bentuk infaq dan shadaqah, bangun masjid, rumah 

anak yatim, suatu saat harta tersebut tidak hilang dapat dinikmati di akhirat. 

Investasi saya juga ingin dunk.. punya tanah, bangun pondok.  

- Saya ada jatah untuk infaq yaa yang awalnya 2,5 % tahun ini tingkatkan 5%. Dari 

situ saya bagi-bagi, dari infaq per ulan, saya pecah-pecah dimana yang 

membutuhkan 100% saya kasihakn, kalau tidak adayang mengajukan yang saya 

bagi-bagi, harus habus itu. Karena kalau ditumpuk setahun takutnya ga sampai 

nisab, akhirnya ke pakai yang ga-ga atau dibelanjakan hal-hal yang lain. Akhirnya 

saya bagikan tiap bulan ajah. Kadang juga saya juga ngmabil dari kantong sendiri. 

Biar Allah lah yang menilai. 

Pak Doddy 

- Saya setuju kalau sebagian harta yang dimiliki terdapat hak milik orang lain. Saya 

membagi bantuan atau donasi menjadi 2 pemikiran yaitu sedekah materi dan 

penggunaan harta benda hak milik saya. Saya punya prinsip sebenernya semua 

orang berhak menggunakan barang-barang saya, tapi saya prioritas utama. Jika 

barang tersebut memang benar-benar tidak dipakai, tidak ada alasan bagi saya 

untuk tidak membantu. Contoh mobil saya, saya wakafkan mobil ini untuk 

kemaslahatan umat dan untuk perjuangan pengusaha muslim atau IIBF. Barang 

lainnya juga seperti kamera. Memang orang-orang yang sudah saya trust atau 

percayai. Saya berprinsip, harta kita sebaiknya yang kita gunakan saat ini, harta 

tidak boleh ditimbun, kalau ada barang nggangur maka saya sumbangkan.  

- Bagi saya sedekah adalah kebutuhan. Kebutuhan bagi orang-orang duniawi di atas 

kewajiban. Jadi kalau kewajiban dilakukan tereksan berat, kalau kebutuhan dengan 

senang hati. Intinya bagi saya sedekah adalah kebutuhan, bukan lagi kewajiban. 

Pak Arie 

- Doktrin yang sudah merasuk ke dalam diri saya, bahwa Allah memberikan rezeki 

ke kita sebenarnya perantara dan di situ ada hak orang lain yang menjadi 

kewajiban penerima atau saya yaa di sini untuk membagikan. Doktrin berikutnya 

yang saya terapkan dan saya coba mengamalkan adalah doktrin kemanfaatan, 

dalam materi kita ada materi orang lain entah itu shadaqah, infaq atau zakat. 

- Saya mengeluarkan donasi ada yang isidentil, ada yang ceremonial atau rutinitas 

yang sudah terjadwal. Kalau saya untuk donasi wujudnya memang materi, tapi 

berikutnya bahwa kebermanfaatan kita tidak hanya berbentuk materi yang saya 

terapkan pada keluarga dan karyawan, bisa tenaga atau pikiran yang kita miliki. 

- Sebenarnya wilayahnya kepada berbagi, kembali ke fitrah yaitu sebagai makhluk 

sosial. Kebahagiaan menjadi lebih bermakna dan kepuasan batin, jika kita bisa 

berbagi.     

Investasi 

- Modal produksi 

sendiri 

- Mudharabah, 

musyarakah dan 

lainnya 

- Melalui bank syariah 

- Usaha yang halal dan 

hindari praktik riba 

dan lainnya 

Pak Bayu 

- Saya investasi ke usaha, sharing modal ke usahanya teman. Yang lain 

meningkatkan aset seperti beli tanah dan emas. 

Pak Eko 

- Saya investasi banyak di tanah, kalau ga yaa rumah, banyak di stand-stand di mall, 

saya investasi untuk memperkuat teh racek sendiri. Saya sempat investasi di bit 

coin tapi sepertinya kayak trading ga barokah akhirnya saya tinggalkan. 

Pak Yanuar 

- Iyaa pasti memperhatikan halal dan haram seperti bisnisnya apa gitu, pelaku 

usahanya muslim atau bukan, kalau bukan muslim akadnya seperti apa kita 

perhatikan. Saya juga tidak investasi sama sekali di bank konven sama bank 

syariah. Dulu pernah ke bank konven sebelum tahu ilmunya, setelah tahu kita 

menghindari. Jadi sekarang kita lagi menjajaki ke lembaga keuangan untuk 

pengambilan aset yang bernilai 2 miliar. Bertahap dari kita memodali secara 
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mandiri bisnis kita dari perputaran yang ada, tapi ketika bisnis ini semakin besar 

ada titik dimana kita merasa ini perlu bantuan dari lembaga keuangan, bukan 

berarti kita anti. Kita berani ngambil investasi dari luar ketika internal kita sudah 

kuat, kalau internal kita belum kuat belum stabil jangan pernah mau ngambil, 

ketika kita ngambil investasi dari luar itu otomatis memengaruhi kebijakan kita. 

Kita prioritas ke lembaga keuangan syariah dan kedua lihat akadnya, kan yang 

penting bukan lembaganya tapi akadnya. 

Pak Henu 

- Investasi dalam bentuk pertanian sebagai penyewa tanah untuk ditanamin sesuatu. 

Tujuannya untuk jangka panjang untuk anak, dan harus ada pertimbangan halal 

dan haram, seperti produk dan akadnya. 

Pak Fery 

- Investasi dalam bentuk tanah. Investasi yaa.. perlu mempertimbangkan halal dan 

haram, supaya berkah. Kalau bisa saya mendahulukan yang syariah, akadnya yang 

syar‟i kayak gitu, kemudian kalau yang saya lakukan yaa itu yang akadnya syariah 

kemudian kalau memang kebutuhan pendanaan kalau bisa memang hubunganya 

juga dengan bank syariah juga untuk meminimalisir, walaupun banyak sih juga 

yang masih menilai belum syariah. 

Pak Ate 

- Investasi saya sebetulnya ga yaa.. karena saya berprinsip pertamanya yaa dananya 

ga da.. karena dananya cukup diputar untuk operasional, cuman akhir-akhir ini 

saya ingin fokus ke ibadah, ternyata Allah masih menguji saya, tapi tujuan saya 

semata-mata bukan untuk kesenangan yaa.. saat ini saya yaa investasi mobil, 

rumah sedang saya bangun, mobil satunya yaa saya jual juga.. mubazir juga.. saya 

pikir lebih bermanfaat ditukar dengan tanah, rencana untuk membuat rumah inap 

di dekat pesantren di karang ploso untuk wali santri yang berkunjung datang. Saya 

lebih suka kepada hal-hal seperti infaq dan nantinya mungkin saya wakafkan. 

Pak Doddy 

- Hingga saat ini investasi yang saya lakukan dalam ilmu, materi belum. Paling 

investasi saya saat ini dalam bentuk bangun kantor, rumah dan alat. Kalau 

property belum, tapi mau seh. 

Pak Arie 

- Investasi emas, join bisnis dan tabungan.  

- Join usaha, bagi hasil dengan teman yang ada usaha.  

Tabungan 

- Kelebihan dari 

kebutuhan primer 

- Untuk kebutuhan 

masa depan, risiko 

kesulitan keuangan 

- Untuk hak generasi 

mendatang 

Pak Bayu 

- Bank-bank sebagai tabungan biasa saja sebagai transaksi dan dana cadangan untuk 

usaha. Tabungan masih campur aduh antara keluarga dan usaha, tapi saya 

berusaha untuk memisahkan. Untuk usaha pasti untuk pengembangan berusaha 

tidak utang, untuk keluarga jagain hal-hal yang sifatnya urgent seperti kena 

musibah, dana pendidikan anak, renovasi rumah. 

Pak Eko 

- Tabungan ada dan harus, orang hidup itu minimal punya cash yang harus bisa 

diandalkan, karena kejadian sesuatu di tengah jalan kita ga tahu, minimal kita 

harus ada buffer pengaman berapa pun rupiahnya. Maka hidup ini harus punya 

tabungan, kalau ga da ga tenang rasanya, ketar ketir. 

Pak Yanuar 

- Ada tabungan tujuannya untuk keluarga, untuk kebutuhan mendesak perlu karena 

kita tidak pakai asuransi jadi kita harus punya tabungan, dan tabungan pun kita 

upayakan tabungan yang mudah ditarik, bukan deposito. Kita memilih tabungan di 

bank syariah sama emas, jadi sewaktu-waktu kita butuh dapat dijual dengan cepat. 

Investasi kita di barang-barang yang mudah dijual. Kita ga inves di tanah ga 

rumah ga, tapi kecuali kalau tanah rumah itu dijadikan untuk produksi untuk 

menghasilkan sales oke, tapi kalau untuk tempat tinggal yang ada sudah cukup 

seh. 

Pak Henu 

- Tabungan ada, benar-benar tabungan yang sifatnya itu adalah laba ditahan, dana 

yang ditabung untuk jalannya usaha juga ada. Tujuannya untuk pengembangan 

usaha, untuk infaq. Untuk keluarga sementara belum seh, memang sekarang untuk 

membangun rumah. Bangun rumah saya lebih memilih perumahan islami yang 

tanpa bank dan lainnya. 

Pak Fery 

- Sebetulnya lebih banyak untuk transferan saja seh. Kalau saat ini koq masih belum 

kalau untuk nabung. Dana tabungan itu sebenarnya untuk dana cadangan, akhirnya 
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kemarin saya berpikirnya gini, saya investasi bisa dikatakan juga nabung cuma ada 

yang bisa cepet cair ada yang ga bisa begitu.  

Pak Ate 

- Sejak sadar akan pendanaan gitu yaa.. kami berusaha untuk menabung. Pertama 

adalah untuk tempat usaha, kedua adalah untuk biaya operasional, selebihnya 

untuk makan dan keperluan lainnya termasuk beli handphone dan lainnya. 

Tabungan saya bagi setiap pos-pos 5-6 hingga 10.. termasuk pos qurban, pos 

segala macem.. biaya-biaya yang urgent untuk kebutuhan sehari-hari. Sementara 

ini dari tabungan untuk memutar usaha. Tabungan difokuskan untuk tempat usaha, 

tidak kami pas kan pasti lebihkan, usaha satu tahun kita tabung untuk 2 tahun ke 

depan untuk buka cabang baru. 

Pak Doddy 

- Nabung tujuannya yang sering kali muncul untuk memodali usaha saya agar 

tambah besar itu prioritas saya dan masa depan anak saya. Saya tidak ikut 

asuransi, asuransi saya Allah. 

- Saya punya tabungan BNI Syariah tapi juga sering habis, saya kalau nabung 

banyak banget koq gimana gitu yaa.. saya koq lebih seneng sedekah yaa.. selagi 

kita punya banyak duit dimanfaatkan untuk hal baik. 

Pak Arie 

- Tabungan untuk kebutuhan masa depan.  

- Tujuan nabung untuk hidup pada titik hemat, lebih managerial lebih menata 

keuangan, kemudian dana cadangan. Asuransi kesehatan BPJS ajah dan asuransi 

kendaraan beberapa. 

- Tabungan untuk kebutuhan urgent usaha dan keluarga dan lebih managerial. 

Pemilikan  

- Harta bersifat 

sementara 

- Pemisahan antara 

suami dan istri 

- Anak memiliki hak 

kepemilikan 

- Warisan 

Pak Bayu 

- Harta adalah sarana untuk saya bisa sampai surganya Allah. Jadi benar-benar 

sebagai jalan saya, bisa bermanfaat. Harta ga terlalu saya kejar-kejar banget. Harta 

yang sebenarnya adalah harta yang kita sedekahkan itu. Saya lebih bahagia kalau 

harta itu bisa saya sedehkan. Jadi Harta ini bisa bermanfaat bagi orang lain dan 

sebagai sarana saya bisa mencapai surganya Allah. 

- Bagi saya harta istri yaa harta istri kalau dikasih yaa saya terima ajah. 

Pak Eko 

- Makna harta bagi saya adalah hanya sebuah titipan ketika saya hidup, semua 

manusia itu punyai titipan, tapi ga semua manusia hartanya sama. Bagi saya harta 

itu sebuah cobaan, cobaan yang saya harus bisa kendalikan apa ga, harta ini bisa 

membuat saya menjadi lebih baik atau membuat saya semakin bajingan. Saya 

harus bener-bener menjaga hati, menjaga sikap, mematangkan diri dengan harta 

semakin melimpah saya harusnya mengikuti ilmu padi, sekaya apapun jangan lupa 

dengan ibadahmu. Bagi saya harta menjadi modal untuk bisa beribadah kepada 

Allah agar menjadi lebih baik. 

Pak Yanuar 

- Uang istri ketika bekerja untuk dia sendiri. Ketika kita pakai uang itu kan berarti 

kita tidak bertanggung jawab dhalim. 

- Yang sudah saya kasih untuk anak istri yaa itu hak mereka, ga bisa saya minta 

karena itu sudah menjadi kewajiban saya memenuhi kebutuhan mereka. 

- Warisan yang utama bagi anak-anak adalah ilmu agama dan iman serta mental 

kalau masalah harta gampang nantinya mereka bisa sendiri. 

Pak Fery 

- Kita gabung sih gabung jadi satu, akhirnya misal ada cicilan ini akhirnya dianu 

oleh siapa suami atau istri kayak gitu, tergantung komunikasi bersama. Harta-harta 

bersama dikelola bersama tepatnya kayak gitu. 

- Harta adalah sebuah alat untuk mencapai tujuan bukan tujuan akhir, bahwa tujuan 

akhirnya adalah banyak memperbuat kebaikan dan menjauhi larangannya dan 

kembali ke ajaran Al-Quran dan Hadits. 

Pak Ate 

- Pada dasarnya menurut syariah harta yang didapatkan istri, suami tidak berhak. 

Bahkan suami tetap harus menyisihkan hartanya untuk menafkahi istri sesuai 

dengan kemampuan walaupun istri punya penghasilan. 

Pak Doddy 

- Harta suami istri tidak dipisah tapi jadi satu. Bisa saling semakin mencintai, saling 

percaya, tidak ditutup-tutupi. Dan saya percaya kalau istri saya amanah dalam 

mengelola keuangan. Kemudian istri berhak punya uang sendiri kalau bekerja 

sendiri, saya tidak boleh cawe-cawe. Kalau uang saya yaa.. uang istri. 
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- Warisan sudah dibagi kepada keluarga. Dan Alhamdulilah semuanya sudah dapet 

saya 3 bersaudara, dan saya juga dikasih kesempatan untuk menafkahi dan 

merawat ibu saya. 

Pak Arie 

- Kalau wilayah uangnya saya pisah. Kalau wilayah aset kita gabung, misal kita beli 

aset kita gabung, tapi jatah istri tetap bulanan dari suami karena memang 

kewajiban. 

- Warisan ada, dari orang tua jatahnya rumah dan sudah bagikan. 
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Husein Syahatah Temuan 

Penelitian 

- Nilai Iman 

Nilai iman sebagai dasar perekonomian keluarga muslim. Maka, 

wajib bagi para anggotanya menjaga penghasilan dan pengeluaran 

dari hal yang dilarang oleh syariah serta menjadikan harta sebagai 

sarana ibadah kepada Allah. (Al-Hadid: 7; An-Nahl: 71; HR. 

Tirmidzi) 

- Nilai Akhlaq 

Nilai ahklaq meliputi amanah, jujur, qana‟ah dan sabar adalah 

akhlaq utama dalam perekonomian keluarga muslim. (At-Taubah: 

119; An-Nisa: 58; HR. Muttafaqun „Alaih)  

- Nilai Halalan-Thayyiban 

Pendapatan dan pengeluaran dalam keluarga harus terhindar dari 

segala yang buruk, haram dan membahayakan kehidupan. (An-

Nahl:114; Al-Baqarah: 172; Al-Baqarah: 173; Al-Maidah: 90) 

- Prioritas Belanja 

Skala prioritas dalam belanja, investasi dan produksi. 

Mengutamakan kebutuhan dharuriyat terlebih dahulu, kemudian 

kebutuhan hajiyat dan tahsiniyat.  

- Seimbang & Pertengahan 

Pendapatan dan pengeluaran dilakukan secara seimbang sehingga 

dapat menstabilkan neraca keluarga. Namun, tidak pula terlalu 

hemat, sehingga terkesan pelit atau kikir, secara proporsional antara 

pemenuhan kebutuhan spiritual dan material. (Al-Furqon: 67; Al-

Qashas: 77; HR. Muttafaqun „Alaih) 

- Nilai Tanggung Jawab Laki-Laki Mencari Nafkah & 

Menghormati Kepemilikan Harta Istri 

Nilai tanggung jawab laki-laki mencari nafkah serta menghormati 

kepemilikan harta dan kekayaan perempuan. Setiap pihak memiliki 

hak masing-masing yang telah ditetapkan. (Ani-Nisa: 32, 34) 

- Nilai Iman 

1. Menjaga konsistensi ibadah wajib & sunah maupun mahdhoh dan ghairu mahdhoh seperti sholat, puasa, 

zakat dan ibadah sunah lainnya puasa sunah, dhuha, sholat malam. Selain itu menjadikan kerja sarana 

ibadah kepada Allah. Dari situ, iman akan selalu terjaga. 

2. Sangat memperhatikan mencari bahan baku yang halal, cara mengelola atau memproduksi, cara 

menyajikan. Sangat memperhatikan cara pemotongan ayam dan kambing yang sesuai dengan syariah agar 

dagingnya berkualitas halal dan baik. Tidak melayani jasa pre-wedding melainkan keluarga, sekolah 

photography dan profile company. Sangat menghindari pengeluaran yang tidak dibolehkan dalam Islam 

seperti membantu untuk pendanaan yang sifatnya syubhat melainkan lebih kepada sedekah kepada anak 

yatim, fakir miskin, membangun masjid dan bantuan dana yang sifatnya memberikan manfaat untuk orang 

lain. Sangat menghindari aktivitas riba. 

3. Makna harta adalah titipan, cobaan, sarana ibadah dan alat untuk berdakwah.  

- Nilai Akhlaq 

Keluarga muslim mengungkapkan bahwa akhlaq yang harus dimiliki meliputi kejujuran, saling menghargai, 

bekerja profesional, saling bermanfaat, amanah, displin, menghargai waktu, sopan, trust, ukhuwah, akad 

kerjasama, silaturahim dan qana‟ah. 

- Nilai Halalan-Thayyiban 

1. Menghindarkan hal-hal yang berbau haram dan syubhat seperti transaksi riba, cara pemotongan hewan yang 

tidak sesuai syariah, meninggalkan pre-wedding dan menghindari bahan baku yang mengandung hal-hal 

haram dan syubhat, kemudian thayyib seperti menghindari cara-cara yang dilarang oleh syariah. 

2. Memperhatikan pada aspek konsumsi seperti membeli makanan yang halal atau sebisa mungkin yang bisa 

diolah dengan sendiri, kemudian meminimalisir atau lebih menghindari membeli makanan yang sifatnya 

fastfood dan lebih memilih membeli ke saudara muslim sendiri yang memiliki warung atau resto. 

3. Tujuannya adalah menggapai sebuah kebarakahan hidup semata, barakah berarti tenang dan selamat dunia 

dan akhirat. 

- Prioritas Belanja 

Kebutuhan dharuiryat-nya seperti sandang, papan dan pangan, nafkah ke istri dan anak, nafkah kepada orang 

tua, zakat dan sedekah, gaji karyawan kemudian biaya sekolah serta kebutuhan-kebutuhan bulanan lainnya. 

Setelah kebutuhan dharuriyat terpenuhi, maka boleh memenuhi kebutuhan yang lainnya seperti jalan-jalan 

bersama keluarga, belikan mainan, belikan hadiah istri, beli alat elektronik dan sebagainya. Tingkat prioritas 

kebutuhan tersebut relatif, maksudnya masing-masing keluarga muslim memiliki kebijakannya, namun secara 

umum yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal tersebut terjadi disebabkan karena setiap keluarga memiliki level 

ekonomi yang berbeda-beda dan pemenuhan kebutuhan terpenuhi secara bertahap. 

- Seimbang & Pertengahan 

Hemat mengeluarkan sesuai dengan kebutuhan bukan keinginan, dapat menyisihkan untuk menabung. Tidak 

berlebih-lebihan berarti sesuai dengan kondisi dan situasi. Tidak pelit dan kikir seperti tidak mengurangi 

kebutuhan dan senang untuk bersedekah. 

- Nilai Tanggung Jawab Laki-Laki Mencari Nafkah & Menghormati Kepemilikan Harta Istri 

Mencari nafkah adalah suatu bentuk ikhtiar suami untuk menafkahi keluarganya dari istri, anak dan orang 

tuanya, dari situ bekerja sendiri adalah bentuk ibadah juga. Kalau pun istri bekerja maka harta tersebut mutlak 

milik istri begitu pun dengan warisan.  

Sumber: Diolah Peneliti 

Hasil Analisa Antara Teori & Temuan Penelitian 

Karakteristik Ekonomi Keluarga Muslim 
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Ekonomi Keluarga Muslim 

Karakteristik Aturan Perekonomian Islam 

Nilai Iman Nilai Akhlaq Nilai Halalan 

Thayyiban 

Skala Prioritas 

Belanja 

Seimbang & 

Pertengahan 

Nilai Tanggung Jawab 

Laki-Laki Mencari 

Nafkah & Menghormati 

Kepemilikan Harta 

Perempuan 
- Konsistensi ibadah 

kepada Allah. 

- Menjaga 

penghasilan & 

pengeluaran yang 

dilarang oleh 

syariah. 

- Harta menjadi 

sarana ibadah 

kepada Allah. 

- Kejujuran, saling 

menghargai, 

profesional, saling 

bermanfaat, 

amanah, displin, 

menghargai waktu, 

sopan, trust, 

ukhuwah, akad 

kerjasama, 

silaturahim dan 

qana‟ah. 

 

- Menghindarkan 

hal-hal yang 

berbau haram dan 

syubhat. 

- Memperhatikan 

dalam hal 

konsumsi dan 

investasi. 

- Menggapai 

kebarakahan hidup. 

- Kebutuhan dharuiryat-nya: 

sandang, papan dan pangan, 

nafkah ke istri dan anak, 

nafkah kepada orang tua, 

zakat dan sedekah, gaji 

karyawan kemudian biaya 

sekolah serta kebutuhan-

kebutuhan bulanan lainnya. 

Kebutuhan yang lainnya 

seperti jalan-jalan bersama 

keluarga, belikan mainan, 

belikan hadiah istri, beli alat 

elektronik dan sebagainya.  

- Tingkat prioritas kebutuhan 

tersebut relatif, maksudnya 

masing-masing keluarga 

muslim memiliki 

kebijakannya. Hal tersebut 

terjadi disebabkan karena 

setiap keluarga memiliki 

level ekonomi yang 

berbeda-beda dan 

pemenuhan kebutuhan 

terpenuhi secara bertahap. 
 

- Hemat 

mengeluarkan 

sesuai dengan 

kebutuhan bukan 

keinginan, dapat 

menyisihkan untuk 

menabung. Tidak 

berlebih-lebihan 

berarti sesuai 

dengan kondisi dan 

situasi. Tidak pelit 

dan kikir seperti 

tidak mengurangi 

kebutuhan dan 

senang untuk 

bersedekah. 

 

- Mencari nafkah 

adalah suatu bentuk 

ikhtiar suami untuk 

menafkahi 

keluarganya istri, anak 

dan orang tuanya, dari 

situ bekerja sendiri 

adalah bentuk ibadah 

juga. Kalau pun istri 

bekerja maka harta 

tersebut mutlak milik 

istri begitu pun 

dengan warisan.  

-  

Sumber: Diolah Peneliti 
Bagan Karakteristik Ekonomi Keluarga Muslim 
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Ibn Khaldun 

Ilfi Nurdiana 

Husein Syahatah 

Temuan 

Penelitian 

Sinopsis 

- Bahwa pendapatan adalah nilai dari kerja. Pendapatan berbeda 

dengan rezeki. Seseorang bekerja demi memperoleh penghasilan. 

Jika penghasilan tersebut memberi manfaat baginya, untuk 

memenuhi kebutuhannya, maka disebut sebagai rezeki. (Ibn 

Khaldun)  

- Bekerja adalah kewajiban yang diperintahkan. Dalam Islam, 

motivasi kerja dilandaskan tidak hanya sekedar mencari penghasilan 

semata, namun harus dilandaskan sebagai aktivitas ibadah, ekonomi 

dan bermanfaat untuk orang lain. (Ilfi Nurdiana) (Al-Mulk: 15; HR. 

Bukhori) 

Aturan Berusaha & Bekerja: (Husein Syahatah) 

- Bekerja mencari nafkah adalah kewajiban suami, sedangkan 

kewajiban istri adalah mengurus keluarga. Bahwa bekerja adalah 

suatu aktivitas yang mulia dan usaha yang dilakukanya bernilai 

ibadah. 

- Bahwa istri berhak bekerja dengan aturan tertentu (batasan yang 

ditetapkan oleh syara‟) untuk membantu ekonomi keluarga, menjaga 

kepribadiannya dan kehormatan wanita. Wanita bekerja sesuai 

dengan sifat ke-perempuan-nya. 

- Keseimbangan antara hak bekerja dan hak keluarga. (Al-Baqarah: 

286; HR. Ibnu Majah; HR. Bukhori Dan Muslim) 

- Mencari penghasilan yang halal dan menekuni profesi atau jenis 

pekerjaan yang halal, dikerjakan dengan cara yang halal. (Al-

Baqarah: 172; HR. Muttafaqun „Alaih) 

Sinopsis 

- Keluarga muslim menyebutkan bahwa rezeki sangat luas seperti kesehatan, keluarga yang sakinah 

mawadah, anak yang sholeh sholehah, tim yang solid, teman yang sholeh, waktu, ilmu, silaturahim, 

harta adalah bagian dari salah satu rezeki. 

- Berusaha atau bekerja secara tidak langsung menjadi sebuah kewajiban dan bentuk ibadah kepada 

Allah. Selain sebagai ibadah, bekerja juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga atau 

kebutuhan ekonomi keluarga. Begitu juga dapat bermanfaat bagi orang lain, membantu atau 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga dapat membuka pintu rezeki bagi mereka.  

Aturan Berusaha & Bekerja: 

- Bekerja adalah kewajiban suami karena hal tersebut menjadi bentuk ikhtiarnya untuk menafkahi 

keluarga. Kemudian kewajiban istri adalah mengurus rumah tangga, mengurus anak, menjaga 

kehormatan suami, menjadi sekolah pertama bagi anak-anak. Konsistensi ibadah baik wajib atau 

sunah menjadi pemicu meningkatnya kualitas bekerja, karena dengan ibadah maka tingkat atau 

kualitas iman seseorang akan bertambah. Hal tersebut sangat berdampak terhadap motivasi, tingkat 

profesionalitas dan amanah dalam berusaha dan bekerja.  
- Istri boleh bekerja dengan batasan-batasan tertentu, itu pun sifatnya additional atau sunah. Batasan-

batasan tersebut adalah tidak meninggalkan kewajiban utama sebagai istri yaitu mengurus keluarga, 

bekerja sesuai dengan passion atau sifat ke-perempuannya, mendapat izin suami, tidak boleh 

berkumpul yang bukan muhrim, tidak menunjukkan kecantikannya, tidak boleh menunjukkan 

kekayaannya dan dalam keadaan dharurat. 

- Secara fundamental bekerja adalah suatu kewajiban suami untuk dapat menafkahi keluarga, istri dan 

anak. Namun dibalik itu semuanya, peran suami penting juga dalam keluarga. Suami harus dapat 

membagi waktunya antara bekerja dan waktu untuk keluarga. Karena peran suami sendiri dalam 

keluarga akan berdampak positif terhadap kehidupan keluarga kedepan seperti harmonisasi antara 

suami dan istri, suami menjadi sosok tauladan bagi istri dan anak, wadah pendidikan agama bagi 

anak-anak, pengaruh positif bagi anak-anak dan lainnya. 

- Berdagang menjadi salah satu profesi dari sembilan pintu rezeki yang dibukakan oleh Allah. Tidak 

hanya berhenti di situ, kemudian harus dengan cara-cara yang halal dan baik juga seperti jualan ayam 

potong segar maka pemotongannya sesuainya dengan syariah Islam, membuka jasa photography 

tidak melayani pre-wedding atau yang berbau syubhat atau model seksi, kemudian kuliner dalam 

pembeliaan bahan baku harus hati-hati serta cara mengolah dan menyajikannya. 

Sumber: Diolah Peneliti 

Hasil Analisa Antara Teori & Temuan Penelitian 

Aturan Berusaha & Bekerja 
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Ahmad Djalaluddin 

Umar Bin Khattab 

Quraish Shihab 

Husein Syahatah 

Temuan 

Penelitian 

Tiga jenis belanja yang disyariatkan bagi keluarga muslim: (1) belanja 

konsumsi (2) belanja donasi (3) belanja investasi. (Ahmad Djalaluddin) 

Aturan Belanja: (Husein Syahatah) 

1. Konsumsi 

- Nafkah menjadi kewajiban suami kepada istri dan anak-anaknya sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan, nafkah kepada orang tua dan adik-

adiknya yang masih kecil atau saudara yang memiliki kemampuan 

financial. (At-Talaq: 9; Al-Isra: 23; HR. Thabrani) 

- Istri boleh membantu keuangan suami dalam mencukupi kebutuhan 

keluarga. (Al-Maidah: 2)  

- Istri bertanggung jawab atas pengelolaan belanja keluarga. (HR. 

Muttafaqun „Alaih) 

- Keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran, artinya harus 

disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya. (Al-Baqarah: 236; 

HR. Muttafaqun „Alaih)  

- Bentuk konsumsi yang halal dari zatnya, selain zat-nya dan caranya, dan 

menjauhi konsumsi yang haram dan syubhat. (Al-Baqarah: 172; HR. 

Muttafaqun „Alaih) 

- Konsep prioritas belanja: primer, sekunder dan tersier. 

- Belanja bersifat sederhana, yaitu mengkonsumsi yang sifatnya tengah-

tengah antara membelanjakan harta dengan baik, tidak bermewah-

mewahan, tidak mubazir dan hemat bukan berarti pelit atau kikir serta 

menghindari gaya hidup mewah. (Al-Furqon: 67, Al-Isra: 29, 16; HR. . 

Muttafaqun „Alaih; HR. Ahmad)  

2. Donasi (Umar & Quraish Shihab) 

- Bahwa salah satu prinsip dasar konsumsi adalah prinsip sosial, sehingga 

dapat terciptanya keharmonisan hidup dalam masyarakat.  

- Keluarga dapat mengeluarkan sebagian hartanya atau penghasilannya 

dalam bentuk donasi wajib atau sunnah dengan ketentuan yang sudah 

ditetapkan dalam syariah. (Al-Baqarah: 254, 267) 

3. Investasi (Husein Syahatah) 

- Investasi adalah realisasi dari harta tidak boleh ditimbun. 

- Investasi: modal usaha, sharing modal bentuk mudharabah atau 

musyarakah dan investasi di bank Islam. (At-Taubah: 34-35) 

- Investasi halal dan tidak mengandung riba, gharar dan maysir. (Al-

Baqarah: 276) 

Atura belanja: 

1. Konsumsi 
- Pemberiaan nafkah kepada istri dan anak menjadi sebuah kewajiban bagi suami sesuai dengan pendapatan yang 

diterimanya untuk memenuhi kebutuhan pokok. Kalau pun itu terdapat kekurangan dalam memenuhi kebutuhan pokok, 

maka istri dan anak dapat memberikan motivasi dan doa kepada suami agar kerja dan rezekinya dapat bertambah 
banyak. Nafkah selanjutnya diperuntukkan untuk untuk orang tua yang tidak lagi produktif, maka wajib bagi suami 

untuk memberikannya selagi mampu dalam keuangan. Karena memberikan nafkah kepada orang tua menjadi bentuk 

bakti anak kepadanya dan menjadi salah satu pintu rezeki baginya. 
- Istri boleh bekerja dengan batasan-batasan tertentu dengan tujuan membantu ekonomi keluarga dalam pemenuhan 

kebutuhan pokok. Hal ini juga hanya sebatas additional atau sunah dan sebagai sumber pendapatan tambahan keluarga.  
- Istri bertanggung jawab atas belanja kebutuhan pokok keluarga. Dan istri harus amanah dalam menjalankan tugasnya. 

Suami pun boleh memberikan masukan-masukan atau pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam hal 

pembelian kebutuhan pokok keluarga. 
- Jika dalam keadaan tidak terlalu urgent atau memang butuh sesuatu dapat dilakukan dengan cara menabung dan sabar. 

Kalau pun dalam keadaan urgent, maka perlakukan yang diambil dapat meminjam ke saudara atau teman, mengambil 

tabungan, menjual aset yang ada atau meminjam ke lembaga keuangan syariah. Hal-hal tersebut disesuaikan dengan 

kondisi dan sebagai alternatif terakhir. Lebih aman membeli sesuatu dengan cara cash. Kalau pun utang yang bersifat 
produktif untuk menunjang aktivitas usaha, tidak untuk hal konsumtif. Jadi terdapat keseimbangan antara pendapatan 

dan pengeluaran. 

- Dalam hal konsumsi keluarga muslim harus terhindar dari hal-hal yang haram dan berbau syubhat seperti makanan 
yang masih mengandung babi dan sebagainya, yang sifatnya masih meragukan, kemudian makan tidak untuk hal 

gengsi atau pamer. Keluarga muslim juga mencoba meminimalisir dan menghindari makanan fastfood yang mana 

bukan produk orang muslim melainkan non-muslim serta makanan yang belum tersertifikasi halal. Halal dan thayyib 
juga berdampak terhadap kesehatan tubuh, kalau haram menjadikan tubuh sakit. 

- Kebutuhan dharuiryat-nya seperti sandang, papan dan pangan, nafkah ke istri dan anak, nafkah kepada orang tua, zakat 

dan sedekah, gaji karyawan kemudian biaya sekolah serta kebutuhan-kebutuhan bulanan lainnya. Setelah kebutuhan 
dharuriyat terpenuhi, maka boleh memenuhi kebutuhan yang lainnya seperti jalan-jalan bersama keluarga, belikan 

mainan, belikan hadiah istri, beli alat elektronik dan sebagainya. Tingkat prioritas kebutuhan tersebut relatif, 

maksudnya masing-masing keluarga muslim memiliki kebijakannya, namun secara umum yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Hal tersebut terjadi disebabkan karena setiap keluarga memiliki level ekonomi yang berbeda-beda dan 

pemenuhan kebutuhan terpenuhi secara bertahap. 

- Belanja bersifat sederhana, maksud sederhana bukan berarti mlarat tapi bagaimana keluarga muslim dapat 
membelanjakannya sesuai dengan kebutuhan, kalau keinginan banyak mubadzirnya. Kebutuhan bukan berarti bukan 

yang tidak ber-merk juga, namun melihat kondisi dan situasi. Kemudian membeli hal-hal tersebut tidak untuk pamer, 

gengsi, gaya hidup dan mencolokkan kekayaan semata. Keluarga muslim membeli sesuatu juga berdasarkan atas 
fungsi, manfaat dan maslahahnya, karena hal yang berlebih-lebihan dah kemewahan mengarah kepada kemubadziran, 

kesia-siaan dan foya-foya. Keluarga muslim juga harus bisa berhemat namun tidak terlalu pelit dan kikir. Selagi 

kebutuhan pokok keluarga sudah terpenuhi, bagaimana harta tersebut dapat bermanfaat bagi orang lain. 

2. Donasi 

- Donasi tidak lagi sekedar menjadi kewajiban namun telah bergeser menjadi kebutuhan. Keluarga muslim menyakini 

bahwa sebagian harta yang dimilikinya terdapat hak milik orang lain. Alasan di balik itu semua di latar belakangi 
dengan motivasi bahwa dengan bersedekah akan mendatangkan kebarakahan, ketenangan dan kebermanfaatan. 

Sekedah juga tidak selalu yang berbentuk materi, namun juga dapat berbentuk benda atau hak milik yang dimilikinya. 

- Jika telah mencapai nisab, maka wajib mengeluarkan zakat penghasilan sebesar 2,5%. Jika pun belum mencapai 
bentuknya sedekah atau infaq. Keluarga mentargetkan donasinya sebesar 2,5 hingga 20%. Biasanya donasi dikeluarkan 

secara rutin setiap bulan dan isidentil dan didistribusikan kepada lembaga zakat, bangun masjid, rumah anak yatim dan 

fakir miskin. Tidak berhenti di situ, bahwa sedekah benda pun biasanya dilakukan dengan cara meminjamkan aset yang 
dimiliki seperti mewakafkan mobil untuk keperluan dakwah dan sebagainya. 

3. Investasi  

- Investasi bertujuan untuk kebutuhan jangka panjang. Investasi berupa: emas, tanah, sharing modal dalam bentuk usaha 

dan pertanian, bentuk aset-aset seperti rumah, alat kerja, mobil, aset yang menunjang produksi.  

Sumber: Diolah Peneliti 

Hasil Analisa Antara Teori & Temuan Penelitian 

Aturan Belanja  
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Husein Syahatah 
Temuan 

Penelitian 

Aturan Tabungan 

- Tabungan digunakan untuk menyimpan kelebihan setelah 

kebutuhan primer terpenuhi. (HR. Muttafaqun „Alaih) 
- Menabung untuk mempersiapkan kebutuhan dan menghadapi 

kesulitan keluarga di masa mendatang. (Al-Luqman: 34) 
- Menabung menjadi hak harta generasi mendatang untuk masa 

depan keluarga dan keturunan. (HR. Bukhori) 
 

Aturan Kepemilikan 

- Harta bersifat sementara. (Al-Imran: 14) 

- Islam memberikan hak kepada wanita, seperti hak pemilikan, hak 

untuk usaha, hak waris. Maka dari itu, suami dilarang mengambil 

harta istri, kecuali dengan jalan yang baik. (An-Nisa: 20)  
- Warisan menjadi salah satu sumber pemilikan. (An-Nisa: 7) 

 

Aturan Tabungan 

- Keluarga muslim selalu mengusahakan untuk menyisihkan hartanya guna ditabung setelah 

dibebankan untuk kebutuhan pokok keluarga. Dan tabungan dibagi menjadi dua pos 

penting yaitu pos usaha dan pos keluarga. Tujuan dari tabungan tersebut pertama untuk 

memodali usaha dalam jangka pajang bisa dalam bentuk laba ditahan, kemudian 

digunakan untuk keperluan keluarga seperti dana kesehatan, musibah apapun, tabungan 

qurban, tabungan pembelian aset, untuk pendanaan masa depan seperti pendidikan anak 

dan sebagainya.   

 

Aturan Kepemilikan 

- Aktivitas yang menjadi titik berat adalah aktivitas distribusi, hal tersebut menjadi 

kepemilikan hakiki sebuah harta, maksudnya harta yang didistribusikan dan seberapa besar 

memberikan manfaat bagi orang lain. Dari situ, ada beberapa makna harta meliputi harta 

menjadi sarana keluarga muslim untuk beribadah kepada Allah, harta menjadi titipan jadi 

sifatnya hanya sementara dan harta menjadi alat untuk berdakwah. Itu semuanya bertujuan 

untuk dapat menggapai surganya Allah semata. Semakin keluarga muslim memiliki harta 

melimpah, semakin besar pula ketaatan keluarga muslim untuk beribadah kepada Allah 

dan menebar manfaat kepada orang lain. 

- Pemilikan harta juga direpresentasikan melalui pemisahan hak harta antara laki-laki dan 

perempuan. Jika istri bekerja, maka harta yang didapatkan mutlak milik istri. Suami 

bekerja telah menjadi hal yang wajib, dan harta yang didapatkan bukan hanya mutlak 

milik sendiri namun terdapat hak lain yang harus dipenuhi seperti nafkah kepada keluarga. 

Penggabungan harta antara suami dan istri menjadi hal wajar di zaman sekarang, intinya 

adanya komunikasi yang baik di antara keduanya, tetap dalam koridor syariah dan itu 

menjadi bentuk kepercayaan, amanah serta saling mencintai. Selanjutnya warisan juga 

menjadi sumber kepemilikan harta bagi keluarga muslim, warisan tersebut berbentuk 

rumah.  

 

 Sumber: Diolah Peneliti 

Hasil Analisa Antara Teori & Temuan Penelitian 

Aturan Tabungan & Kepemilikan 
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Ekonomi Keluarga Muslim 

Karakteristik Aturan Perekonomian Islam 

Aturan Berusaha & 

Bekerja 
Aturan Belanja Aturan Tabungan Aturan Kepemilikan 
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Rezeki sangat luas seperti kesehatan, keluarga 

yang sakinah mawadah, anak yang sholeh 

sholehah, tim yang solid, teman yang sholeh, 
waktu, ilmu, silaturahim, harta adalah bagian 

dari salah satu rezeki.  

Berusaha & bekerja menjadi kewajiban serta 
ibadah kepada Allah. 

Aturan: 

- Bekerja adalah kewajiban suami karena hal 

tersebut menjadi bentuk ikhtiarnya untuk 
menafkahi keluarga. Kewajiban istri adalah 

mengurus rumah tangga, mengurus anak, 
menjaga kehormatan suami, menjadi sekolah 

pertama bagi anak-anak. 
- Istri boleh bekerja dengan batasan-batasan 

tertentu, itu pun sifatnya additional atau 
sunah. 

- Keseimbangan antara hak keluarga dan 

bekerja. 
- Berdagang menjadi salah satu profesi dari 

sembilan pintu rezeki yang dibukakan oleh 

Allah. Tidak hanya berhenti di situ, kemudian 

harus dengan cara-cara yang halal dan baik 

juga. 

- Kewajiban nafkah istri dan anak beserta orang tua yang tidak lagi produktif 

dengan kondisi keuangan mampu. 

- Istri boleh bekerja dengan batasan-batasan tertentu dengan tujuan membantu 

ekonomi keluarga. 

- Istri bertanggung jawab atas belanja kebutuhan pokok keluarga. 

- Seimbang dalam pendapatan dan pengeluaran, tidak besar pasak dari pada 

tiang. 

- Dalam hal konsumsi keluarga muslim harus terhindar dari hal-hal yang 

haram dan berbau syubhat. Harus halal dan thayyib. 

- Prioritas belanja: kebutuhan dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat. 

- Belanja sifat sederhana, hemat, tidak boleh berlebih-lebihan, tidak pula kikir 

dan pelit serta menghindari hidup mewah tidak atas dasar pertimbangan 

maslahah dan manfaatnya. 

 

- Donasi tidak lagi sekedar menjadi kewajiban namun telah bergeser menjadi kebutuhan. 

Keluarga muslim menyakini bahwa sebagian harta yang dimilikinya terdapat hak milik 

orang lain. 
- Jika telah mencapai nisab, maka wajib mengeluarkan zakat penghasilan sebesar 2,5%. 

Jika pun belum mencapai bentuknya sedekah atau infaq. Keluarga mentargetkan 

donasinya sebesar 2,5 hingga 20%. Biasanya donasi dikeluarkan secara rutin setiap 

bulan dan isidentil dan didistribusikan kepada lembaga zakat, bangun masjid, rumah 
anak yatim dan fakir miskin. 

- Investasi bertujuan untuk kebutuhan jangka panjang.  

- Investasi berupa: emas, tanah, sharing modal dalam bentuk usaha dan 

pertanian, bentuk aset-aset seperti rumah, alat kerja, mobil, aset yang 

menunjang produksi. 

 

Keluarga muslim selalu 

mengusahakan untuk 

menyisihkan hartanya guna 

ditabung setelah dibebankan 

untuk kebutuhan pokok 

keluarga. Dan tabungan 

dibagi menjadi dua pos 

penting yaitu pos usaha dan 

pos keluarga. Tujuan dari 

tabungan tersebut pertama 

untuk memodali usaha 

dalam jangka pajang bisa 

dalam bentuk laba ditahan, 

kemudian digunakan untuk 

keperluan keluarga seperti 

dana kesehatan, musibah 

apapun, tabungan qurban, 

tabungan pembelian aset, 

untuk pendanaan masa 

depan seperti pendidikan 

anak dan sebagainya.   

- Ada beberapa makna harta 

meliputi harta menjadi 

sarana keluarga muslim 

untuk beribadah kepada 

Allah, harta menjadi 

titipan jadi sifatnya hanya 

sementara dan harta 

menjadi alat untuk 

berdakwah. Itu semuanya 

bertujuan untuk dapat 

menggapai surganya Allah 

semata. 
- Pemisahan hak harta 

antara suami dan istri. 
- Warisan menjadi sumber 

kepemilikan harta. 

Sumber: Diolah Peneliti 
Bagan Aturan Perekomian Islam Dalam 

Ekonomi Keluarga Muslim 
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Ekonomi Keluarga Muslim 

Karakteristik Aturan Perekonomian Islam 

Maqashid Syariah 

1. Menjaga Agama 

Bentuk realisasi dalam menjaga agama keluarga muslim harus menjaga baik ibadah mahdhoh-nya maupun ghairu mahdhoh. Ibadah mahdhoh yang dikerjakan seperti sholat, puasa dan zakat baik yang wajib maupun sunah. Hal tersebut 

adalah bentuk dari konsekuensi dari seorang muslim itu sendiri. Kemudian menjaganya tidak hanya seorang pribadi, tetapi bagaimana menjaga keluarga dan para karyawannya dalam melaksanakan ibadah. Dan setiap aktivitas harus 
dilandaskan atas dasar Al-Quran, Hadits dan ibadah seperti bekerja, berusaha, konsumsi, produksi, distribusi dan kepemilikan. Ibadah wajib dan lainnya juga dapat membentuk karakter keluarga muslim, pribadi yang sholeh, kuat iman 

dan muamalah serta akhlaqnya. Selanjutnya keluarga muslim harus memperhatikan terkait halal dan thayyib serta menghindarkan keluarga muslim dari hal yang haram dan syubhat. Hal tersebut terefleksikan dari bagaimana keluarga 

muslim mencari pekerjaan, bagaimana jenis usahanya, objek yang diperjual-belikan, bagaimana cara mendapatkannya, cara memproduksinya dan aspek-aspek yang berkaitan dengan hal mendapatkan penghasilan. Selanjutnya konsumsi 
atau memilih makanan yang halal, menghindari fastfood yang masih syubhat dan belum memiliki sertifikasi halal dari lembaga resmi. Dalam hal investasi pun harus memperhatikan hal-hal halal dan haramnya seperti terhindar dari riba, 

harus dengan akad-akad yang jelas serta dengan siapa keluarga muslim bekerjasama.  

2. Menjaga Jiwa 

Penjagaan jiwa tercermin dari bagaimana keluarga muslim memenuhi kebutuhan pokoknya, karena hal tersebut menyangkut terkait eksistensi kehidupannya. Jika kebutuhan pokok dari yang sifatnya dharuriyat hingga tahsiniyat tidak 

dapat dipenuhi, maka akan mengancam dan menimbulkan kerusakan serta kesulitan dalam kehidupan. Dari situ, keluarga muslim wajib mendahulukan kebutuhan dari pada keinginan semata. Harta yang digunakan sebisa mungkin 

digunakan untuk hal yang bermanfaat bagi kehidupan keluarga muslim.  
3. Menjaga Akal 

Realisasi ekonomi keluarga muslim untuk menjaga akal terefleksikan dari dana pendidikan anak-anak. Dari sini, keluarga muslim harus menyiapkan generasi mendatang menjadi generasi yang rabbani. Maka dari itu, telah menjadi suatu 

kebutuhan dharuriyat bagi keluarga muslim untuk menyiapkan dana pendidikan bagi anak-anaknya. Kemudian memasukkan anak-anaknya ke sekolah-sekolah yang dapat membimbing mereka baik spiritual dan umum. Di balik itu 
semua, bahwa peran orang tua sebetulnya sangat vital karena orang tua harus menjadikan dirinya sekolah pertama terlebih dahulu bagi anak-anaknya. Ilmu dan wawasan di sini akan membentuk seseorang menjadi seseorang yang 

memiliki karakter, karena itu anak-anak wajib mendapatkan doktrin rabbani agar ke depan memiliki karakter rabbani. 

4. Mejaga Harta 
Bahwa di sini keluarga muslim berprofesi sebagai pengusaha, pengusaha sendiri menjadi salah satu pintu dari sembilan pintu rezeki yang dibukakan oleh Allah. Dari berbagai jenis usahanya, kelaurga muslim sangat memperhatikan 

sumber, konsumsi dan distrbusi hartanya. Hal terpenting yang harus dipegang adalah terkait halal dan haram. Aspek tersebut telah menjadi sesuatu yang mutlak dan wajib bagi keluarga muslim. Sebagaimana yang dipraktikkan keluarga 

muslim menghindari bahan baku yang sifatnya syubhat, memotong ayam dan kambing sesuai dengan aturan syariah Islam dan meninggalkan pre-wedding. Kemudian dalam mensucikan harta dan agar harta dapat bermanfaat bukan 
hanya untuk diri sendiri melainkan bagi orang banyak, keluarga muslim sendiri mendistribusikan hasil pendapatnya sebesar 2,5% hingga 20% ke pihak-pihak yang berhak menerima. Selain itu, kelurga muslim juga menginvestasikan 

hartanya dalam berbagai bentuk, hal tersebut termotivasi bahwa harta tidak boleh ditimbun. Sebagai contoh ada yang menginvestasikan hartanya menjadi emas, tanah, sharing modal dalam bentuk usaha dan pertanian. Di samping itu, 

keluarga muslim juga harus memperhatikan halal dan haram dalam hal investasi. 
5. Menjaga Keturunan 

Dalam menjaga keturunan, keluarga muslim merealisasikannya dengan cara membuat pos tabungan untuk keperluan masa depan anak dalam hal dana pernikahan. Sebetulnya tabungan sendiri tidak hanya sekedar untuk pos tersebut, 

melainkan digunakan untuk pos musibah, pendidikan, hal urgent, qurban dan infaq. Namun hal tersebut juga dapat terealisasikan dari bentuk investasi keluarga muslim itu sendiri, karena investasi bertujuan untuk keperluan jangka 
pajang dan harta agar berputar. 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 
Wawacara Dengan Pak Doddy Bersama Tim Bening Photography 

Bening School of Photography yang Dicoaching langsung oleh Pak Doddy 

 
 

 

 

 

 

 

 

Projek Company Profile Bening Photography 
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Wawancara Dengan Pak Arie Owner Veeva Group 

Aktivitas Usaha Copy Center Veeva Group 

Aktivitas Usaha Handycraft & Master Tea Veeva Group 
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Wawancara Dengan Pak Ate Owner Bubur Ayam Abah Odil 

Aktivitas Usaha Bubur Ayam Abah Odil 

Kiat Sukses Hingga Mendapatkan Penghargaan 
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Wawacara Dengan Pak Fery Owner Ayam Cak Per 

Sertifikat Pemotongan Unggas & Sertifikasi Halal MUI 

Aktivitas Usaha di Cabang Joyogrand 
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Wawancara Dengan Pak Yanuar Owner Distributor Ayam Potong & Pak Eko 

Owner Teh Racek 

Wawancara Dengan Pak Henu Owner Akcaya & Pak Bayu Owner Balibul Aqiqoh 

Tempat Usaha Balibul Aqiqoh 

 

 


